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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah H yang telah 
memberikan nikmatnya yang besar kepada penulis dan pembaca sehingga 
penjelasan Shahih Bukhori Kitab Iman dapat selesai disusun. Setelah 
sebelumnya penjelasan Shahih Bukhori Kitab Bi'dul Wahyu selesai disusun 
dan dibuatkan edisi lengkapnya untuk tulisan-tulisan yang telah dibuat 
berdasarkan bab per bab. 

Pada kali ini penulis juga menggabungkan tulisan bab per bab dari 
penjelesan Kitab Iman Shahih Bukhori. Penulis yakin kalau bukan karena 
rahmat dan kasih sayang Allah ft, tulisan ini tidak akan terwujud mengingat 
keterbatasan ilmu penulis dan kesibukan penulis yang aktivitas sehari- 
harinya bukan sebagai penulis masalah-masalah keagamaan. Namun tujuan 
penulis pada awalnya adalah untuk membahas Kitab Shahih Bukhori dengan 
merujuk kepada penjelasan-penjelasan lain yang berkaitan dengan hadits- 
hadits yang dibawakan Imam Bukhori dan membuktikan bahwa hadits- 
hadits yang ada dalam Shahih Bukhori merupakan hadits-hadits dengan 
kualitas sanad perowi yang terpercaya. 

Kitab Imam terdiri dari 42 Bab dengan hadits yang diturunkan dengan 
sanad yang bersambung sebanyak 58 hadits. Kitab Iman merupakan 
kelanjutan dari Kitab Bid'ul Wahyu, seolah-olah Imam Bukhori ingin 
mengisyaratkan bahwa awal kebahagian hidup seorang hamba adalah 
dengan diturunkannya wahyu kepada Muhammad #t yang menjadi petunjuk 
kehidupan umat manusia, setelah sebelumnya berada didalam kegelapan 
yang pekat. Semenjak diutusnya Nabi Muhammad it kehidupan alam dunia 
berubah menjadi gairah, penyembahan yang murni kepada Allah ft mulai 
semarak, kaum paganis ahli kesyirikan dan ahli kitab yang menyelewengkan 
agama Allah m yang murni kepada penyimpangan-penyimpangan yang fatal 
mulai dibinasakan oleh Rabbul Alamin, kemudian diganti dengan senja 
ketauhidan dan keadilan yang merata diseluruh penjuru alam. 

Kemudian Imam Bukhori melanjutkan dengan menulis Kitab Iman 
yang isinya adalah pokok-pokok dasar pegangan hamba yang harus diyakini, 
diucapkan dan diamalkan dari wahyu Illahi yang turun dari langit. Seorang 
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anak Adam tidak akan selamat kehidupannya di dunia dan akhirat kecuali 
harus meyakini, mengucapkan dan mengamalkan pokok-pokok keimanan 
tersebut. Barangsiapa yang mengkuturinya, maka kesengsaraan dan 
penyesalan akan mewarnai kehidupannya baik di dunia terlebih lagi di 
akhirat. 

Akhirnya penulis mengucapkan selamat membaca penjelasan- 
penjelasan yang ringkas dari Kitab Iman Shahih Bukhori dengan seksama. 
Semoga Allah li memberikan mantaat yang besar kepada penulis dan 
pembaca yang dirahmati oleh Allah f§. Dan penulis memohon doanya dari 
pembaca agar dapat menyelesaikan seluruh penjelesan yang ada dalam 
Shahih Bukhori dengan penjelesan yang bermantaat bagi kita semua. 
Penulis juga memohon kepada Allah f§ untuk diri penulis sendiri dan 
pembaca semuanya agar senantiasa ditambahkan ilmunya dan diluruskan 
dalam amalan perbuatanya. 

Tentu karena ilmu yang dimiliki penulis sangat terbatas, maka 
pembaca akan mendapati kekurangan dan kesalahan yang sangat banyak, 
sehingga penulis memohon ampun kepada Allah f§. Kemudian harapanya 
pembaca memberikan kritikan yang bermantaat untuk tulisan-tulisan yang 
terdapat didalamnya. 

Semua tulisan yang berasal dari penulis silakan untuk disebarluaskan 
kalau dianggap layak, selama tidak mengurangi dan merubah tulisan yang 
ada didalamnya. Jazakumullah Khoiron atas partisipasi dan perhatian para 
pembaca semuanya. 

o4JJ uj-lj tLiUPl LJt Oij lil Oli-Uajl Olj~« j d\j cL-L- Slbj Jku Jll 

jj^l 'jLS* L~Lj [«J-^j aJ' ^^Ipj .*U! (_g!oj jJLJ' 


Kata Pengantar ini ditulis pada tanggal 4 Rajab 1433 H 
Bertepatan dengan 25 Mei 2012, 


Abu Said Neno Triyono bin Abdul Kodir 
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J\£\jl - 2 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 
Kitab Iman 


Penielasan : 

Imam Bukhori setelah sebelumnya, menulis tentang permasalahan 
wahyu, dimana hal tersebut merupakan sumber dari agama ini. Wahyu 
adalah petunjuk dari Allah m kepada hambanya dalam menempuh 
kehidupan ini. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa wahyu Allah kepada 
Nabi-Nya Muhammad Sholallahu 'Alaihi wa Salam berupa Al Qur'an yang 
lafadz dan maknanya berasal dari Robb kita, lalu Hadits-hadits Nabawi yang 
maknanya berasal dari Robbunaa, sedangkan lafadznya berasal dari Nabi 
Sholallahu 'Alaihi wa Salam. Kemudian para ulama juga menyebutkan jenis 
lainnya lagi yaitu, hadits qudsi dimana Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Salam 
bersabda dengan menyandarkan hal itu kepada Allah Subhanahu wa Ta'alaa. 

Kemudian setelahnya Imam Bukhori menulis Kitab Iman, dimana hal 
ini adalah pokok dasar yang harus dimiliki seorang hamba untuk mencapai 
jalan yang diridhoi oleh Robbnya. Orang-orang yang beriman sangat 
mengharapkan dengan keimanan yang dimilikinya, mereka dapat terlepas 
dari azab Allah Subhanahu wa Ta'alaa, Allah M berfirman menceritakan 
harapan kaum mukminin tersebut : 

£j> U3 uj liP JS" j Lj jji UJ jipli Luj Liilj I yA ji jtClL Uolia Ukw \jj\ \jjj 

( 79 ^) iU~«J' \i jJLij ^jj Ujinu l!j uiL>j Ujupj U UjTj Ujj ( 793 ) J'j$' 

' J**- Ur 4 ^ V Ur* J-? 1 * J** ^ ^ 

j* yJ p&r IjlJj IjIJlij ^ Ijijlj jUi IjJrj^j 

( 795 ) oljill jLU- aJUP ijjlj aJJI uIp IjIjj jtgiljl 

193. Ya Taihan hami, sesungguhnya hgmi mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, 
(yaitu): '^BerimanCah kgmu hgpada Tiihanmu", mahg kgmipun 6eriman. Ya Taihan hgmi, 


7 


www.ikhwahmedia.worpress.com 


Penj el asan Shahi h Bukhori Ki tab I man 





ampuniCah 6agi kami dosa-dosa kgmi dan CmpuskgnCah dari Cgmi kesaCahan-kesaCaCan kgmi, 
cCan u>afatkgnCafi Cgmi 6eserta orang-orang yang 6anyaki 6er6akti. 194. 9Ca Tukan kgmi, 
6eriCah hgmi apa yang teCah <Engkpu janjikgn kepadCa hgmi dengan perantaraan rasuC-rasuC 
Enghgu. (Dan janganCah Enghgu hinahgn hgmi cCi hari hiamat. Sesungguhnya Enghgu ticCah^ 
menyaCahi janji." 195. CMahg Cuhan merehg memperhenanhgn permohonannya (dengan 
6eifirman): "Sesungguhnya J4hu tidaf menyia-nyiahgn amaC orang-orang yang heramaC (Ci 
antara hgmu, 6aif Cahj-Cahj atau perempuan, (hgrena) se6agian hamu acCaCah turunan cCari 
se6agian yang Cain. CMahg orang-orang yang 6erhijrah, yang cCiusir cCari hgmpung haCamannya, 
yang disahjti pacCa jaCan-Kji, yang 6erperang cCanyang cCi6unuh, pastiCah ahgn %u-hapushgn 
hesaCahan-hesaCahan merehg cCanpastiCah J4hg masuhhgn merehg hg cCaCam surgayang mengadr 
sungai-sungai cCi 6awahnya, se6agai pahaCa cCi sisi JLCCah. Dan J4CCah pacCa sisi-JHya pahaCa 
yang 6aif' [QS. JLCi Imron: 193-195] 

Bukankah anak Adam telah membuat perjanjian dengan Allah?, ketika 
ia masih didalam kandungan perut ibunya, untuk senantiasa beriman kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'alaa. Firman-Nya : 

ijJli °p£jj> cJJl J* j^Uglilj j*4ajji p *ja &j'j HA ilj 

( 772 ) iJu Jp llT \j\ Xa UJl Iji 

172. Dan (ingatCah), hetihg Tuhanmu mengeCuarhgn heturunan anahsanah^Adam cCari suC6i 
merehg cCan JlCCah mengam6iC hgsahsian terhacCap jiwa merehg (seraya 6erfirmanj. 'Huhgnhgh 
J4hu ini Uuhanmu?" CMerehg menjawa6: 'HetuC (Enghgu Cuhan hgmij hgmi menjacCi sahgi." 
(%ami Cahghgn yang cCemihjan itu) agar cCi hari hjamat hgmu ticCaf mengatahgn: 
"Sesungguhnya hgmi (6ani JLcCam) acCaCah orang-orang yang Cengah terhacCap ini (heesaan 
Cuhan)", [QS.ACA’rof: 172]. 

Lalu Allah menagih janji anak Adam setelah dewasa, mengapa mereka tidak 
mau beriman? Padahal Allah telah menurunkan wahyu-Nya kepada Rosul- 
Nya untuk membimbing mereka. Firman-Nya : 
iS Jl j-® (<5j ijgjj* JLsM A3j y, Ij~?j4 j£*U Jj-^jJlj aJJIj 0ji?JJ ll j*JnJ Uj 

(9) j 3j«.JJ <UJl Olj jjDl J\ oUikll ja °J>Sr jkJ oUIj cj\j\ aop J& JjJ 

Dan mengapa hgmu ticCah jeriman hepadag((af pacCahaCpasuCmenyeru hgmu supaya hgmu 6eriman hgpada 
Cuhanmu. <Dan sesungguhnya <Dia teCah mengam6iCpeijanjianmujihg hgmu adaCah orang-orang yang 6eriman. 
DiaCahyang menurunhgn hgpada ham6a-2iya ayat-ayat yang terang (7LC-Quran) supaya Dia mengeCuarhgn 
hgmu dari hggeCapan hgpada cahaya. Dan sesungguhnya JLCCah 6enar-6enar Maha Denyantun Cagi Maha 
C Penyayang terhadapmu. [QS. ACjCadiid: 8-9] 
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^ Li Jj3 *-. »u — 7 

Bab 1 Ucapan Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Sa/am : "Islam Dibangun 
diatas Lima Perkara" 


Penjelasan : 

Bab yang ditulis oleh Imam Bukhori adalah potongan sebuah hadits 
yang Imam Bukhori sendiri, menulisnya di bab berikutnya, yaitu hadits. No. 
8. Sedangkan isi dalam bab ini adalah ucapan seputar detinisi Iman dan 
dalil-dalilnya. Namun Imam Bukhori tidak menuliskan kelengkapan potongan 
hadits judul babnya dan menempatkan hadits ini dalam Bab 2 "Doa kalian 
adalah iman kalian" . Kemungkinan Imam Bukhori ingin menjelaskan bahwa 
antara Iman dan Islam adalah satu kesatuan. Maksudnya apabila Iman dan 
Islam disebutkan secara terpisah, maka Iman adalah Islam dan Islam adalah 
Iman, artinya seorang Mukmin adalah Muslim, begitu juga sebaliknya. 
Namun apabila Iman dan Islam disebutkan secara bersamaan, maka Islam 
adalah berupa amalan lahir, sedangkan Iman berupa amalan batin, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Jibril yang masyhur. Penjelasan 
seperti ini telah disampaikan ulama kita, sebagaimana dinukil oleh Al Hafidz 
Ibnu Rojab Hambali (Jamiul Ulum wal Hikam h.36-37), beliau berkata : 
"Imam Abu BakarAI IsmaWiy daiam risalahnya kepada penduduk pegunungan, berkata 
: 'Mayoritas ulama Ahtus Sunnah wal Jama'ah berpendapat, Sesungguhnya Iman adalah 
ucapan dan perbuatan, sedangkan Islam adalah mengerjalan sesuatu yang diwajibkan 
AHah kepada manusia untuk ditunaikan. Jika disebutkan salah satu nama (Iman atau 
Islam) dalam detinisinya, maka terkandung didalamnya makna lain. Dikatakan Mukmin 
dan Mus/im masing-masing memiliki makna yang berbeda satu sama tainnya. Jika 
disebutkan salah satunya (Iman atau Islam) maka salah satu nama tersebut mencakup 
nama lainnya (maksudnya, Iman adaiah Islam demikian juga Islam adalah Iman- 
peny.)". kemudian Al Hafidz Ibnu Rajab menyebutkan bahwa makna ini juga 
dijelaskan oleh Imam Al Khotobi dalam kitabnya "Ma'alimus Sunnan", 
kemudian penjelasan ini diikuti oleh para ulama sesudahnya. 

Dalil yang menguatkan hal ini adalah, hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (no. 17027) dan selainnya dari Sahabat 'Amr bin 'Anbasah ra 

dJjtwJ 0tMj tJ^j jP \a Jj~*ij L : J^-j Jts 

LolUj Jlb J*jf " : Jli ? OtcJ' Uj : JlS t" OtcJ' " : JlS ? JJsi^ ^lLdl tJli : Jli t" ^-bj 
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j*# " : Jtl ? ay^gJl Ui :JlS t " a^tgJl " :Jti ? JJail JLcUl UU :Jti t " oJJl oJJ dJJJlj cJl>jj 

^iJ 'il jU*J' J?^ " : J^ ? it^Jl : Jti t " it^Jl " : Jti ? JJail aJ^Jl ^ti : Jli t ” jLil 

" :j«jLj LSp <oal Jj-^j t" j^ L®" ; d^ ^ JJ 1 ®' ^L£?Jl ; J^ t" 

aj' ^jjj? 4 :I-o-aJ.Iu>-; J-^p tJl Jt^PlJl JJa3l Loi 

“Seorang Cahj-Cahj datang hgpada Na6i ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam, ia 6erhgta : ,( Ya 
(RosuCuCCah, apa itu IsCam? Jawa6 !Na6i: ‘enghau menunduh&an hatimu hepada JLCCah dan 
hgum musCimin seCamat dari Cisan dan tanganmu’. Lahi-Cahi tadi 6erhata Cagi, Jlpa itu IsCam 
yang paCing utama? Na6i menjawa6, Iman. Lahj-Cahj tadi 6erhgta, JLpa itu Iman? ReCiau 
ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam menjawa6, enghau 6eriman hepada JLCCah, MaCaihgt-Nya, %ita6- 
%ita6-CNya, Lara RosuC-Nya dan %e6anghjtan seteCah hematian. Lahj-Cahj tadi 6erhgta, Npa 
itu Iman yang paCing utama?, Na6i menjawa6, Nijroh. Lahj-Cahj tadi 6erhgta, %Lpa itu 
Nijroh?, Na6i menjawa6, enghgu hijroh dari hejeCehgn. Lahj-Cahj tadi 6erhgta, JLpa itu hijroh 
yang paCing utama?, Na6i menjawa6, Jihad”. Lahj-Cahj tadi 6erhgrta, JLpa itu Jihad? Na6i 
ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam menjawa6, enghgu mem6unuh orang %afiryang enghgu temui. 
Lahj-Cahj tadi 6erhgta Cagi, JLpa Jihad yang paCing utama? Na6i menjawa6, orang yang 
mengha6ishgn hartanya dan menumpahhgn darahnya sampai tetes darah terahjiir. LaCu Na6i 
ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam 6ersa6da, ada dua amaCan yang paCing utama, tidah^ ahgn 
mendapathgnnya, hecuaCi orang yang mengamaChgn seperti heduanya, Naji yang ma6rur atau 
umroh”. 

Kedudukan sanad : hadits ini diriwayatkan melalui jalan Ma'mar dari 
Ayyub As-Sikhtiyaaniy dari Abu Qilaabah dari Amr bin 'Anbasah Rodhiyallahu 
anhu Imam Al Haitsami berkata dalam Majmuz Zawaid : "semuanya 
perowinya tsiqoh". Namun Syaikh Syu'aib Arnauth dalam Ta'liqnya terhadap 
Musnad Imam Ahmad, menjelaskan bahwa Abu Qilaabah tidak pernah 
berjumpa dengan Sahabat Amr bin 'Anbasah. Maka sanad hadits ini 
terputus, tapi Syaikh Syu'aib mengatakan hadits ini memiliki penguat dari 
jalan lain sehingga beliau menghukumi hadits ini Shohih Lighoirihi. 

Berkata Imam Bukhori : 

AlMJ ) (jLUijj ) . (jjgjtcl tllcl IjSiSjJ ) J\j& AJJl Jti . JacJjj Ju jdj « J*5j Jj$ J»j 
JUjij ( lllcl Iji»T JjiJl ildjjj ) ( jjalji? jJ»t?ij jJ»3lj IjUsaI JjUJIj ) ( IjUsaI JjJJI itJl 
. ( tllcl jjailji ) tjiS Ji^ iljij . (tllcl jjglilji Iji»T JjJLSI \j >ti tltcl aJLa 4jSlJ ^iQl) 
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JJ L-aTj . 0 lc)fl 'j* Jjl J Ja*l 3lj Jjl ^ L-iJlj . ( u.ilij lilil ^l jjsilj Uj ) ^U? aJjSj 
c Olc)Il JU^alil l^Uissl*il j*i 1 UiUj IijU?-j £jlJ-5ij JiajljS OlC)U ‘iS iS^S jdj*S' ^ 

Uf Ui cUi OJj ‘ l# 'jJU*i ^iCS l^JjUi j**f' 019 <• iiU)!' J-*^UU jj! l^UisUU jj Jij 

JJ' JlSj . SpUi Jjjj U J-J^' ^ J^j • ( JfJ=J. J^J ) f=*'^S J^j • 

JlSj . jJUaJl ^ ISU- U ^Aj Jfi- L$jisJl 3i»|U- iUJl ^JU Sf JiJ' Jil J^j ■ Olc)fl Jijl ij*UU 

L—ij *L~-i ( 1^-LgJUj APjLi ) j-iJp jil JliJ . 'U?-'j Ui ®l|Sj *JUt« li ISUIUjI ( j*i(S ^jLi ) U»Uta 

“Yaitu qouC (ucapan) cCan fi’Cun (perSuatan) (dapat) SertamSaS dan SerSprang. JLCCaS 
Seifirman, {supaya Seimanan mereCg SertamSaS cfi samping Seimanan mereSg (yang teCaS acfa)J 
[QS.JLC TatS :4], {cCan %gmi tamSaS puCa untuC^ mereSa petunjuSj [QS. AC %aSfi :13], {Dan 
A-CCaS aSgn menamSaS petunjuS^SepacCa mereSgyang teCaS mencCapat petunjuSj [QS. Maryam 
: 76], [<Dan orang-orang yang mau menerima petunjuS^ JLCCaS menamSaS petunjuS^ SepacCa c 
mereSg cCan memSeriSgn SaCasan SetaqwaannyaJ [QS. MuSammacC: 17], [cCan supaya orang ^ 
yang Seriman SertamSaS imannya] [QS. JLC MucCatsir: 31], {"SiapaSgS di antara Sgmu yang — 
SertamSaS imannya cCengan (turannya) surat ini?" JLcCapun orang-orang yang Seriman, maSg 
surat ini menamSaS imannya,) [QS. JLt CauSaS : 124], [Sarena itu taSgtCaS SepacCa mereSg", ^ 

maSg perSgtaan itu menamSaS Sgimanan mereSg] [QS. JLCi Imron : 173], [Danyang (CemiSjan ~ 

itu ticCaSCaS menamSaS SepacCa mereSg SecuaCi iman dan SetuncCuSgn} [QS. ACASzaS :22]. 

Cinta cCan Senci (CijaCan ACCaS termasuS^Seimanan. Vmar Sin AScCuCAziz menuCis surat SepacCa *- 

Actiy Sin AcCiy, (isinya) : “SesungguSnya Iman memidSj SewajiSan-SewajiSan, Syariat- _c 
syariat, Satasan-Satasan cCan sunnaS-sunnaSnya. <3arangsiapa yang menyempumaSgn SaC 
terseSut, Serarti ia teCaS menyempumaSgn Seimanannya cCan Sarangsiapa yang ticCaS^ 00 
menyempurnaSgnnya, maSg ia ticCaS^ menyempumaSgna Seimanannya. JiSg aSg masiS SicCup, 
aSgn aSgjeCasSan SepacCa SgCian, seSingga SgCian cCapat SeramaC cCengannya. NamunjiSg aSg zz 

(SeSuru) meninggaCcCunia, Serarti aSg tidaSCaS Cama menemani SgCian”. LNaSi iSroSim aCaiSi 
SaCam : [aSgn tetapi agar SatiSg tetap mantap (cCengan imanSg)} [QS. AC <BaqoroS : 260]. w 
MuacCz Sin JaSaC (RocCSiyaCCaSu anSu BerSgta, cCucCuSCaS Sersama Sgmi, Sita Seriman sejenaC^ ^ 
iSnu MasucC (RocCSiyaCCaSu anSu BerSgta, lCaSjn adaCaS iman seCuruSnya. iSnu iJmar uj 
(RocCSiyaCCaSu anSu, SerSgta, Seorang SamSa SeCum mencapai SaSiSgt taSwa, Singga ia 
meninggaCSgn apayang meraguSgn (CaCam (CacCa. MujaSicC menafsiri, [Dia teCaS mensyarlatSgn ^ 

Sagi Sgmu tentang agamaj [QS. Asy-Syuuroo : 13], cCengan SerSgta, Sgmi wasiat Sepadamu ya c 

<D 

Q_ 
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MuhammacC dan kepadanya agamayang satu. I6nu JL66aas menafsiri, {aturan danjaCan yang 
terangj [QS. JLCiMaicCah: 48], yaitujaCan dan Sunnah. 


Penielasan Hadits : 


1. Imam Bukhori mendefinisikan iman dengan ucapan dan perbuatan, dapat 
bertambah dan berkurang. Maka yang dimaksud perbuatan disini adalah 
perbuatan anggota badan dan perbuatan hati, sehingga definisi ini sesuai 
dengan yang diberikan oleh para ulama Salaf, yaitu Iman adalah 
keyakinan dalam jinan (hati), ucapan dengan lisan dan perbuatan dengan 
anggota badan, dapat bertambah dengan ketaatan kepada Ar Rokhman 
dan berkurang dengan kemaksiatan karena pengaruh setan. 

2. Imam Bukhori menyebutkan dalil bertambah dan berkurangnya Iman dari 
beberapa ayat Al Qur'an, yaitu : 

1. Surat Al Fath ayat 4, Allah berfirman : { supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada)}. Dalam Tafsir Ath- 
Thobari dinukil penafsiran dari Ibnu Abbas Rodhiyallahu anhu, 
tafsirnya : "Allah mengutus Rosu/nya dengan Syahadat 'Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah, kecua/i Aiiah, ketika mereka (kaum mukminin cq. Sahabat) 
membenarkannya, AHah menambahkan kepada mereka shoiat, ia/u zakat, ia/ui 
puasa lalu Haji lalu Jihad, hingga sempurna agama mereka. Setiap mereka 
diperintahkan dengan sesuatu lalu membenarkannya, bertambahlah pembenaran 
yang (sebelumnya mereka juga memiliki pembenaran (keyakinan iman)". 

2. Surat Al-Kahfi ayat 13, Allah berfirman : {dan Kami tambah pula untuk 
mereka petunjuk}. Imam Ath-Thobari menafsiri, kami tambahkan 
keimanan mereka (yang sebelumnya ada) kepada Robb mereka dan 
juga kami tambahkan bashiroh (ilmu) tentang agamanya. 

3. Surat Maryam ayat 76, Allah berfirman : {Dan Allah akan menambah 
petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk}. Imam Ath-Thobari 
menafsiri : "A/lah akan menambah keimanan kepada hamba yang menempuh 
jalan kepada Robbnya untuk memenuhi semua kebutuhannya, mencari petunjuk 
dengan menempuh jalan yang terang, membenarkan ayat-ayat-Nya, 
mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya, menjauhi apa yang dilarang 
darinya. AHah akan memperbaharui keimanan mereka dengan kewajiban- 
kewajiban yang diwajibkan kepada hamba-Nya, menancapkan (keimanan dalam 
hati mereka-peny) yang me/azimkan keridhoan mereka kepada Robbnya dan 
beramal dengan petunjuk Robbnya. Hal inilah yang menyebabkan si hamba 
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mendapatkan tambahan petunjuk dari AHah, karena mengikuti petunjuk ayat- 
ayat Robbnya." 

4. Surat Muhammad ayat 17, Allah bertirman : {Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketaqwaannya }. Imam Ibnu Katsir menatsiri dalam tatsirnya : 
"yaitu orang-orang yang mengharapakan hidayah. Aiiah akan memberikan taufiq 
dengan memberikan petunjuk kepada mereka, mengokohkan mereka diatas 
petunjuk dan menambahkan kepada mereka petunjuk. 

5. Surat Mudatsir ayat 31, firman Allah : {dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya}. Imam Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya : "yaitu 
bertambah keimanan mereka dengan mempersaksikan pembenaran khabar dari 
Nabimereka MuhammadShollallahu aiaihi wa Saiam". 

6. Surat At-Taubah ayat 124, Allah berfirman : {"; Siapakah di antara kamu 


yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya,}. Imam Ath-Thobari c 

berkata dalam tafsirnya : "Imam Abu Ja'far berkata, Aiiah Subhanahu wa co 

Ta'aiaa berfirman (ayat ini) iaiu Abu Ja'far menafsiri : "Jika Aiiah menurunkan 
sebuah surat daiam Ai Qur'an kepada Nabi-Nya Shollallahu aiaihi wa Saiam, ^ 

maka mereka orang-orang munafik yang AHah singgung daiam ayat yang co 

diturunkan tersebut berkata, wahai manusia! Siapakah diantara kaiian yang ~ 

bertambah keimanannya dengan surat ini. AHah berfirman, Adapun orang- ^ 

orang yang beriman dan seterusnya, yaitu orang-orang yang diajukan — 

pertanyaan diatas oieh kaum Munafiqin, mereka orang-orang beriman q 

bertambah keimanannya dengan surat yang diturunkan tersebut. Kaum -£= 

Mukminin bergembira dengan yang Aiiah berikan berupa keimanan dan % 

keyakinan". 00 

7. Surat Ali Imron ayat 173, Allah bertirman : {karena itu takutlah kepada 

mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka}. Imam Al .c 

Baghowi berkata dalam tafsirnya : "Takutiah kaiian (kaum mukminin) 
kepada mereka (kaum Musyrikin) dan berhati-hatiiah kepada mereka, karena co 
tidak ada kesempatan untuk iepas dari (kepungan) kaum Musryrikin, maka hai ini <= 

menambah keimanan kaum mukminin juga (bertambah) pembenaran, keyakinan 
dan kekuatan kaum Mukminin". ro 

8. Surat Al Ahzab ayat 22, Allah berfirman : {Dan yang demikian itu tidaklah ^ 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan}. Imam Ibnu Katsir 
berkata dalam tafsirnya : "Makna Firman-Nya {dan yang demikaian itu cd 
tidakiah menambah kepada mereka}, yaitu keadaan pada waktu itu yang begitu 
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genting dan berat (pada saat terjadinya perang Ahzab dengan gabungan kaum 
Musryikin , Munafiqin dan Kafirin-peny.). hai ini tidakiah menambah keadaan 
mereka (kaum mukminin), kecuaii bertambah keimanan mereka kepada Aiiah 
dan ketundukan, yakni kepatuhan meiaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
ketaatan kepada Rosui-Nya". 

3. Cinta dan benci dijalan Allah adalah tanda dari keimanan. Perkataan ini 
adalah potongan sabda Nabi Shollallahu alaihi wa Salam yang 
diriwayatkan oleh Imam Thobroni dalam Mu'jam Kabirnya (no. 11372) 
dan Imam Al Baghowi dalam Syarhus Sunnah (6/294). Syaikh Albani 
menilainya Hasan Lighoirihi dengan penguat dari jalan-jalan lainnya (lihat 
Silisilah Hadist Shohihah no. 998). Dari Ibnu Abbaas Rodhiyallahu anhu, 
ia berkata : 


iJJl : Jli ? Jjj? ls\ ji bl \j : ji ^ 'JL>'j Js JlU' JL Jjl J jLj Jli : Jli 

" jjl J t 4lil J LjjI j t Jjl 5*S|ljiil : Jli *J jL>jj 

“(RosuCuCCaPi ShoCCaCCahu aCaihi iva SaCam 6ertanya (epacCa JL6u <Dzar RocChiyaCtahu anhu, ro 
‘Wahai fi6aa Dzar apahph i(atan imanyang paCing (uat? JL6u Dzar menjawa6, JLCCah cCan _ 
RosuC-SCya yang Ce6ih mengetahuinya. CHa6i ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCam 6ersa6cCa: “SaCing _o 
CoyaCitas cdjaCan JLCCah, cinta cCijaCan JLCCah cCan 6enci cCijaCan JLCCah”. 

Dari hadits ini, kita juga dapat mengambil faedah bahwa Iman itu — 

bertambah dan berkurang, karena perkara cinta dan benci bertambah 
dan berkurang pada diri seseorang berdasarkan faktor-faktor yang ~ 

mempengaruhinya. Seperti senantiasa mentauhidkan Allah akan ° 
menumbuhkan rasa cinta yang besar kepada Allah, dibandingkan mereka 
yang bergelimang dalam kesyrikan kepada Allah, Robbunaa berfirman : i? 


4 JJ J?- IlSiI I ji*T JjJJlj aJJ' JtS* °J$)jJj liljjl Jjl djS J-a >^4. °J> jjliJl JAJ 

“<Dan diantara manusia acCa orang-orang yang menyem6ah tancCingan-tancCingan seCain cu 
JLCCah; mereha mencintainya se6agaimana merehg mencintaii JLCCah. JLcCapun orang-orang ^ 
yang 6eriman amat sangat cintanya (epacta JLCCah”. (QS. jl((Baqoroh: 165) c 

Begitu juga, jika seseorang senantiasa istiqomah dengan jalan yang 
lurus, ia akan membenci kekufuran dan semua kefasikan yang tidak 
sesuai dengan jalan (batasan-batasan dari) Allah. Robbunaa berfirman : — 


j otciii 


H!l j^Jj j^lJl J jjJ J j jJ aJJ' Jj~jj 'j 

(7) OjJlSiI^J' jja tiLJjl OCjsaIIj 3jJjiJlj 'j £.Jl jJSJJi 'i Sj SC'jJi 
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“<Dan hgtahuiCah oCehmu bahwa di CaCanganmu ada (RasutuCCah. %aCau ia menuruti 
Cemauanmu daCam 6e6erapa urusan 6enar-6enarCah kamu mendapat hesusahan, tetapi 
flCCah menjadihan hgmu 'cinta' hepada keimanan dan menjadihgn heimanan itu indah di 
daCam hatimu serta menjadihgn hgmu 6enci hepada h§hgfiran, hgfasihgn, dan 
hedurhahgan. 'Merehg ituCah orang-orangyang mengihuti jaCanyang Curus”. (QS.JLC 
dCujuraat: 7). 

4. Surat Umar bin Abdul Aziz yang dinukil disini oleh Imam Bukhori, 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung oleh Imam Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushonatnya (7/229) dan Al Iman (no. 131) serta Imam 
Al-Lalikai dalam Syaroh Ushul 'Itiqodnya (no. 1260) semuanya dari jalan 
Jariir bin Haazim dari Isa bin 'Aashim dari 'Adiy bin 'Adiy. Semua 
perowinya dinilai tsiqoh oleh Al Hafidz dalam At Taqribnya. Umar bin 
Abdul Aziz adalah seorang Tabi'I mulia, yang dijuluki sebagai Kholifah 
yang ke-5, karena beliau menjalankan pemerintahan secara adil. Karena 
ini adalah perkataan Umar bin Abdul Aziz yang termasuk tingkatan TabiT, 
maka haditsnya dinamakan dalam ilmu Mustholah Hadits sebagai hadits 
"Maqtu" 

Kewajiban-kewajiban Iman adalah perkara yang Allah dan Rosul-Nya 
mewajibkannya kepada manusia, seperti rukun Islam dan rukun Iman. 
Syariat-syariat Iman adalah keyakinan agama ini, Imam Bukhori diakhir 
bab ini menulis penafsiran dari Mujahid, bahwa syariat adalah agama 
yang satu (yaitu Islam) dan juga menukil pendapat Ibnu Abbaas bahwa 
Syariat adalah jalan (metode). 

Batasan-batasan Iman adalah sesuatu yang dilarang oleh Allah, baik 
berupa larangan berbuat syirik, melakukan dosa besar sampai dosa yang 
kecil. 

Sunah-Sunah Iman adalah Amalan yang disunahkan oleh Allah dan 
Rosul-Nya sebagai tambahan bagi hamba-Nya. 

Barangsiapa yang menyempurnakan semua hal tersebut, berarti ia telah 
mendapatkan Iman yang sempurna, namun barangsiapa yang masih 
kurang dalam merealisasikan hal tersebut, maka Imannya belum 
sempurna. 

Allah Subhanahu wa Ta'alaa membagi hamba-hambanya yang beriman 
menjadi 3 (tiga) tingkatan, yaitu : 

d'i\j Ol jJjLo - U a a Aa UiUp °jj* jjIJ l LjLSOi iJjjl 

(32) I jLaiJl LJJi 4jjl 
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%emudian %ita6 itu %ami waris^an kepacfa orang-orang yang %ami piCih di antara 
6am6a-6am6a %ami, CaCu di antara mereCa adayang menganiaya diri mereCg sendiri dan di 
antara mere6g ada yang pertenga6an dan diantara merekg ada (puCaJyang Ce6i6 da6uCu 
6er6uat 6§6aikgn dengan izin JLCCa6. Tang demikian itu adaCa6 kgruniayang amat 6esar”. 

(QS Taathir: 32) 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat ini dalam tatsirnya : "Allah 
mengelompokkan hamba-Nya menjadi tiga keiompok, (yang pertama-peny.) 
terdapat daiam Firman-Nya "diantara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri". Yaitu orang-orang yang meremehkan untuk mengerjakan sebagian 
perbuatan wajib dan meiakukan sebagian perbuatan haram. (yang kedua -peny.) 
terdapat daiam Firmannya, "dan diantara mereka ada yang pertengahan", yaitu 
orang-orang yang menunaikan kewajiban-kewajiban dan meninggaikan perbuatan- 
perbuatan haram, sering meninggaikan sebagian perkara-perkara Mustahab 
(sunnah) dan mengerjakan sebagian perkara yang dimakruhkan. (yang ketiga - 
peny.) terdapat daiam Firman-Nya "diantara mereka ada yang iebih dahuiu berbuat 
kebaikan dengan izin Aiiah", yaitu orang-orang yang mengerjekan perbuatan wajib c 
dan mustahab (sunnah) serta meninggaikan perbuatan haram dan makruh juga £ 
sebagian pekerjaan mubah ". — 

5. Perkataan Nabi Ibrohim alaihi Salam yang Allah abadikan dalam surat Al 

co 

Baqoroh ayat 260 : /akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)}, ^ 

ditatsirkan oleh Imam Al Baghowi dalam tatsirnya. Kata beliau : ^ 

"Maksudnya agar aku (Nabi Ibrohim) kuat hujjahku, jika aku ditanya, Apakah 
engkau meiihat dengan mata kepaiamu sendiri? Aku akan menjawab, 'Ya benar, aku 
meiihatnya sendiri". 

6. Perkataan Muadz bin Jabal Rodhiyallahu anhu Yang dinukil Imam Bukhori 

disini, diriwayatkaan dengan sanad bersambung oleh Imam Ibnu Abi ^ 

Syaibah dalam Mushonatnya (7/218) dan Imam Abdullah bin Imam _j- 

Ahmad dalam As-Sunnah (no. 713) , semuanya dari jalan Waki' dari Al — 

'Amasy (dalam riwayat Ibanah, Al 'Amasy dan Mis'ar) dari Jaami' bin 
Syadaad dari Al Aswad bin Hilaal, bahwa Muadz bin Jabal Rodhiyallahu -<= 
anhu Berkata padanya : "Dudukiah bersama kami, kita beriman sesaat". Dalam 
riwayat Mushonat ada tambahan penatsiran, yaitu "kita berdzikir kepada 
Allah". Para perowinya semuanya Tsiqoh sebagaimana dinilai oleh Al w 

Hafidz dalam At Taqibnya. Karena ini adalah perkataan sahabat, maka _ 

haditsnya disebut dengan hadits Mauquf. 0 

Penafsiran yang terdapat dalam riwayat Mushonaf bahwa Muadz c’ 

Rodhiyallahu anhu Mengajak berdzikir adalah sangat tepat, karena 0 
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seseorang yang banyak berdzikir kepada Allah, akan menambah 
keimanannya. Firman-Nya : 

jd3 j«i jjii' 'jj* 4^ 

(23) it» l! Ui Jji J4-4 [>*j «-UU > <o Jj' Jj' jO > (4->j 

“jAltaPi teCah menurunCan perCataan yang paCing 6aikJ(yaitu)JACQuran yang serupa (mutu 
ayat-ayatnya) Cagi 6eruCang-uCang, gemetar (arenanya CpCit orang-orang yang takut 
Cepada UuCiannya, CemucCian menjacCi tenang CuCit cCan hati merehg cCi waCtu mengingat 
JLCCah. ItuCa6.petunju6jA.CCak, cCengan 6jta6 itu <Dia menunjuCj siapayang cCikekencCaCj- 
(Nya. Dan 6arangsiapa yang disesatkan JACCah, niscaya taC^ada kaginya seorang 
pemimpinpun”. (QS. JAz-Zumar: 23) 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'alaa dalam ayat lainnya : 

iJCju jjA\ 'jk (42) u-4j «j^JUj (47) \*jfj Jji \/fj\ i jjJJi \f\ ^ 

JS-\j j»l4 j*jJ (43) Usf"J l£~?jJ|j OUTj jjj' J\ ouiiajl jA yx2 

(44) i>i $ 

“dCai orang-orang yang keriman, 6erzdikjrtak (dengan menye6ut nama) JACCak, zikjryang 
se6anyaJ6anyaknya. Dan 6ertas6ikCak kepada-Nya diwaktu pagi danpetang. DiaCak 
yang mem6eri rakmat kypadamu dan maCaikat-Nya (memokonkan ampunan untukrnu) 
supaya Dia mengeCuarkgn kgmu dari CegeCapan Cepada cakaya (yang terang). Dan adaCak 
Dia Jliaka (Penyayang (epada orang-orang yang 6eriman. SaCam pengkormatan kepada 
merekg (orang-orang mukrnin itu)pada kari merekg menemui-Nya iaCak: SaCam; dan Dia 
menyediakgn pakaCa yang muCia 6agi merekg ”. (QS. JA.t-jA.kza6 : 41-44) 

Perkataan Ibnu Mas'ud Rhodiyallahu anhu Bahwa keyakinan adalah 
keimanan seluruhnya, diriwayatkan dengan sanad yang bersambung 
secara Marfu dan Mauquf. Riwayat yang marfu haditsnya ditakhrij oleh 
Imam Baihaqi dalam Syuabul Iman (no. 9716) melalui jalan Muhammad 
bin Khoolid Al Makhzuumiy dari Sufyan Ats-Tsauriy dari Zabiid dari 
Abu Wail dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rosulullah Shollallahu alaihi wa 
Salam bersabda : "Sabar adalah setengah keimanan, keyakinan seluruhnya Iman". 
Imam Baihaqi kemudian berkomentar setelah meriwayatkan hadits ini : 
"Yang Mahfudz (terjaga, baca shohih) ada/ah ucapan Ibnu Mas'ud, bukan Marfu 
(sabda Nabi Shollallahu alaihi wa Salam)". Syaikh Albani menghukumi hadits 
ini mungkar dalam kitabnya Adh-Dhoifah (no. 499), dikarenakan 
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kelemahan yang ada pada Muhammad bin Khoolid, kata Syaikh Albani 
menukil dari Al Mizan karya Imam Adz-Dzahabi, bahwa Imam Ibnul Jauzi 
menilainya "Majruh" (tercela). 

Adapun riwayat yang mauquf, diriwayatkan oleh Imam Al Hakim dalam 
Mustadroknya (no. 3666) dari Jalan Jariir -bin Abdul Hamid- dan Imam 
Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 9717) dari jalan Waki', semuanya 
mengambil dari Al 'Amasy dari Abu Dhobiyaan Hushoin bin Jundub, ia 
berkata : "kami belajar Ai Qur'an kepada A/qomah bin Qois, pada saat Aiqomah 
membaca ayat {yang demikian itu terdapat tanda bagi orang-orang yang 
yakin}. Aiqomah berkata, Abduiiah bin Mas'ud Rhodiyaiiahu anhu Menafsiri : 
"Keyakinan adaiah Iman seiuruhnya". Dan pada saat Aiqomah membaca ayat 
{yang demikian itu terdapat tanda bagi orang-orang yang sabar dan 
bersyukur}. Aiqomah berkata, Abduiiah bin Mas'ud menafsiri : "sabar setengah 
Iman". 

Imam Al Hakim mengomentari, hadits ini shohih sanadnya, namun Imam 
Bukhori dan Imam Muslim tidak mengeluarkannya. Kemudian pernyataan c 
beliau ini disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi dalam Talkhisnya. Akan tetapi <2 
Imam Bukhori meriwayatkan secara Mu'alaq sebagaimana yang kita lihat, _ 
namun hanya perkataan Ibnu Mas'ud saja, "Keyakinan adaiah Iman _q 

seiuruhnya". Begitu juga Imam Baihaqi hanya menyebutkan perkataan 
Ibnu Mas'ud, tanpa adanya kisah Alqomah yang menafsirkan kedua ayat ~ 
tersebut. Perowinya adalah perowi tsiqoh, sebagaimana dinilai oleh Al ^ 
Hafidz dalam At Taqrib. — 

Poros Iman adalah keyakinan, karena seorang yang beriman tidak o 

melihat sesuatu yang ia harus Imani, seperti melihat Allah dengan mata ^ 

kepalanya sendiri, melihat malaikat-Nya, Jannah dan neraka serta yang =5 

semisalnya. Firmannya : 

(3) 0 jiSjJ jT^Ob °f*J ^Jjij ^J^Si (2) J^WjUJ <j'Jj4'j -£= 

CD 

“untu^ menjacCi petunju^ dan 6erita gem6ira untuC^ orang-orang yang 6eriman, (yaitu) -<= 
orang-orang yang mendiriCgn sem6a6yang dan menunaikan za6gt dan mere^a yakjn a6an ^ 
adanya negeri akjiirat”. (QS. JLn NamC : 2-3) cu 

Oleh karena itu ketika orang kafir telah melihat hari akhir dan ^ 

kedahsyatannya, seperti peringatan yang pernah mereka terima didunia, — 

mereka pada saat itu telah menjadi yakin dan berjanji untuk beriman, ^ 

namun semuanya sudah terlambat. Allah Subhanahu wa Ta'alaa c 

mengisahkan kepada kita dalam Firmannya : cl 

t 
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jjiiij* \j\ l5xJU(? JJkij U*^-jl3 Ujj (JgJj UIp j»-&!*>j«-j J-^U 0jij^JJ' i| c£j* jlj 

"®<zn ; jihg sehjranya hgmu meCiHat mereCa ketika orang-orang yang 6erdosa itu 
menunduhhgn hepaCanya di hadapan dudannya, (mereCa 6er£ata): "Ya duhan kami, kami 
teCah meCihat dan mendengar, mahg Cem6aCiCgnCah hgmi (k§ dunia), hgmi ahgn 
mengeijahgn amaC saCeh, sesungguhnya hgmi adaCah orang-orang yang yahjn." (QS. JLs 
Sajdah: 12) 

8. Perkataan Ibnu Umar tentang hakikat taqwa, dikatakan oleh Al Hafidz 
Ibnu Hajardalam Al Fath : "Saya be/um me/ihat sanad yang bersambung dari 
(perkataan) Ibnu Umar ini". 

Hakikat taqwa adalah keyakinan terhadap Allah dan Rosul-Nya, 
sebagaimana ketika Allah mensifatkan orang yang bertakwa adalah 
mereka yang beriman terhadap hal yang ghoib dan yakin terhadap hari 
akhir, Firmannya : 

O j A& ’j U»j sUmaI' j jjtgb.j jji*jj (2) jjJjJ C<Jj ll >U^I' jJJi 

(ff) j jiijd Sj^-tlbj UUIii j* Jjj' U»j jJJJl JjJf Uj j ydji jjUJIj (3) 

“%ita6 (JLCQuran) ini tidah^ada hgraguan padanya; petunjuh^6agi merehgyang 6ertaqwa, 
(yaitu) merehg yang 6eriman hepada yang ghai6, yang mendirihgn shaCat], dan 
menafhghhgn se6ahagian rezhjyang %gmi anugerahhgn hepada merehg. dan merehgyang 
6eriman hgpada %ita6 (JLCQuran) yang teCah diturunhgn hepadamu dan %ita6-hjta6 yang 
teCah diturunhgn se6eCummu, serta merehg yahjn ahgn adanya (hehidupan) ahhirat”. (QS. 
JLC<3aqoroh: 2-4) 

9. Perkataan Imam Mujahid dalam menafsirkan surat Asy-Syuroo ayat 13, 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung oleh Imam Ath-Thobari, 
namun dengan lafadz : 

,A?-lj tAJLJlj 4 j ^Ju?jl L 

“J4pa yang diwasiathgn hepadamu (Muhammad) dan para CHa6i-CHya seCuruhnya adaCah 
agamayang satu”. 

Imam Bukhori disini ingin menerangkan makna perkataan syariat-syariat 
Iman, sebagaimana isi surat dari Umar bin Abdul Aziz, yakni maksudnya 
adalah keyakinan agama ini. 

10. Perkataan Ibnu Abbaas Rhodiyallahu anhu Dalam menafsirkan Syariat 
dan manhaj dengan jalan-jalan dan Sunah-sunah, diriwayatkan dengan 
sanad yang bersambung oleh Imam Ath-Thobari dalam tafsirnya. Maka 
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perkataan ini juga untuk menjelaskan maksud dari surat Umar bin 
Abdul Aziz, sekaligus juga menunjukkan bahwa iman bertambah dan 
berkurang, karena setiap orang berlebih dan berkurang dalam 
menempuh jalan agama ini. 


-Q 

co 




o 


o 

co 
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^ j*^ ^ j jtdjH 

OlC*i! <UU! J s-lpjj! j 

Bsb 2 Doa ka/ian adalah Iman kalian, berdasarkan Firman Allah 
Azza wa Jal/a {Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): 
"Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
imanmu.} dan makna doa secara bahasa adatah Iman. 

Penjelasan : 

c 

Dalam naskah-naskan Shohih Bukhori yang lain, judul pada bab 2 ini cg 
hanya sampai pada perkataan "Doa kalian adalah Iman kalian". Dari cetakan _ 
buku yang kami miliki, hanya ada dua cetakan buku yang tertulis dengan _q 
judul bab lengkap seperti diatas, yaitu terbitan Maktabah 'Ibaadur Rokhman 
Mesir, cetakan ke-3 tahun 2008 dan Faidhul Baari 'alaa Shohih Bukhori .2 
terbitan Darul Kutub Ilmiyah Beirut Lebanon, cetakan ke-1 tahun 2005. ^ 

Dalam Muqodimah terbitan maktabah 'Ibaadur Rokhman yang disampaikan — 
oleh Syaikh Ahmad Syakir, bahwa buku yang dicetak ini berdasarkan naskah o 
Yuuniiniyyah yang pernah diterbitkan atas perintah Sultan Abdul Hamid pada 
tahun 1311-1313 H. kata Syaikh Ahmad Syakir, naskah Yuuniiniyyah adalah =j 

naskah yang paling terpercaya dalam penulisan naskah Shohih Bukhori. 130 

Naskah Yuuniiniyyah ditulis oleh Imam Syarotuddin Abul Husain Ali bin ^ 
Muhammad Al Yuuniiniy (621 H-701 H). Naskah ini dijadikan pegangan oleh .c 
Imam Al Qostholaaniy (w. 923 H) dalam menulis Syaroh Bukhori yang diberi ™ 
judul "Irsyaadus Saariy" dan cukup mashur dikalangan ulama. 

Perkataan Imam Bukhori, bahwa makna doa dalam surat Al Furqon c 
ayat 77 adalah Iman, bersumber dari penatsiran Ibnu Abbaas Rodhiyallohu ” 
anhu. Imam Ath-Thobari menukil pernyataan Ibnu Abbaas dalam ro 

menatsirkan ayat ini, berikut kutipannya : "AHbin Abi Tholhah berkata, dariIbnu ^ 

Abbas daiam menafsirkan ayat {Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada imanmu }, Ibnu Abbas berkata, yakni <d 
kaiau ada keimanan kaiian. Aiiah mengabarkan kepada orang-orang kafir, bahwa Aiiah 

2 
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tidak butuh (tidak menganggap amaian-peny) mereka, jika mereka tidak menjadi orang 
yang beriman. Kaiau mereka butuh kepada Aiiah, tentu mereka akan menyukai 
keimanan, sebagaimana orang Mikmin menyukai hai tersebut (keimanan)". 

Berkata Imam Bukhori : 

^0J — 'yS- Jp j&S- °jS OUali ‘CCjjA JlS aIJ' - 8 

*ifl aJ' 0' ail $2) <l)s aiil jLa — Jj' Jjlij Jla Jli — L^p oji' 

. « ^ ye j ‘ ‘ ®^jS' ‘ ^Sj ‘ ?IJ' J j^j 0'j aIS' 


Ha£ts no. 8 


“HCaMatsanaa iJbaidiCtah bin Musa ia ber(ata, Jljbbaronaa dCandhoCah bin JLbi Sujyan dari 
‘Ihrimah bin KjiooCicC dari Ibnu Vmar KocChiyaCCohu anhu, Ia berhata, KosuCuCCah ShoCoCCahu 
aCaihi wa SaCam bersabda : “IsCam cCibangun cCiatas Cima perhgra, (yaitu) tpersahyian bahwa c 

ticCaC^ ada Cuhan yang berhaC^ cCisembah, seCain JLCCah cCan bahwa MuhammacC acCaCah utusan ^ 

JLCCah, mencdriCgn shoCat, menunaiCgn zaCgt, berhaji cCanpuasa cCi buCan KomacChon”. _ 

co 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Ubaidillah bin Musa 
: Lahir 128 H Wafat tahun 213 H 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Al'ijli, Imam 
Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu Hlbban. Imam Abu Hatim 
berkata : "Ia shoduq, tsiqoh dan Hasan haditsnya". 
Imam Abu Dawud, Imam Ibnu Hibban, Imam Ya'qub bin 
Sufyan dan Imam Zaujaani, mengatakan Ubaidillah ini 
sebagai orang Syiah. Imam Al Hakim menukil perkataan 
Al Hafidz Abu Muslim Al Baghdadi, bahwa Ubaidillah 
termasuk rowi Matruk, Imam Ahmad mematrukkannya 
karena Ia (Ubaidillah) orang syiah. 

: Imam Al Mizzi, menggolongkan Handholah, termasuk 
deretan gurunya. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


Handholah bin Abi Sufyan 
Wafat 151 H 
Mekkah 


<S) 


CD 

CO 

CD 


2 
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Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Ditsiqohkan oleh Imam Waki', Imam Ahmad, Imam Ibnu 
Ma'in, Imam Abu Zur'ah, Imam Abu Dawud, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam 
Ibnul Madini berkata, "Laa ba'sa bih". 

: Ia mendengar Ikrimah dan termasuk deretan gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


'Ikrimah bin Khoolid 
Wafat lebih dari 114 H 
Mekkah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Zur'ah, 
Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hlbban. 
Imam Ibnu Abi Hatim menukil perkataan Imam Ahmad, 
bahwa 'Ikrimah tidak pernah mendengar dari Umar 
Rodhiyallohu anhu, (namun) Ia mendengar dari anaknya 
(Abdullah bin Umar). 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdur Rokhman Abdullah bin Umar 
Wafat 73 atau 74 H 
Madinah 

Sohabat yang mulia, veteran perang Al Ahzab, perang 
Hudaibiyah dan lainnya. 

Rosulullah Sholollahu alaihi wa Salam mentazkiyah Ibnu 
Umar dengan sabdanya : "Sesungguhnya Abdullah (bin 
Umar) seorang laki-laki yang shoiih". 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai AiMizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan Sanad : 

Disini terdapat lagi seorang perowi Ahlu bid'ah dan sudah berlalu penjelasan 
tentang mengambil riwayat dari rowi yang tertuduh sebagai ahli bid'ah. Silakan 
merujuk pada penjelasan hadits no. 6. 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini berisi tentang rukun Islam, yaitu ada 5 buah rukun. Hadits 
senada yang berisi tentang rukun Islam ini, diriwayatkan juga oleh Imam 
Bukhori yang dikenal dengan hadits Jibril. 

2. Rukun Islam yang pertama adalah dua kalimat Syahadat. Para ulama 
sepakat bahwa orang yang tidak mengucapkan kalimat ini, maka Ia kafir. 
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Rukun Islam kedua adalah mendirikan sholat lima waktu, yaitu Subuh, 
Dhuhur, Ashar, Magrib dan Isya. Para ulama sepakat, bahwa seseorang 
yang mengingkari kewajiban sholat lima waktu ini adalah Kafir. Hanya 
saja para ulama berselisih pendapat tentang kekafiran orang yang 
meninggalkan sholat karena malas. 

Rukun Islam ketiga adalah zakat, yaitu wajib dikeluarkan bagi orang yang 
sudah memenuhi wajib zakat, yaitu cukup nishob dan haulnya. Kholifah 
Abu Bakar Rodhiyallohu anhu pernah memerangi orang-orang yang 
mengingkari kewajiban zakat. 

Rukun Islam keempat adalah puasa sebulan penuh di bulan Romadhon. 
Yakni menahan diri dari makan dan minum serta yang membatalkan 
puasa dari mulai terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Dalam 
riwayat hadits ini, puasa Romadhon didahulukan dibandingkan haji, 
namun dalam sebagian riwayat, seperti dalam Shohih Muslim (no. 120) 
ketika Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu mendahulukan puasa daripada haji, 
salah seorang perowi berkata kepada Ibnu Umar, "Haji dan Puasa 
Romadhon?" Ibnu Umar menanggapi, "bukan Puasa Romadhon 
(kemudian) Haji, demikian yang aku dengar dari Rosulullah saw". Riwayat 
yang mendahulukan haji juga terdapat dalam Sunan Tirmidzi (no. 2813), 
Musnad Ahmad (5805) dan selainnya. 

Rukun Islam yang kelima adalah Haji ke Baitullah, jika mampu 
mengadakan perjalan kesana. Hanya rukun Islam ini yang dikaitkan 
dengan kemampuan, tentu yang dimaksud dengan kemampuan disini 
adalah kemampuan lebih dari biasanya, yaitu berupa bekal untuk 
mengadakan perjalan ke Baitullah di Mekkah, dimana ia memiliki bekal 
baik berupa harta, kendaraan dan sarana prasarana lainnya, yang 
melebihi kebutuhan sehari-harinya dan juga untuk orang yang ia 
tanggung nafkahnya selama melakukan perjalanan safar kesana. Firman- 
Nya dalam surat Ali Imron ayat 97 : 

^lll Oti jJS" <lJi ^jaiUJi a!Jj 

“mengerjahgn Haji adaCah C§waji6an manusia terhadap JLCCah, yaitu (6agi) orang yang 
sanggup mengadahgn perjaCanan h§ (BaituCCah . Barangsiapa menginghari (hewaji6an haji), 
maha sesungguhnya JLChih Maha %aya (tidah^memerCuhgn sesuatu) cCari semesta aCam”. 
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d\ty\ jjit ou - 3 

^Ji *j*U'j <3jl^-J' J3 IjJjJ Ji JJi j*sJ ) ^Uj ^J' Jj^j 

^Jiil ^j^ J^J' <—Jlj j^ - ^' fjJ'j 

SlTjJl ^Tj sSG)l ^lilj oli^l JJJllJ'3 JwjlJl JJ'3 j^lldlj ^ldlj 

JjJil dJJj' j^dl j «.l^ailj *djl ^ Jjj^Cailj IjllalP lil j^aJ^u Jj3jlilj 
.( JjljjJl £jif 13 ) aJjSj . ( Jj^Jl ^j» dJlJjlj Ij3Jlj? 

Bab 3. Perkara-perkara Iman 

Allah swt bertirman : {Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu iaiah beriman kepada Aiiah, hari kemudian, 
maiaikat-maiaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musatir (yang memertukan pertoiongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shaiat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabiia ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
daiam kesempitan, penderitaan dan daiam peperangan. Mereka 
ituiah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka ituiah 
orang-orang yang bertakwa.} (QS. Ai Baqoroh : 177) dan Firman- 
Nya : {Sesungguhnya beruntungiah orang-orang yang beriman,} 
(QS. Ai Mukminun : 1). 

Penjelasan : 

Imam Bukhori dalam bab ini ingin menjelaskan tentang perkara- 
perkara Iman, baik berupa rukun-rukun Iman, rukun-rukun Islam, maupun 
perkara-perkara lainnya yang berkaitan dengan keimanan. Disini Imam 


2 
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Bukhori membawakan dua ayat dari surat Al Baqoroh ayat 177 dan surat Al 
Mukminun ayat 1. 

Syaikh As-Sa'di berkata dalam tatsirnya untuk menatsirkan firman 
Allah dalam surat Al baqoroh ayat 177, kata beliau : "Allah berfirman 
{Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan} yaitu bukan ini kebaikan yang dimaksud dari perbuatan seorang hamba. 

Maka terjadiiah pembahasan dan perdebatan yang tidak berjaian, se/ain dari keberatan 
dan perseiisihan. Hai ini mirip dengan sabda Nabi Shollallahu aiaihi wa Saiam : 
"Bukaniah orang yang kuat, orang yang menang daiam guiat, namun orang yang kuat 
adaiah orang yang dapat menahan dirinya ketika marah". Dan yang semisainya. 

Firman-Nya {akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu iaiah beriman 
kepada Aiiah, } yaitu, bahwasanya Aiiah adaiah Tuhan yang satu, yang tersifatkan 
dengan sifat yang sempurna dan teriepas dari sifat kekurangan. Firman-Nya { hari 
kemudian} yakni, setiap yang Aiiah khabarkan daiam Kitab-Nya atau yang Rosuiuiiah 
khabarkan kejadian-kejadian seteiah kematian. Firman-Nya {Maiaikat-maiaikat} 
yakni, Maiaikat-maiaikat yang Aiiah sifatkan kepada kita daiam Kitab-Nya atau yang c 
Rosuiuiiah Shollallahu aiaihi wa Saiam sifatkan. Firman-Nya {Kitab-kitab} yakni, ro 
kitab-kitab yang Aiiah turunkan kepada para Rosui-Nya dan yang paiing agung adaiah _ 

Ai Qur'an. Maka hendaknya beriman kepada Ai Qur'an dari kandungan pengkhabaran _q 

dan hukum-hukum yang ada didaiamnya. Firman-Nya {Nabi-nabi} yakni beriman ro 

secara umum kepada mereka para Nabi dan secara khusus kepada penutup dan yang ~ 
paiing muiia dari para Nabi, yaitu Muhammad Shollallahu aiaihi wa Saiam. ^ 

Firman-Nya {dan memberikan harta} yakni setiap harta yang dimiiiki — 
manusia, baik sedikit maupun banyak. Firman-Nya {yang dicintainya} yaitu, o 

mencintai harta, Aiiah menjeiaskan bahwa harta dicintai manusia, sehingga hampir saja ^ 

para hamba tidak menginfakkannya. Maka barangsiapa yang mengeiuarkan harta yang o 
disenangi daiam rangka mendekatkan diri kepada Aiiah swt, hai ini menunjukkan bukti m 
keimanannya. Termasuk bentuk memberikan harta yang dicintainya adaiah, seseorang 
bersedekah sedangkan ia daiam keadaan sehat bugar, sedang berangan-angan untuk -c 
kaya dan takut jatuh miskin. Demikian juga (bentuk iainnya) ia bersedekah pada saat 
hartanya Cuma sedikit, maka ini juga perbuatan yang utama, dikarenakan pada waktu co 
itu, ia menyukai untuk menahan hartanya dengan dugaan akan habis dan jatuh miskin. £= 
Bentuk iainnya iagi adaiah ia mengeiuarkan dari harta yang sangat berharga dan setiap ^ 
harta yang ia senangi, sebagaimana firman Aiiah swt { Kamu sekali-kali tidak ro 

sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebe/um kamu menafkahkan ^ 

sehahagian harta yang kamu cintai. } yakni semua mereka yang memberikan harta — 
yang dicintainya. Kemudian disebutkan orang-orang yang berhak menerima infak, 0 
mereka adaiah orang-orang yang paiing utama untuk menerima kebaikanmu, yaitu 

T 
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karib kerabat yang kamu bersedih kaiau mereka sedang mendapatkan musibah dan 
kamu bergembira ka/au mereka sedang bersenang-ria, mereka sa/ing menemani dan 
bertukar pikiran. Termasuk sesuatu yang paiing baik dan paiing tepat adaiah saiing 
berjanji diantara kerabat untuk masing-masing saiing berbuat baik , baik dari hartanya 
maupun sekedar ucapan, sesuai dengan kedekatan hubungan dan kebutuhan mereka. 

Firman-nya {Kepada anak-anak yatim} yang mereka beium memiiiki 
penghasiian sendiri dan tidak memiiiki harta untuk memenuhi kebutuhan mereka. Ini 
ada/ah termasuk kasih sayangnya AHah jff kepada hamba-Nya, yang menunjukkan 
bahwa AHah M lebih sayang dibanding orang tua kepada anaknya. Allah mewasiatkan 
kepada hamba-Nya dan mewajibkan atas harta hamba-Nya untuk berbuat baik kepada 
anak yatim yang tidak memiHki bapak, sehingga menjadi seperti anak yang tidak 
memiHki kedua orang tua, dikarenakan balasan adalah sesuai dengan jenis amalannya, 
maka barangsiapa yang merakhmati anak yatim selainnya, maka ia akan dirakhmati 
oleh Yatimnya. 

Firmannya {orang-orang miskin} yakni, mereka yang sangat membutuhkan 
dan kefakiran telah menghinakannya, maka mereka memiliki hak terhadap orang kaya c 
yang dapat menghilangkan kemiskinan mereka atau minimal dapat meringankannya cg 
dengan sesuatu yang membuat mereka mampu atau mudah. Firman-Nya {Musafir} _ 
yakni, orang asing yang kehabisan bekal di daerah lain, maka Allah menganjurkan _q 
kepada hamba-Nya untuk memberikan kepada mereka harta yang dapat membantu ro 
perjalanan safarnya, dikarenakam musafir tadi diduga sedang memiHki kebutuhan dan ~ 
banyak pengeluarannya, maka barangsiapa yang AHah memberi kenikmatan di ^ 
daerahnya dan dilepaskan darinya kesengsaraan untuk menyayangi saudaranya orang — 
asing yang memliki sifat yang telah disebutkan, sesuai dengan kemampuannya. o 
Sekiranya ia tidak mampu memberikan bekal atau memberikan sarana safar untuk -*= 
orang asing tersebut, minimal ia dapat menolong orang asing tersebut dari kedholiman ^ 
dan yang semisalnya. Firman-Nya {dan orang-orang yang meminta-minta} yaitu, 1:0 
orang-orang yang menampakkan kebutuhannya sehingga mengharuskan meminta- 
minta, seperti orang-orang yang mendapatkan musibah karena korban kejahatan, atau ^ 
hartanya dirampas penguasa atau orang-orang yang meminta-minta kepada manusia 
untuk mengurusi kemaslahatan umum, seperti masjid, sekolah, jembatan dan co 
semisalnya, maka ia memiHki hak sekalipun ia kaya. Firman-Nya {dan memerdekan c 
hamba sahaya} yaitu, masuk didalamnya membebaskan atau membantu 
pembebasannya, mengganti uang yang te/ah dibeli oleh tuannya untuk ditebus, co 
menebus tawanan yang ditawan oleh orang kafir atau ketika kalah perang. 

Firman-Nya {mendirikan shoiat dan menunaikan zakat }, telah berlalu _, 

penjelasannya berulang-ulang, bahwa AHah Subhana wa Ta'ala sering menggabungkan ^ 
antara sholat dan zakat, dikarenakan keduanya adalah ibadah yang paling utama, yang cl 
paiing sempurna untuk mendekatkan diri kepada AHah, mencakup ibadah hati, badan, ^ 
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dan harta. Kedua ibadah ini adaiah timbangan iman f diketahui dengan kedua ibadah ini 
orang yang mengerjakannya, bahwa ia diatas keyakinan. Firman-Nya {dan orang- 
orang yang menepati janjinya, apabiia ia berjani} yakni f janji adaiah ketetapan 
untuk meiakukan sesuatu ketetapan Aiiah, atau seorang hamba berazam 
(berketetapan) untuk meiakukan sesuatu pada dirinya. Maka masuk disini janji yang 
berkaitan dengan hak-hak Aiiah semuanya, dikarenakan Aiiah memiliki ketetapan 
kepada hamba-Nya agar mereka menunaikannya. Masuk juga didaiamnya akad-akad 
perjanjian yang wajib ditunaikan, hak-hak sesama manusia yang Aiiah wajibkan dan 
hak-hak yang seorang hamba wajibkan atas dirinya sendiri, seperti sumpah, nadzar dan 
yang semisainya. 

Firman-Nya : {dan orang-orang yang sabar da/am kesempitan} yaitu, 
sabar daiam kefakiran f dikarenakan kefakiran butuh kepada kesabaran dari semua 
sisinya, kefakiran menyebabkan jiwa dan badan merasa rendah dan terceia yang tidak 
dirasakan oieh orang yang kaya. Jika orang yang kaya mendapatkan kenikmatan yang 
tidak dapat ia miiiki, maka si Fakir akan meratapinya, jika iapar atau keiaparan atau 
makan dengan makanan yang tidak disukai jiwanya, ia menceia dirinya. Ia merana Jika c 

teianjang atau hampir teianjang, jika meiihat apa yang ia mi/iki dan tidak dapat cg 

memastikan kebutuhannya yang harus ia persiapkan di masa mendatang, jika tiba _ 
musim dingin dan tidak memiliki sesuatu untuk menutupi rasa dingin tersebut. Semua _q 
hai tersebut adaiah musibah yang diperintahkan untuk bersabar dan mengharapkan ro 
pahaia disisi Aiiah. Firman-Nya { Penderitaan } f yakni, penyakit dengan berbagai 
jenisnya, misainya demam>, bisui f bernanah f sakit anggota tubuh, seperti sakit gigi f sakit ^ 
pada jari-jari dan yang semisainya, hai ini butuh kesabaran, sebab jiwanya iemah dan — 
badan merasa menderita, hingga memberatkan jiwa, teriebih iagi jika sakitnya tersebut © 

berkepanjangan. Semua ini diperintahkan untuk bersabar dan mengharap pahaia dari -*= 
Aiiah Subhana wa Ta'aia. Firman-Nya {dan da/am peperangan } yakni f waktu ^ 
berperang menghadapi musuh yang memang diperintahkan untuk diperangi, ini adaiah 00 
amaian jihad dan terkadang jiwa merasa berat karenanya, manusia tidak menyukai 
peperangan, atau terkadang ia teriuka atau tertawan oieh musuh, maka semua itu 'Z. 
butuh kepada kesabaran sambii mengharap pahaia dari Aiiah Subhana wa Ta'aia yang 
akan memberikan pertoiongan dan bantuan, sebagaimana yang dijanjikan kepada co 
orang-orang yang sabar. c 

Firman-Nya {mereka itu} yaitu f orang-orang yang disifati dengan akidah- 
akidah yang baik f amaian yang merupakan buah dari iman, bukti dan cahayanya. co 
Berakhiak yang merupakan kebagusan dan hakikat kemanusian. Mereka ituiah {orang- — 

orang yang benar} daiam keimanannya, karena amaian mereka menunjukkan _, 

kebenaran keimanannya. {dan mereka itu/ah orang-orang yang bertakwa} ^ 
sebab mereka meninggaikan iarangan dan meiakukan yang diperintahkan. Semua ini cl 
adaiah perkara-perkara yang mencakup seiuruh kebaikan yang dituntut f terkandung ~~^ 
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didalamnya konsekuensi-konsekuensi, seperti menunaikan janji, maka masuk 
didaiamnya perkara agama keseluruhannya, sebab semua ibadah yang disebutkan 
daiam ayat ini adaiah ibadah-ibadah yang agung. Barangsiapa yang mengerjakan 
semua ibadah tersebut, maka mereka orang-orang yang berbakti yang benar daiam 
keimanannya dan orang-orang yang bertakwa. 

Imam Al Baghowi ketika menafsirkan firman Allah dalam surat Al 
Mukminuun ayat 1, beliau berkata : "sungguh berbahagia orang-orang benar 
daiam tauhidnya dan (baiasannya) mereka kekai didaiam jannah". 


Berkata Imam Bukhori : 


jlLi jJJi »lp jp (jjj Ujli^- JlS ji* Ip jj f JlS jJJi Ilp — 9 

jLjaj » Jli - (JLaj 4 Jp iil - yjl JP - <LP in - iyjjk ^j Jp pJL? ^j Jp 

« OtC^M LjLj «.U?dlj t LjLj 0 jLjj 

c 

tKadits no. 9 E 

“dCadcCatsanaa JL6duCtafi 6in 'Muhammad ia 6er(ata, haddatsanaa JL6i ‘JLamir JLC ‘JLqodiy ia — 
6erCata, kadcCatsanaa SuCaiman 6in <BiCaaC dari JL6cCuC(a6 6in Oiinaar cCari JL6u ShoCih cCari 
JL6u SCuroiroh (RkocCiyaCCaku anku cCari SCa6i SkoCCaCCaku aCaiki wa SaCam 6eCiau 6ersa6da : ~ 

Iman ada 63 ca6ang Ce6ik dan maCu termasu&a6ang Iman”. ” ^ 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ja'far Abdullah bin Muhammad bin Abdullah 
: Wafat tahun 229 H 
: Bukhoro 

: Ditsiqohkan oleh Imam Alkholili dan Imam Ibnu Hibban. 

Imam Abu Hatim menilainya Shoduq. 

: Imam Al Mizzi, menggolongkan Abu Aamir, termasuk 
deretan gurunya. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Aamir Abdul Malik bin Amr Al Aqodiy 
Wafat 204 atau 205 H 
Bashroh 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ishaq bin 
Rohawiyah, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Ibnu 
Hibban dan Imam Ibnu Syahin. 


o 


o 

co 


2 
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Hubungan antar : Ia mendengar Sulaiman bin Bilaal dan termasuk deretan 
perowi gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Muhammad Sulaiman bin Bilaal 

Wafat 177 H 

Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'I, Imam 
Ibnu Sa'ad, Imam Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu Hlbban. 
Imam Ahmad mengatakan : "Laa ba'sa bih". 

Ia mendengar dari Abdullah bin Dinar, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdur Rokhman Abdullah bin Diinaar 
Wafat 127 H 
Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Zur'ah, Imam Abu Hatim, Imam Ibnu Sa'ad, Imam ^ 
Nasa'I, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. E 

Abu Sholih termasuk deretan gurunya, sebagaimana — 
dipastikan oleh Imam Al Mizzi. 

CD 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Shoolih Dzakwan ._ 

: Wafat 101 H ^ 

: Madinah — 

: Imam Ahmad berkata : "Tsiqoh, tsiqoh". Ditsiqohkan 0 

oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, Imam Abu 
Zur'ah, Imam Ibu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hibban. m 

: Ia mendengar dari Abu Huroiroh, sebagaimana ditulis _c 

oleh Imam Al Mizzi — 


6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


co 

Abu Huroiroh Abdur Rokhman bin Shokhr .c 

Wafat 57 atau 58 atau 59 H 

Madinah c 

co 

Sahabat besar, yang paling banyak hapal hadits ^ 

Selalu bermulazamah dengan Rosulullah Shollallahu ro 
alaihi wa Salam, semenjak masuk Islam. ~ 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kama/ A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib ^ 
Ibnu Hajar) Q_ 
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Penielasan Hadits : 


1. Hadits ini menjukkan bahwa Imam memiliki cabang dan tingkatan- 
tingkatan. 

2. Cabang yang tertinggi adalah mengucapkan kalimat tauhid dan yang 
paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dijalan, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 162) dan selainnya dari 
Abu Huroiroh Rhodiyallahu anhu, Rosulullah Shollallahu alaihi wa Salam 
bersabda : 

Jj jiaJl jP Sislal tallilj ^Ill *ifl IJl Sl J j3 J js~>>j jOaj j' 0j*~->>j OLc^l 

“Iman ada 63 ca6ang atau 73 ca6ang Ce6i6, yang padng utama adaCah ucapan Tidak^ada 
dukan yang 6er6a^ disem6ak, seCain JlCCak dan yang paCing rendak adaCak meninggaCkgn 
gangguan darijaCan”. 

3. Dalam lafadz riwayat lain, sabda Nabi Shollallahu alaihi wa Salam adalah 

73 cabang Iman, bukan 63 cabang seperti riwayat Imam Bukhori ini dan c 
juga terdapat riwayat yang terjadi keraguan didalamnya yaitu Imam ada ro 
63 atau 73 cabang. Riwayat ini semuanya berkisar kepada Abdullah bin _ 
Diinaar dan darinya ada beberapa rowi sebagai berikut : _q 

1. Dari Abdullah bin Muhammad dari Abu "Aamir dari Sulaiman bin «o 

Bilaal dari Abdullah bin Diinaar dan seterusnya, dengan lafadz 63 ~ 

cabang, sebagaimana dalam hadits riwayat Shohih Bukhori ini. ^ 
semuanya perowi tsiqoh sebagaimana keterangan diatas. 

2. Dari Zuhair bin Harb dari Jariir dari Suhail bin Abi Sholih dari o 

Abdullah bin Diinaar dan seterusnya, dengan lafadz ada keraguan 
didalamnya yaitu 63 atau 73 cabang. Diriwayatkan oleh Imam Muslim =j 
(no. 162) dan selainnya. Zuhair dinilai Tsiqoh dan Tsabat oleh Al m 
Hafidz Ibnu Hajar. Jariir dinilai Al Hafidz, Tsiqoh shohih kitabnya. 
Suhail ditsiqohkan oleh Imam Ibnu 'Uyainah, Imam ATijli. Imam 
Yahya bin Ma'in dan Imam Abu Hatim menilai haditsnya Suhail tidak 
dapat dijadikan hujjah. Al Hafidz Ibnu Hajar mencoba c n 

mengkompromikan dengan menilainya Shoduq berubah hapalannya c 
pada akhir hidupnya. ” 

3. Dari Ubaidillah bin Sa'id dan Abdu bin Humaid dari Abu 'Aamir dari co 
Sulaiman bin Bilaal dari Abdullah bin Diinaar dan seterusnya dengan ^ 
lafadz 73 cabang. Riwayatnya dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam 
Shohihnya (no. 161). Abdu bin Humaid dinilai Al Hafidz Tsiqoh Tsabat. ^ 
Ubadillah bin Sa'id dinilai Al Hafidz Tsiqoh terpercaya dan seorang 

y 

i 
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Sunni. Sedangkan rowi diatasnya, dapat dilihat pada penjelasan 
biograti diatas. 

Dalam menyikapi hal ini para ulama mengusulkan beberapa pendapat, 
ada yang mengatakan, yang rojih riwayat yang 63 cabang karena yang 
sedikit lebih berhati-berhati. Sebagian lagi menguatkan 73 cabang, 
karena menunjukkan adanya tambahan ilmu pengetahuan dari rowi yang 
tsiqoh. pendapat lain mengatakan bahwa hadits ini disabdakan Nabi dua 
kali, satu kali dengan lafadz 63 cabang dan pada kesempatan lain 
dengan 73 cabang. Adapun yang rojih menurut kami adalah pendapat 
yang mengatakan 73 cabang lebih, dengan alasan : 

1. Dikarenakan Nabi Shollallahu alaihi wa Salam tidak sedang 
membatasi jumlah cabang Iman, sehingga riwayat yang paling 
banyak yang shohih yang kita amalkan. 

2. Pada riwayat yang banyak terdapat tambahan ilmu, yang berarti juga 
tambahan faedah bahwa cabang Iman ada 73 cabang lebih. 

3. Imam Baihaqi telah menghitung dalam kitabnya Syu'abul Iman dan c 

beliau dapat menuliskan 77 cabang Iman lengkap dengan dalil- g 
dalilnya. _ 

4. Berikut kami nukilkan cabang-cabang Iman yang dihimpun oleh Imam _q 
Baihagi dalam kitabnya Syu'abul Iman : 


1. Iman kepada Allah 

13. 

Tawakal kepada Allah 


2. Iman kepada para Rosul 

14. 

Mencintai Nabi Shollallahu 


3. Iman kepada Malaikat 


alaihi wa Salam 

■- 

4. Iman kepada Al Qur'an 

15. 

Ta'dhim (mengagungkan) 

o 

5. Iman kepada takdir yang baik 


Nabi Shollallahu alaihi wa 

JZ 

V 

dan buruk 


Salam 

o 

6. Iman kepada hari akhir 

16. 

Benci kepada kekufuran 

co 

7. Iman kepada kebangkitan dan 

17. 

Menuntut ilmu 


pengumpulan setelah 

18. 

Menyebarkan ilmu 

zz 

kematian 

19. 

Ta'dhim (mengagungkan) Al 

CO 

zz 

8. Manusia dikumpulkan setelah 


Qur'an 

C 0 

dibangkitkan dari kubur 

20. 

Bersuci 

c 

9. Tempat kembalinya Mukmin 

21. 

Sholat 

(0 

c n 

Jannah dan tempat 

22. 

Zakat 

CD 

kembalinya Kafir neraka 

23. 

Puasa 

CD 

10. Cinta kepada Allah 

24. 

I'tikaf 

— 

11. Takut kepada Allah 

25. 

Manasik Haji 

CD 

12. Roja' (berharap) kepada Allah 

26. 

Jihad 

CL 
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27. Ribath (berjaga-jaga) di jalan 
Allah 

28. Teguh menghadapi musuh 
dan tidak berniat lari dari 
perang 

29. Menyerahkan seperlima 

ghonimah (rampasan perang) 
kepada Imam 

30. Membebaskan budak 

31. Membayar Katarah (denda) 
yang wajib 

32. Menepati janji 

33. Bersyukur terhadap nikmat 
Allah 

34. Menjaga lisan 

35. Menjaga amanat 

36. Tidak Membunuh 

37. Menjaga kemaluan 

38. Mengambil harta secara 
haram 

39. Menjaga diri dari makanan 
yang haram 

40. Menjaga dari sandang dan 
papan yang haram 

41. Bercanda dan bermain-main 
yang haram 

42. Menjaga dari Memakan harta 
yang batil 

43. Meninggalkan hasad 

44. Menjaga kehormatan orang 
lain 

45. Ikhlas kepada Allah 

46. Bergembira dengan kebaikan 
dan bersedih dengan 
kejelakan 

47. Taubat 

48. Menunaikan hak kerabat 

49. Taat kepada pemerintah 


50. Berpegang kepada jamaah 
kaum muslimin 

51. Menunaikan hak-hak manusia 

52. Amar ma'ruf nahi mungkar 

53. Kerjasama dalam kebaikan 
dan takwa 

54. Sifat malu 

55. Berbakti kepada orang tua 

56. Menjalin tali silaturahmi 

57. Berakhlak mulia 

58. Berbuat baik kepada budak 

59. Menunaikan hak-hak budak 

60. Menunaikan hak keluarga dan 
anak-anaknya 

61. Bergaul dengan orang sholih 
dan mencintainya 

62. Menjawab salam 

63. Mengunjungi orang yang sakit 

64. Mensholati jenasah muslim 

65. Mengucapakan 
"Alhamdulillah" ketika bersin 

66. Menjauhi orang-orang kafir 
dan orang yang rusak 

67. Menghormati tetangga 

68. Menghormati tamu 

69. Menutup aib 

70. Sabar menghadapi musibah 

71. Zuhud dan tidak panjang 
angan-angannya 

72. Cemburu kepada kemaksiatan 

73. Berpaling dari hiburan yang 
melalaikan 

74. Dermawan 

75. Menyayangi yang lebih kecil 
dan memuliakan yang lebih 
besar 

76. Mendamaikan pihak yang 
bersengketa 
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77. Menyukai bagi Muslim lain 
seperti menyukai untuk 
dirinya sendiri 


-Q 

co 




o 


o 

CD 


<S) 


CD 

c n 
co 
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5. Malu termasuk cabang Iman dan sikap malu akan mendatangkan 
kebaikan jika ditujukan untuk malu kepada Allah. Betapa banyak orang 
yang malu kepada Allah ketika tersaji didepannya kesempatan 
bermaksiat, ia mengurungkan niatnya. Oleh karena itu dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shohihnya (no. 60), 
Imam Ath-Thoyaalisiy dalam musnadnya (no. 883), Imam Thobroni 
dalam Mu'jam kabirnya (no. 14912) dan selainnya dari jalan Syu'bah 
dari Qotadah dari Abus Suwaar (Hasaan bin Hariits) dari Tmron bih 
Hushoin Rhodiyallahu anhu Bahwa nabi Shollallahu alaihi wa Salam 
bersabda : 

j Ji 'i ii\ 

“Sesungguhnya maCu tidaCjnenghasiCCgn CecuaCi C§6aiCgn 

Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana 
penilaian Al Hafidz dalam AtTagriib. 


-Q 

CD 




O 


o 

co 


<S) 


CD 

CO 

CD 
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<uLJ ^wLwtwJl <w «>\j ^f" 

Bab 4 Seorang Muslim adalah Orang yang Kaum Muslimin 
Lainnya Selamat dari Lisan dan Tangannya 

Penjelasan : 

Imam Bukhori memberi judul bab ini sesuai dengan hadits yang nanti 
akan dibawakan dalam bab ini. Hal ini untuk menegaskan bahwa termasuk 
keimanan adalah amalan sholih yaitu menjaga lisan dan tangan untuk 
menyakiti orang lain. 

Seorang Mukmin adalah seorang Muslim yang tidak menyakiti orang 
lain dengan perbuatan-perbuatannya. Semakin seseorang menjaga 
perbuatan-perbuatannya untuk tidak menyakiti orang lain, berarti 
menunjukkan kualitas keimanannya yang tinggi, begitu juga sebaliknya. 
Allah Subhanahu wa Ta'alaa bertirman : 

UjIj JLad IjLuS , | U jJ'j {jsa jJ' OjijJ 

“<Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa kesatahan 
yang merehg per6uat, makg sesungguhnya merekg teCah memikuC kebohongan dan cCosa yang 
nyata”. (QS. JLCjLhzaa6: 57) 

Berkata Imam Bukhori : 

»LP Jp ^jJuiJl jP J-pULiIj jL J' jj JJ' Jp JlS jjL \jjJ&- — 10 

Oj^ImwoJ' j* » JlS — j*1m(j (lJp 4#' — U^iP 4 ) 1 ' — jj«p y. ^J' 

. « <u p <UJ' U ja j^-l^Jlj t oJ jj 4)LJ ja 

<lJp 4 ) 1 ' — j^*iJ' (jp <dJ' up JlS yJS’ jp ij'3 UjwU- 4 jjU« jj' Jlij <dJ' «lp jj' JlS 

■ “ 

- ^Loj «uip iil - y I jP 4dJl Up Jp Jp Jjli Jp JpSm up JlSJ 
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Hadits no. 10 

“dCaMatsanaa fl<£am 6in JL6i Iyaas ia 6er6ata, kaMatsanaa Syu’6ah dari JL6duC6a6 6in JL6is 
Safar dan IsmaiC dari JLsy-Sya’6iy dari JL6duCCak 6in JLmr HjiocCiyaCCaku anku Dari CHaki 
SkoCCaCCaku aCaiki wa SaCam 6ersa6cCa : “Seorang MusCim adaCak yang kgum LMusCimin Cainnya 
seCamat dari Cisan dan tangannya”. Seorang LMukajir (orang yang kijrok) acCaCak orang yang 
kijrok (pincCak/meninggaCkgn) semuayang diCarang JLCCak”. 

JL6u JL6cCiCCdk 6erkata, JL6u tMu 'aawiyak 6erkgta, kaddatsanaa DawucCcCari JLamiria 6erkata, 
saya mendengar JL6c£uCCak (6in Jlmr) dari Na6i SkoCCaCCaku aCaiki wa SaCam. 

JL6duCJL’Caa 6erkgta, dari Dawuddari ‘JLamir dari JL6duCCak dariNa6iSkoCCaCCaku aCaiki wa 
SaCam. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abul Hasan Adam bin Abi Iyaas 

Wafat tahun 221 H c 

Khurosaan <5 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, _ 
Imam Abu Hatim, Imam ATijli dan Imam Ibnu Hibban. ^ 

Imam Nasa'I mengatakan : Laa Ba'sa bihi. 

Imam Al Mizzi, menggolongkan Syu'bah, termasuk *-* 

deretan gurunya. ^2 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Basthoom Syu'bah ibnul Hajaaj i- 

: Wafat 160 H ° 

: Bashroh 

: beliau adalah Imam pada zamannya, Amirul Mukminin fil 
Hadits. 

: Ia mendengar Abdullah bin Abis Safar dan Ismail bin Abi 
Khoolid serta termasuk deretan gurunya, sebagaimana _c 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


Abdullah bin Abis Safar c 

Wafat pada masa pemerintahan Marwan bin Muhammad co 

Kufah OT 

cu 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ahmad, Imam _ 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hlbban. 

Ia mendengar dari 'Aamir Asy-Sya'bi, sebagaimana cd 

ditulis oleh Imam Al Mizzi _ 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdillah Ismail bin Abi Khoolid 
: Wafat 146 H 
: Kufah 

: Imam Sufyan Ats-Tsauri berkata : "Manusia yang hafidz 
ada tiga, IsmaH bin Abi Khooiid, Abdui Maiik bin Abi 
Suiaimaan dan Yahya bin Sa'id". 

: Imam Ahmad mengatakan murid yang paling shohih dari 
Asy-Sya'bi adalah Ismail bin Abi Khoolid. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Amr 'Aamir bin Syarohiil Asy-Sya'bi 
: Wafat setelah 100 H 
: Kufah 

: Imam Sufyan bin Uyainah berkata : "manusia (utama) 
seteiah zaman Nabi Shollallahu aiaihi wa Saiam adaiah, 

Ibnu Abbas pada zamannya, Asy-Sya'bi pada zamannya 
dan A ts- Tsauri pada zamannya. c 

: Ia mendengar dari Abdullah bin Amr, sebagaimana ditulis ^ 
oleh Imam Al Mizzi _ 


Abu Muhammad Abdullah bin Amr ibnul 'Ash 
Wafat 63 atau 65 H 
Madinah 

Sahabat besar, yang paling banyak hapal hadits. 
beliau dan bapaknya adalah sahabat. 


6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan sanad : ^ 

Imam Bukhori menulis sanad lain yang menguatkan sanad ini dari dua 
jalan yaitu : 

c o 

1. Dari Abu Abdillah (Imam Ahmad) dari Abu Muawiyah Muhammad bin 
Khoozim haddatsanaa Dawud bin Abi Hindin dari Asy-Sya'bi ia berkata co 
saya mendengar Abdullah bin Amr dari Nabi Shollallahu alaihi wa Salam. 

Sanad dengan susunan seperti ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Assakir _ 
dalam tarikhnya sebagaimana dinukil oleh Al Hafidz dalam Fathul Barinya. ° 
Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana c 
penilaian Al Hafidz dalam AtTagriib. ^ 
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Maka sanad ini disebut dalam istilah Mustholah hadits adalam Mutaba'ah 
Naqish (tidak sempurna) dan telah berlalu penjelasan tentang Mutaba'ah 
Taam (sempurna) dan Mutaba'ah Naqish. Begitu juga sanad berikut ini, 
digolongkan juga sebagai Mutaba'ah Naqish. 

2. Dari Abdul A'laa dari Dawud bin Abi Hindin dari 'Aamir Asy-Sya'bi dari 
Abdullah bin Amr dari Nabi Shollallahu alaihi wa Salam. 

Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana 
penilaian Al Hafidz dalam AtTaqriib. 

Disini Imam Bukhori ingin menunjukkan bahwa dalam salah satu riwayat 
murid Asy-Sya'bi, yaitu Dawud bin Abi Hindin terdapat penegasan bahwa 
Asy-Sya'bi benar-benar mendengar hadits Abdullah bin Amr. Imam 
bukhori sendiri dalam kitab shohihnya (no. 6484) menulis pendukung 
lainnya yang menunjukkan Asy-Sya'bi mendengar Abdullah bin Amr, 
sanadnya : "haddatsanaa Abu Nu'aim, haddatsanaa Zakariyyaa dari Aamir (Asy- 
Sya'bi) ia berkata, saya mendengar Abduiiah bin Amr berkata, Nabi Shollallahu aiaihi 
wa Saiam bersabda". Imam Bukhori sengaja menulis penguat ini, karena c 
dalam beberapa riwayat misalnya dalam Musnad Imam Ahmad (no. g 
6671) dengan sanad : "Imam Ahmad berkata, haddatsanaa Yahya (bin Sa'id) _ 
dari Ismaii, haddatsanaa Aamir (Asy-Sya'bi) ia berkata, seorang iaki-iaki datang _q 
kepada Abduiiah bin Amr ia berkata, saya mendengar Rosuiuiiah Shollallahu aiaihi 
wa Saiam bersabda". *1 

Maka dalam riwayat ini antara Sya'bi dengan Abdullah bin Amr ada ^ 
seorang laki-laki yang mubham (yang tidak disebutkan namanya) yang 
berarti ia majhul. Berdasarkan hal inilah Imam Bukhori mengeluarkan o 
jalan lain yang menunujukkan secara tegas bahwa Asy-Sya'bi benar- ^ 

benar mendengar dari Abdullah bin Amr. =5 

co 

Penielasan Hadits : j= 


1. Nabi Shollallahu alaihi wa Salam menjelaskan bahwa gangguan berasal 

dari lisan dan tangan, tidak menyebutkan anggota tubuh yang lain, _c 
dikarenakan kedua anggota tubuh ini yang sering digunakan untuk ^ 
menyakiti orang lain. ^ 

2. Didahulukan lisan daripada tangan, karena lisan yang sering dan lebih w 

mudah digunakan dalam menyakiti orang lain, bahkan gangguan yang ” 

dihasilkan oleh lisan lebih menyakitkan dan lebih lama sembuh daripada <d 
dengan tangan atau anggota tubuh lainnya. 

3. Hadits ini juga menunjukkan agar lisan kita tidak gampang menuduh <d 
orang lain tanpa hak. 

3 
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4. Diantara gangguan lisan adalah fitnah-fitnah yang keji kepada seseorang 
untuk menjatuhkan kehormatannya, padahal Allah berfirman : 

JiiJl j* Jl2oI iisiJlj 

“<Danfitnafi itu Ce6ih 6esar 6a6ayanya daripem6unuhan”. (QS. JLC<3aqoro6:191) 

5. Adapun Hijroh telah berlalu penjelasannya. Disini Rosulullah Shollallahu 
alaihi wa Salam menyebutkan hijroh dari salah satu maknanya, yaitu 
setiap Muslim dituntut untuk selalu memperbaiki amalannya sampai ia 
mencapai derajat keimanan yang tinggi dengan meninggalkan perbuatan 
yang haram, mengharap ridho Robbnya. 


“dan per6uatan cCosa tinggaC(anCa6 ”, (QS. JLCMudatsir: 5) 




-Q 

CD 




o 


o 

co 
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jw^aM y ub - 5 


Bab 5 Manakah Islam yang Paling Utama 

Penjelasan : 


Imam Bukhori setelah sebelumnya menyebutkan tentang karakteristik 
orang Muslim yaitu yang menahan lisan dan tangannya untuk mengganggu 
kaum Muslimin lainnya. Dan dalam bab ini, Imam Bukhori menukil hadits 
dari Nabi Shollallohu alaihi wa Salam yang menunjukkan bahwa menjaga 
lisan dan tangannya adalah termasuk amalan yang utama. Sehingga 
kebalikannya mengganggu kaum Muslimin adalah dosa yang besar dan akan 
dituntut di hari pembalasan, sebelum ia meminta kehalalan dan diberikan 
maaf oleh orang yang ia sakiti. Imam Muslim dalam Shohihnya (no. 6744) 
mengeluarkan hadits dari Abu Huroiroh Rhodiyallahu anhu Dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Salam beliau pernah bertanya : 

ju* ' aJ y j* iLb ' jili .« U OjjlwS » 

'JiA L. > jL?j 'La dJli~*>j 'La JU JS*'j Liiij 'La ^aJ> LU SISJj ^U-^j “TCCa), 
cU-jiai J* l?-\ U of JJi cjj Oli JjULU- 'Laj °ja 'La JuCg 

•« J^' 

“Tahuhgh hatian siapahgh orang yang 6anghrut? (para saha6at menjawa6, orang yang 
6anghrut menurut hgmi adatah orang yang ticCah^ punya dirham ctan juga harta. Na6i 
menjawa6, orang yang 6anghrut cdhgCangan umathu acCaCah orang yang pacCa hari hjamat 
nanti, mem6awa pahaCa shoCat, puasa cCan zahgt. (namun) ia juga mem6awa (cCosa) menceCa 
ini, menucCuh itu, memahgn harta, menumpahhgn cCarah (mem6unuh) cCan memuhuC. Sehingga 
he6aihgn amaCan orang terse6ut cCi6erihgn hepacCa orangyang (cCisahiti tacCi). Jihg h§6aihgnnya 
sucCah ha6is (cCi6agi-6agi), se6eCum menuntashgn (hecChoCiman) yang ia Cahuhgn, mahg 
hesaCahan orangyang ia sahjti cCiCemparhgn (cCitanggung) hepacCanya, hemucCian ia cCiCemparhgn 
hecCaCam nerahg”. 


-Q 

co 
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Berkata Imam Bukhori : 


Si°jJ j\ JJ jli\ »LP jj OSji Jjt \jjJp- Jli \jjj&- JlS ji j. — 77 

j«-L> °<y » JlS J Jai' c4 aJJ' J jJij U 'jlli Jli - <UP il' - ^y> j\ Jp Ojjj tjj Jp 

« flJjJ 4jCJ 0j^LwJ' 

Hadits no. 11 

“dCaMatsanaa SaicC 6in ‘Yahya 6in SaicCJLCQurosyiy ia 6erhgta, haddatsanaa JA6i ((Bapahjju 
JCahya 6in Said) ia 6erhata, hacCcCatsana JJ6u BurcCah 6in JJMuCCah 6in JL6i BurcCah cCari JL6u 
BurcCah cCari JL6u LMusa BhocCiyaCCahu anhu Ia 6erhata, merehapara saha6at 6ertanya, JCahai 
(RpsuCuCCah, apahah IsCam yang paCing utama? CHa6i ShoCCaCCohu aCaihi wa SaCam menjawa6 : 
‘Orangyang haum ‘MusCimin Cainnya seCamat cCari Cisan dan tangannya’. ” 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Utsman Sa'id bin Yahya bin Sa'id 
: Wafat tahun 249 H 
: Baghdad 

: Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban, 
dengan menambahi ia (Sa'id) terkadang keliru. Imam 
Abu Hatim menilainya, Shoduq. 

: Yahya bin Sa'id adalah ayah sekaligus gurunya. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Ayyub Yahya bin Sa'id bin Abaan 
lahir 114 H dan wafat 194 H 
Baghdad 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, 
Imam Ibnu Sa'ad, Imam Daruquthni dan Imam Ibnu 
Hibban. Imam Ahmad dan Imam Nasa'I menilainya, "Laa 
ba'sa bih". 

Ia mendengar Abu Burdah dan termasuk deretan 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


Abu Burdah Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah 
Kufah 


-Q 
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O 
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Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, 
Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu 
Hlbban dengan tambahan, Ia (Abu Burdah) melakukan 
kekeliruan. Imam Nasal berkata, "Laisa bihi Ba'sun". 

: Abu Burdah 'Aamir adalah kakeknya sekaligus gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Burdah 'Aamir bin Abu Musa Al Asy'ari 
: Wafat 104 H 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hibban. 

: Abu Musa adalah bapaknya sekaligus gurunya. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Musa Abdullah bin Qois Al Asy'ari 
: Wafat setelah 50 H 

: Kufah £ 

: Sahabat besar yang masuk Islam pada masa awal di E 
Mekkah, kemudian pernah hijroh ke Habasyah (Ethiopia) — 
: Pada waktu perang Khoibar ia kembali dari hijrohnya di 
Ethiopia menemui Rosulullah Shollallohu alaihi wa Salam. ™ 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu / kama/ A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

O 

Kedudukan sanad : _c 

Perowi dalam hadits ini terdiri dari 2 (dua pasang) anak dan bapaknya 
serta 1 (satu) pasang anak dengan kakeknya. Hal ini menunjukkan mereka co 
adalah keluarga ulama yang penuh dengan pengajaran ilmu-ilmu agama, _c 
terutama ilmu hadits. ~ 

CD 

Penielasan Hadits : _c 

co 

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan Muslim yang mampu menahan lisan c 

dan tangannya. Terlebih lagi sikap ini ditujukan kepada orang tuanya. 

Allah Subhanahu wa Ta'alaa berfirman : co 


\UgJ Ji? Ui \U»Uf jl UajU-I JJjup jJUJi UI UU»?-l jJUJljibj al|l Ul IjJl*j VJl UJUj /a^j ^ 

, * , ' 0 > ' , i C 

u/ u^J /3 uu} l>i « 
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“<Dan Tuhanmu teCah memerintahkan supaya kamu jangan menyem6ah seCain Dia dan 
hendakjah kamu 6er6uat 6aih^ pada i6u 6apahmu dengan se6aikj6aiknya. Jihg saCah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 6erumur Canjut daCam 
pemeCiharaanmu, mahg sekgCi-kaCi janganCah hgmu mengatahgn hgpada heduanya 
perhgtaan "ah" dan janganCah hgmu mem6entah^ mereha dan ucaphgnCah hepada merehg 
perhgtaanyang muCia”. (QS. JLClsraa: 23) 

2. Akibat dari perbuatan tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab juga 
meyebabkan alam ini menjadi rusak, sehingga merugikan banyak pihak. 
Firman-Nya : 

I jaiuJI cSS Uj y>*Jlj jJl ^2 Sl—jjJ' j^J o 

“deCah nampah^ herusahgn di darat dan di Caut dise6a6hgn hgrena per6uatan tangan 
manusia, supay JLCCah merasahgn hepada merehg se6ahagian dari (ahj6at) per6uatan 
merehg, agarmerehg hem6aCi (hejaCanyang 6enar)”. (QS. fir (Ruum: 41) 


-Q 

co 




o 


o 

CD 


<S) 


CD 

CO 

CD 

CD 


4 

4 


www.ikhwahmedia.worpress.com 



'jj* ^Uk)! ^Ukl ub — S 


Bab 6 Memberi Makanan Termasuk Keislaman 


Penjelasan : 


Masih berkaitan dengan bab sebelumnya, disini Imam Bukhori ingin 
menjelaskan kepada kita bahwa, berbuat baik dengan memberikan makanan 
juga termasuk amalan utama dalam Islam. Maka seolah-seolah setelah kita 
mampu menahan lisan dan tangan kita dari menyakiti orang lain, kemudian 
kita lengkapi amalan baik kita dengan memberinya makanan, sehingga 
sempurnalah kebaikan semuanya. Allah Subhanahu wa Ta'alaa bertirman : 

Uj jJ^jj '£& j»' Uj U4 t jfi£\ U OjkJj U jij 4i!l J-j-U > jJgJljjil ^J^Ji 

(263) ip iU'j i£*\ \#& *J?- Oji^j 3jyU (262) o J'j>4 °Jt uj °^J& c 

“Orang-orang yang menafkghkgn hartanya dijaCan J4[Cah, hgmudian merehg tidah^ mengiringi [= 
apa yang cCina/hghhgnnya itu cCengan menye6ut-nye6ut pem6eriannya cCan cCengan tidah^ — 
menyahiti (perasaan sipenerima), merehg memperoCeh pahaCa cCi sisi Tuhan merehg. ( TicCah,acCa 
hehhawatiran terhadap mereha cCan ticCah^ (puCa) merehg 6ersecCih hati. (Perhgtaan yang 6aih, 
cCan pem6erian maaf Ce6ih 6af cCari secCehgh yang cCiiringi cCengan sesuatu yang menyahjthgn ^ 
(perasaan si penerima). JA.CCah (Maha %gya Cagi Maha (Penyantun ”. (QS. JLC<Baqoroh 262-263) ._ 


Berkata Imam Bukhori : 

<tfl' J aJJ' X& °j£ > °j£ Jjjj °j£ culii' 'iC?- Jl3 aJU- Jj jy& \JjJJ- — 72 

^*CJl ‘\'jfi3j <. j»Uia.I' » J^i ?%*y\ c£\ ~ (JL*>j *&' ~ Jt- 1 0' — U-g^P 

« °J °jTj ci> > J& 

JCacCits no. 12 

“JCacCcCatsanaa ‘JLmr 6in %hooCicC ia 6erhgta, hacCcCatsanaa JLC-Laits cCari Ya^iicC cCari JL6uC 
Kfoir cCari JA6cCuCCah 6in ‘JLmr ra., 6ahwa seorang Cahj-Cahj 6ertanya hepacCa JCa6i saw, JJpahgh 
IsCam yang paCing 6aih? !Na6i saw menjawa6 : ‘Mem6eri mahgnan dan mengucaphgn saCam 
hepacCa orangyang cCihenaCcCanjuga hepacCayang ticCah^cCihenaC. 


o 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Hasan Amr bin Khoolid 
: Wafat tahun 229 H di Mesir 
: Mesir 

: Ditsiqohkan oleh Imam Daruquthni, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim menilainya, 
Shoduq. 

: Al-Laits adalah gurunya dan tinggal senegeri bersama. 


2. Al-Laits bin Sa'ad telah berlalu biografinya. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 

4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Rojaa Yazin bin Abi Habiib 
: Wafat 128 H 
: Mesir 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, 
Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. c 

: Ia mendengar Abul Khoir dan termasuk deretan ^ 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

-Q 

: Abul Khoir Mirtsad bin Abdullah ro 

: Wafat 90 H 

: Mesir ^ 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli, Imam 
Ibnu Syaahin, Imam Ya'qub bin Sufyan dan Imam Ibnu 
Hlbban. 

: Abdullah bin Amr termasuk gurunya, sebagaimana ditulis 
oleh Imam Al Mizzi. 


5. Abdullah bin Amr Rodhiyallohu anhu telah berlalu boigrafinya. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibuI kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : c 

Dalam sanad ini, Abdullah bin Amr Rodhiyallohu anhu menyebutkan cd 
seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya, yang bertanya kepada 
Nabi Sholollahu alaihi wa Salam maka laki-laki tersebut adalah Sahabat — 
karena berjumpa dengan Nabi Sholollahu alaihi wa Salam dan majhulnya 
sahabat tidak merusak hadits, karena semua sahabat adalah adil dengan <= 
kesepakatan ulama ahli hadits. cl 
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Penielasan Hadits : 


1. Memberi makan adalah amalan yang mulia dan hal ini adalah berat bagi 
jiwa-jiwa yang dihinggapi sifat kikir. Allah swt mengumpamakannya 
dengan jalan yang sukar dalam firman-Nya : 

( m ) J j»U!ai j' (73) Tliij (72) U ISljii Uj (77) 0*S' j»ixs9i ui 

(76) JjJsi» 'i jl (75) TjJSI li 

‘ <r [etapi dia tiada menempuh jaCan yang menlahj Cagi sukar. TahuCgh kamu apaCg.fi jaCan 
yang mendaCj. Cagi suCgr itu? (yaitu) meCepasCgn bulah^ dari perbudaCgn, atau memberi 
maCgn pacCa hari CeCaparan, (CepacCa) anah^ yatim yang acCa hubungan hgrabat, atau 
CgpacCa orang mishjnyang sangatfahir”. (Qs. JlldiaCacC: 11-16) 

2. Syariat juga mewajibkan kepada seorang Muslim untuk memberi makan 
kepada orang Muslim, seperti membayar fidyah, dalam Firman-Nya : 

4jLu ijji-laj jjLS' 

“<Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjaCanhgnnya (jihg mereha tilaf berpuasa) 
membayarfidyah, (yaitu): memberi mahgn seorang mishjn ”. (QS. JLC<Baqoroh: 184) 

Juga membayar kaffarat sumpah dalam Firman-Nya : 

^UaI d jl.*iai U JaLjl i^Ui?l iijl 

“mahg hgffarat (meCanggar) sumpah itu, iaCah memberi mahgn sepuCuh orang mishjn, yaitu 
lari mahgnanyang biasa hgmu berihgn hepala heCuargamu ”, (QS. JLCiMailah: 89) 

Nafkah wajib seorang Bapak kepada keluarganya, 

jjj^tJb J$ijl*fj J^jj aJ i jJjJ' JI) 

“<Dan hgwajiban ayah memberi mahgn lan pahgian hepala para ibu lengan cara ma'ruf’. 
(QS. AC®aqoroh: 233) 

Membayar kaffarat membunuh binatang buruan ketika Ihrom, 

Jci\ U jl« $.1 IjlUU jj£l« °ffij yf jjalj JLLaJ' Ijisii l! Ijl«T JjJLS' tgj' U 

5jUT j( 2Jtx!l ^JU lilta ^la Jop Iji <b 

“dCai orang-orang yang beriman, janganCah hgmu membunuh binatang buruan, hgtihg hgmu 
selang ihram. larangsiapa li antara hgmu membunuhnya lengan sengaja, mahg lenlanya 
iaCah mengganti lengan binatang temah^ seimbang lengan buman yang libunuhnya, 
www.ikhwahmedia.worpress.com 




menurut putusan cCua orangyang acCiCcCi antara Cgmu se6agai hacC-ya yang (Ci6awa sampai 
k§ %a'6ak atau (dencCanya) mem6ayar 6gffarat dengan mem6eri makan orang-orang 
misCyn”. (QS. JlMaicCaC: 95) 

Hadits ini juga mencakup memberi makan secara sukarela dari sebagian 
rezeki yang dikaruniakan Allah. Bahkan seandaianya seseorang tidak 
mampu untuk memberi makan, maka ia dapat menganjurkan kepada 
saudaranya yang lain yang mampu. Allah mengancam orang-orang yang 
tidak menganjurkan memberi makan dengan neraka-Nya, apalagi bagi 
orang yang sebenarnya mampu, namun tidak mau memberi makan orang 
miskin, neraka Saqorlah yang pantas untuk tempat tinggalnya kelak, 
Firman-Nya swt : 

aJJu u oir aIj (32) oj^Lu Liji ^ 4^j^ (37) s i j*j 

(34) jr^Jl Js- Jejti Uj (33) Jak Jl 

“%emucCian masuk&anCah cCia k§ (CaCam api neraCg yang menyaCa-nyaCa. KemucCian 6eCitCa6 
cCia dengan rantai yang panjangnya tujuh puCuh hasta. Sesungguhnya cCia cCahuCu ticCah^ 
6eriman h§pacCa J4.CCah 9Cang (Maha <3esar. Danjuga cCia tidahjnencCorong (orang Cain) untuh^ 
mem6eri mahgn orang mishjn ”. (QS. JLC!Haqqoh: 31-34) 

(44) («Jai iii (43) ojijsl!' jJii (42) ^ ^sCl> u 

"J4pahgh yang memasuhhgn hgmu h§ daCam Saqar (herahg)?" (Merehg menjau>a6: "%ami 
cCahuCu ticCah^ termasuh^ orang-orang yang mengerjahgn shaCat, cCan hgmi ticCah^ (puCa) 
mem6eri mahgn orang mishjn”. (QS. JLC(MucCatsiir: 42-44) 

Memilih-milih dalam memberi salam hanya kepada saudaranya yang 
dikenal saja, juga menunjukkan kebakhilan dalam memberi kebaikan 
kepada saudaranya. Dalam hadits ini menunjukkan seolah-olah bagi 
orang yang tidak mampu memberikan makanan kepada saudaranya yang 
lain, maka ia masih bisa memberikan kebaikan dengan mengucapkan 
salam. Memberikan salam hanya kepada orang yang dikenal saja, adalah 
salah satu tanda kiamat sughro. 
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Bab 7 Termasuk keimanan adalah menyukai untuk 
saudaranya seperti ia menyukai untuk dirinya sendiri 


Penjelasan : 


Pada bab sebelumnya Imam Bukhori menyebutkan bahwa termasuk 
bukti keimanan adalah beramal dan diantara amalan-amalan yang utama 
dan besar yaitu, memberikan kebaikan kepada orang lain. Disini Imam 
Bukhori seolah-olah ingin memberikan gambaran ukuran kebaikan yang 
pantas diberikan kepada orang lain. Ukurannya adalah ditimbang dengan hal 
yang ia sukai untuk dirinya sendiri. 

Misal seseorang ingin memberikan makanan kepada orang lain, maka 
sangat tidak pantas, jika ia memberikan makanan yang dirinya saja merasa 
enggan untuk memakannya, bahkan sekalipun untuk hewan peliharaannya, 
maka dengan menimbang dirinya sendiri, ia seharusnya memberikan 
makanan sesuai dengan yang ia senangi. 

Berkata Imam Bukhori : 

i)l jp - itl ailsS °j£ °j£ Jli SiuJ - 73 

y »Jii - j«-Uj iti (^l ^ ^i jJ\ jp Siii jii i j#.j . - j^Uij «uu 

« U J?Ji 

Hadits no. 13 

“hacCcCatsanaa MusacCcCacC ia berhgta, HacCcCatsanaa ‘Yahya cCari Syu ’6ah dari QotacCah cCari JLnas 
docChiyaCCohu 'JLnhu cCari CHahi ShoCCaCCohu 'JLCaihi xva SaCCam. 

<Dari SCusain JLCiMuaCCim ia 6erhata, hadcCatsanaa QotacCah cCari JLnas dari Habi ShoCCaCCohu 
'JLCaihi wa SaCCam 6eCiau 6ersa6cCa : “TicCahCah 6erimana saCah seorang diantara hgCian, hingga 
Ia menyuhai untuh^saucCaranya, seperti ia menyuhgi untuh^cCirinya sencCiri”. 


<S) 

c 

03 

CO 

03 
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Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Hasan Musaddad bin Musarhid 
: Wafat tahun 228 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Nasa'I, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. Imam 
Ahmad menilainya Shoduq. 

: Yahya bin Sa'id adalah gurunya dan tinggal senegeri 
bersama. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Said Yahya bin Said Al Qohthon 
lahir 120 dan wafat tahun 198 H 
Bashroh 

Imam Jarh wa Ta'dil yang masyhur. 

Syu'bah adalah gurunya, sebagaimana dijelaskan oleh c 
Imam Al Mizzi £ 


3. Syu'bah Bin Al Hajaaj telah berlalu biografinya (hadits no. 10) 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Al Husain bin Dzakwaan 
Wafat 145 H 
Bashroh 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Nasa'i, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam 
Ibnu Hibban. Imam Abu Zur'ah menilainta, "Laa ba'sa 
bih". 


Hubungan antar 
perowi 

: Ia mendengar Qotadah dan termasuk deretan gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

5. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 

: Abul Khothoob Qotadah bin Diaamah 
: Lahir 60 atau 61 H wafat lebih dari 113 H di Wasith 

: Bashroh 

: Imam Ahli Tafsir dan Ahlus Sunnah yang masyhur 
: Ia mendengar Anas bin Malik sebagaimana ditegaskan 
oleh Imam Al Hakim dalam Kitabnya "Ulumul Hadits". 

6. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 

: Abu Hamzah Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu 
: Wafat 92 atau 93 H 
: Madinah 
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Komentar ulama 


: Sahabat yang masyhur, termasuk yang paling banyak 
meriwayatkan hadits 
Hubungan antar : Pernah menjadi pelayan Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
perowi Sallam selama 10 tahun lebih. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu / kamai A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Kalau dilihat sepintas, sanad kedua yang ditulis Imam Bukhori dari 
Husain Al Mu'allim, adalah Mualaq. Namun yang benar adalah bahwa Husain 
ini Mutaba'ah Naqish untuk Syu'bah. Al Hafidz dalam Al Fath menemukan 
jalan yang bersambung dalam riwayat Imam Abu Nu'aim dalam 
"Mustakhrojnya" dari jalan Ibrohim Al Harbi dari Musaddad (gurunya Imam 
Bukhori) dari Yahya bin Sa'id dari Husain Al Muallim. 

Sehingga disini Imam Bukhori meringkas sanadnya dan sebenarnya c 
beliau mendapatkan dua sanad ini dari gurunya Musaddad. 


Penielasan Hadits : _q 

co 

1. Hadits ini adalah kaedah yang mendasar dalam berinteraksi dengan ~ 

sesama hamba-Nya. 5 

2. Para sahabat telah mempraktekan hadits ini, sebagaimana kisahnya 

diabadikan dalam Al Qur'an, ketika kaum Muhajirin berhijrah ke Madinah £ 
dan disambut dengan baik oleh kaum Anshor. Bahkan kaum Anshor lebih _c 
mengutamakan kaum Muhajirin dibandingkan diri mereka sendiri. 
Firman-Nya : co 


Ijijf \Xa Asr\ j~ 1^3 OjA^J \ij jjglil °Jfi xj °jfi OLcUlj jlAll IjsjJ ' C 

0J?xlkjl dlUjli (3jJ JJJ A~p\~asr JlS”" jij JjjJjdJ (0 

_C 

“<Dan orang-orang yang teCaH menempati kpta (Madinah dan teCah 6eriman (JLnshor) C 0 

se6e(um ((ecCatangan) mereha (.Muhajirin), mereha (JLnshor) 'mencintai 1 orang yang 6erhijrah c 

(epada merehg (Muhajirin). Dan merehg (JLnshor) tiada menaruh (einginan daCam hati co 

merehg terhadap apa-apa yang di6eri(gn (epada merehg (Muhajirin); dan merehg 
mengutamahgn (orang-orang Muhajirin), atas diri merehg sendiri, sehgdpun merehg daCam ^ 
hesusahan. <Dan siapa yang dipeCihara dari hehjhjran dirinya, merehg ituCah orang orang 
yang 6eruntung ”. (QS. JLCdCasyr (59): 9) ^ 
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3. Hadits ini, seandainya dipraktekan oleh seseorang, maka akan mengikis 
habis sifat egoisnya. 

4. Islam adalah agama yang sangat mewajibkan untuk berkasih sayang 
dengan sesama pemeluknya, sekalipun saudara seimannya orang yang 
sangat jauh zaman dan tempatnya. Begitu juga sebaliknya Islam sangat 
mewajibkan untuk membenci orang yang memusuhi agama Allah ini, 
sekalipun ia adalah saudara dekatnya. Firman-Nya : 

4JUl jj* UliaS 0 jmsIj °t^°; sU^-j jli^Jl js> sllLii aju* jjJL!Ij jJUl JjUj 

Js^' j °<*j**'j °'j!f' j Jj^lJ' jjf j* ^Ajsrj ^ jj 

Iji*Pj 'ji«T JjJ' JJ' Upj jlix!l ia*»uj ^'jj!l ^J - ** 1 LS^ iaijuUli OjjS oUali 

U*kp 'jJr'j Sj^U j*^la oUJCs!' 

“Mutammad itu adatah utusan JLCtah <£an orang-orang yang 6ersama dengan dia adaCak 
keras terHacCap orang-orang Cgfir, tetapi 6erCgsih sayang sesama mereCg. %amu Cihat 
mereCa ruCu' dan sujucC mencari Carunia JLCCah cCan CericC6aan-Nya, tancCa-tancCa mereCa 
tampaC^pacCa muka mereCg cCari 6ekgs sujucC. (DemiCjanCak sifat-sifat mereCg cCaCam Taurat 
cCan sifat-sifat mereCg daCam InjiC, yaitu seperti tanaman yang mengeCuarCgn tunasnya 
maCg tunas itu menjacRCgn tanaman itu Cuat CaCu menjacCi 6esarCaC cCia cCan tegaC^ Curus cCi 
atas poCgCnya; tanaman itu menyenangCgn Cati penanam-penanamnya Cgrena JLCCaC 
CencCaC, menjengCgCCgn Cati orang-orang Cgfi r (cCengan CgCgatan orang-orang muCmin). 
JLCCaC menjanjiCgn CepacCa orang-orang yang 6eriman cCan mengeijaCan amaCyang saCeC cCi 
antara mereCg ampunan cCanpaCaCayang 6esar”. (QS. JiCTatC (48): 29) 

jl j' 'jilT jJj <UIjj 1U' Oji'JJ j3-VSl ^jIJlj fUb 0 Ji?ji llji u 

ullsr ^T*4j pjj? 4®^J ‘* } ^°' J^ j UUJj' jf ^lj^-J 

0j?xAilJ' jJJl UJ U' Jj' U>j^- UJUJji 1 ^Ip lU' l$«3 jtgiU' 

“%amu taC^ aCgn mencCapati Cgum yang 6eriman pacCa JiCCaC dan Cari aCCirat, saCing 
6erCgsiC-sayang cCengan orang-orang yang menentang JLCCaC dan HgsuC-CHya, seCgdpun 
orang-orang itu 6apaf6apaC^ atau anaC^anaC^ atau saucCara-saucCara ataupun CgCuarga 
mereCg. MereCg ituCaC orang-orang yang teCaC menanamCgn Cgimanan cCaCam Cati mereCg 
cCan menguatCgn mereCg cCengan pertoCongan yang cCatang cCaripacCa-Hya. <Dan dimasuCgn- 
LNya mereCg Cg cCaCam surga yang mengaCir £ 6au>aCnya sungai-sungai, mereCg CgCgC £ 
cCaCamnya. JLCCaC ricCCa terCadap mereCg, £an mereCgpun merasa puas terCacCap (CimpaCan 
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raHmat)-!Nya. CMerehg ituCah goCongan JLCCah. %etafiuiCah, 6ahxva sesungguhnya hiz6uCCah 
itu acCaCahgoConganyang 6eruntung”. (QS. JLCCMujaacCiCah (58): 22). 


www.ikhwahmedia.worpress.com 



ja — <&l ^^1^9 — JL-i- ub — S 

Bab 8 Cinta Kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam Termasuk Keimanan 


Penjelasan : 


Imam Bukhori menampilkan juga dalam permasalahan keimanan 
adalah cinta kepada Rosul, karena tidak masuk akal seseorang yang 
mengaku beriman ia tidak mencintai orang yang akan memberinya petunjuk 
kepada kebahagian dunia dan akhirat. 

Cinta kepada Rosul harus ia dahulukan dibandingkan cinta kepada 
yang lainnya. Suatu hari Umar bin Khothob Rodhiyallohu 'Anhu pernah 
berkata kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : "Wahai Rosulullah, 
sungguh engkau lebih aku cintai dari semua yang ada, kecuali diriku". Maka Nabi c 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam pun bersabda : "belum (ya Umar) Demi Dzat 
yang jiwaku berada ditangan-Nya, hingga engkau lebih mencintaiku _ 
dibandingkan dirimu sendiri". Maka Umar pun berkata kepada Beliau _q 

Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : "Demi Allah sekarang aku lebih mencintai engkau 
dibandingkan dengan diriku sendiri". Nabi pun menjawab : "Sekarang (baru benar) Ya L 
Umar". Kisah ini diriwayatkan Imam Bukhori dalam shohihnya (no. 6632). 


Berkata Imam Bukhori : 


o 


<u p <&i j — ijjjA (^i Jp ^LjJi jj\ \jjS?~ Jii 'j$-\ Jii OLJ' y) 

aL Jl LS-\ 0jTl J»- pSjS-\ JajJ Sl a-L (jjJ\ji » JlS — (JL*»j <&' ~ Jj' J — 

« «Jjj oJjj L? 


Hadits no. 14: 

“hacCcCatsanaa J4buC ‘Yaman ia berbata, abCibaronaa Syuaib ia berbata, bacCcCatsanaa J4buz 
ZinnaacCcCari J4CJ4 ’roj cCari J4bu Jturoiroh (RgcCbiyaCCohu ’J4nhu, bahwa RgsuCuCCah ShoCCaCCohu 
'JdCaihi waSaCCam bersabda : ‘Oemi jiwahg yang berada cCitangan-JCya, ticCahjah beriman saCah 
seorang diantara haCian, hingga ahu (RosuCuCCah) Cebih cdcintainya cCibancCinghgn cintanya 
hepacCa orang tua cCan anahrrya’. ”, 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Abul Yaman Al Hakam bin Naafi'telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 

2. Abu Basyar Syu'aib bin Abi Hamzah telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abuz Zinnaad Abdullah bin Dzakwaan 
: Wafat tahun lebih dari 130 H 
: Madinah 

: Imam Sufyan menjuluki Abuz Zinnaad sebagai Amirul 
Mukminin Fil Hadits. Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, 
Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam 
Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

: Al A'roj adalah gurunya dan tinggal senegeri bersama. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Dawud Abdurrokhman bin Harmuz Al A'roj 
: Wafat 117 H di Iskandariyah, Mesir 

: Madinah c 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ali ibnul Madini, Imam Abu ^ 

Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu _ 
Hibban. _q 

: Ia mendengar Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu dan ro 

termasuk deretan gurunya, sebagaimana ditulis oleh ~ 

Imam Al Mizzi. ^ 


Abu Huroiroh telah lewat penjelasannya. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamai A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib -*■ 
Ibnu Hajar) ^ 

Kedudukan sanad : ^ 

Susunan sanad dari Abuz Zinnad dari Al A'roj dari Abu Huroiroh, 
diusulkan oleh Imam Bukhori sebagai silsilah (mata rantai) sanad yang ” 
paling shohih. Kemudian apa faedah dari perkataan para ulama, "Yang c o 
paling shohih sanadnya", jawabannya akan kami ringkaskan penjelasannya c 

dari Syaikh Abu Hasan dalam Ittihaafun Nabiil no. 4 : 

Soal No. 4 : co 

Apa faedah ucapan ulama : "Sanad ini adalah yang paling shohih dari fulan" ? ~ 

Jawaban : _, 

Al Haafidz Ibnu Hajar Rohimahullah berkata : " Apa yang dibicarakan oteh u/ama ^ 
hadits, bahwa keshohihan suatu sanad yang mana da/am sanadnya termasuk Ashohi! Q_ 
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Asaaniid (yang paiing shohih sanadnya) tidak berkonsekuensi bahwa matannya (isi 
hadistnya) ada/ah yang pa/ing shohih matannya, dikarenakan (keshohihan) matan berbeda- 
beda, terkadang ia memiliki penguat, atau tidak terjadi kegoncangan atau tidak ada 
perse/isihan atau sebab /ainnya". 

Maka dari sini kita mengetahui bahwa perselisihan ulama adalah terjadi pada 
Ashohil Asaaniid bukan dalam masalah Ashohil Hadits, kemudian faedah dari 
komentar ulama terhadap biografi seorang perowi bahwa ia adalah Ashohil Asaaniid 
diantaranya, ini dapat dijadikan factor penguat tarjih jika didapatkan pertentangan 
dalam sanadnya, tentu rowi yang dikatakan sebagai Ashohil Asaanid lebih 
dimenangkan dengan rowi yang tidak mendapatkan predikat seperti itu, contohnya 
silsilah sanad Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu dikatakan sebagai 
Ashohil Asaaniid, maka ketika ada rowi yang menyelishi Malik dalam riwayat dari 
Nafi' kita lebih dahulukan Malik dibandingkan rowi tadi. 


Berkata Imam Bukhori : 

- [g$\ j* jJ jJ jijk ii jUp jp y 1326- Jii ^I>:s y - 75 

aiil Jli Jli Jp Jp SjJi \jjSp- Jli joT ^ <&l 

« ^uJlj ?aJjj ®jJ'j j-? 4JS 0jS> j^jj » — 

Hadits no. 15: 

“jCadcCatsanaa ( Ya’quu6 6in l6ro6im ia 6er(ata, hadcCatsanaa I6nu l)Caiyya6 dari JL6duCJLziz 
6in S6u6ai6 dari JLnas <Rpd6iyaC(b6u 'JLn6u dari 9Ca6i S6oCCaCCo6u 'JLCai6i wa SaCCam. 

JCaddatsanaa dLdam ia 6er(ata, 6addatsanaa Syu’6a6 dari Qotada6 dari JLnas (Rpd6iyaCCo6u 
'JLn6u ia 6er(ata, iNa6i S6oCCaCCo6u 'JLCaihi wa SaCCam 6ersa6da : Uc TidaCCa6 6eriman sa[a6 
seorang diantara (aCian, 6ingga a(u Ce6i6 ia cintai dari orang tuanya, anaCriya dan manusia 
seCuru6nya”. 


-Q 

co 




o 


o 

GQ 


(0 

(!) 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Nama : Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrohim 

Kelahiran : Lahir 166 H dan wafat tahun 252 H 

Negeri tinggal : - 

Komentar ulama : Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I, Imam Al Khothiib Al 
Baghdadi dan Imam Ibnu Hibban. 
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Hubungan antar : Ibnu Ulaiyyah termasuk salah satu gurunya, 
perowi sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


2. Nama 

Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Basyar Ismail bin Ibrohim yang lebih dikenal dengan 
Ibnu Ulaiyyah 

: Lahir 110 H dan wafat 193 H di Baghdad 

: Kufah 

: Imam Ahmad berkata tentangnya, Ia telah mencapai 
puncak Tsabit (kokoh) di Bashroh. Ditsiqohkan oleh 
Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Syahiin dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Qutaibah berkata, Al Hafidz 
ada 4 (empat) orang yaitu, Ismail bin Ulaiyyah, Abdul 
Warits, Yazid bin Zari' dan Wuhaib. 

: Ia mendengar Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu dan 
termasuk deretan gurunya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abdul Aziz bin Shuhaib 

: Wafat 130 H E 

: Bashroh — 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Al'ijli. 

: Ia mendengar Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu dan 
Imam Ibnul Qothon berkata Abdul Aziz lebih atsbat ^ 

(kokoh) riwayatnya dari Anas dibandingkan dengan — 

Qotadah. o 


Ganti Sanad 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abul Hasan Adam bin Abi Iyaas 
: Wafat 221 H di Asqolan 
: Asqolan 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Abu Dawud, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

: Ia mendengar Syu'bah dan termasuk deretan gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


2. Syu'bah bin Hajaaj telah lewat penjelasannya. 

3. Qotadah telah berlalu penjelasannya 

4. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah berlalu penjelasannya 


m 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan sanad : 

Imam Bukhori menulis hadits ini dengan mencantumkan dua sanad 
dari Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu yang berasal dari dua murid 
utamanya, yaitu Abdul Aziz dan Qotadah. Keduanya adalah Imam besar 
pada zamannya. Sehingga inilah salah satu alasan para ulama, ketika 
menilai kitab hadits yang disusun oleh Imam Bukhori sebagai kitab yang 
paling shohih yang ditulis didalam masalah hadits. 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini adalah kaedah yang mendasar dalam berinteraksi dengan 
Rosulnya. 

2. Allah mewajibkan hamba-Nya untuk mengutamakan Rosul-Nya dibanding 
diri mereka sendiri. Firman-Nya : 

A~Jij g.-a<k I JsJf lij ^Jlil JJp IjiA^tia 01 oljplll 'j» °^°f~ Jij 2i0*«ui' JaU OlS’ U 

0jJUi lij jUSJl JaJu Utja 0 jdtu lij <Uil ^3 LLjaiUUa lij lij li Oiii 

gU««?uJl 'j?r\ li ilil 01 JUp ^gi Ul UO j-ip 

“Tida((afi sepatutnya 6agi pencCucCuh^iMacCinah ddn orang-orang J4.ra6 <3adwiyang 6ercfiam 
di sekjtar merekg, tida^turut menyertai (RasuCuCCah (6erperang) dCan tidah^patut (puCa) 6agi 
mereCg Ce6iC mencintai diri mereCg dCaripada mencintai cCiri RgsuC ^Yang cCemiCian itu iaCah 
hgrena merehg ticCah^ cCitimpa hehausan, (epayahan cCan CeCaparan pacCa jaCan JdCCah, cCan 
tidah^ (puCa) menginjah^ suatu tempat yang mem6anghjthgn amarah orang-orang hgfir, dan 
tidah^ menimpahgn sesuatu 6encana hepacCa musuh, meCainhgn cCituCishgnCah 6agi merehg 
cCengan yang cCemihjan itu suatu amaC saCeh. Sesungguhnya JlCCah ticCah^ menyia-nyiahgn 
pahaCa orang-orang yang 6er6uat 6aihj, (QS. Jdt Jau6ah (9): 120). 

Jil ^ Jojjj Jj\ fU-j(il jijlj JjtIjj^j °J» oe°jJ°b Jj f ^Jjl 

Ijjial^a c-jUSnJi ^9 OJLii OlT lij^ka j^jUiji ^l Ijiiii 01 lil Jjjsr^jJlj 

“JCa6i itu (hendahnya) Ce6ih utama 6agi orang-orang muhmin dari cCiri merehg sencCiri cCan 
isteri-isterinya acCaCah i6u-i6u mereha. <Dan orang-orang yang mempunyai hu6ungan cCarah 
satu sama Cain Ce6ih 6erhaf( (waris-mewarisi) cd (CaCam %ita6 JdCCah cCaripacCa orang-orang 
muhmim dan orang-orang Muhajirin, hecuaCi haCau hamu 6er6uat 6aih,hepada saucCara- 
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saudaramu (seagama). JAdaCah yang demihian itu teCah tertuCis cCi daCam %ita6 (JLCCah)”. 
(QS.ACAhza6 (33): 6). 

3. Termasuk bentuk kecintaan kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam adalah ketaatan kepada syariat beliau Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam. Dan ketaatan kepada Allah dan Rosul-Nya harus didahulukan 
daripada ketaatan kepada siapapun juga, termasuk kepada Ulil Amri, baik 
dari kalangan penguasa maupun ulama. Firman-Nya : 

JlJ' OJ Ijiijlj ^lj-^jj c&dj jL 'yJJte 0 IjjAI' tgj' 

“JCai orang-orang yang 6eriman, janganCah hgmu mencCahuCui ACCah dan JJasuCnya cCan 
6ertahwaCah hepacCa ACCah. Sesungguhnya ACCah Maha MencCengar Cagi Maha 
Mengetahui”. (QS. ACdCujuraat (49): 1) 

j^til j^ljlj JIjjLtdj 'jjLk' 'JjLI' U 

orang-orang yang heriman, taatiCah ACCah cCan taatiCah RasuC(Nya), cCan uCiCamri cCi 
antara hamu”. (QS. An-Nisaa (4): 59) c 

Dalam surat An-Nisaa ayat 59 diatas, Allah tidak mengulangi kata kerja ^ 
perintah (Athii'uu) untuk Ulil Amri, hikmahnya adalah bahwa ketaatan _ 
kepada ulil amri pada perkara-perkara yang tidak ditujukan dalam hal 
bermaksiat kepada Allah dan Rosul-Nya. Dalam sebuah hadits yang 
dikeluarkan oleh Imam Thobroni dalam Mu'jam Kabir (no. 14795) dan 
Imam Al Baghowi dalam Syarhus Sunnah dan Imam Tirmidzi menjadikan ^ 
hadits ini sebagai judul babnya (bab 29) dalam sunannya, haditsnya “ 

dishohihkan oleh Syaikh Albani dalam beberapa kitabnya, bahwa Nabi o 

Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : ^ 

jJUU' ^ (ijJ&tJ ^ 

“CicCah^acCa hetaatan hepacCa mahjiCuh^cCaCam 6ermahyiat hepacha sangpencipta”. ^ 
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Bab 9 Manisnya Iman 


Penjelasan : 

Dalam bab ini Imam Bukhori menulis hadits yang berbicara tentang 
kelezatan yang akan diperoleh seseorang, ketika ia dapat merealisasikan 
keimanannya dan rasa cintanya kepada Allah dan Rosul serta saudaranya 
seiman. 

Dalam riwayat Imam Muslim (no. 56), Nabi Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam bersabda : 

« ^ jL >j ^JCj*)\jj l|j Jjl) J* OLc)M oj'i » 

“ c Yang a£an merasahgn Cezatnya Iman adaCah orang yang ridho JlCCah se6agai Hobbnya, IsCam 
sebagai agamanya dan ‘MuhammadShoCCaCCohu %Caihi u>a SaCCam sebagai SCabinya ”. 

Berkata Imam Bukhori : 

j*j\ °Jt- ^l Jp L)y\ UjJO- Jl3 Jl oIa} 3! Olp \jjJS- Jiu Jl \jjJS- - 16 

JuJl LL~\ aJ jLjJ iAJ' OjSnj 01 0lc)|l YjJL- Ibrj 4-3 jS”’ » Jl3 — («i-JJ 4-Ip liil — 'Jl\ 

« jllil J L^jJb 0' tjj \j£ ji^Jl J ijju 01 4j^j Olj i aJJ *$\ aLxj y s■ jUl L**tJ Olj t Ua! j-j \J 

JCadits no. 16: 

“JCaddatsanaa Muhammad ibnuC Mutsanaa ia berhgta haddatsanaa JLbduC Wahhaab JLts- 
dsaqoffiy ia berhgta haddatsanaa JLyyub dari JLbi QiCaabah dari JLnas (RpdhiyaCCohu 'JLnhu 
dari SCabi ShoCCaCCohu 'JlCaihi wa SaCCam bahwa <3eCiau bersabda : “3 (tiga) haC barangsiapa 
yang ada pada dirinya, mahg ia ahgn mendapathgn manisnya iman, yaitu JlCCah dan UosuC- 
9Cya Cebih ia suhai dari seCain heduanya, ia menyuhai seseorang, tidahCah ia menyuhainya 
meCainhgn hgrena JlCCah dan ia membenci untuh^ dihembaCihgn hgpada h§hgfuran sebagaimana 
ia tidah^suhg, hgCau ia diCemparhgn hgdaCam nerahg”. ” 


6 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muusa Muhammad ibnul Mutsanaa 
: Lahir 167 H dan wafat tahun 252 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan Imam 
Daruquthni. Imam Ibnu Hibban berkata, ia memiliki 
kitab, tidaklah ia membacakan (hadits) melainkan dari 
kitabnya. Imam Abu Hatim menilainya, Sholihul Hadits 
dan Shoduq. 

: Abdul Wahhaab termasuk salah satu gurunya dan tinggal 
satu negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam 
Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Abdul Wahhab bin Abdul Majiid 
: Wafat tahun 194 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan beliau berkata, c 
Abdul Wahhaab berubah hapalnnya pada akhir hidupnya £ 
(Mukhtalith). Ditsiqohkan juga oleh Imam ATijli dan — 
Imam Ibnu Hibban. -Q 

: Ayyub termasuk salah satu gurunya dan tinggal satu 
negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al ~ 
Mizzi. ^ 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Bakar Ayyub bin Abi Tamiimah ^ 

Lahir 66 H dan wafat tahun 131 H .c 

Bashroh 

Imam yang masyhur dan seorang ahli ibadah co 

Abu Qilaabah termasuk salah satu gurunya dan tinggal _j- 
satu negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam — 
Al Mizzi. "jE 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Qilaabah Abdullah bin Zaid bin Amr 

Wafat tahun 104 H 

Bashroh 

Salah seorang Imam Tabi'in 

Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu termasuk salah satu 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


5. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah berlalu penjelasannya (hadits no. 13) 


<S) 
c 
03 
c n 
03 

<D 


<D 

Q_ 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 


1. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kaum Mukminin agar lebih 
mendahulukan cinta kepada Allah dan Rosul-Nya dibandingkan yang 
lainnya, firman-Nya : 

0 jSS cJ t» J&\ Jl y Ij j«isjrljjlj jf~\j j\£\j j»^jbl OliT 01 Ji 

tj »L <dJl j>\j JjJ- \yajji J^A^J ^J-^JJ 'jf (»^JS ^J*^y j^t^j 

Jjf-iUJl ^jiSl U iU'j 


“NatahanCah: "jika 6apa-6apa, anah^anah^ saudara-saudara, isteri-isteri, 6gum (eCuargamu, 
harta kehgyaan yang hgmu usahahgn, perniagaan yang hgmu hhawatiri herugiannya, dan 
tempat tinggaCyang hamu suhgi, adaCah Ce6ih hamu cintai dari JHdCah dan (RasuC-CNya dan 
dari herjihad di jaCan-Nya, mahg tungguCah sampai JLCCah mendatanghan hgputusan-CNya. ” 
(Dan JACCah tidah^ mem6eri petunjuh^ hepada orang-orang yangjasihj. (QS. JLt dauhah (9): 
24). 

2. Dalam hadits ini Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menggabungkan 
dua kata ganti Allah dan Rosulullah pada kalimat "dari selain keduanya", 
padahal dalam kesempatan lain beliau pernah sangat marah kepada 
orang yang berkutbah dengan mengatakan "Barangsiapa yang mentaati AHah 
dan Rosui-Nya, maka ia teiah mendapatkan petunjuk dan barangsiapa yang 
bermaksiat kepada keduanya.. '. disini sahabat tersebut yang berkutbah, 
menggabungkan antara kata ganti Allah dan Rosulullah (dengan keduanya). Untuk 
menjawab dua hal ini yang seolah-olah bertentangan maka kami ringkaskan 
jawaban Imam Shon'ani dalam Subulus Salamnya (hadits no. 23) sebagai berikut: 

I. Dikarenakan kesempatan pada waktu kutbah memiliki waktu yang 
cukup untuk menjelaskan dua kata ganti tersebut, tidak perlu untuk 
meringkas dengan menggabungkan kata gantinya. 

II. Hal ini dengan meringkas kedua kata ganti tersebut adalah 
kekhususan Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, tidak boleh bagi 
selainnya, sebab Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam mengetahui 
kebesaran Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Dan jawaban lain yang mirip dengan hal diatas, sebagaimana dikatakan 
oleh Imam Syaukani dalam Nailul Author (hadits no. 1237) yaitu, karena 
dikhawatirkan orang yang berkutbah tadi dan yang mendengarnya akan 
tersamar pemahamannya untuk menyamakan kedudukan Allah dan 
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Rosul-Nya dalam peribadatan yang seharusnya hanya ditujukan kepada 
Allah saja, sehingga untuk mencegah hal ini terjadi, Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam mengingatkan orang yang berkutbah tadi dengan 
peringatan yang keras agar dapat diingat, baik yang berkutbah maupun 
yang mendengarkannya, untuk senantiasa mentauhidkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

3. Rasa mencintai saudaranya seiman adalah salah satu bentuk keimanan 
yang ada pada diri seseorang. Manakala hal ini dilakukan karena Allah, maka ia 
akan mendapatkan manisnya Iman dan ini adalah suatu rasa, yang Allah karuniakan 
kepada hambanya yang beriman, Firman-Nya : 

lij ji^Jl oGjCaJl 'jLij 'jJ*T OJ 

“Sesungguhnya orang-orang yang 6eriman dan 6eramaC saCeh, heCah^JLCCah <Yang Maha 
{Pemurah aCgn menanamCgn cCaCam (hati) merehg rasa hasih sayang”. (QS. Maryam (19): 

96) 

4. Keimanan seseorang belum sempurna, jika ia tidak membenci kepada c 

kekuturan dan kembali menjadi kufur -Na'udzubillahhi min dzalik- setelah ro 

sebelumnya Allah selamatkan dari lembah kehinaan. Firman-Nya: 

liCjii JL caJIs liJS' il Jjl <U m \jjCi\j Ij3j!J Uj JUl IjwKPIj -Q 

' ' CD 

^ioLj 4 jUT j»i\J Jjl gJJ jS' j*i'JLaJU j\l Jl j* Sja£- liJs» JllSTj lllj^-l <tiJuj 4-1 

" , £ 

Ojis$J __ 


6erpegangCah hgmu semuanya hepacCa taCi (agama) JLCCah, dan janganCah hamu o 
6ercerai 6erai, dan ingatCah ahgn nihmat JlCCah hepadamu hetiha hgmu cCahuCu (masa ^ 
JahiCiyah) 6ermusuh-musuhan, mahg JLCCah mempersatuhgn hatimu, CaCu menjacCiCah hgmu =5 
hgrena nihrnat JLCCah, orang-orang yang 6ersaucCara; cCan hgmu teCah 6eracCa cCi tepijurang 
nerahg, CaCu JLCCah menyeCamathgn hgmu dari pacCanya. OemihjanCah JLCCah meneranghgn ._ 
ayat-ayat-CNya hepadamu, agar hgmu mencCapat petunjuhj. (Qs. JLCi Imroon (3): 103). 

Dan salah satu penyebab agar kita dapat terhindar dari kekufuran adalah ^ 
waspada terhadap makar-makar orang kafir, karena mereka tidak henti- 
hentinya berupaya mengembalikan umat beriman menjadi kafir seperti 
mereka, Firman Subhanahu wa Ta’ala : w 

jij AJi Jp jJSsia Jij ijpiiaslil 01 Jp ^jS^j 0jJljl l!j — 

OjlUl^- L$J jj» jllJl L>GilIj?I OJOJjIj Sj^^Ij UIOJl ^ jJgJUpl cJsJ* OJiUjU ^ 

<D 

CL 
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“Merehg tidah^ henti-hentinya memerangi hgmu sampai merekg (dapat) mengembaCihgn 
Cgmu dari agamamu (bepada CeCgfiran), seandainya merebg sanggup. (Barangsiapa yang 
murtad di antara Cgmu dari agamanya, CaCu dia mati daCam C§Cgfiran, mabg merebg ituCah 
yang sia-sia amaCannya di dunia dan di akhirat, dan merehg ituCah penghuni nerahg, 
merehg hehgCdi daCamnya (QS. jHBaqoroh: (2): 217). 

Termasuk didalamnya juga berpegang dengan sunnah, setelah kita 
mendapatkan hidayah untuk memahami sunnah Nabinya yang mulia dan 
hendaknya seseorang juga merasa benci untuk kembali kepada masa- 
masa suram, setelah ia mendapatkan hidayah sunnah, karena orang- 
orang yang berpegang teguh dengan agama menjadi bahan ejekan dan 
olok-olokkan manusia, Firman-Nya : 

(JOY) 0llls \S°Js 01® UsrLilj (706) JUU? UjS llTj Ufj20> UIIp cOAp Ulj 'jJ^ 
tu^-jij uj ui*' ulj ojJjiL jjjji oir <ui (708) oj^Isc i!j ijc*>-i jii 

(770) 0j*-UTj ^jSo ^TjIji (709) Jggpty CJij ^ 

ijJii (772) dds ji?jOi ^Lj jU' ju (777) o jjjuji ij^> Uj ^j-Ji Js — 

, f ..... „ " , o ' 4D 

(77^> ojili? jjsir ^SsJi jJ uoi ui ^iLj oj jii (773) jtuii ^jj ja*> y Ujj uIj ro 

“Merehg berhgta: "Ya diihan hgmi, hgmi teCah dihuasai oCeh hgjahatan hgmi, dan adaCah £ 
orang-orang yang sesat. da duhan hgmi, hgCuarhgnCah hgmi daripadanya (dan 
hem6aCihgnCah hgmi he dunia), mahg jihg hgmi h§m6aCi (juga hepada h§hgfiran), ^ 
sesungguhnya hgmi adaCah orang-orang yang zaCim. "JLCCah 6erfirman: "TinggaCCah dengan _c 
hina di daCamnya, dan janganCah hgmu 6er6icara dengan Ahu. Sesungguhnya, ada 
segoCongan dari ham 6a-ham 6a-%u berdoa (di dunia): "‘Ya duhan hgmi, hgmi teCah 6eriman, 00 
mahg ampuniCah hgmi dan 6eriCah hgmi rahmat dan ‘Enghgu adaCah <Pem6eri rahmat YCang 
(PaCing (Baih- LaCu hgmu menjadihgn merehg 6uah ejehgn, sehingga (h§si6uhgn) hgmu .c 
mengejeh, merehg, menjadihgn hgmu Cupa mengingat JLhg, dan adaCah hgmu seCaCu 
mentertawahgn merehg, Sesungguhnya JLhg mem6eri 6aCasan h§pada merehg di hari ini, w 
hgrena h§sa6aran merehg; sesungguhnya merehg ituCah orang-orang yang menang." JLCCah ^ 
6ertanya: 'CBerapa tahunhgh Camanya hgmu tinggaC di 6umi?" CMerehg menjawa6: 'Kgmi 
tinggaC (di 6umi) sehari atau setengah hari, mahg tanyahgnCah hgpada orang-orang yang 
menghitung." JLCCah 6eifirman: '%amu tidah^ tinggaC (di 6umi) meCainhgn se6entar saja, ^ 

hgCau hgmu sesungguhnya mengetahui". (QS. JLC CMuminuun (23) : 106 - 114). c 

<D 

Q_ 
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UjCs ub — W 


Bab 10 Tanda Keimanan adalah Mencintai Anshor 


Penjelasan : 

Imam Bukhori kemudian menyebutkan bagian cinta yang harus 
disediakan oleh seorang Mukmin yaitu, mencintai anshor yang merupakan 
para sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam yang tinggal di Madinah 
yang menyambut dengan baik golongan Muhajirin, sahabat Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam di Mekkah yang sama-sama berhijroh dengan Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam ke kota Yatsrib (Madinah). 

Memang kita tidak mungkin menjadi sahabat Anshor, namun setidak- 
tidaknya kita menjadi orang yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya : 
jjJUU 0f UjjIS ^9 J*^u Uj OteOb U yCd» jjJU' Uilj^-lij bsJ Uuj ^ j^j^d J"? 'j*-^r ji^'j 

(•^TJ ^js-j 

"0an orang-orang yang datang sesudah merekg (Muhajirin dan JLnshor), mere(a 6erdoa: "Ya 
<Ra66 6gmi, 6eri amgunCak (ami dan saudara-saudara kamiyang teCak 6eriman Ce6i6 duCu dari 
kgmi, dan janganCak <Engkgu mem6iarkgn kedengCjan daCam hati (gmi terkadap orang-orang 
yang 6eriman; <Ya <Ra66 (gmi, Sesungguknya <Eng(gu Maka (Penyantun Cagi Maka (Penyayang." 
(QS. ACdCasyr (59): 10). 


o 

Berkata Imam Bukhori : j= 

o 

CJ cJtw Jl5 JS: Jj' ds- Jj' xs- j' Jlfl SjJi CdsS- JlS ^Jji' jj' CjS*- — 77 

« jCaJ^II Jom (jliJl ajTj i jCal^ll LJ- Olc)|l 4 jT » Jl9 - <»ill - ~ 

JCaditsno. 17: ^ 

“9Caddatsanaa A6uCWaCiidia 6er(gta, kaddatsanaa Syu’6ak ia 6er(gta, akCi6aroniiA6duCCak w 
6in A6duCCak 6in Ja6r ia 6er(gta, saya mendengar Jinas RodkiyaCCoku JLnku 6er(gta dari ^ 
(Ha6i SkoCCaCCoku ACaiki wa SaCCam <3eCiau 6ersa6da : “Tanda (eimanan adaCak cinta (epada w 

(U 

JLnskor dan tanda (emuna/ikgn adaCak 6enci (epada JLnskor”. _ 

<D 


<D 

Q_ 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Waliid Hisyaam bin Abdul Malik 
: Wafat tahun 227 H 
: Bashroh 

: Imam Ahmad menjuluki Abul Waliid sebagai Syaikhul 
Islam. Imam Abu Hatim berkata : "Abul Waliid Imam, 
Faqiih, Aaqil, Tsiqoh dan Hafidz. Imam Abu Zur'ah juga 
mengatakan yang senada bahwa Abul Waliid adalah 
seorang Imam pada zamannya. 

: Syu'bah termasuk salah satu gurunya dan tinggal satu 
negeri, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


2. Syu'bah bin Hajaaj telah berlalu biografinya (hadits no. 10) 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abdullah bin Abdullah bin Jabr (Jaabir) 

: Madinah c 

co 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, £ 
Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban. 

: Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu termasuk salah satu -Q 
gurunya dan tinggal satu negeri dengannya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Bukhori dalam kitab ~ 
tarikhnya. ^ 


4. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah lewat penjelasannya (hadits no. 13) ^ 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamal A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) CD 


Penielasan Hadits : ~ 

CD 

1. Hadits ini juga sebagai barometer ukuran keimanan seseorang, apakah _c 
didalam hatinya terdapat rasa kecintaan kepada sahabat Anshor dan juga w 
seluruh sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam? Ataukah justru ^ 
sebaliknya, ia memendam kebencian kepada sahabt-sahabat Nabi co 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Kalau hal ini terdapat pada diri seseorang, 
maka ia adalah salah satu dari dua jenis manusia, apakah ia orang kafir cd 
ataukah orang munafik?. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan dalam 
surat Al Fath ayat 29 bahwa orang kafir sangat jengkel kepada para cd 
sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Firman-Nya : 
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4i!l 'ja lUia3 djiciJ \jfu*> \j& j 'f ,+ /;■; «.U-j ^glp «.lltil 4 jw JjJJtj JJ-^J 

c^"' pX Ja*ty' ^ p4^J «'jj* 5 ' J ^ ?JJj\ / ^j^rj J ^'j^jj 

IjL>£j 'j^»T JjJJl Ctj jl^J' ^JjjJl Jj~“ jfi*>\& JaiJul*>li SjjlJ flliaJ< 

UJat- \Jr\j i jika ^la OlsdCaJ' 

“MuhammacC itu adaCah utusan JACCah dan orang-orang yang 6ersama dengan cCia acCaCah 
heras terhacCap orang-orang hgfir, tetapi 6erhgsih sayang sesama mereha. %amu Cihat 
merehg ruhu’ (Can sujucC mencari hgrunia JJCCah cCan kericChaan-JCya, tanda-tancCa merehg 
tampah^pacCa muhg merehg dari 6ehgs sujucC. OemihjanCah sifat-sifat merehg (CaCam Uaurat 
cCan sifat-sifat merehg cCaCam InjiC, yaitu seperti tanaman yang mengeCuarhgn tunasnya 
mahg tunas itu menjacCihgn tanaman itu huat CaCu menjacd hesarCah cCia cCan tegaCjCurus cCi 
atas pohphnya; tanaman itu menyenanghgn hati penanam-penanamnya hgrena JLCCah 
hendah, menjengheChgn hati orang-orang hgfir (dengan hehuatan orang-orang muhrnin). 
JlCCah menjanjihgn hgpacCa orang-orang yang 6eriman cCan mengeijahgn amaCyang saCeh cCi c 
antara merehg ampunan cCan pahaCa yang 6esar”. (JS. J4CTath (48): 29). E 

Adapun orang Munafik, Allah sebutkan sifat mereka dalam surat Al — 

Baqoroh ayat 13 ketika diperintahkan untuk beriman sebagaimana 

keimanan para sahabat, mereka malah mengejek para sahabat -- 
Rodhiyallohu 'Anhum ajma'in . Firman-Nya : ^ 

OjCUj l! °jfl'j s-CiCJl J' s-tgiCJl 'JC\ \fis j^jj' 'jiti J&\ 'JC\ \j£ IjCT jjgj JJ lilj — 

“j4pa6iCa cCihgtahgn hgpacCa merehg: 'HerimanCah hgmu se6agaimana orang-orang Cain teCah ° 
6eriman." CMerehg menjau>a6: "J4hgn 6erimanhgh hgmi se6agaimana orang-orang yang 
6ocCoh itu teCah 6eriman?" IngatCah, sesungguhnya merehgCah orang-orang yang 6ocCoh; ^ 
tetapi merehg tidahtahu”. (QS. j4C<Baqoroh (2): 13) 

2. Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam juga mewanti-wanti kita agar — 

tidak menggerakkan lisan kita untuk mencela para sahabat Nabi co 

Shollallohu 'Alaihi wa Sallam tanpa terkecuali, Imam Abu Dawud dalam ^ 
Sunannya (no. 4658) dan Imam Ibnu Majah dalam Sunannya (no 161) c 
serta Imam lainnya dengan sanad shohih sebagaimana dikatakan Syaikh cu 
Albani, mengeluarkan hadits sabda Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : 

*ij °pAfi-\ O 2JjM U c C&i J~\ jlo J£j‘\ 01 jJ c£*Ulj3 ‘ 1 jlli — 

<uL*£j c 
<D 
Q_ 
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“JanganCah hgCian menceCa para sahabathp, (Demi <Dzat yangjiwahp berada cCitangan-!Nya, 
sehiranya hadan menginfah£an emas se6esar gunung iJhucC, haC ini 6eCum menyamai infah^ 
merehgyang satu MucCdan tidahjuga setengahnya”. 


co 

co 

co 


6 

8 


www.ikhwahmedia.worpress.com 



^-77 


Bab 11. 


Penjelasan : 


Imam Bukhori tidak memberikan judul untuk bab ini, melihat korelasi 
dengan judul bab sebelumnya, yaitu berkaitan dengan kecintaan kepada 
Sahabat, maka kami beri judul "Alasan Cinta kepada Para Sahabat 
Anshor 

Dimana mereka telah berbait kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam untuk beriman kepada Allah dan Rosul-Nya. Baiat ini dikenal dengan 
Baiat Aqobah. Ada dua baiat Aqobah yaitu, baiat Aqobah pertama yang 
berlangsung pada tahun ke-12 (dua belas) dari masa kenabian Beliau 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Baiat ini diikuti oleh Sahabat Anshor sebanyak 
12 orang. Syaikh Al Mubaroktury menulis nama-nama mereka dalam 
kitabnya "Rohiiqul Makhtuum"sebaga\ berikut : 

1. As'ad bin Zuroroh Rodhiyallohu 'Anhu 

2. Auf ibnul Harits Rodhiyallohu 'Anhu 

3. Rofi' bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu 

4. Quthbah bin Amir Rodhiyallohu 'Anhu 

5. Uqbah bin Amir bin Nabi Rodhiyallohu 'Anhu 

6. Muadz ibnul Harits bin Afro' Rodhiyallohu 'Anhu 

7. Dzakwan bin Abdul Qois Rodhiyallohu 'Anhu 

8. Ubadah ibnus Shoomit Rodhiyallohu 'Anhu 

9. Yazin bin Tsa'labah Rodhiyallohu 'Anhu 

10. Al-Abbas bin Ubadah Rodhiyallohu 'Anhu 

11. Abul Haritsam bin At-Taihan Rodhiyallohu 'Anhu 

12. Uwaim bin Sa'idah Rodhiyallohu 'Anhu 

Kemudian tahun berikutnya berlangsung lagi Baiat yang kedua atau 
juga dikenal dengan Baiat Aqobah Kubro (besar). Yang mengikuti baiat ini 
ada 73 (tujuh puluh tiga) orang laki-laki dan 2 (dua) orang wanita, 
semuanya dari kaum Anshor. Kemudian dari jumlah tersebut, Rosulullah 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menunjuk 12 (dua belas) orang untuk menjadi 
pemuka yang mengawasi pelaksanaan isi baiat, diantara kedua belas orang 
tersebut adalah Ubaadah ibnush-Shoomit Rodhiyallohu 'Anhu. 
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Berkata Imam Bukhori : 


oi <uji Jj Jji jui£■ j*^j^i jji t£ jajJi s-4*^ * 1 2 3 4 Uj1?m 0 UJ 1 jj 1 iJJU- — 18 

— Jjl Jj~jj 01 — <UA*Jl <UJ *OJl rU-l jjSj c Ij-J ~'^ ■"' OlTj — <LP <01 1 ^gjpj — I J-J 3iL»P 

Ij3 fj *ilj c Ujij Jjb IjTjliJ 01 ^jJwb » 4 jUw>I 4jCaP 4Jji-j Jl3 — (JU>j <lAp <01l 
t ffj** 1 jJs^ Sfj <• j«^rj'j Ja< tijjjd pls^J Ijili Slj t j*i"iSfj' IjJs^i Slj t l/J Tj < 

UjIU?! J<aj c a! ajUS” j^i UJuJl ^ J-Pj*3 Upi OJLii LjlU?l J-aj t 4 JJ 1 Js. if-\i jP5\la ^j Jli 
. dUi ^ aUJUs . « Jl31p «.Ci Olj t Zs Up s-Ui 01 Jjl ^l j^i c JUl aj£0 Ul^ UJlJi j-? 
JCadits no. 18: 

“JCadcCatsanaa Jl6uC Yamaan ia berCata, aCCi6aronaa Syuai6 dCari flz-Zuhri ia 6er6gta, 
aC66aronii JL6u Idris ‘JLaidzuCCa6 6in Jl6cCuCCa6 6a6wa >r V6aada6 i6nus Shoomit <RpcC6iyaCCo6u ^ 
'Jdn6u -6eCiau saCa6 satu veteran perang (BadCar dan saCa6 satu pemimpin Cgumnya padCa ^ 
wajtu Baiat JLqo6a6- 6erCata, 6a6wa (RosuCuCCah S6oCCaCCo6u 'JLCaihi wa SaCCam 6ersa6adCa ^ 
dCan ddseCitar 6eCiau ddtemani oCe6 para sa6a6atnya : “<Ber6aiatCa6 CepadCaCu untuC^ tidaC^ ro 
memperseCutuCgn JdCCa6 dCengan sesuatupun, tidCaC^ 6oCe6 mencuri, tidCaC^ 6oCe6 6erzina, tidCaC^ 

6oCe6 mem6unu6 anaC^Cgdan, tidCaC^6oCe6 6er6uat dCustayang dCiCaCuCgn oCe6 tangan dan CgCi ^ 
CgCian dan tidaC^ 6oCe6 6ermaCsiat daCam perCgra yang ma’ruf (6ai6). Barangsiapa yang 
menunaiCgn 6aC terse6ut, maCg JlCCab aCgn mem6erinya pabaCa dan 6arangsiapa yang 0 
meCanggarnya aCgn dibuCum di dunia dan itu se6agai 6gfara6 (pene6us dosa) 6aginya, 
sedangCgn barangsiapa yang meCanggamya, namun JLC(a6 menutupi CgsaCabannya (di dunia), ^ 
maCg 6aCasan (di akbirat) terserab JdCCa6. JiCg JdCCa6 6er6g6enda6^a6gn mengampuninya dan 
ji6g 6er6e6enda6i JiCCa6 a6gn mengadza6nya. LaCu 6gmi pun 6er6ait 6epada BeCiau — 
S6oCCaCCo6u 'JLCaihi wa SaCCam co 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Abul Yaman Al Hakam bin Naafi', telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 

2. Syu'aib bin Abi Hamzah, telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 

3. Ibnu Syihab Az-Zuhri, telah berlalu biografinya (hadits no. 3) 

4. Nama : Abu Idris Aaidzullah bin Abdullah bin Amr 

www.ikhwahmedia.worpress.com 
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Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Wafat tahun 80 H 
Syam 

Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam 
Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hlbban. 

Imam Zuhri mengatakan, bahwa Abu Idris berjumpa 
dengan Ubaadah Rodhiyallohu 'Anhu 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Waliid Ubaadah ibnus Shoomit 
: Wafat tahun 34 H di Ramlah (palestina) 

: Madinah 

: salah satu veteran perang Badar dan pemimpin kaum 
Anshor ketika Baiat Aqobah. Imam Ibnu Hibban berkata, 
beliau Rodhiyallohu 'Anhu adalah orang yang pertamakali 
menjadi hakim untuk wilayah Palestina. 

: Salah satu sahabat terbaik Rosulullah Shollallohu 'Alaihi 
wa Sallam. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama/ At Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) £ 


Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini tidak dapat dijadikan alasan untuk melaksanakan baiat-baiat 

bid'ah yang sekarang ini marak dilakukan oleh kelompok-kelompok yang 
menamakan diri mereka kaum harokah (pergerakan Islamiyah). Karena __ 
baiat ini khusus bagi Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam dan >- 

pemimpin-pemimpin negara kaum Muslimin. Seandainya baiat yang 

mereka lakukan baik dan bermanfaat, niscaya para sahabat dan ulama- 
ulama Islam yang diakui keimamannya akan menganjurkan pengikutnya m 
untuk berbaiat kepada tokoh tertentu selain kepala negara. Telah Ma'ruf _c 
ucapan ulama salaf : "Kalau sekiranya hal itu baik, tentu para Salaf — 

(sahabat, Tabi'in dan pengikut mereka) akan mendahului kita cd 

mengerjakannya". ^ 

2. isi klausal baiat aqobah pertama ini, mirip dengan isi baiat kepada kaum c 
wanita setelah penaklukkan Mekah pada tahun 8 H. Allah Subhanahu wa cd 
Ta’ala sebutkan dalam firman-Nya : 

CD 

c 

CD 

Q_ 
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Uj jj jj Uj Uj ^Jij l! 01 ^gip 0 JU*jUj OlUjjJl ils.U" lil ^^^1 Igjl b 

IJJl j^fl«U'j j4*i^ ^Jj* 9 J, UU«j2*j Jsi J^d Ot?^ ^J 

jUrj JJ^ ^S 

“‘Kai Ka6i, apa6iCa datang kepadamu perempuan-perempuan yang 6eriman untuC, 
mengacCaCgn janji setia, 6ahwa mereCg tiada akgn menyeCgtuCgn JLCCah, tidaC^ aCgn 
mencuri, tidaC^ aCgn 6erzina, tidaC^ aCan mem6unuh anaCjanaCnya, tidaC^ aCan 6er6uat 
cCusta yang mereCg adCa-adCaCgn antara tangan dCan CaCj mereCg dCan tidCaC^ aCgn 
mendCurCaCaimu dCaCam urusan yang 6aiC^ maCa terimaCah janji setia mereCa dan 
moConCgnCaC ampunan Cepada JddCaC untuC^ mereCg. SesungguCnya JLCCaC maCa 
dengampun Cagi CMaCa CPenyayang ”. (QS. JdCCMumtaCanaC (60): 12). 

3. Barangsiapa yang mengamalkan seperti isi baiat diatas, maka ia akan 
memperoleh pahala dan ampunan dari Robbnya Azza wa Jalla, firman- 
Nya Subhanahu wa Ta’ala : 

c 

Uj ^jjjl °jj>j Js Uj 19 Cjisj jCoi ^AjUj <Jjj jJUl JU ajl jjkiJj UjI UJjjU.U Jji' Oj E 

CjaS lyr' ai' Uip UalP _Q 

CD 

XBaCwasanya orang-orang yang 6erjanji setia Cepada Cgmu sesungguCnya mereCg Cerjanji 
setia Cepada JdCCaC. Tangan JLCCaC di atas tangan mereCg, maCg 6arangsiapa yang ^ 

meCanggar janjinya niscaya aCj6at ia meCanggar janji itu aCgn menimpa dirinya sendiri dan ._ 

6arangsiapa menepati janjinya Cepada JdCCaC maCg JdCCaC aCgn mem6erinya paCaCa yang ^ 

Cesar”. (QS. ACTatC (48): 10). 

4. Barangsiapa yang melanggar isi perjanjian, ia akan mendapatkan =5 

hukuman didunia dan itu sebagai penebus dosanya, kecuali perkara 113 

Syirik, maka hukuman di dunia tidak bisa menghapus dosa Syiriknya. ^ 

Disamping pelaku syirik diperangi sampai habis, mereka juga akan zz 

mendapatkan siksa di neraka kekal selama-lamanya. Firman-Nya : 

JrUUJl lill 01 IjjJplj iilS”’ ^SNJjiiUij CjS 43IS”’ 'jd jliUJl 'jAjIS j c 

03 

“dan perangiCaC Cgum musyriCin itu semuanya se6agaimana mereCgpun memerangi Cgmu co 
semuanya, dan CetaCuiCaC CaCwasanyaJdCCaC Ceserta orang-orangyang 6ertaCwa”. (QS. JLt 
dau6aC (9): 36). ® 

Sjjil "jJ UiUj' J^ J, jUUllj s-jIsSnIi JaI °ja jjill 01 ^ 

Q_ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kgfir yakrd ahd %itab dan orang-orang yang musyriC^ 
(akan masuk) k§ nerakg Jahannam; mereka kekaCdi daCamnya. iMerekg itu acCaCab seburut^ 
buruCjnaCjiCuCJ). (QS. JLC<3ayyinab (98): 6). 

5. Hukuman bagi pencuri adalah dipotong tangannya, Firmannya : 

jtj* ^'j Uj s-\fr U^J*bl Ij*ia3l8 «yjjllJlj (jjllJlj 

“Laki-Caki yang mencuri cCan perempuan yang mencuri, potongCab tangan kecCuanya 
(sebagai) pembaCasan bagi apa yang merekg kerjabgn cCan sebagai siCgaan dari JiCCab. Dan 
J4.CCah CMaba (PerCgsa Cagi CMaba <Bijaksana”. (QS. JLCCMaicCab (5): 38). 

6. Hukum bagi yang melakukan zina ada rinciannya, jika belum pernah menikah 
secara sah, maka didera seratus kali dan diasingkan (dipenjara) ke tempat yang 
bukan negerinya selama 1 (satu) tahun. Firman-Nya : 

0jiajj 01 Jjl j Silj U^j iJj ly 0^'j JS"’ J\)\'j SJljJl 

jLiajJjl l£j\b U^jlJLp JlgliJj !l ^jJlj JUb 

“(perempuan yang berzina dan CaCj-CaCj yang berzina, maCg (CeraCab tiap-tiap seorang cCari 
CecCuanya seratus cCaCi cCera, cCanjanganCab beCas Cgsiban CepacCa CecCuanya mencegab Cgmu 
untuC^CmenjaCanCgn) agama JACtah, jiCg Cgmu beriman CepacCa JlCCah, cCan bari aCbirat, cCan 
bencCaCCab (peCaCsanaan) buCuman mereCg disaCgiCgn oCeb seCumpuCan orang-orang yang 
beriman”. (QS. M-Miur(24): 2). 

Kemudian dalam hadits riwayat Imam Bukhori (no. 6831) dan selainnya 
ada tambahan hukuman pengasingan selama 1 (satu) tahun. 
Sebagaimana sabda Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : 

e-J j*Jj j*Jj J'j 'y\ Aj\ 

“(Babwa BeCiau SboCCaCCobu JlCaihi wa SaCCam memerintabCgn CepacCa orang yang berzina 
buCgn CMubsbon (beCum meniCgb), untuC^cCicCera sebanyaC^lOO (seratus) CgCi dan diasingCgn 
seCama 1 (satu) tahun. 

Adapun bagi orang Muhshon (sudah pernah menikah), maka 
hukumannya adalah dirajam sampai mati, sebagaimana dalam hadits 
riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim serta selainnya, dalam kisah 
pidatonya Umar bin Khothob Rodhiyallohu 'Anhu, terdapat kata-kata 
beliau Rodhiyallohu 'Anhu : 

£ul)l cJlS lil tCuJlj JlSr^Jl 'y JJsM lij Jj JCs- ^JJ' olaT j ^)\ djj 
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“(Rajam daCam CitabuCCah adaCah suatu Ce6enaran 6agi orangyang 6erzina jibg ia seorang 
yang Muhshon, 6ai^ dari CaCangan CaCj-Cakj maupun wanita, jika teCah ter6ufji secara 
vadcC (per6uatan zinanya)”. 

7. Hukuman bagi orang yang berdusta, maka diberikan hukuman Ta'zir, 
yaitu hukuman sebagai pengajaran bagi pelaku maksiat yang tidak 
terdapat hukuman Had dan juga katarah baginya. Adapun kalau 
kedustaan tadi berkaitan dengan tuduhan dusta kepada seorang yang 
baik-baik dengan tuduhan zina, kemudian ia tidak dapat menghadirkan 4 
(empat) orang saksi, maka berlaku hukuman Qodzaf baginya, yaitu ia 
akan didera sebanyak 80 (delapan puluh) kali. Firman Allah : 

llbl IjJL& lij aJdsr jyUi' pjJp-13 s-lJLpi I jj\j j»J OlUa^tJl Jy>°ji jjJL llj 

(5) L?-j jjiP JJl IjaJU?lj LiJJi Jw °y I jj\J jjJJI Ul (ff) 0 jLj liil p LJJj(j 

“(Dan orang-orang yang menucCuh wanita-wanita yang 6aihj6aih^(6er6uat zina) cCan merehg 
tidaf(mencCatanghgn empat orang sahyi, maha cCeraCah merehg (yang menucCuh itu) cCeCapan 
puCuh hgCi (Cera, cCan janganCah hgmu terima hesahsian merehg 6uat seCama-Camanya. Oan 
merehg ituCah orang-orang yangfasil (. hecuaCi orang-orang yang 6ertau6at sesucCah itu cCan 
memper6aihi (cCirinya), mahg sesungguhnya JAlCah ‘Maha (Pengampun Cagi Maha 
C Penyayang ”. (QS. Jln-JCuur (24): 4-5). 

Namun hukum ini dikecualikan bagi suami yang menuduhnya istrinya 
berzina dan tidak memiliki saksi, maka berlaku hukum Li'an, 
sebagaimana ayat berikutnya. Firman-Nya : 

£jl pp-l aiLpi Ul f.\'£fi> °^) °J*J ^Jj JJ? dj*°jt Jjji\j 

jgjCa}\ 

“<Dan orang-orang yang menucCuh isterinya (6erzina), pacCahaCmerehg ticCah^acCa mempunyai 
sahsi-sahsi seCain cCiri merehg sencCiri, mahg persahsian orang itu iaCah empat hgd 
6ersumpah cCengan nama J4CCah, sesungguhnya cCia acCaCah termasuh^ orang-orang yang 
6enar”. (QS. JLn-Nuur (24): 6). 

8. Hukuman Had bagi orang yang membunuh jiwa yang diharamkan untuk 
membunuhnya dengan sengaja adalah Qishaas, yaitu hukuman bunuh 
untuk pelaku pembunuhannya atau kalau dimaafkan, maka membayar 
diyat (ganti rugi) kepada ahli waris yang dibunuhnya. Allah Subhanahu 
wa Ta’ala berfirman : 
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Jj^l) 'j OliJlj ^Jb ^Jl (jis^l j ^CaiJ' j^lip 'ji»T jjiJl Lgjt U 
Uju t£JsPl jLJ ILLjj ^Jnjj j dlli OU*w?-b ^Jl j.lilj t^jjjJJb j^lJli «.(^i «LjM J 

^jj Olip Li LJJi 

orang-orang yang 6eriman, dixvaji6£gn atas 6gmu qishaas6 6er6enaan cCengan orang- 
orang yang di6unu6; orang merdeCg dengan orang merdekg, 6am6a dengan 6am6a, dan 
wanita dengan wanita. Ma6a 6arangsiapa yang mendapat suatu pema’afan dari 
saudaranya, 6enda£ja6 (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang 6aik^ dan 
6endaffa6 (yang di6eri ma'af) mem6ayar (diat) kepada yang mem6eri ma'af dengan cara 
yang 6af(pu[a). ‘Yang demikjan itu adaCa6 suatu keringanan dari Tu^an kamu dan suatu 
ra6mat. <Barangsiapa yang meCampaui 6atas sesuda6 itu, makg 6aginya siksa yang sangat 
pedi6”. (QS.jiC(Baqoro6(2): 178). 

Namun jika pelaku pembunuhan tersebut adalah orang tuanya dan yang 
dibunuh adalah anaknya, maka keumuman ayat Qishaas dikhususkan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Tirmidzi dan 
Imam Ibnu Majah serta selainnya bahwa Nabi Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam bersabda : 

jJjiu jJijii *j 

“ < Iida(jdiqis6oos orang tuayang mem6unu6 anaknya ”. 

Dalam riwayat lain : 

a-J jj Jjlj Jiaj li 

“ c Iidaf(di6unu6 orang tuayang mem6unu6 anaknya ”. 

Imam Shon'ani dalam subulus Salam (hadits no. 1089) berkata : "Imam 
Syafil berkata, saya menghapa / dari beberapa uiama yang pernah saya temui, 
bahwa tidakiah dibunuh orang tua yang membunuh anaknya, demikian/ah 
pendapatku". Imam Shon'ani melanjutkan kembali : "Ini adaiah pendapat 
jumhur (mayoritas sahabat) dan se/ain mereka, seperti Hadawiyah, Hanafiyah, 
Syafi'iyah, Ahmad dan Ishaq karena kemutiakan hadits ini". 

Kesimpulannya, orang tua yang membunuh anaknya maka tidak 
ditegakkan hukum qishaas kepadanya, namun pihak pemerintah dapat 
memberikan hukuman Ta'zir kepadanya. 

9. Hadits ini juga dalil bahwa pelaku kemaksiatan yang telah mendapatkan 
hukuman didunia, maka terlepas darinya hukuman di akhirat, kecuali 
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pelaku kesyirikan dan yang murtad dari Islam, bagi mereka hukuman 
kekal di nereka jika mati dalam kekatiran dan kesyrikan. 

10. Jika pelaku kemaksiatan tersebut terluput hukumnya didunia, entah 
karena tidak terungkap kejahatannya atau karena belum ditegakkan 
hukum Islam di daerahnya dan sebab lainnya, maka di hari akhir nanti, 
mereka dibawah kehendak Allah, jika Allah berkehendak akan langsung 
mengampuninya dan jika Dia berkehendak akan menghukumnya terlebih 
dahulu di neraka-Nya, kemudian baru dimasukkan kedalam Jannah-Nya. 
Hukuman ini khusus berlaku bagi Seorang mukmin yang bermaksiat, 
adapun orang kafir dan Musyrik maka tidak ada ampunan bagi mereka, 
jika mereka mati tetap dalam keadaan demikian. Firman-Nya : 


UJaP ijjl ' Jii Jllb °j>j $.QJ jJJ JJUi Oji U j&ij 4j £5 J&j 01 j&> U 4JLI1 01 

“Sesungguhnya JlCCah tidah^ aCgn mengampuni cCosa syiriC^ dan (Dia mengampuni segaCa 
dosa yang seCain cCari (syiriCJ itu, 6agi siapa yang cCiCeCiencCaCi-JTya. (Barangsiapa yang 
mempersehutuhgn JACCah, maCg sungguh ia teCah 6er6uat cCosayang 6esar”. (QS. JLn-Nisaa c 
(4): 48). E 


OJOJjij S^-tSlj UIOJi ^JiLpI °cJz*p- OJi-Jjli jjd jaj cJ>~3 °j& °$j>°j jJj 

OjJJU- LgJ jllJl 

“(Barangsiapa yang murtacC £ antara hamu cCari agamanya, CaCu £a mati cCaCam h§hgfiran, 
maha merehg ituCah yang sia-sia amaCannya £ cCunia £an £ ahjiirat, £an mereCg ituCah 
penghuni nerahg, merehg h§hgC£ daCamnya”. (QS. £LC(Baqoroh (2): 217). 

\jj jjaJU- (7 67) \ j^LiJlj 3 JCjUJJ|j 4 JJ 1 aJ*J jCjs- OJOJjl jl^aj IjiUj \jj&' jdJJ' 01 

(762) Oj^kj jj* Uj L)lJUJl l! 

“Sesungguhnya orang-orang hafir £an merehg mati £aCam hgadaan hafir, merehg itu 
mendapat Ca’nat JlCCah, para ‘MaCaihgt £an manusia seCuruhnya. Merehg h§hgC£ £aCam 
Ca’nat itu; tidah^ahgn diringanhgn sihsa £ari merehg £an ti£ah^(puCa) merehg £6eri 
tangguh”. (QS. AC(Baqoroh (2): 161-162). 


-Q 

co 




o 


o 

co 


c 
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J* j'j^' Ji^ J* “ 72 


Bab 12 Termasuk Bagian Agama adalah 
Menghindar dari Fitnah-Fitnah 


Penjelasan : 

Imam Bukhori membawakan judul bab ini dalam kitab Imam, karena 
agama disini mencakup Islam, Iman dan Ihsan, sebagaimana dalam hadits 
Jibril 'Alaihis Salaam yang masyhur, bahwa Nabi Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam memberitahukan kepada Umar Rodhiyallohu 'Anhu bahwa Jibril 
'Alaihis Salaam datang untuk mengajarkan perkara agama kepada kalian. 

Disini Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menyebutkan Islam, Iman dan 
Ihsan dengan agama. Sehingga hadits yang dibawakan berikut ini oleh 
Imam Bukhori, menunjukkan bahwa untuk menjaga keimanan seseorang ^ 
maka disyariatkan menghindarkan diri dari fitnah-fitnah yang ada. 

Bab ini juga masih dapat dikaitkan dengan bab sebelumnya, tentang 
kecintaan kepada sahabat Rodhiyallohu 'Anhum, yakni ketika mulai terjadi ~ 
fitnah-fitnah pada penghujung akhir zaman Sahabat, Abu Said Al Khudri 
Rodhiyallohu 'Anhu yang membawakan hadits ini, lebih memilih menyendiri 
lari dari hiruk pikuknya fitnah untuk menyelamatkan agamanya. Ini juga ^ 
menunjukkan kepada kita untuk tidak terjun dalam fitnah-fitnah dunia yang _s= 
ada, yang lebih dahsyatnya lagi pada zaman ini. Salah seorang ulama salaf 
pernah berkata : "Saya tidak heran dengan orang yang binasa pada zaman ini, eo 
namun yang saya takjub kepadanya adaiah orang-orang yang seiamat pada hari ini". -c 

_c 

Berkata Imam Bukhori : co 

j= 
C 0 

^J\ j) j) 4i!l j) XS> jS dJJta j) ^JJl XS- \Jjp- — 79 

9 , , , , , s » , , W 

Oj£nj 01 — ‘ClJi (JJ-*JJ JUJ Xj*~*i ^jl jS <LjI jS 

« (jsiJl <Lj.Aj ji i Jaijl £3 Ij*j JJ^tJ' Jl>J i Lgj J \j> _^ 

, , , , , , , ' c 

<D 

Q_ 
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Jfadits no. 19 

“dCaMatsanaa JL6diiCfaH 6in MasCamaC cCari CMaCih^ dari JL6dur (Rohman 6in JL6duCCa6 6in 
JL6dur RoCman 6in JL6i Sho ’sho ’ah dari (Bapahnya dari Jd6u Said JLC %hudriy RodhiyaCCohu 
'JLnhu 6ahu>a RosuCuCCah ShoCCaCCohu 'JLCaihi wa SaCCam 6ersa6da : “JCampir saja se6aihc6aih^ 
harta seorang LMusCim adaCah hgm6ing yang ia gem6aCahgn di puncah^ gunung dan tempat 
turunnya hujan (Cem6ah), ia menyeCamathgn agamanya darifitnah-fitnahyang ada”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 

4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


: Abu Abdur Rohman Abdullah bin Maslamah Al Qo'nabi 
: Wafat tahun 221 H di Mekkah 
: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hlbban. c 

: Imam Ibnu Ma'in lebih mendahulukan riwayat Al Qo'nabi ^ 
terhadap Muwatho Imam Malik dibandingkan dengan _ 
lainnnya. Imam Al Qo'nabi adalah murid terbaiknya _q 
I mam Malik bin Anas ro 


Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik 
Lahit tahun 93 H adan wafat tahun 179 H 
Madinah >- 

Imam Darul Hijroh pada zamannya. 

Abdur Rohman adalah salah satu gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana dikatakan oleh Imam ^ 
Al Mizzi. 


: Abdur Rohman bin Abdullah bin Abdur Rohman 
: Wafat pada masa pemerintahan Kholifah Manshur 
: Madinah CO 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Nasa'i dan c 

Imam Ibnu Hlbban. ^ 

: Abdullah bin Abdur Rohman adalah Bapaknya. ^ 


Abdullah bin Abdur Rohman 
Madinah 
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Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban. 

: Abu Said adalah salah satu gurunya dan tinggal senegeri 
dengannya, sebagaimana dikatakan oleh Imam Al Mizzi. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinaan Al Khudriy 
: Wafat 63 atau 64 atau 65 atau 74 H di Madinah 
: Madinah 

: Beliau dan Bapaknya adalah sahabat Nabi Rodhiyallohu 
'Anhumaa yang mulia. Bapaknya (Sa'ad bin Malik) gugur 
dalam perang Uhud. 

: Beliau Rodhiyallohu 'Anhu adalah ulamanya sahabat yang 
paling mengenal sunah-sunah Nabinya. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu! kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : c 

1. Hadits ini terdapat anjuran untuk beruzlah (menyendiri) kalau dipandang | 

itu dapat menyelematkan agama seseorang. _ 

2. Yang lebih utama adalah tetap bergaul dengan manusia dan mengadakan _q 
perbaikan di tengah-tengah masyarakat dan ini adalah keberuntungan 
seorang yang ghuroba (orang yang asing), sebagaimana dalam sebuah ~ 
hadits, Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

°jj* ijJm °ja ^llli lCii U 0j*4Ot jjiJi Joi ~ 

o 

“(BeruntungCa.fi (jhuro6a yaitu orang-orang yang mengadaCan perbaiCan cCi tengah-tengah _c 
manusiayang teCah merusaC^sunah-sunahCu (JCS%. CCirmicCzi (no. 2839). 

3. Pekerjaan halal yang dianggap rendahan masih jauh lebih baik daripada 1:0 

pekerjaan yang dianggap bergengsi, namun didalamnya banyak 
keharamannya. H 

4. Hidup sederhana dengan terjaganya agama adalah kehidupan yang baik ® 

dan penuh berkah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman mengingatkan co 

hamba-Nya bahwa, kehidupan dunia ini adalah kesenangan yang semu c 

dan sementara : 

j, _ t t _ t co 

JsJsS £JXs> ilJjlllj JljjiOl ylisJj j^taJj £yjj j^jJj 0*1 UIIUl SUiJl UjI IjOp' 

01 jOjj JUl 3jiJwj OO t r J\Xs- 3^-tjl ^3j Ulk?- OjSJ ^ \“j£oj> o\'J& ajJj jli^Jl _, 

' o 

jjj*Jl 'sj> Ul iJIUl 3U?Jl Uj ^ 

T 
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“%etaHui[ah, 6afvwa sesungguknya hehidupan diinia ini hanyaCah pemainan dan suatu 
yang meCaCaiCan, perhiasan dan 6emegah- megah antara hamu serta 6er6angga-6anggaan 
tentang 6anyahjtya harta dan anah^ seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumhgn 
para petani; hjmudian tanaman itu menjadi hering dan hgmu Cihat wamanya huning 
hemudian menjadi hancur. <Dan di ahhirat (nanti) ada aza6 yang heras dan ampunan dari 
JLCCah serta h§ridhaan-!Nya. Dan hghidupan dunia ini tidah^Cain hanyaCah hesenangan yang 
menipu”. (QS. ACdCadiid(57): 20). 

5. Kezuhudan para murid terbaik Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, 
yakni tidak terbesit keinginan di hati mereka untuk mengeruk kekayaan 
dunia ini. 

6. Hadits ini juga sebagai dalil untuk berhijroh dari negeri yang penuh 
dengan kebatilan kepada negeri yang lebih baik kondisinya. 


-Q 

CO 




o 


o 

co 
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43 j*»Ji . «4liu ui » — |t-L<*>j 4;jip awi Jjii ^-ou — 7»3 

. ( j\3 c UJ i T Uj J£!j ) (^Uj 4131 Jji) (wiiJl J*3 


Bab 13 Sabda Nabi m : "Sa/a adalah orang yang paling 
tahu tentang AUah". Dan sesungguhnya ma'rifat adalah 
perbuatan hati, berdasarkan Firman Allah $r : "tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu".(Qs. ai Baqoroh ( 2 ): 225) 


Penjelasan : 

Kaitannya dengan bab Iman adalah bahwa perbuatan hati yaitu 
pembenaran terhadap keimanan kepada Allah termasuk hal dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang Mukmin. Dan tentunya Rosulullah Shollallohu c 

'Alaihi wa Sallam adalah Mukmin yang paling utama dimuka bumi, sehingga | 

Beliau adalah orang yang paling mengenal Robbnya Allah Subhanahu wa — 

Ta'ala. -o 

Syaikh As-Sa'di berkata dalam tatsirnya ketika menatsirkan ayat ini : ™ 

"Allah tidak menghukum apa yang diucapkan /isan-iisan kaiian tentang sumpah secara — 

nyata yang mana seorang hamba tidak memaksudkannya secara sengaja daiam 
hatinya. Namun semua itu adaiah sekedar ucapan yang biasa diiakukan seperti ucapan ” 

seseorang didaiam menawar harga "tidak demi Aiiah"atau "Iya demi Aiiah"atau juga 0 
seperti bersumpah terhadap kejadian yang iampau yang ia menyangka dirinya benar. 

Aiiah hanya menghukum sumpah yang disengaja oieh hatimu". 

Berkata Imam Bukhori : 


# t co 

— 4 U 1 JOliT cJl3 aJJIp Jp Jp ^Ol» Jp 31lp \jjJ\ JlS luiU — 20 ^ 

03 JJl d\ t jh\ J jL)j \j UU b ? l 1 jJll OjLiJ Uj JUi^l j» jjiy» f til - j«Uj Up Jll C 

jL^liJl 01 » J yb 4^-j J <_Ua*jl Jju . j?-\3 Uj ULJi J U dil )i£ co 

« bl ollb I^jJpIj ^ 
c 
<D 
CL 
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Hadits no. 20 

“dCaMatsanaa 'Muhammad 6in SaCaam ia 6er6ata, JL6fi6aronaa JL6da6 dari dCisyam dari 
(Bapa^nya dari JLisyah (RpdhiyaCCohu 'flnha ia 6erCata, JLdCaCah RpsuCuCCah jiCa memerintahRan 
sesuatu, (Betiau memerintahCan mereha cCengan sesuatu yang merehg sanggup 
meCahsanahgnnnya. Lantas mereha 6erhata, hgmi tidCah^sama hpncCisinya seperti enghau wahai 
(RpsuCuCCah, sesungguhnya JLCCah teCah mengampuni dosamu yang terdahuCu dan yang ahgn 
dCatang, maha RosuCuCCah ShoCCaCCohu 'JLCaihi wa SaCCam marah dan tampah^ hemarahan (BeCiau 
diwajahnya, CaCu 6ersa6da : “Sesungguhnya ahu adaCah orang yang paCing 6ertahwa dan yang 
paCing 6eriCmu tentang JLCCah cCi6andinghgn hgCian”. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ja'far Muhammad bin Salaam Al Baakindiy 
: lahir 162 H dan wafat tahun 227 H 
: Bukhoro 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Ibnu 
Hlbban. 

: Abdah adalah gurunya sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


-Q 

CO 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik 
Wafat lebih dari tahun 187 H 
Kufah 

Imam Ahmad mengatakannya, tsiqoh tsiqoh. 
Ditsiqohkan juga oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Daruquthni, Imam Al'ijli, Imam Ibnu Syaahin dan Imam 
Ibnu Hibban. 

Hisyam bin Urwah adalah salah satu gurunya, 
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Al Mizzi. 


3. Hisyam bin Urwah telah berlalu biografinya pada hadits no. 2 

4. Urwah bin Zubair telah lewat pada hadits no. 2 

5. Umul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar dapat ditemukan biografinya pada 
hadits no. 2. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamai A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 
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Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukkan kemudahan syariat Islam. Allah bertirman : 

jLjOI Jbjj l'j jl~Jl aJJI JUjj 

“JLCLah menghendaCi CemudCaCian 6agimu, dCan tidah^mengkencCaCi Cesukaran 6agimu”. (QS. 
JdC<3aqoroh: 185). 

2. Para sahabat Rodhiyallohu 'Anhum ajmain adalah generasi terbaik yang 
senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan, maka tatkala diberikan kepada 
mereka amalan yang mereka anggap terlalu ringan, mereka meminta untuk 
dilebihkan. Allah bertirman tentang mereka : 

jjdi t-^i> JS* 4 JJ 1 01 <UJl cjIj I ji j£j U jjI OljI?Jl I jidjj li LgJJ» ja ^rj J &j 

“(Dan 6agi tiap-tiap umat ada Ci6Catnya (sendiri) yang ia mengCadap CepadCanya. (MaCa 
6erCom6a-Com6aCak (ddCam mem6uat) k§6aikgn. <Di mana saja kamu 6erada pasti JLCCah 
aCgn mengumpuCCgn Cgmu seCgCian (pada hari Cjamat). Sesungguhnya JdCCah Maha KJuasa 
atas segaCa sesuatu”. (QS. JdC<Baqoroh (2): 148). 

Dan kiblat umat ini dalam cara beragama adalah kepada Rosulullah Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya Rodhiyallohu 'Anhum, Firman-Nya : 

OpIj <up I jJpjj <JJl OLU-b j»-» jaJi JjJJIj jCajlilj Jjj^-l^Jl 0jJJjUl OjjLlUlj 

^kJl jjiJl OJUi IJbj jl^jOl Igaau <j£ Ob- 

“Orang-orang yang terdahuCu Cagi yang pertama-tama (masuh^ IsCam) dari goCongan 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengihgti merehg dengan 6aih^ J4CCah ridha 
hepada merehg dan merehgpun ridha hgpada JdCCah dan JdCCah menyediahgn 6agi merehg 
surga-surga yang mengaCir sungai-sungai di daCamnya seCama-Camanya. (Merehg h§hgC di 
daCamnya. ItuCah hemenanganyang 6esar”. (QS. J4t dau6ah (9): 100). 

3. Hadits ini menunjukkan kemaksuman Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, karena 
beliau menyetujui (taqrir) perkataan para sahabatnya, bahwa Beliau Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam telah Allah ampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang. 

4. Amalan sebanyak dan sebaik apapun menurut pandangan manusia yang tidak 
ada perintahnya dari Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, maka kesia-sian dan 
amalannya tertolak. Allah Subhanahu wa Ta'ala bertirman : 

IjjiU s-Ua IjJL^ U lUuij 

“Dan hgmi hadapi segaCa amaC yang merehg hgrjahgn, CaCu hgmi jadihgn amaC itu 
(6agaihgn) de6uyang 6erter6angan”. (QS. JLC<Furqon (25): 23). 

Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 
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y) y 

“<■.Barangsiapa yang 6eramaC cCengan amaCan yang ticCaC^ acCanya peritaC cCari kami maCa 
amaCannya tertoCal(JC%, MusCim (no. 4590). 

5. Hadits ini menunjukkan keutamaan Beliau Shollallohu 'Alaihi wa Sallam sebagai 
manusia yang terbaik yang ada di muka bumi ini. 


-Q 

CD 




o 


o 

CD 


8 

4 


www.ikhwahmedia.worpress.com 



'j* jliJ' LM \j£ y&Jl ^ Sjm 


ul - m 


Bab 14 Termasuk Keimanan Orang yang Benci untuk 
Kembali kepada Kekuturan sebagaimana Ia Benci untuk 
dilemparkan kedalam Neraka 


Penjelasan : 

Judul bab ini adalah potongan hadits yang telah lewat penjelasannya 
pada bab 9 Manisnya Iman. 

Berkata Imam Bukhori : 


<&l — Jji\ jp — 4il — (jU' °j£ °j& UtU- Jli j OUlili UtU- — 27 

t Ualj~<> lL« U)l LU-I JjJ>jj aIIi 0I5f j> OLejiM 5j*>U- Urj 4-3 JS* j» lD*Jj » JlS — j*-L*>j <uU c 
' ' co 

^^sIj 01 UT t ^jjl aiill il Jw Sjm 01 ajisj J^j t Jj ^ll aUL Sl 'Up LU-I [jaj ^ 


«J^' 


-Q 

CD 


JTadits no. 21 ~ 

“Kaddatsanaa SuCaiman 6in !Har6 ia 6er6ata, 6adcfatsanaa Syu’6ah dari Qotada6 dari JLnas ^ 
(RodhiyaCCohu 'J4n6u dari CHa6i S6oCCaCCo6u 'JLCaihi wa SaCCam 6eCiau 6ersa6da : “JLda tigaC6aC 
6arangsiapa yang mendapatinya, ia aCgn merasaCgn manisnya iman, yaitu 6aransiapa yang ° 
yLdCah dan RosuC-Hya Ce6i6 ia cintai daripada seCain heduanya, Seseorang yang mencintai orang 
Cain, tidaC^ ada yang mendorongnya untuk^ mencintainya seCain Cgrena JLCCah dan seseorang ^ 
yang 6enci 6§m6aCi daCam kehu/uran seteCah JdCCah menyeCematkgnnya, se6agaimana ia tidak^ _c 
sukg untuk^diCemparkgn kedaCam Herakg ~ 

co 


Penielasan bioarati perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Ayyub Sulaiman bin Harb 
lahir 144 H dan wafat tahun 224 H 
Bashroh 

Imam Abu Hatim berkata, beliau adalah Imam dari para 
Aimah. 


c 
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Hubungan antar : Syu'bah adalah gurunya sebagaimana ditulis oleh Imam 
perowi Al Mizzi. 

2. Syu'bah telah berlalu biogratinya pada hadits no. 10 

4. Qotadah telah lewat pada hadits no. 13 

5. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu penjelasannya pada hadits no. 13. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu / kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

Hadit ini telah berlalu penjelasannya pada hadits no. 16 


-Q 

CD 
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juMn j d\ty\ 1“ ou - 75 

Bab 15 Bertingkat-tingkatnya Orang Beriman dalam 
Amalannya 

Penjelasan : 

Karena perbedaan kualitas amalan seorang Mukmin dengan mukmin 
lainnya, maka kedudukan mereka pun berbeda-beda. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman : 

OjUJu Uj aJUIj Ul' jlp oUrj*» jja 

%eduduhgn) merehg itu Sertinghgt-tinghgt di sisi MCah, dan JlCCah MaSa MeCiSat apa yang 
mereCg CerjaCan”. (QS. JLCi Imroon (3): 163). 

Syaikh As-Sa'di berkata ketika menafsirkan ayat ini : "mereka semua 
bertingkat-tingkat derajat dan kedudukannya, sesuai dengan bertingkat-tingkatnya 
mereka didaiam beramai". 


Berkata Imam Bukhori : 

t^j Isj^d' J °j* j^jUJi jj^p jp Uju jii - 22 

Jjjsj t jUJl jUJl JaIj t <u^sJl <lUsJi Jal J^Uj » Jl3 — ^_U**j diil — ^uJl — <u p <uil 

^ UjSUs IjSjUi ui UU 0 j4"j^Uj . OLcl J* Jij^ J? Jlii« juia OlS" JU Ijjr %\ J\j& lUl 
«.I Jup ^j^sJ L^jI y jjil t J^Jl c-iU- t^3 aUxJ| C-Jj U>S”’ 0jaJ-S — iJUU dJL-i t SU^sJl jl — U?dl 

« oU?sJl » jjUp UjIU- c-Uaj Jls . « 4 jj£U 

JCacCits no. 22 

“JCadcCatsanaa IsmaiC ia 6er(gta, SadcCatsanii Ma% dari jlmr 6in JCahya jLC Maaziniy dari 
(Bapaknya dari Jl6u Said JLC Kjiudriy KodSiyaCCoSu 'jLnhu dari Jfa6i ShoCCaCCohu 'JLCaihi wa 
SaCCam BeCiau 6ersa6da : “Lenduduh^ surga masuh^ hedaCam surga, (6egitu juga) penduduh^ 
nerahg. masuh^ hedaCam nerahg. LaCu JLCCah 6eifirman : “heCuarhgn dari nerahg orang yang 
terdapat daCam hatinya heimanan se6esar 6iji, mahg merehg pun diheCuarhgn dari nerahg dan 
teCah hangus (ter6ahgr), hemudian merehg diCemparhgn hedaCam sungai ‘dCayaa’ -atau 
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‘hayaah ' MaCik^ ragu-ragu- makg mereCapun tum6uh se6agaimana tum6u6nya 6iji-6ijian (cCi 
padang pasir) seteCah disiram hujan. (Bukgnkah engCau medkat 6a6wa 6ijian tacCi CeCuar 
(seteCak cCisiram kujan) cCi pacCang pasir yang gersang? Wukai6 6erkgta, kacCcCatsanaa JLmr ‘aC 
hayaah’ 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdillah Ismail bin Abi Uwais 
: Wafat tahun 226 H 
: Madinah 

: Imam Ahmad dan Imam Ibnu Ma'in menilainya, laa ba'sa 
bih. Namun dalam tempat lain Imam Ibnu Ma'in 
menilainya shoduq dhoif. Imam Abu Hatim menilainya 
tsiqoh, namun dalam tempat lain mengatakan 
"kedudukannya shoduq dan ia orang yang lupa". Imam 
Nasa'I menilainya dhoif dalam tempat lain mengatakan, c 
laisa bi tsiqoh. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. 

: Al Hafidz Ibnu Hajar menetapkan bahwa Ismail adalah — 
anak dari sauadara perempuannya Malik -Q 
(keponakannya). 


2. Malik bin Anas telah berlalu biografinya pada hadits no. 19 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Amr bin Yahya bin 'Imaaroh Al Maaziniy ^ 

: Wafat lebih dari tahun 140 H .c 

: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam co 
Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. _j- 

: disini rowi meriwayatkan dari Bapaknya yang sekaligus — 
juga gurunya. "Ej 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Yahya bin 'Imaaroh Al Maaziniy 
Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 
disini rowi meriwayatkan dari Bapaknya yang sekaligus 
juga gurunya. 


5. Abu Sa'id Al Khudriy Rodhiyallohu 'Anhu penjelasannya pada hadits no. 19. 


<S) 

c 

03 
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OJ 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan Sanad : 


Dalam sanad hadits ini terdapat perowi yang bernama Isma'il, 
berdasarkan penilaian ulama yang mu'tabar, rowi ini tidak sampai derajat 
perowi hadits shohih, bahkan Imam Ibnu Ma'in dan Imam Nasa'I dalam 
tempat lain menilainya lemah. Maka untuk permasalahan seperti ini telah 
dijelaskan sebelumnya dan setelah dibandingkan dengan riwayat lainnya, 
Ismail ini memiliki Mutaba'ah (penguat) untuk riwayat dari Malik bin Anas, 
yaitu Abdullah bin Wahhab seorang rowi yang dinilai Al Hafidz dalam "At 
Taqriib" dengan Tsiqoh, Hafidz dan Ahli ibadah. Riwayatnya dikeluarkan oleh 
Imam Ibnu Hibban dalam shohihnya no. 222. Mutaba'ah lainnya lagi dari 
riwayat Imam Malik adalah salah satu murid beliau yang dikatakan oleh 
Imam Abu Hatim sebagai murid Imam Malik yang paling tsabit, yakni Ma'na c 
bin Isa. Al Hafidz Ibnu Hajar menilainya Tsiqoh tsabat (At Taqriib). 

Alasan lain lagi adalah faktor kedekatan dengan gurunya, dalam hal ini — 
rowi Ismail adalah anak dari saudara perempuannya Imam Malik 
(keponakannya), sehingga sangat mungkin shohih pendengaran Ismail dari ™ 
Imam Malik yang notabene adalah pamannya sendiri. 


Penielasan Hadits : ” 

1. Hadits ini menunjukkan ada dari kalangan ahlu tauhid yang karena dosa- ° 
dosa yang ia lakukan, maka Allah menghukumnya untuk merasakan 
adzab api neraka -Na'audzu billahi min dzaalik- sesuai dengan waktu ^ 
yang Allah kehendaki. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa Allah benar-benar menghitung amalan 
seorang hamba, sekecil apapun bentuknya. Firman-Nya : 

(&) «Jd 5ji JliL (7) «>; Oji Jiii ^ 

“(Barangsiapa yang mengerjakan £e6aikgn se6erat dzarra6pun, niscaya cfia akan medkat c 
(6a(asan)nya. <Dan 6arangsiapa yang mengerjaCan Cejahatan se6esar dzarra6pun, niscaya & 
dia aCgn meCihat (6aCasan)nyapuCa”. (QS. jUZaCza(a6 (99): 7-8). 

3. Keutamaan tauhid bagi pemiliknya, walaupun ia memiliki amalan tauhid ® 

(keimanan) yang sangat minim, Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
rahmatnya yang luas menyelematkan ia dari siksa neraka yang abadi dan 
kekal selama-lamanya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman : _ 

8 
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0jUj ^j' (*^ (%-^L! 1 j-U^ j*ij 'ji»J Ji^' 

“Orang-orangyang 6eriman <£an tidah^mencampuraduhhgn iman mereka dengan kezadman 
(syirih) mere(a itutah yang mendapat (eamanan <£an mereha itu adatah orang-orang yang 
mendapatpetunjukj’. (QS.£\£fln’aam (6): 82) 

4. Hadits ini juga menetapkan adanya keimanan terhadap sungai Hayaat 
nanti pada hari kiamat, dimana sungai ini adalah sebagai tempat 
pembersihan ahlu tauhid yang masuk kedalam neraka terlebih dahulu. 

5. Batilnya pendapat kelompok sesat yang bermudah-mudahan dalam 
mengkatirkan ahlu tauhid. 

6 . Hal ini menunjukkan juga bahwa orang kafir, Musyrik dan Munafik kekal 
didalam neraka. 

7. Batilnya pendapat yang mengatakan bahwa ada penghuni surga yang 
telah masuk kedalam surga, kemudian dikeluarkan lagi karena 
kemaksiatan yang dilakukannya, karena perhitungan Allah Subhanahu wa 
Ta’ala telah selesai dengan sempurna. Adapun keluarnya penghuni 
neraka dari kalangan ahlu tauhid adalah dari keutamaan dan kasih 
sayang Allah Subhanahu wa Ta’ala yang dikenal dengan syafaat. Firman- 
Nya Subhanahu wa Ta’ala : 

j»lJ lill 4J gĕj jii iJUl Ul jisjOl OljUlJl ^ °y> jjJU' ^ gjjj 

«■ s ?rj 4’^' t^jj JJ* j^j^' cijliij (68) tijyajj 

\jjid jiii' J~^j (70) Uj ^IpI jAj C-Lp 1« C~3jj (69) Ojiliaj U jJ»j 
^iCl^ ojk; jUj ^ioU jiif jU$i JUj I^jIjj' cJ*J UjsUr 'il J»- ly>j j*^ J\ 
(77) Jjjili£!i (Ju oljUUl ci?- J^ij 'jJlS 'Ua °J>djt «-UJ ^iNjjj-Uij j^i^j 
\'y?j Jl (^ll 'j 5 *' Jd^J' Jja^J (72) t£jU jCJ IgJ JJ-U&- Ij&il 

'ji^J (73) tajl^-ili j*iJ? j^ll£ j»UJ j»-$i JJj 'ji' c«?tJj UjsUr 'ij 

(7^f) J4?UUl yH jJuJ sUiJ 2is?Jl IjJj J^jO' UjjjIj aJPj IJjlJ c£;Ul UU cJJl 

ctitiupCah sangkgkaCa, makg matiCah siapa yang cCi Cangit c£an c£i 6umi (ecuaCi siapa 
yang cdCehencCaki JdCCah. ‘KemucCian cdtiup sanghghgCa itu sehgd Cagi makg ti6a-ti6a merehg 
6erc£iri menunggu (putusannya masing-masing). <Dan terang 6enc£erangCah 6umi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (headiCan) (Rp66nya; cCan c£i6erihgnCah 6u£u (perhitungan 
per6uatan masing-masing) c£an didatanghgnCah para na6i c£an sahsi-sahsi c£an cfi6eri 

www.ikhwahmedia.worpress.com 


9 

0 



keputusan ctt antara mereCg diengan adiC, sedang mereCg tidaC^ dirugikgn. d)an 
disempurnaCgn 6agi tiap-tiap jiwa (6aCasan) apayang teCah diCerjahgnnya dan Dia Ce6i6 
mengetahui apa yang merehg hgrjahgn. Orang-orang hgfir di6awa Ce nerahg Jahannam 
6erom6ong-rom6ongan. Sehingga apa6iCa merehg sampai hg nerahg itu di6ukghgnCah pintu- 
pintunya dan 6erhgtaCah hepada merehg penjaga-penjaganya: "Jipahgh 6eCum pernah 
datang kepadamu rasuC-rasuCdi antaramu yang mem6acahgn hepadamu ayat-ayat (Rp66mu 
dan memperingathgn hepadamu ahgn pertemuan dengan hari ini?" ‘Merehg menjawa6: 
'tBenar (teCah datang)." detapi teCah pasti 6erCahu hetetapan aza6 terhadap orang-orang 
yang hgjir. (Dihgtahgn (hepada merehgj. "‘MasuhjCah pintu-pintu nerahg Jahannam itu, 
sedang hgmu kehgC di daCamnya" Mahg nerahg Jahannam ituCah seCuruCjCuruC^ tempat 
6agi orang-orang yang menyom6onghgn diri. (Dan orang-orang yang 6ertahwa hepada (Rg66 
di6awa hg daCam syurga 6erom6ong-rom6ongan (puCa). Sehingga apa6iCa merehg sampai he 
syurga itu sedang pintu-pintunya teCah ter6uhg dan 6erkgtaCah hepada merehg penjaga- 
penjaganya: '%esejahteraan (diCimpahkgn) atasmu. (Ber6ahagiaCah Cgmu! maCg masuCjCah 
syurga ini, sedang Cgmu CeCgC di daCamnya." Dan mereCg mengucapCgn: "SegaCa puji 6agi c 
JlCCah yang teCah memenuhi janji-JCya Cepada Cgmi dan teCah (mem6eri) Cepada Cgmi ^ 
tempat ini sedang Cgmi (diperCenanCgn) menempati tempat daCam syurga di mana saja — 
yang Cgmi CehendaCj; maCg syurga ituCah se6aiCj6aiC, 6aCasan 6agi orang-orang yang 
6eramaC."(Qs. jiz Zumar (39): 68-74). ^ 

Berkata Imam Bukhori : 


A-aUl Jp uJLg-i Jjl jS °j£ -bua Uj!U- J^ ddj JJ JJUwa Uj)S- — 23 

j*ill)l CjIj J»jIj IjI Uj » — aJIp <»jiI — Jjl J j«jj Jli Jj* -Ljuo u;i aj\ J-^Jj 

uJlk^Jl j» 'Js- "Js- 'jp jPj i iJUi Oji U l^laj I ijjjj I ^IIj U L^la jaJs j*^lUj I Js d 

« Jja!i » Jli JUi J jLo'j \j cJj' Ui ijJli . « sjp o fdjsj 

JCadits no. 23 

“JCaddatsanaa Muhhamad 6in ‘l)6aidiCCah ia 6erCgta, haddatsanaa l6rohim 6in Sa’ad dari 
ShoCih dari l6nu Syihaa6 dari J46u "Umaamah 6in SahC 6ahwa ia mendengar J46u Said J4C 
Kjiudriy 6erCgta, RosuCuCCah ShoCCaCCohu 'JJdaihi wa SaCCam 6ersa6da : “RetiCg aCg sedang 
tidur, aCu 6ermimpi orang-orang diperCihatCgn CepadaCg, ada diantara mereCg yang memaCgi 
gamis (6aju)yang menutupi dadanya, adajugayang di6awah itu. TJemudian Vmar 6in %hoto6 


o 


o 
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cCiperCikatkgn kepadaku sedangkpn ia menyeret gamisnya. (Para Saka6at 6erkgta, apa ta6ir 
mimpi engkgu wahai PgsuCuCCak? CHa6iSkoCCaCCohu 'JLCaiki wa SaCCam menjawa6, agama”. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Tsaabit Muhammad bin Ubaidillah 
: Madinah 

: Imam Daruquthni menilainya, tsiqoh Haafidz. 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim 
menilainya shoduq. 

: Ibrohim bin Sa'ad adalah gurunya, sebagaimana yang 
dinukil olah Imam Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 

4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ishaq Ibrohim bin Sa'ad bin Ibrohim 

: Lahir 108 H dan wafat tahun 185 H 

: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Hatim dan Imam Al'ijli. 

: Shoolih bin Kaisaan adalah gurunya, sebagaimana yang 
dinukil olah Imam Al Mizzi. 

: Abu Muhammad Shoolih bin Kaisaan 

: Wafat lebih dari 130 atau lebih dari 140 H 

: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 

: Shoolih lebih tua umurnya dengan Imam Az Zuhri yang 
merupakan gurunya, sebagaimana dikatakan Imam 
Ahmad dan Imam Ibnu Ma'in. 


-Q 

ro 




o 


o 

CD 


5. Az-Zuhri penjelasannya pada hadits no. 3. 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 


Abu Umaamah As'ad bin Sahl 
Lahir 8 H wafat 100 H 
Madinah 

Ia melihat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, namun 
tidak mendengar dari Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
haditsnya, karena beliau Rodhiyallohu 'Anhu masih bayi. 
Abu Said Rodhiyallohu 'Anhu adalah gurunya. 


perowi 
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7. Abu Sa'id Rodhiyallohu 'Anhu penjelasannya pada hadits no. 19. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 

Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

1. Para Nabi 'Alaihimus Salam adalah seperti manusia biasa yang terkadang 
juga bermimpi, namun mimpi para Nabi adalah mimpi yang benar. 

2. Dalam hadits ini menunjukkan tingkat beragama kaum Muslimin berbeda- 
beda. 

3. Keutamaan Umar bin Khothob Rodhiyallohu 'Anhu yang memiliki agama 
yang lebih banyak daripada yang lainnya, tidak ada yang mengungguli 
beliau Rodhiyallohu 'Anhu selain Abu Bakar Rodhiyallohu 'Anhu. 

4. Diperbolehkan menceritakan mimpi yang baik. 


-Q 

CD 

O 

o 

co 


www.ikhwahmedia.worpress.com 




olc^i ja ^'U — 76 


Bab 16 Malu Bagian dari Iman 


Penjelasan : 

Telah disinggung sebelumnya dalam bab cabang-cabang Iman, bahwa 
malu adalah salah satu cabang Iman. Namun untuk masalah kebenaran 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan malu untuk menerangkannya. 
Firmannya : 



“Sesungguhnya JllCah tiada maCu mem6uat perumpamaan 6erupa nyamu^ atau yang Ce6i6 
rencCah cCari itu”. (QS. JLC<3aqoro6 (2): 26). 



“dan JdCCa6 tidaCjnaCu (nenerangCgn) yang 6enar”. (QS. JLC JL6zaa6 (33): 53). 


-Q 

co 


Berkata Imam Bukhori : 



JCacCits no. 24 ^ 

“SCacCcCatsanaa J46cCuCCa6 6in Yusu/ia 6er(gta, a(66aronaa MaCi^ 6in JLnas cCari I6nu Syi6aa6 ^ 
cCari SaaCim 6in J46duCCa6 dari (BapaCjtya 6a6wa (RpsuCuCCa6 S6oCCaCCo6u 'J4Cai6i wa SaCCam c 0 
meCewati seorang sa6a6at J4ns6or yang sedang mara6 (epada saudaranya Carena ia pemaCu, c 
(Ha6i 6ersa6cCa CepacCanya: “<Biar6gn ia, sesunggu6nya maCu 6agian dari Iman”. co 


co 


CD 


Penielasan bioarati perowi hadits : 


c 

CD 

Q_ 


1. Nama 


: Abu Umar Saalim bin Abdullah bin Umar bin Khothob 
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Kelahiran : Wafat 106 H 

Negeri tinggal : Madinah 

Komentar ulama : Salah satu ahli fiqih yang tujuh, Imam di Madinah pada 
zamannya. 

Hubungan antar : beliau meriwayatkan hadits dari Bapaknya, seorang 
perowi sahabat yang masyhur, Abdullah bin Umar Rodhiyallohu 

'Anhu. 

* Perowi yang lainnya sudah berlalu keterangannya. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kama/ A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

1. Sifat malu dapat menahan seseorang untuk berbuat maksiat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

2. Umul Mukminin Aisyah Rodhiyallohu 'Anhu mensifati suaminya yang 
mulia Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam dengan orang yang sangat 
pemalu, sehingga tatkala para sahabat menunggu-nunggu waktu makan 
Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, Allah menurunkan ayat hijab, 
Firman-NYa : 

‘pL *S \l\ 6\j\ 'jiJe>\j 'Js* J\ blj 0? Ut o Jj l Jsh °JJ U tjit 'jiJ\ \J\ U 

l! bh\'j J^lJi d\f 0t 'jj~j\£~j> Uj \j f jjjj\i tili t 

Uj J#jtej ^iojl£J I ^i3i «.tjj JA JA jJllili IpIU jiaJL lilj JwJ' 'j* ^Lj 

U-kp lUl OIp OlT ^Ji 01 1 JUl ojUu larljjl I jpxfjj 0' Uj <UJl J jJj 'jij? 01 ^iCJ Oli* 

“jfai orang-orang yang 6eriman, janganCah Cgmu memasukj rumah- rumali (Habi kecuaCi 
6i(a (amu cfiizin(gn untuh^ ma(gn dengan tidalj menunggu-nunggu wahju masalj 
(mahgnannya), tetapi ji(g (gmu diundang ma(g masukjah dan 6i(a hgmu seCesai mahgn, 
(eCuarCah (gmu tanpa asyih^memperpanjang percahgpan. Sesungguhnyayang demihjan itu 
ahgn mengganggu Ha6i (a(u Ha6i maCu hepadamu (untuCg menyuruh (gmu (eCuar), dan 
JLCCah tidah^ maCu (meneranghgn) yang 6enar. JLpa6i(a hgmu meminta sesuatu (heperCuan) 
hepada merehg (isteri- isteri Ha6i), mahg mintaCah dari 6eCahgng ta6ir. Cara yang demihjan 
itu Ce6ih suci 6agi hatimu dan hati mereha. Dan tidah^ 6oCeh hgmu menyahjti (hati) 
(RasuCuCCah dan tidah^^puCa) mengawini isteri- isterinya seCama-Camanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya per6uatan itu adaCah amat 6esar (dosanya) di sisi JLCCah”. (QS. JL(JLhzaa6 
(33): 53). 


9 

5 


www.ikhwahmedia.worpress.com 





3. Malu tidak menghalangi sebagian Shohabiyah wanita untuk meminta 
fatwa kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam berkaitan dengan 
masalah kewanitaan. Aisyah Rodhiyallohu 'Anha berkata sebagaimana 
dalam riwayat Imam Muslim (no. 776) : 

jjilil J J ^iisj 01 jUajSl' «-Cj s.CJ3l 

“Se6aif^6aifi wanita ada(a6 wanita JLnshor, maCu tidaCCaC mengkaCangi merekg untuk^ 
mempeCajari agamanya”. 

4. Malu juga membawa kebaikan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim (no. 166), Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

« llT sGJl » Jli j{ Jli .« ilsT sUkll » 


“MaCu itu 6aiC^semuanya atau MaCu itu semuanya 6aifj\ 

5. Malu dapat mengantarkan pelakunya mendapatkan Jannah, Imam 
Tirmdzi mengeluarkan hadits (no. 2140) yang beliau katakan hasan 
Shohih haditsnya dan juga Imam Ibnu Majah (no. 4324), bahwa Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

« jllll slij^Jlj sli^dl sIJlIIj jjti\ Olc^llj plC)M Jfi » 

“MaCu termasuk^ Ceimanan dan Iman tempatnya cCi jannah, sedangCgn Cekejian adaCak 
kekeringan (kgku) dan kekeringan tempatnya di nerakg 

6. Malu adalah akhlaknya agama Islam. Imam Ibnu Majah mengeluarkan 
hadits (no. 4321) yang dihasankan oleh Syaikh Albani, bahwa Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

« tU*Jl ^C)|l j&j dU- jj i jid 01 » 

“Sesunggunya setiap agama terdapat akCiCak^dan akkCaknya IsCam adaCak maCu”. 

7. Malu jika dikenakan pada seseorang akan menghiasinya menjadi indah. 
Imam Tirmidzi (no. 2106) dan Imam Ibnu Majah (no. 4325) 
mengeluarkan hadits yang dishohihkan oleh Syaikh Albani, bahwa Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

« 4j'j J «-Cdl OlS' \Sj Aj\d> *ill t°Ji> J JiUtill OlT U » 

“didakCak (ekejian terdapat pada sesuatu kecuaCi ia akgn memperjeCeknya, sedangkgn 
tidakCak maCu terdapatpada sesuatu kecuad ia akan memperindaknya”. 


-Q 
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( |» $ JL,J> I j&d SlTjJl 'jjTj 3*>wajl Ijllilj I y>\3 d\& ) ub — 77 

Bab 17 (Firman Allah ig) : "Jika mereka bertaubat dan 
mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan". (qs. AtTaubah ( 9 ) = 5 ). 


Penjelasan : 

Imam Bukhori membawakan judul bab ini yang merupakan potongan 
dari firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam permasalahan Iman, karena 
Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kepada Nabi-Nya dan kaum 
Mukminin untuk menyerang mereka, sampai mereka beriman dengan 
indikasi amalan dhohirnya yaitu bertaubat dengan dua kalimat syahadat 
yang menunjukkan komitmen mereka untuk bertauhid dan meninggalkan 
kesyirikan. Kemudian amalan lainnya yaitu mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat. Berikut bunyi ayatnya yang lengkap yang dinukil oleh c 

Imam Bukhori. Allah Azza wa Jalla bertirman : ^ 

JiT |JgJ ijJusij °J>jy a^-ij jja yS^'j CdS- 'jSC ljlsSli J' 'iU — 

-Q 

jji& iUl 0' Ijl^t3 alTjJl IjJl j aUljsJl Ij^lilj IjjIJ OlS ^ 

“JLpa6i(a sudah habis 6u(an-hu(an (Karam itu, maha 6unuh(ah orang-orang musyrihin itu ^ 
cCimana saja hgmu jumpai merehg, dan tanghgpCah merehg. %epungCah merehg dan intaiCah 
ditempat pengintaian. Jiha mereha 6ertau6at dan mendirihan shoCat dan menunaihan zahat, ^ 
mahg heriCah he6e6asan hgpada merehg untuh^ 6eija(an. Sesungguhnya JLC(ah Maha .c 
(Pengampun Cagi maha Kenyayang”. (QS. JLt dauhah (9): 5). ^ 

co 

Berkata Imam Bukhori : 


J&Cj jP wui \2>jS- JlS 3 jUp jj Jj> Jl ^jj jjI \2CjS- JlS jJUi jlp UjIu- — 25 

01 j^l » Jl3 — j <l!p auI — <UJl Jj“**j 01 OH' ^»1 > Jl3 ^ 

liU t SlTjJl ljfjJ) t WJUJl i jJwJ) i aAJi Jjl«) i^uki Olj aAJi ^l 4 J 1 *i bl lijU^J JS- J-llll Jjlil SS 

« Jjl J& °J$Lsdj t ^^1 jJu jJgJljJ>fj ^a$.Lo ^ IjiJap OiJi Ijlii 0 

c 

<D 
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Hadits no. 25 

“Jfadcfatsanaa J4.6cfuffafi 6in 9du6ammacf JJlMusnacfiy ia 6er£ata, 6acfcfatsanaa JL6u (Ruu6 J4I 
Jfaromiy 6in ‘‘Vmaaro6 ia 6er6gta, 6adcfatsanaa Syu’6a6 dari Wacuiid 6in Mu6ammad ia 
6erfata, afu mendengar (Bapa6£u meng6acfitsfgn cfari l6nu Vmar (Rod6iyaffo6u 'JJn6u 6a6wa 
Rpsufuffa6 S6offaffo6u JJfai6i wa Saffam 6ersa6cfa : “afu fiperinta6fgn untu^ memerangi 
manusia sampai merefa 6ersya6acfat 6a6wa tidaC^ acfa Iffa6 yang 6er6af^ cfisem6a6 fecuafi 
JJffa6 cfan 94.u6am.macf utusan JJ.fCa6, mendiriCgn s6ofat, menunaiRan zafat. Jifa merefg 
mengerjaCan itu semua, mafg ter6e6as cfarifu cfara6 cfan 6arta merefa, Recuad cCengan 6af^ 
IsCam. SedangCgnperkgra 6isa6nya tersera6 J4ffa6”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ja'far Abdullah bin Muhammad Al Musnadiy 
: Wafat 229 H 
: Bukhoro 

: Imam Hakim berkata : '(Abdullah) Imam ahli hadits pada 
zamannya didaerah tersebut (Bukhoro)'. Imam Al 
Kholiiliy menilainya, Tsiqoh mutqin, ditsiqohkan juga 
oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim memberikan 
penilain shoduq. 

: Abu Ruuh adalah gurunya, sebagaimana yang ditulis 
Imam Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ruuh Haromiy bin 'Umaaroh 
: Wafat 201 H 
: Bashroh 

: Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim dan Imam Ahmad 
menilainya, shoduq. Imam Ahmad menambahkan ia rowi 
yang ada padanya ghoflah (lupa). 

: Syu'bah adalah gurunya, sebagaimana yang ditulis Imam 
Al Mizzi. 


3. Syu'bah telah berlalu penjelasannya pada hadits no. 10 

4. Nama : Waaqid bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar 

bin Khothob 
Kelahiran : - 

Negeri tinggal : Madinah 


-Q 
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Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Hatim, Imam Abu Daud. 

: Muhammad bin Zaid adalah Bapaknya sekaligus gurunya, 
sebagaimana yang ditulis Imam Al Mizzi. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdillah Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar 
: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Abu Zur'ah dan 
Imam Ibnu Hibban. 

: Abdullah bin Umar Rodhiyallohu 'Anhu adalah kakeknya 
sekaligus gurunya, sebagaimana yang ditulis Imam Al 
Mizzi. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kama/ A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan Sanad : 

Kalau kita lihat dalam sanad ini terdapat seorang rowi yang bernama 
Abu Ruuh Haromiy bin Umaaroh yang menurut penilaian Imam yang 
kredibel hanya sampai pada kedudukan Shoduq. Artinya bahwa haditsnya 
adalah Hasan. Namun tentunya Imam Bukhori memasukkan haditsnya 
dalam kitab shohihnya sudah melalui beberapa pertimbangan sebagaimana 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Hadits ini memiliki beberapa penguat yang tidak diragukan lagi dapat 
menaikkan derajatnya menjadi hadits shohih. Diantara penguatnya adalah : 

A. Mutaba'ah untukAbu Ruuh 

1. Abdul Malik bin Shobbaah (w. <200 H) 

Ditakhrij oleh Imam Muslim (no. 138). Abdul Malik dinilai oleh Al 
Hafidz dalam At Taqriib, Shoduq. 

B. Syawahid dari beberapa Sahabat Rodhiyallohu 'Anhum lainnya, 
diantaranya : 

1. Hadits Abu Bakar Rodhiyallohu 'Anhu dan Umar bin Khotob 
Rodhiyallohu 'Anhu. 

Ditakhrij oleh Imam Bukhori (no. 1399) dan Imam Muslim (no. 133) 

2. Hadits Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu 
Ditakhrij oleh Imam Bukhori (no. 392) 

3. Hadits Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu 

Ditakhrij oleh Imam Bukhori (no. 2946) dan Imam Muslim (no. 134) 
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4. Hadits Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu 'Anhu 
Ditakhrij oleh Imann Muslim (no. 137) 

5. Hadits An Nu'man Bin Basyiir Rodhiyallohu 'Anhu 
Ditakhrij oleh Imam Nasa'I (no. 3996) 

6. Hadits Aus bin Abi Aus Rodhiyallohu 'Anhu 
Ditakhrij oleh Imam Nasa'I (no. 3999) 

7. Hadits Muadz bin Jabal Rodhiyallohu 'Anhu 
Ditakhrij oleh Imam Ibnu Majah (no. 76) 

Penielasan Hadits : 

1. Tegasnya misi dakwah para Nabi dan Rosul adalah menegakkan tauhid di 
muka bumi yang telah dikotori dengan kesyirikan. 

2. Perintah berjihad kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam dan 
para sahabatnya Rodhiyallohu 'Anhum ajma'in melalui tiga tahapan, 
pada awal-awal dakwah di Mekkah mereka diperintahkan untuk berjihad c 
dengan hujjah ilmu (Al Qur'an) kepada orang-orang Kafir. Firman-Nya : 

\'jJZ aj jjjSISnJi lli 

“Makg janganCah Camu mengikuti orang-orang Cafir, dan 6erjiFia<£Cafi terCiacCap mereCg 
dengan J4.CQuran cCengan jidacCyang 6esar”. (JS. JA.C<Furqon (25): 52). — 

Tahapan berikutnya, setelah Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
hijrah ke Madinah, pada awal-awalnya perintah jihad dalam artian perang 
fisik ditujukan kepada orang Kafir yang memerangi kaum Mukminin dan ° 
menahan diri dari orang kafir yang tidak memerangi. Firman-Nya : 

jj»L*.J i li UJ' Uj jjiJl ^JJ' J-**’ ^ 'jJLilSj CD 

“<Dan perangiCak cCi jaCan JACCah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganCak 
kgmu meCampaui 6atas, kgrena sesungguknya JACCak ticCaf menyukgi orang-orang yang 
meCampaui 6atas”. (QS. AC<Baqorok (2): 190). 

Tahapan berikutnya, Syaikh bin Baz berkata didalam Syaroh tsalasah w 

Ushul : "kemudian Allah Subhanahu wa Ta'a/a memerintahkan kaum Mukminin c 

co 

untuk memuiai peperangan, untuk memerangi orang Kafir meskipun bukan mereka co 
yang memuiainya, menyeru mereka kepada agama Aiiah dan memberi pengarahan 
kepada mereka. Apabiia mereka mau menyambut ituiah yang diinginkan dan apabiia <d 
tidak mau, mereka diperangi hingga mereka mau menyambut Ai Haq, kecuaii ahii 
kitab beiiau Shollallohu 'Aiaihi wa Saiiam menerima upeti dari mereka. Dan Aiiah <d 
menetapkan aturan serta memberiakukan aturan kepada orang-orang Majusi 
(penyembah api) sebagaimana Aiiah Subhanahu wa Ta'aia menetapkan dan ] 
menerapkan aturan tersebut kepada Ahiui kitab, kaiau mereka tidak mau masuk q 
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Islam harus membayar upeti. Adapun orang-orang kafir iainnya hanya ada dua 
piiihan kaiau tidak mau masuk is/am maka akan diperangi dengan disertai 
kemampuan. [se/esainuki/an]. Allah Subhanahu wa Ta'ala bertirman : 

(jruJUiSl Ul OIjJLp lii f#Jl Olj jjjJ I iisS 0 j5\j l! ^ijljlij 

“Dan perangUah merekg itu, sehingga tida^ acCa fitnah Cagi dan (sehingga) ketaatan itu 
hanya semata-mata untu 6 j^CCa 6 . ]ifa merekg 6 erhenti (dari memusuhi fgmu), mahg tidaC^ 
ada permusuhan (Cagi), kecuad terhadap orang-orang yang zaCim”. (QS. JLC(Bagoroh ( 2 ) : 
193). 

3. Dalam hadits ini tidak disebutkan rukun Islam lainnya yaitu puasa 
Romadhon dan Haji. Hal ini karena kewajiban puasa baru disyariatkan 
pada tahun ketiga Hijriah, sedangkan Haji pada tahun kesembilan atau 
kesepuluh Hijriah. 

4. Hadits ini dalil bahwa seorang Muslim yang menampakkan ajaran Islam 
yang pokok wajib dilindungi harta dan kehormatannya. 

5. Penjagaan harta, jiwa dan kehormatan gugur dengan hak Islam yaitu, 
maksudnya adalah ketika seorang Muslim melanggar larangan-larangan 
dalam Syariat yang berhak mendapatkan hukuman, seperti seorang yang 
sudah pernah menikah berzina, maka dihukum rajam sampai mati dan 
seorang yang kaya yang berkewajiban zakat tapi enggan membayarnya 
maka pihak penguasa dapat mengambilnya secara paksa zakatnya dan 
ditambah denda dengan mengambil separuh hartanya, sebagaimana 
hadits yang dikeluarkan Imam Nasa'I dan Imam Abu Daud serta yang 
lainnya dari Bahz bin Hakim Rodhiyallohu 'Anhu bahwa Rosulullah 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

«.JOi Lgla J^| JJj Ljj gjJj* j? “d/CjS’ AiU 'Jaldj \jtjJS-3 \j\i LJij 

‘XBarangsiapa yang enggan mem 6 ayar zafgt, mafg diam 6 iC zafgtnya dan separuh 
hartanya, se 6 agai saCah satu keharusan dari Cewaji 6 an-kewaji 6 an H 066 Cjta Su 66 ana 6 u 
wa TdaCa dan harta zafgt terse 6 ut tida[ 6 aCaC 6 agi keCuarga ‘Muhammadsedikjtpunjuga”. 

6. Rosulullah Sholollahu alaihi wa Salam dan seharusnya begitulah sikap 
seorang Mukmin, bahwa mereka menerima amalan lahiriah yang Nampak 
dari saudaranya Muslim lainnya. Adapun permasalahan batinnya maka 
diserahkan kepada Allah Subhana wa Ta'ala. Firman-Nya : 

Uj ^ ^ CJ& Vj V Ji 

0 ji?Ji ^jJ ju£jj JJ^j Ul 01 s. jJJl 
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“KgtaCgnCak: '%[u tidaC^ 6er[uasa menariC^ [eman/aatan 6agi diri[u cfan tidaC^ (puCa) 
menoCaC^ [emudkaratan [ecuaCi yang di[e6enda[i JLCCah. <Dan seCiranya a[u mengetakui 
yang ghai6, tentuCak aku mem6uat ke6ajikgn se6anyaCz 6anyakjtya dan aku tidaC^ a[an 
ditimpa [emudkaratan. Jdku tidaC^ Cain kanyaCak pem6eri peringatan, dan pem6axva 6erita 
gem6ira 6agiorang-orangyang 6eriman."(QS. JLCA’roof: (7): 188). 

Allah Subhana wa Ta'ala juga melarang kita untuk mencari-cari kesalahan 
saudara kita. Firman-nya : 

Usaj jddgju l-dju I*^|j lil jiaJl J&u 01 jiaJl 'j~«rl IjwT jjiJl tgjl b 

ol jj 4jJl 01 JJJl 'ji j'j tjuJtJ^£ liO 4^-1 01 pd ^-f*jl 

“dCai orang-orang yang 6eriman, jaukiCak k§6anyakgn dari prasangka, sesungguknya 
se6agian prasangkg itu adaCak dosa danjanganCak kgmu mencari-cari [esaCakan orang Cain 
(tajassus) dan janganCak se6akagian kgmu menggunjing se6akagian yang Cain. Sukgkgk 
saCak seorang di antara Cgmu memaCgn daging saudaranya yang sudak mati? MaCg 
tentuCak Cgmu merasa jijiC^ Cepadanya. Dan 6ertaCguaCak Cepada JLCCak. Sesungguknya 
JLCCak LMaka (Penerima to6at Cagi 'Maka (Penyayang ” [QS. JLC-dCujuraat: 12]. 

Dalam ayat lain Allah bertirman : 

j»«^J>Jl c.JbwT Jp JtLi *ilj 'jjJJj 'jw«J UlOtOjl Li 

“Sesungguknya %ami teCak mengutusmu (Mukammad) dengan C§6enaran; se6agai 
pem6au>a 6erita gem6ira dan pem6eri peringatan, dan Cgmu tidaC^ aCgn diminta 
(pertanggunganjaxva6) tentangpengkuni-pengkuni neraCa”. (QS. JLC<Baqorok (2): 119). 
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) ^JjS ^ (►M' J 1 *' [>■? J^j ■ ( & j-Uaj Uj Jjjl ^l iJHjj ) ^IaJ Jj' JjiJ 

( 0jiaUJl J»«Jti3 'Jl» jij. ) JlSj ■ iJJ' *j!j JJj S? Jj 3 ( OjiiJtJ 'jjIS”’ * Jj#u>i4 j»^pJll«i) dijjji 


Bab 18 Ulama yang Berpendapat bahwa Iman adalah Amal 


Berdasarkan firman-Nya : {Dan itulah surga yang diwariskan kepada 
kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.}[Qs. az 
zukhruf ( 43 ) : 72]. Beberapa ulama menafsirkan firman Allah Subhanahu 
wa Ta’ala : {Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. > lqs. ai Hijr 
(i 5 ) : 92 - 93 ] dengan tafsiran, ucapan tidak ada Illah yang berhak c 

disembah dengan benar kecuali Allah. Firman-Nya {Untuk ro 

kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang _ 

bekerja" >[QS. Ash Shooffaat ( 37 ) : 61 ] q 


Penjelasan : ~ 

Imam Bukhori ingin menegaskan bahwa Iman adalah diwujudkan 
dengan perealisasian amalan seorang hamba dalam beribadah kepada 
Robbnya. Imam Bukhori berdalil dengan beberapa ayat Al qur'an ° 
diantaranya adalah Firman-Nya dalam surat Az Zukhruf ayat 72 : 

“<Dan ituCah surga yang cCiwarisCgn kepada kamu dise6a6£an amaC-amaCyang dahuCu Cgmu ^ 
Cerjakgn”. _j- 


Imam Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya tentang ayat ini : "Amal-amalkalian 
yang sholih sebab kesempurnaan Rahmat AHah Subhanahu wa Ta'ala kepada ka/ian. 
Sesungguhnya bukan amal-amal itu yang memasukkan kalian ke dalam Jannah akan 
tetapi merupakan keutamaan Aiiah Subhanahu wa Ta'ala dan Rahmat-Nya. Hanya 
bertingkat-tingkatnya derajat penghuni jannah sesuai dengan amai sho/ih yang 
dikerjakannya". 

Kemudian Firman-Nya dalam surat Al Hijr ayat 92 dan 93 : 

“MaCg cCemi Tuhanmu, Kjami pasti aCan menanyai merehg semua, tentang apa yang teCah 
merehg CerjaCan cCahuCu”. 

Imam Bukhori mengatakan sebagian ulama menafsirkan amalan dalam ayat 
tersebut dengan kalimat Tahlil. Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya 
membawakan penafsiran bahwa amal tersebut dengan kalimat Tahlil dari 
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Sahabat Ibnu Umar Rodhiyallohu 'Anhu dan Anas bin Malik Rodhiyallohu 
'Anhu serta Imam Mujahid rohimahulloh. Imam Ibnul Jauzi rohimahulloh 
berkata dalam "Zaadul Masiir" : "Ini ada/ah pertanyaan untuk mence/a apa yang 
mereka lakukakan, mereka akan ditanya tentang apa yang teiah mereka kerjakan 
(sewaktu didunia) ketika duiu diperintahkan untuk bertauhid dan beriman. Abui 'Aaiiyah 
rohimahuiioh berkata : 'semua hamba akan ditanya pada hari kiamat dengan dua 
pertanyaan, tentang bagaimana mereka daiam beribadah dan bagaimana mereka 
daiam menerima dakwah para Rosui'". 

Dan yang terakhir Imam Bukhori membawakan dalil surat Ash 
Shooffaat ayat 61, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

“iJntuC^Cemenangan serupa ini hendakjah 6erusaha orang-orangyang 6e(erja" 

Imam Baghowi berkata dalam tafsirnya : "(hendaknya kaiian berusaha) untuk 
mendapatkan kedudukan dan kenikmatan sebagaimana yang Aiiah sebutkan : {Merehg 
itu memperoCeh rez(i yang tertentu, yaitu 6uah-6uahan. Dan mereka adaCah orang-orang yang 
dimudahgn, di daCam syurga-syurga yang penuh nihrnat. di atas takhta-takhta (§6esaran 
6erhacCap-hacCapan. DiecCarhan (epacCa merehg geCas yang 6erisi (hamar dari sungai yang ^ 
mengaCir. (Warnanya) putih 6ersih, secCap rasanya 6agi orang-orang yang minum. didaC^ada ^ 
cCaCam hCiamar itu aChghoC cCan merehg tiada mahuC^Cgrenanya. <Di sisi merehg ada 6idadari- co 
6idadariyang tidaC^ Ciar pandangannya danjeCita matanya, seaCgn-ahgn merehg adaCah teCur *jj_ 
(6urung unta) yang tersimpan dengan 6aik j. LaCu se6ahagian mereCg menghadap (epada -*- 
se6ahagian yang Cain sam6iC 6ercaCgp-caCgp. (BerCgtaCah saCah seorang di antara mereCg: 
"Sesungguhnya aCg dahuCu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 6erCata: "JipaCgh Cgmu o 
sungguh-sungguh termasuC^ orang-orang yang mem6enarCan (hari 6er6angCit)? jApaCgh 6iCa 
Cjta teCah mati dan Cjta teCah menjadi tanah dan tuCang 6eCuCang, apaCgh sesungguhnya Cjta ^ 
6enar-6enar (aCgn di6angCjtCgn) untuC^ di6eri pem6aCasan?" <BerCgta puCaCah ia: "(MauCgh 
Cgmu meninjau (temanCg itu)?" 'MaCg ia meninjaunya, CaCu dia meCihat temannya itu di — 
tengah-tengah neraCa menyaCa-nyaCa. Ia 6erCata (puCaj. 'Demi JAdCah, sesungguhnya Camu co 
6enar-6enar hampir menceCaCgCgnCg, jiCgCau tidaCJgh Cgrena niCgiat KuhanCg pastiCah aCg ^ 
termasuCj orang-orang yang diseret (Ce neraCg). CMaCg apaCgh Cjta tida(, aCgn mati?, c 
meCainCgn hanya Cematian Cjtayang pertama saja (di duniaj dan Cjta tidaC^aCgn disiCsa (di 
aChirat ini)? Sesungguhnya ini 6enar-6enar (emenangan yang 6esar. iJntuC^ (emenangan co 
serupa ini hendaCCah 6erusaha orang-orangyang 6e(erja"j [QS. fish Shaajjaat (37): 41-61]. 
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Berkata Imam Bukhori : 


jp *_J <\^j> jjI \jjSp- Jl3 i 'CCjSp- J-pL^Ij' jj ^y>j JJ .Su^-I \jjAp- — 26 

» Jlii JJail J^iJl ^l Jili — <l1p ill j~p — Jjl Jjlj 0' «J»jA J* s,J_Jjl jj Ujuj 

«jjj~« >> 'i^* jij jj .«^S' j-jj j Si^J'»Jii 'it« jj jj .« ^Jj^ijj aJJl oiij 

Hadits no. 26: 

dCaddatsanaa Jlhmact 6in Tiinus cCan Musa Sin IsmaiC mereCa 6erdua 6er6ata, CadcCatsanaa 
l6rokim 6in Sa’acCCacCcCatsanaa I6nu Syihaa6 cCari Sa’icCi6nuCCMusayyi6 cCari JL6u JCuroiroh 
[RocChiyaCCohu 'Jlnhu 6ahwa HosuCuCCah ShoCCaCCohu 'JlCaihi wa SaCCam cdtanya tentang amaCan 
yang utama? JCa6i ShoCCaCCohu 'JdCaihi wa SaCCam menjawa6, ‘Iman CepadCa JlCCah dCan (RosuC- 
CHya. Ditanyahgn Cagi CaCu apa? Jawa6 Ha6i, ‘JihacCcCi jaCan JLCCah’. Uitanyahgna Cagi CaCu 
apa? Jawa6 HeCiau, ‘JCaji CMa6rur’. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


Nama 

Abu Abdillah Ahmad bin Abdullah bin Yunus 


Kelahiran 

Lahir 133 H wafat 227 H di Kufah 


Negeri tinggal 

Kufah 


Komentar ulama 

Imam Ahmad menilainya, syaikhul Islam. Imam Abu 

£ 


Hatim menilainya, Tsiqoh mutqin, ditsiqohkan juga oleh 

_c 


Imam Nasa'I dan Ibnu Hibban. 


Hubungan antar 

: Ibrohim bin Sa'ad adalah gurunya, sebagaimana ditulis 

m 

perowi 

oleh Imam Al Mizzi. 

_c 

Nama 

Abu Salamah Musa bin Ismail 

z= 

Kelahiran 

Wafat 223 H di Bahroh 

CD 

_c 

Negeri tinggal 

Bashroh 

C 0 

Komentar ulama 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 

c 


Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

03 

Hubungan antar 

: Ibrohim bin Sa'ad adalah gurunya, sebagaimana ditulis 

03 

perowi 

oleh Imam Al Mizzi. 

— 


<D 


3. Ibrohim bin Sa'ad telah berlalu penjelasannya pada hadits no. 23 

0 

Q_ 

4. Ibnu Syihaab Az Zuhri telah berlalu penjelasannya pada hadits no. 3 - 

1 
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5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Muhammad Sa'id ibnul Musayyib bin Huzn 

Wafat setelah 90 H 

Madinah 

KibarTabi'1, Imam besar pada zamannya . 

Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu adalah mertu sekaligus 
gurunya. 


6. Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu telah berlalu penjelasannya hadits no. 9 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamat A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

1. Iman kepada Allah dan Rosul-Nya adalah satu kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan, ia terkandung didalam dua kalimat syahadat. Barangsiapa s= 

yang mengaku beriman kepada Allah dan para Rosul-nya, namun tidak £ 

beriman kepada Muhammad Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, — 
maka ia adalah orang kafir tulen tanpa diragukan sama sekali. Firman- 
Nya Subhanahu wa Ta'ala : ^ 

Jakj *J&jj 0jJjAij ^J^ijiJ ^HJJ ^Jj^t Jij ^ 

\j\JS- jjU \jJs£\j \J&- &jj£\&\ kLlUjl ( 750) tLL*i LUi j*j \jJScj 0' OjUjjjj q 

(757) % 

“SesungguHnya orang-orang yang figfir hepada J)[(ah dan rasuC-rasuC-Nya, cCan 6erma[sucC 00 
memper6ecCa[gn antara (Ceimanan (epada) JLCCah cCan rasuC-rasuC-CNya, dengan ._ 
mengataCgn: '%ami 6eriman CepacCa yang se6ahagian cCan Cami Cgfir terhadap se6ahagian 
(yang Cain)", serta 6ermahsucC (cCengan perhgtaan itu) mengam6iC jaCan (tengah) cCi antara -<= 
yang cCemihian (iman atau Cgjir), merehgCah orang-orang yang hgfir se6enar-6enamya. ^ 
%ami teCah menyecCiahgn untuf orang-orang yang hgfir itu sihsaan yang menghinahgn co 
(QS. An CHisaa (4): 150-151). ” 

2. Allah membedakan pahala yang didapat antara orang yang berjihad di — 
jalan-Nya dengan yang tidak sempat berjihad karena adanya uzur. Allah 
Subhanahu wa Ta’ala berfirman : 

<D 

Q_ 

r 

0 
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j jJgJljU 4i!l J-j-li J djXb\^uJ\j jJ& 1\ Jj\ *j*£- JlwjJJI jj OjAPliil <J y~j. li 

JjOaUUJi 4JU1 J^aij ^^^UJi AJUi Ju-j UTj —^\j j«-gJ'jJ>L Jd;UU>U' 

CJas- \yr't j* 

Ur Tidakfaf sama antara mukmin yang duduk^ (yang tidaf ifut 6erperang) yang tidak^ 
mempunyai ’uzur dengan orang-orang yang 6erjifad di jaCan fldtaf dengan farta merefg 
dan jiwanya. JLCCaf meCe6iffan orang-orang yang 6eijifad dengan farta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduf satu derajat. %epada masing-masing merefa JACCaf menjanjikgn 
pafaCayang tai^surga) dan JJdCaf meCe6iffgn orang-orang yang 6erjifad atas orangyang 
duduf denganpafaCayang 6esar”, (QS. fln Jdisaa (4): 95). 

3. Pahala bagi haji mabrur adalah jannah, sebagaimana Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam bersabda : 

<u^Jl lil s-l jpr <U jU jjjUl £l?J'j .l.44... v ; UJ tjCbd s j«jUi ^l 3jo*Jl 

“<Dari satu umrof fe umrof Cainnya adaCaf fgfaraf (pengfapus dosa) diantara keduanya 
dan 6agi faji ma6rur tidafada 6aCasannya kecuaCi akgn mendapatCgn jannaC ”. (Muttafaq 
‘aCaiC). 

Makna haji mabrur menurut pendapat yang rojih adalah tidak dicampuri 
dosa dalam mengerjakannya. 

Bahkan Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menggolongkan haji sebagai 
jihad dalam sabdanya ketika menjawab pertanyaan Aisyah Rodhiyallohu 
'Anha tentang jihad bagi wanita, beliau Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
menjawab : 

SjUJlj :aJ JUs ll i\i^r JJu " 

“Iya ada 6agi wanita jiCadyang tidafada peperangan didaCamnya, yaitu taji dan umrot”. 
(dCSJJ, Atmad dan I6nu Majat). 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa konsekuensi dari Iman adalah perwujudan 
amalan sholih. 


1 
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ja jjj^Jl jl ^CwCj^I Js- OlTj Isu&ilS Js- ^CjV' j*i lil ub — 79 
Cl3 . ( U^Col Ijij3 ^j^Jj IjiajJ ^JJ Cal («jI jP , Vl C»Jl3 ) ^!l*J Jja) . JaaJl 

^Cj jlj ) ( ^Ci)fl Jj' jC jjaJ' 01) «Ji Jir aJj5 Jp j$i &J£J' OlT 
( C JCj Ji ili JIp 


Bab 19 Jika Islam bukan Makna secara Hakikatnya adalah 
Ketundukan Diri atau Takut Dibunuh. 


Seperti Firman Allah : { Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman." Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah 
tunduk'.} (qs. ai Hujuraat (49) : i4). Adapun jika yang dikehendaki adalah jjj 

Islam secara hakikat maka maknanya seperti firman Allah : E 

{Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.} (qs. au ~ 
imroon (3): i9). Dan Firman-Nya : { Barangsiapa mencari agama selain agama ^ 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,} ~ 

(QS. Ali Imroon (3) : 85). _ ~ 


Penielasan : 

Imam Bukhori disini ingin membawakan pembahasan berkaitan bahwa 
amalan juga termasuk bagian dari Iman yang berarti sama dengan Islam. 
Kemudian Imam Bukhori ingin menjelaskan bahwa penamaan Islam secara 
bahasa adalah ketundukan tidak berkaitan dengan amalan batin. Adapun 
hakikat Islam atau dengan bahasa lain pengertian Islam secara istilah 
adalah seperti dua ayat yang Imam Bukhori bawakan yang didalamnya 
terkandung amalan batin juga. 

Imam Syaukani berkata dalam "Fathul Qodiir" tentang tafsir firman 
Allah {katakanlah 'kami telah tunduk',} "yakni, kami telah tunduk dan takut 
dibunuh serta ditawan atau untuk mengharapkan shodaqoh. Ini adaiah sifat orang- 
orang Munafik karena mereka hanya berisiam daiam dhohirnya saja tidak beriman 
daiam hatinya". 

Sedangkan dua ayat berikutnya yang dibawakan oleh Imam Bukhori 
bahwa Islam secara hakikat adalah seperti makna dalam dua Firman Allah 
tersebut, kerena dalam hadits Jibril yang masyhur yang akan datang 
penjelasannya, disebutkan bahwa Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
mengungkapkan Islam, Iman dan Ihsan adalah Ad Diin (agama). Sehingga 
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makna ayat tersebut jelas bahwa hanya Islam adalah agama yang hak yang 
terkandung didalamnya Iman dan Ihsan yang merupakan amalan batin. 

Berkata Imam Bukhori : 


SjL* Jp j JlS 1$ y&jl' j* 1-Ui J^ oUJ' J) uiU — 2Y 

— Jj' Jjlij t jjjJUr jul *ij llaAj ^^iaP' — ^JLij *uip <&' — Jj' Jjlij 0' <UP <*»' 

» Jli3 . LLjl aljSl (jjJ Jjlji Jp LLl 1« Jj' JjJj U cJi3 ji *A?rj — (JLj <u1p <*bI 

alj^ ^jiJ <UJ'ji <J^jp cU ^gsJULJ c>Ua3 <uo ^uLp c . « LLl»va j' 

- jJLj <l!p <5il - Jj' JjJ>3 a&j (^slliJ olui £L jU*' U ^dp jj . « ClUi j' » Jlis \l»°jj> 
ir*£ ®'jjj ■ « J^' j l 5 ' ‘ ^L j\ e^lpj Jjt^J' (^iapSl j\ t <U-| u » Jli jij c 

^j*^' ^j*^' iio su®} yuj _ 

Hadits no. 27: -Q 


“HaMatsanaa JL6uC ‘Yamaan ia 6er6ata, a6Ji6aronaa Syu’ai6 dari jiz Zu6ri ia 6er6ata, 
ak66aronii ‘jiamir 6in SaacC 6in JL6i Waqqoos6 dari Sa’ad (Rod6iyaCCo6u jln6u 6a6wa 
{RosuCuCCa6 S6oCCaCCo6u jiCai6i wa SaCCam mem6eri sesuatu Cgpada 6e6erapa orang dan pada 
waCtu itu aku (Sa’ad 6in ji6i idaqqoos6) sedang duduC^ disitu, namun 6eCiau tidaC^ 
mem6eriCgn 6aC yang sama Cgpada seseorang yang mem6uatCp merasa 6eran, CaCu aCu 
6ertanya, ,( Wa6ai ^osuCuCCa6 mengapa engCgu tidaC^ mem6eri Cepada orang terse6ut, demi 
JLCCa6 aCu meCi6atnya se6agai orang ‘MuCrnin, jawa6 jfa6i S6oCCaCCo6u jflfai6i wa SaCCam, 
“atau seorang LMusCim”. LaCu rasa CenaCCgpada orang terse6ut mengaCa6CgnCp se6ingga aCu 
menguCangi ucapan tadi, jfa6i pun menjawa6 6aCyang sama, CaCu 6ersa6da : U( Wa6ai Sa’ad 
sesunggu6nya aCu mem6eri orang Cain sedangCgn (orang terse6ut tidaC^ aCu 6eri Cgrena) ada 
perCgrayang Cainnyayang Ce6i6 aCu cintai daripada mem6erinya, Cgrena CCawatir JLCCa6 aCgn 
menjungCir6aCiCCgnnya di neraCg”. 

1 Yunus , S6oCi6, LMamar dan anaC^ saudaranya jAz-Zu6ri meriwayatCgn 6aC yang sama dari 
Imam fLz-Zu6ri. 


Penielasan bioarati perowi hadits : 

1. Abul Yamaan Al Hakam bin Nafi' biografinya pada hadits no. 7 

2. Syu'aib biografinya pada hadits no. 7 
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3. Az-Zuhri biografinya pada hadits no. 3 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


'Aamir bin Sa'ad bin Abi Waqqoosh 

Wafat tahun 104 H 

Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Al Waqidi, Imam Al'ijli dan Imam 
Ibnu Hibban. Imam Ahmad menilainya Shoduq. 

Sa'ad bin Abi Waqqoosh Rodhiyallohu 'Anhu adalah 
Bapak sekaligus gurunya. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Sa'ad bin Abi Waqqoosh Rodhiyallohu 'Anhu 

Wafat tahun 55 H di 'Aqiiq 

Madinah 

Termasuk sahabat muhajirin yang awal masuk Islam, 
salah satu sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga, 
veteran perang Badar dan perang-perang lainnya. 

Sahabat terbaiknya Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa ^ 
Sallam. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kama/ A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 

Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Imam Bukhori membawakan juga penguat (mutaba'ah) untuk rowi 

Syu'aib dari beberapa murid Imam Az-Zuhri lainnya yaitu : 

1. Yunus biografinya pada hadits no. 4. Riwayatnya ditulis Imam Abdur 

Rokhman bin Umar Az-Zuhri (Rustah) dalam kitab Imannya, 

sebagaimana dikatakan Al Hafdiz dalam Al Fath. 

2. Shoolih bin Kaisaan biografinya pada hadits no. 23. Riwayatnya 
dikeluarkan oleh Imam Bukhori (no. 1478) dan Imam Muslim (no. 2480) 

3. Ma'mar biografinya pada hadits no. 4, Ditakhrij haditsnya oleh Imam Abu 
Bakr bin Kholaal dalam kitab Sunah (no. 1098) dan Imam Ahmad bin 
Ibrohim Ad Duuroqiy dalam Musnad Sa'ad bin Abi Waqqoosh (1/4). 

4. Keponakannya Imam Az-Zuhri yang bernama Muhammad bin Abdullah 
bin Muslim (W. lebih dari 152 H), dinilai oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib" 
Shoduq lahu auham (jujur memiliki kesalahan). Haditsnya ditakhrij oleh 
Imam Muslim (no. 396). 

Selain 4 (empat) perowi yang disebutkan disini oleh Imam Bukhori, 

ada perowi lain yang menjadi Mutabaah juga untuk Syu'aib, yaitu : 
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1. Muhammad bin Abdur Rokhman (ibnu Abi Dzi'b) (W. 158 atau 159 H), 
dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib" Tsiqoh Faqiih dan Fadhiil. Diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (no. 1601) dan Imam Ibnu Abi Syaibah (7/221). 


Penielasan Hadits : 


1. Dalam riwayat lain mereka adalah yang sekumpulan orang yang meminta 
bagian zakat kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, kemudian 
Beliau memberi mereka semua, hanya ada salah seorang dari mereka 
yang tidak diberikan jatah zakat. 

2. Kita menerima amalan dhohir seseorang yang nampak, adapun perkara 
batinnya maka diserahkan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

3. Hadits ini dalil terutama kaitanya dengan ilmu Jarh wa Ta'dil yaitu kaedah 

"Yang mengetahui hujjah bagi yang tidak mengetahui". Dalam hal ini 
Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam mengetahui keadaan batin orang c 

tersebut, sedangkan Sa'ad Rodhiyallohu 'Anhu hanya memberikan | 

rekomendasi dari apa yang tampak baginya. _ 

4. Adanya perbedaan antara Islam dan Imam ketika disebutkan dalam satu _q 
kontek kalimat, dimana kedudukan Iman lebih tinggi daripada Islam. 

5. Hadits ini diantara dalil sebuah kaedah yang masyhur bahwa "Menolak ~ 
kemudhorotan didahulukan daripada menarik kemaslahatan". 

6. Betapa banyak orang yang diberikan harta, namun hal tersebut 

menambah ia terjerumus kedalam kesesatan yang dalam. Firman-Nya : o 


iU| otijj aJ \j> oijj i^jjap y o 

m 

“9Cuh 6erhata: "Ya Tp66i, sesungguhnya mereka teCah mendurhahgiku dan teCah mengiCgiti 
orang-orang yang harta dan anaCjanaCnya ticCaC^ menam6ah hepadanya meCainhan 
Cerugian 6eCakg (QS. Nuh (71): 21). ^ 

7. Terkadang dengan diberikan ujian kekurangan harta seseorang menjadi ^ 
lebih dekat kepada Robbnya, sebagaimana firman-Nya : 

<UJl ^^Jl UiJ j* j* «.UjAl \jijSJ ^ \CsS jlijdj W 

“<Dan demiCianCah teCah %ami uji se6ahagian merehg (orang-orang Cgya) cCengan — 
se6ahagian merehg (orang-orang misCjn) supaya (orang-orang yang Cgya itu) herCgta: —, 

"Orang-orang semacam iniCah cCi antara Cjtayang cCi6eri anugerah JLCCah (epada mereCg?" ^ 

(JlCCah 6erfirman): "TicCa(Cgh JlCCah Ce6ih mengetahui tentang orang-orang yang 6ersyu(ur 
((epacCaNya)?"(QS. jATfin’aam (6): 53). \ 

1 
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8. Terkadang juga ujian kelebihan harta menyebabkan kebinasaannya. 
Firman-Nya Azza wa Jalla : 

ljvjltf L»Jjiil Iglip LgJ I jjLJlb tg-ijaa Ul^jj 0? Uijl lilj 

“<Dan jika %ami kencCaC, mem6inasaCan suatu negeri, maCg %ami perintahCgn Cepada 
orang-orang yang kidup mewah di negeri itu (supaya mentaati JlCCah) tetapi mereCg 
meCaCuCgn CecCurCiaCgan cCaCam negeri itu, maCg sucCak sepantasnya 6erCakg terkacCapnya 
perCgtaan (Cetentuan %gmi), CemucCian %ami kancurCgn negeri itu sekancur-kancumya”. 
(QS.AC Israa (17): 16). 
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'j» ub - 20 


J jSj c LL3Lai)M OLc^l £*> lia3 J^Lir 4>® jllp Jlij 
jli)M Jj jlitylj c jjub 


Bab 20 Menyebarkan Salam Termasuk Bagian Islam 


'Ammaar #=■ berkata : "ada tiga hal barangsiapa yang mengumpulkan 
tiga hal tadi pada dirinya, sungguh ia telah mengumpulkan Iman, 
yaitu : berbuat adil terhadap dirimu, menyebarkan salam ke seluruh 
alam dan berintak ketika dalam keadaan membutuhkan". ro 


Penielasan : 

CD 

Imam Bukhori disini membawakan juga tentang amalan lahir dari __ 
Islam, yaitu menyebarkan salam. Bahkan hal ini adalah termasuk — 
kesempurnaan Iman, sebagaimana perkataan sahabat mulia 'Ammaar bin 
Yaasir Riwayat mauquf beliau diriwayatkan secara bersambung ~ 
sanadnya oleh Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonafnya (7/229), Imam ° 
Abdur Rozaq dalam Mushonafnya (no. 19439) dan Imam Waki' dalam Az- 
Zuhud (no. 235) serta selainnya, semuanya dari jalan Abu Ishaq Amr bin 
Abdullah dari Sholat bin Zufar dari 'Ammaar Semua perowinya tsiqoh 
sebagaimana penilaian Al Hafidz dalam "AtTagriib". 


Berkata Imam Bukhori : 


co 
C 0 


*>L-j 0? L* > j>J' Jjd > LLU' — 28 co 

'jPJJ c ^» Jl3 <ulp — < dJl dj“'*j Jt^ 1 

0 

« >3 Ci> — 


0 

Q_ 
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Hadits no. 28: 


“!HadcCatsanaa QutaibaFi ia berbata, bacbdatsanaa JLC-Laits dari ( Yaziicd bin JLbi dCabiib dari 
JLbuC %hoir dari JdbduCCab bin ‘JLmr ra., babwa seorang Cabi-Cabj bertanya bepada CHabi saw, 
JLpabgb IsCam yang paCing baib? Habi saw menjawab : ‘‘Memberi mabanan dan mengucapbgn 
saCam bepada orangyang dibenaCdanjuga bepadayang tidab^dibenaC. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abul Rojaa Qutaibah bin Sa'id 
Lahir 150 H wafat tahun 240 H 
Bagholan 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban. 

Al-Laits adalah gurunya dan tinggal senegeri bersama. 


2. Biografi perowi lainnya dapat dirujuk pada bab 6 dari kitab Iman. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kama/ A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

Telah berlalu pada bab 6 kitab Iman 
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Bab 21 Kufur ada dua yaitu : Kufur Al 'Asyiir 

dan Kufur dibawah Kekufuran 

Dalam pembahasan ini terdapat hadits Abu Sa'id Al Khudry dari 
Nabi M 


Penjelasan : 

Sebelumnya Imam Bukhori menyebutkan beberapa perbuatan yang c 

merupakan bagian dari Iman. Pada bab ini dan setelahnya, Imam Bukhori ^ 

akan membawakan tentang permasalahan lawan-lawan dari keimanan, yaitu _ 
kekuturan. Disini beliau memulai dengan kekuturan kecil, yaitu kuturnya _o 
seorang istri terhadap pemberian kebaikan dari suaminya, sehingga hal ini 
mengantarkan kaum wanita banyak yang menjadi penghuni neraka. 

Yang dimaksud dengan hadits Abu Sa'id 4® adalah hadits yang Imam ^ 
Bukhori tulis juga dalam kitab shohihnya ini (no. 304), sebagaimana ~ 


dikatakan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar dalam Al Fath, dengan lafadz : 


o 



“‘MereCa (para wanita) 6anyaf^ meCakjiat dan meCaCpCpn 6ufur (C§6aiCan) CepacCa suaminya ” co 

_c 

Berkata Imam Bukhori : 'Z. 


CD 



JCadits no. 29 

“hacCcCatsanaa JL6cCuCCafi 6in MasCamah cCari LMaCif(cCari ZaicC6in JLsCam cCari ‘JLthoo 6in Yasaar 
cCari I6nu JL66as ia 6erCata, LNa6i M 6ersa6cCa : “aCu cCiperdkatCan neraka, 6e6anya6an 
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penduduhjiya adaCah wanita, hgrena merehg metaCpCpn hghgfuran (Para saHa6at 6ertanya, 
apakah merehp 6ufur hepada JAdCah? Jawa6 CHa6i: “mereha hufur J4d ‘JLsyiiryaitu, menghufuri 
he6aihan (suaminya). Sehiranya hgtian (para suami) metahuhgn h§6aihgn hepada merehg (para 
istri) sepanjang masa, CaCu sang istri merasahgn se6uah hejeCehjjan dari suaminya, mahg si istri 
ahgn 6erhomentar, saya tidahjpemah mendapathgn h§6aihgn (dari suaminya) sedihitpun 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Abdullah bin Maslamah biografinya pada hadits no. 19 

2. Malik bin Anas biografinya pada hadits no. 2 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Usamah Zaid bin Aslam 
Wafat tahun 136 H 
Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Zur'ah, Imam 

Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam c 

co 

Ibnu Hibban. £ 

'Athoo adalah salah seorang gurunya, sebagaimana — 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. -Q 

co 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu Muhammad 'Athoo bin Yasaar 
Wafat tahun 94 H atau sesudahnya di Iskandaria 
Madinah — 

Ditsiqohkan oleh Imam Malik, Imam Ibnu Ma'in, Imam ^ 
Abu Zur'ah, Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban 
Ibnu Abbas adalah salah seorang gurunya, 

sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. co 


5. Abdullah bin Abbas biografinya pada hadits no. 5 


co 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib _c 

Ibnu Hajar) ^ 

c 

Penielasan Hadits : 

co 

CD 

1. Hadits ini menunjukkan mukjizat Nabi it dengan diperlihatkan calon _ 

penghuni neraka kelak. ^ 

2. Selain kaum wanita, penduduk neraka yang paling banyak juga adalah 
orang-orang yang kejam dan sombong. Sebagaimana dikatakan Imam ^ 

Ibnu Hibban dalam membuat judul bab dalam kitab shohihnya (no. hadits - 

6700), "bab penjelasan bahwa kebanyakan penduduk neraka adalah 1 

1 
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orang-orang yang sombong dan kejam". Kemudian beliau membawakan 
hadits dari Abu Huroiroh dan berikut potongan lafadz hadistnya yang 
ditulis juga oleh Imam Muslim dalam shohihnya (no. 7351) : 

s-l ĕj£ai\ oXk cJlij ,OjjJ\£Jlj OjjI^J' oXk cJlii il^Jlj jllJl cJ4^"' 

j^COJlj 

“JCerabg dan Jannah sadng benfe6at, berbgta nerabg: ‘yang menjacCi pengbuni saya adaCah 
orang-orang yang Cejam dan sombong’. SecCangCgn Jannab berbata : ‘pendudub, saya 
adaCab orang-orang Cemab dan misbin 

3. Dalam riwayat lain, Nabi i mengungkapkan para wanita adalah 
penduduk surga yang paling sedikit, sabda Beliau i : 


icJ}\ ^Ji jif oi 

“Sesunggubnya pendudub, Jannab yang paCing sedibit adaCab wanita” (JC%, MusCim no. cd 
7118 dari Imron bin JCusboin 4i>) _ 

4. Dalam Lafadz lain sebagaimana penjelasan dalam judul bab, bahwa selain .o 
alasan para wanita masuk neraka karena kufur terhadap kebaikkan yang 
diberikan suaminya, juga karena mereka sering melaknat. Padahal Nabi M — 
bersabda dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Bukhori dalam ^ 
Adabul Mufrod (no. 312) dan Imam Tirmidzi dalam sunannya (no. 2105) ” 

serta selainnya dari Ibnu Mas'ud £>, dengan sanad yang dihasankan oleh o 

Imam Tirmidzi dan dishohihkan oleh Syaikh Albani dan Syaikh Muqbil : 

s-tSg) I Jj t ji^-bJl Jj t 0 l*JJl Uj l 0 l*Ja!b j^J^J' ^ 


“<■.BubgnCab seorang 'Mubmin yang suba mencaci, subg meCabriat, subg perbuatan beji dan 
subg bermusuban”. 

5. Sekalipun Nabi i mengungkapkan bahwa wanita adalah penduduk neraka 
yang paling banyak atau yang paling sedikit penduduk jannah dari 
kalangan wanita, bukan berarti menunjukkan bahwa wanita tidak 
memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk masuk kedalam 
Jannah-Nya Robbunaa H. Firman-Nya : 

\jJoi Oj^Iiaj lij a1 ;?J' 0jl^-lb dJjlS jAj ^giil jl Jok ja j* JJJ4 j^j 

“(Barangsiapa yang mengerjabgn amaC-amaCsaCeb, baib^Cabj-Cabj maupun wanita sedang ia 
orang yang beriman, mabg merebg itu masulj be daCam surga dan merebg tidab, dianiaya 
waCau sedibjtpun”. (QS. fin JCisaa (4): 124). 
www.ikhwahmedia.worpress.com 
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Oleh sebab itu Nabi it pun menganjurkan para wanita pada waktu itu 
untuk bersedekah (melakukan amal kebaikkan) agar mereka dapat 
terhindar dari api neraka, sebagaimana redaksi hadits yang lengkap 
dalam bab ini yang akan dibawakan oleh Imam Bukhori pada 
pembahasan berikutnya. 

6. Kebaikan suami adalah nikmat yang diberikan Allah m kepada sang istri. 
Bukankan seorang istri ketika mendapatkan suami yang ringan tangan ia 
akan menderita? Sehingga ketika ia mendapatkan suami yang sering 
memberinya kebaikan hendaknya ia bersyukur kepada Allah M kemudian 
berterimakasih kepada suaminya. Allah li bertirman : 


jruJUJl js- J ji aIII j£Jj Ol OJUjjJ jjliJl 4ill lijJj 

“Seandainya JdCCah tidah,menoCah^jheganasan) sebahagian umat manusia dengan se6agian 
yang Cain, pasti rusakCah 6umi ini. Tetapi JLCCah mempunyai Carunia (yang cCicurahbgn) atas 
semesta aCam”. (QS. JtC<3aqoro6 (2): 251). 

Sehingga wajar ketika ada seorang istri yang tidak tahu terimakasih 
kepada kebaikan suaminya, maka sama saja ia tidak bersyukur kepada 
Robbnya yang telah memberikan kenikmatan suami yang baik, sehingga 
pantas mendapatkan siksanya yang pedih. Firman-Nya : 

iJbOiJ ^lip 01 J °j°js j«J ^ioj Oit? ilj 

“(Dan (ingatCah juga), tatbgCa Tuhanmu memaCCumCgn; "Sesungguhnya jihg hgmu 
bersyuhur, pasti %ami ahgn menam6ah (nihgiat) hgpacCamu, dan jihg hgmu menginghari 
(nihmat-%u), maha sesungguhnya aza6-%u sangatpecCih."(QS. l6rohim (14): 7). 

7. Hadits ini menjadi pedoman bagi suami untuk berlapang dada dalam 
menghadapi kebiasaan jelek ini dari istrinya, karena ini hampir merata 
dilakukan oleh para wanita, namun dengan tetap memberikan nasehat 
yang lembut kepadanya untuk merubah sikap istrinya. Nabi it bersabda : 


-Q 

CO 




o 


o 

co 


co 

-C 

c 0 


A2 cjai 01 a^ttl ^iJaJl ^ s-^ii ^jM Olj °j* cJks 51 yd\ O^ s-lluJb I j~p jiulj 

's-t^JJb I j~p jiul ^jpl JjJ j»J j 0'j 

CNasehatiCah wanita, hgrena perempuan cCiciptahgn cCari tuCang rusuh^ Sesungguhnya 
6agian yang 6enghph. dCari tuCang rusuh, acCaCah atasnya, jihg enghau meCurushgnnya 
(cCengan pahsa) mahg ia ahgn patah, namun jihg enghau mem6iarhgnnya ia ahan tetap 
6enghphi (oCeh se6a6 itu) nasehati para wanita cCengan haihj (K% <Buhhori no. 3331 cCan 
iMusCim no. 3720). 
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8. Hadits ini dalil bahwa ada kemaksiatan selain kufur besar, jika pelakunya 
belum bertaubat di dunia, dan jika Allah menghendaki untuk tidak 
mengampuninya ia akan masuk kedalam nerakanya terlebih dahulu - 
Na'udzu billahi min dzalik-. 

9. Sekalipun hadits ini ditujukan kepada kaum wanita, namun disana ada 
juga kaum laki-laki yang disebut dengan "kaum perfeksionis" yang ketika 
melihat saudaranya memiliki kesalahan yang sedikit, padahal saudaranya 
tersebut banyak melakukan kebaikan. Ia akan berkata seperti 
perkataannya kaum wanita "aku tidak melihat kebaikkan pada orang itu 
sedikitpun". 


-Q 

CD 




O 


o 

co 


<S) 
c 
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CD 
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Jfi\ °jfi Ob — 22 

. « dL® j*J»\ (iJlll » — <i»l — JjiJ *ifS LgjlisJjb L^I?-Utf> 

. ( «.UiJ diii Oji U <u ^ Jj®3 


Bab 22 Kemaksiatan Termasuk Perkara Jahiliyah 


Tidak dikafirkan pelaku kemaksiatan karena melakukannya kecuali 
perbuatan syirik, berdasarkan sabda Nabi M : "Sesungguhnya dalam 
dirimu terdapat perkara jahiliyah". Dan Firman Allah M : 
{Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya} cqs. An Nisaa (4) 4s & nej 

Penielasan : 


Melanjutkan pembahasan sebelumnya, disini dibawakan berkaitan 
dengan lawan Iman yaitu, kemaksiatan yang dibawah kekuturan dan 
kesyirikan. Dalil yang dibawakan Imam Bukhori adalah potongan hadits 
yang beliau turunkan dalam bab ini dari Abu Dzar 4 &. 

Jahiliyah adalah suatu penamaan yang umum yang mencakup seluruh 
perkara dimana orang-orang Jahiliyah berpegang dengan perkara yang 
menyelisihi syariat dan contohnya sangat banyak, dapat berupa perbuatan- 
perbuatan syirik atau bid'ah. Demikian pendetinisian yang diberikan oleh 
Syaikh Bandar bin Naafi' dalam ta'liqnya terhadap "Fadhlul Islam" (h.32). 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab menukil definisi yang diberikan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya "Fadhlul Islam" yaitu : 
"seluruh perkara jahiliyah baik secara mutlak maupun terikat, yakni perkara 
jahiliyah pada seseorang bukan mengenai orang lain, atau yang terjadi pada 
kalangan ahlu kitab, para penyembah berhala atau selainnya dari orang- 
orang yang menyelisihi ajaran para Rosul". 

Dari definisi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, jahiliyah berdasarkan 
zaman dan pelakunya dibagi dua, yang pertama jahiliyah mutlak yaitu 
merata sebelum diutusnya Rosulullah #t, maka manusia berada pada zaman 
jahiliyah karena kebodohan dan kesyirikan merata diseluruh dunia. Yang 
kedua jahiliyah yang terbatas, artinya hanya menimpa kepada orang atau 
golongan tertentu, yakni setelah diutusnya Beliau M- Tidak boleh 
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menetapkan suatu zaman dan seluruh manusia setelah zaman beliau it 
sebagai zaman jahiliyah, sekalipun keadaan mayoritas kaum muslimin pada 
zaman tersebut terjerumus kedalam perbuatan jahiliyah, hal ini berdasarkan 
sabda Nabi it : 


iliis' °pJtj yi jb JJ- J* j* US& Jljj Sl 


“Senantiasa ada seCgCompoJ dari umatku yang masif menampaffpn JiC Haq, tidaC^ 
mem6afayafan merefa orang-orang yang menentangnya, hingga dapat perintaf JACCaf dan 
mereCa masif istiqomaf didaCam fe6enaran” (. c Mutafaqun aCaif, dan Cafadnya miCiCjMusdm). 

Berkata Imam Bukhori : 



Hadits no. 30 — 

“Haddatsanaa SuCaiman 6in Har6 ia 6erfata, faddatsanaa Syu’6af dari WaasfiCJAdJfda6 o 

dari JLCiMa’ruur ia 6erfata, saya 6ertemu dengan JL6u <Dzar 4* di <^g6adat, 6eCiau memaCai 
pafaian yang difenafan juga oCeC 6udafnya. SeCingga saya pun Certanya Cepada 6eCiau =•# ^ 

tentang CaC ini, jaxva6 6eCiau : “Saya pernaC menceCa seseorang, saya mengejej i6unya. 
CMaCg na6i M 6ersa6da fepadafu : ‘WaCai JL6u Dzar apafgf engCau mengejeC^ i6unya? ~ 
SesungguCnya daCam dirimu terdapat perCgra jaCitiyaC, saudara CgCianyang meCayani CgCian, cu 
JLCCat menjadiCan mereCa di6au>at pengaturan CgCian. <Sarangsiapa yang saudaranya di6awat (/) 
tanggungannya, maCg 6eriCat maCgn sepertiyang ia maCgn, mem6erinya paCgian sepertiyang c 
ia paCai, jangan mem6e6ani mereCa dengan peCerjaan yang tidaCja sanggupi, jiCg ia di6eriCgn ^ 
6e6anpeCgrjaan, maCg 6antuCaf ia”. 


<D 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


c 

<D 

CL 


1. Sulaiman bin Harb biogratinya pada hadits no. 21 

2. Syu'bah biogratinya pada hadits no. 10 


1 

2 

1 
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3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Waashil bin Hayaan Al Ahdab 
: Wafat tahun 120 H 
: Kufah 

: Imam Ibnu Ma'in menilainya, Tsabat. Ditsiqohkan oleh 
Imam Arijli, Imam Al Bazar dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Abu hatim menilainya, shoduq sholihul hadits. 

: Al Ma'ruur adalah salah seorang gurunya, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Al Ma'ruur bin Suwaid 

: Wafat tahun 94 H atau sesudahnya di Iskandaria 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Ibnu Ma'in, 
Imam ATijli dan Imam Ibnu Hibban 
: Abu Dzar4fc adalah salah seorang gurunya, sebagaimana c 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. <5 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Dzar Jundub bin Janaadah 
: Wafat tahun 32 H di Rabadzah 
: Madinah 

: Sahabat yang pertamakali masuk Islam 
: Sahabat terbaik Rosulullah st. 


-Q 

CD 

O 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 3 
Ibnu Hajar) 00 

_c 

Penielasan Hadits : 

1. Mengejek ibu atau orang tua adalah perkara jahiliyah, bahkan ini ™ 

disamakan dengan seperti mecela orang tuanya sendiri. Nabi it bersabda: <0 

c 

Ul L—j » JlS <biXllj J^tjJ' J«® Jj^j ^'jJls •« 4 ja!'j J^"jJ' ^ 

& * S* & * ss * A & * / * t ^ 

« <ul <ul L—jj aUl L-L3 JarJi' — 

<D 

“lermasu^ dosa 6esar adaCah seseorang mencaci mahi hedua orang tuanya. <Para saha6at 
6ertanya, 6agaimana 6isa seseorang mencaci makj hedua orang tuanya? Jawa6 (BeCiau ‘M '■ o 
“6isa saja, ia mencaci mahj ayah orang (ain, (aCu orang terse6ut mem6a(as mencaci mahj _ 

1 
2 
2 
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6apaknya, ia mencaci maki i6u orang Cain, makg orang terse6ut mencaci ma£i i6unya”. 
(Mutafaq aCaik cCan ini adaCah CafacCz MusCim). 

Hal ini mirip dengan firman Allah ft yang melarang kita memaki 
sembahan orang kafir, sekiranya hal ini dapat menyebabkan mereka 
memaki Allah ft, firman-Nya : 

fk> \fSs- ^Ill I 4 JJI Oji 0 jdSi jjiJl Ijl-J iJj 

“<Dan janganCak Cgmu memaCj sem6a6an-sem6ahan yang mereCa sem6ak seCain JLCCak, 
kgrena merekg nanti akgn memakj JlCCak dengan meCampaui katas tanpa pengetahuan”. 
(QS. M Anaam (6): 108). 

2. Perkara jahiliyah setelah Nabi M diutus telah Beliau M hapuskan. Sabda 
Rosulullah M : 

jZp°y> U>'si OaIj>J| f\ °JA *ifl 

%etakuiCak seCuruk perkgra jahiCiyak kerada cCikawak kecCua teCapak^ kgkiku sucCak 
cCikapus” (CK%, ‘Musdm no. 3009). 

3. Orang yang paling dibenci oleh Allah H adalah orang-orang yang 
berusaha menghidupkan sunah-sunah jahiliyah yang sudah terkubur 
dalam Islam. Nabi it bersabda : 

l£f>\ Lila-aj ‘ 4 ~IaI^sJ' <■ ^j^sJ' j s*)j> aIJ' J\ j>> ll!l 

Jr 

“Manusia yang paCing cCi6enci oCek JLCCak acCa tiga goCongan, yaitu : orang yang MuCkicC 
(menyimpang) cCi tanak karam, orangyang mencari sunah jahiCiyak daCam IsCam dan orang 
yang menuntut darak orang Cain tanpa kaC^cCaCam rangkg menumpakkgn cCaraknya”. (H% 

C Bukkori no. 6772). 

Allah m dalam kitab-Nya juga mengecam orang-orang yang lebih memilih 
hukum jahiliyah dalam pedoman hidupnya, firman-Nya : 

0 fj &J \j£J- Ol J °J>j Oj«j JJLLal^dl 

“JLpakgk kukum JakiCiyak yang mereka (ekencCaki, dan (kukum) siapakak yang Ce6ik 6af 
cCaripacCa (kukum) JLCCak 6agi orang-orang yang yakjn ?” (QS. JLCMaicCak (5): 50). 

4. Hadits ini merupakan perintah untuk berbuat baik kepada orang-orang 
yang menjadi tanggungan kita. 
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5. Hadits ini menunjukkan keutamaan sahabat Abu Dzar 4 ® yang senantiasa 
berpegang dengan perintah Rosulullah it, sekalipun Beliau it sudah wafat. 


UJalA^-l cJu d\) UJuj IIjlss31 jLWjJl OUaJll? Olj ub 
J»UJb U*~o Ij^tL^ 13 Os-13 OlS 4yUl j^l ^l ^gsJl ljbU3 J j^-lil 

jUu^JUJ' (w^xj jjjl t)l Ijb..*3'j 

jLuAj>Jl ^>AUmw3 


Bab {Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau 
dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.) [qs. ai Hujuraat (49) 97 . Mereka yang saling berperang 
masih dinamakan sebagai orang Mukmin 


Penielasan : 

Masih berkaitan dengan bab sebelumnya, sehingga disini penomoran 
bab adalah mengikuti yang diatasnya, demikian yang terdapat dalam naskah 
shohih Bukhori cetakan Maktabah 'Ibaadur Rokhman' Mesir. 

Imam Bukhori ingin menunjukkan bahwa seorang Mukmin yang 
melakukan dosa besar, belum tentu tercabut keimanannya secara mutlak, 
selama ia tidak menghalalkan perbuatan tersebut dan itu bukan perbuatan 
kekufuran yang mengeluarkan dari agama. Dalam banyak hadits, syariat 
mengungkapkan bahwa perbuatan membunuh adalah kekufuran, 
diantaranya sabda Nabi M : 

jj sST 

“‘Mencaci makj seorang ‘Musdm itu per6uatan TasiC^ dan mem6unu6nya adaCah per6uatan 
%ufur”. (Mutafaqun aCaih). 

www.ikhwahmedia.worpress.com 





Dalam hadits ini syariat mengungkapkan perbuatan membunuh adalah suatu 
kekuturan, maka ini adalah kufur duna kufrin atau dengan bahasa lain kufur 
asghor (kufur kecil). 

Imam Ibnu katsir rohimahulloh berkata dalam tafsirnya : "Syariat 
menamakan mereka dengan kaum mukminin sekaiipun terjadi peperangan, oieh sebab 
itu Imam Bukhori dan seiainnya berdaiii bahwa tidakiah mengeiuarkan dari keimanan 
perbuatan maksiat sekaiipun itu adaiah perbuatan besar, tidak sebagaimana yang 
dikatakan oleh kaum Khawarij dan yang mengikuti mereka seperti Mu'taziiah dan yang 
semisainya. Teiah tsabit daiam shohih Bukhori (no. 2704) tentang hadits Ai Hasan bin 
AH bin Abi Thaiib M dari Abu Bakrah m bahwa Rosuiuiiah m bersabda ketika berkutbah 
diatas mimbar dan pada waktu itu didekat Beiiau ada Ai Hasan bin Aii kemudian 
Beiiau M meiihat kepadanya dan pada waktu Beiiau menghadap manusia, Beiiau 
bersabda: 

jjudJL-Jl 'j* j.LtJgP jjii j~> <b «ULsj 0' JJ' J*Jj ‘ *U~‘ ) '*& 

“Sesungguknya cucu(u ini adatah SayyicC, mudah-mudahan jHtbh a(an mendamaihan meCaCui ^ 
perantaraannya dua CeCompoC^ 6esar (aum ‘MusCimin yang sedang 6erti(ai _ 

Kemudian terjadiiah apa yang Beiiau m sabdakan. Aiiah jf mendamaikan meiaiui -Q 
perantaraan Ai Hasan m dua keiompok kaum Musiimin dari penduduk Syam dan Irak 
seteiah terjadinya perang saudara yang berkepanjangan". 

Berkata Imam Bukhori : ~ 

o 

_ _ -C 

j> <J&A M ye> j—iJ' jp jj' jij jj sCM JjCJ' jj jUUjS' — 37 

# C o - ; - i »> i , ~ * , ". ' > i C0 

J\i °£fr°) • J*^jS' '*& j-tfj' cJS *bj? jJ' Jlis jj' <. j£-JSl '•!* cjai JlS jdg 

j Jj^aJ'j Jjt&ili jUU»-gJ' ^gisJ' 'ij >> Jj-Aj — oj <LIp <US' — <UJ' Jj oj, C jca—>i <— 

' ^ CD 

« Jis JJ Coj J\S Z\ » Jia Jjsij' JU ui JjLSSi 'JLa JJ' J jL >J U ciii . « jUJl ^ 

JCadits no. 31 Q 

“JCaddatsanaa jA. 6dur (RpChman i6nuC ‘Mu6aro^ j 6addatsanaa JCammaad 6in Zaidhaddatsanaa w 

Jlyyu6 dan Tiinus dari JiC dCasan dari JLC JLhnaf 6in Qois ia 6er(ata : ‘saya pergi untuC^ 
mem6antu seseorang, ditengah jaCan a(u 6ertemu dengan JL6u (Bahrah M ia 6er(gta, mau <i> 

Cemana enghgu? JLju menjawa6, a(u ahgn menoCong seseorang (ihut 6erperang), 6eCiau 6er(gta ^ 

Cagi, (em6atiCah, sungguh saya mendengar (RgsuCuCCah M 6ersa6da : “Jihg 6ertemu dua orang ^ 
MusCim dengan pedangnya, mahg yang mem6unuh dan yang ter6unuh semuanya di neraCg ”. ~~ 
Saya (JL6u BaCrah) 6ertanya, Miahai RosuCuCCah ini untuCgyang ter6unuh, CaCu 6agaimana 6isa 
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yang ter6unufi (masu^nerakg juga)? Jawa6 (BeCiau M : “6arena ia juga memiCi(i (einginan 
untu6jnem6unuk temannya”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu Bakar Abdur Rokhman ibnu Mubarok 
Wafat tahun 228 atau 229 H 
Bashroh 

Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam AHjli, Imam Al 
Bazardan Imam Ibnu Hibban. 

Hammaad adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ismail Hammaad bin Zaid bin Dirham c 

: Lahir 98 H wafat tahun 179 H | 

: Bashroh _ 

: Imam Ibnu Mahdi berkata : "Aimah manusia pada _q 

zamannya ada 4 (empat) yaitu : Sufyan Ats Tsauri di «J 
Kufah, Maiik di Hijaz, Al Auza'I di Syam dan Hammaad 
bin Zaid di Bashroh". Dalam komentar lainnya beliau ^ 
berkata : "Imam Ahli Hadits ada 4 (empat) yaitu : Al 
Auza'I, Malik bin Anas, Sufyan Ats-Tsauri dan *- 

Hammmaad bin Zaid". j- 

: Ayyub dan Yunus adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh ^ 
Imam Al Mizzi. 


4. Ayyub biografinya pada hadits no. 16 

5. Yunus biografinya pada hadits no. 4 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu Sa'id Al Hasan Al Bashri 
Wafat tahun 110 H 
Bashroh 

Seorang Tabi'I yang masyhur dengan keilmuwannya. 
Namun beliau banyak melakukan Tadlis. 

Yunus adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


6. Nama : Abu Bahr Al Ahnaf bin Qois 
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Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Wafat tahun 67 atau 72 H di Kufah 

: Bashroh 

: Seorang Tabi'I besar. Beliau adalah seorang Mukhodrom, 
yaitu yang menjumpai zaman Jahiliyyah, namun tidak 
berjumpa dengan Nabi il. Ditsiqohkan oleh Imam Al'ijli 
dan Imam Ibnu Hibban. 

: Abu Bakrah adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


7. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakrah Nafii' ibnul Harits & 

: Wafat tahun 51 atau 52 H di Bashroh 
: Bashroh 

: Seorang Sahabat yang mulia, masuk Islam pada waktu 
perang Khoibar. 

: Salah seorang sahabat pilihan. c 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
IbnuHajar) 

Kedudukan Sanad : 

Imam Bukhori menulis sanad ini dari ulama-ulamanya penduduk ._ 
Bashroh. Dalam sanad ini terdapat seorang perowi Imam Al Hasan Al Bashri, £ 
sekalipun beliau adalah Imam yang utama, namun beliau juga dikenal -c 

sebagai seorang yang Mudallis, sebagaimana dikatakan oleh Imam Nasa'i. 
Imam Ibnu Hajar memasukkan beliau kedalam tingkatan ke-2 dalam kitab co 
Thobaqot Mudallisiinnya, yaitu tingkatan rowi yang riwayat tadlisnya -£= 
tertutupi dengan banyaknya riwayatnya yang lurus. ^ 

Tadlis adalah rowi yang mengambil hadits tertentu dari seorang gurunya ro 
dengan pendengaran yang shohih, artinya ia benar-benar mengambil hadits ^ 
tertentu tadi dari gurunya, namun ada sebagian hadits yang ia riwayatkan c 
dari gurunya sebenarnya ia tidak mendengar langsung dari gurunya, tetapi 
melalui perantara rowi lain, kemudian ia gugurkan perantara tadi dan ia 
langsung meriwayatkan dari gurunya dengan bentuk kata yang memberikan — 
keraguan, kalau ia mendengar hadits tersebut langsung dari gurunya, 
seperti menggunakan kata "'An (dari)" atau "Qoola (guru berkata). 

Hukum hadistnya perowi Mudallis yang tidak menjelaskan aktivitas cl 
periwayatannya, seperti menggunakan 'an'anh (dari-dari) adalah ditawaqufi ~T~ 
sampai jelas keadaannya. Disini Imam Hasan Al Bashri meriwayatkan dalam 
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bentuk 'an'anah, sehingga riwayatnya seharusnya ditawaqufi, namun ulama 
menghukumi bahwa riwayat tadlis Mudallis dalam Shohihain (shohih Bukhori 
dan Muslim) dibawa kepada bahwa si rowi benar-benar mendengar dari 
gurunya. Berikut ringkasan penjelasan Syaikh Abul Hasan dalam Ittihaafun : 

Soal no. 14 : 

'An'anah (riwayat dari fulan dari fulan yang tidak menunjukkan 
kejelasan mendengar) para perowi Mudallis yang ada di Shohihain (Shohih 
Bukhori dan Shohih Muslim), dibawa kepada apa? 

Jawaban : 

'An'anah Mudallis dalam shohihain dibawa kepada mendengar. Apa yang 
dilakukan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim kemudian disepakati oleh 
para Hufadz dari kalangan para Imam, terhadap rowi Mudallis tersebut 
bahwa ia mendengar, mencukupi bagi kita. Apa yang mereka merasa lapang 
dengannya, maka seharusnya kita pun lapang. Dan kita jangan sampai 
menimbulkan keraguan ditengah-tengah umat Islam terhadap kepercayaan c 

CD 

mereka terhadap Shohih Bukhori dan Shohih Muslim. E 

Kalau ada yang berkata, mengapa kita mendhoifkan hadits-hadits — 
Mudallis diluar shohihain dan menshohihkannya kalau itu terdapat dalam 
Shohihain? Kalau seperti ini, berarti kita menyerupai Bani Isroil yang 
menghukum seseorang yang berbuat jahat kalau itu dari kalangan rakyat ^ 
jelata dan membiarkannya kalau itu berasal dari kalangan tokoh-tokoh 
masyarakat. Jawab : kita berbicara tentang hadist-hadits adalah 
berdasarkan ucapan ulama-ulama kita, apabila mereka telah bersepakat ° 
menshohihkan suatu hadits, siapa kita yang berani-beraninya 
mendhoifkannya, begitu juga sebaliknya, ketika mereka bersepakat untuk ^ 
mendhoifkan hadits. Kita katakan juga, darimana kita tahu kalau _j- 
'an'anahnya Mudallis tidak diterima sebelum ia menjelaskan aktivitas — 
riwayatnya, kalau bukan dari para ulama kita terdahulu! Imam Abu Hatim 
Ar-Rozi berkata : "Ahlul Hadits jika mereka telah bersepakat, maka -*= 
kesepakatan mereka adalah hujjah". Sekarang para Imam Ahlul Hadits 
sampai orang awamnya pun bersepakat untuk menerima keshohihan Shohih 
Bukhori dan Muslim, kecuali beberapa huruf yang sedikit yang dikritik oleh ^ 

CD 

sebagian para Imam. Siapakah kita yang berani-beraninya menimbulkan _ 
kegoncangan ditengah kaum Muslimin untuk membuat keraguan terhadap 0 
dua kitab shohih tersebut?! c 

Jawaban lain, kita mengetahui bahwa terkadang sebuah hadits memiliki ® 

sanad dhoif, namun hadistnya menjadi shohih dengan adanya penguat. Kita - 

mengetahui bahwa Imam Bukhori dan Muslim terkadang mengeluarkan 1 

2 

www.ikhwahmedia.worpress.com 



haditsnya dari perowi yang dhoif dan memiliki kekeliruan, namun rowi 
tersebut dalam meriwayatkan hadits yang ditulis oleh dua Imam tersebut 
dalam kitab shohihnya, berasal dari kitab pedomannya, atau ia memiliki 
penguat, atau haditsnya memiliki asal atau haditsnya tidak ada 
pengingkarannya. Kemudian para Hufadz setelahnya meneliti jalannya dan 
mereka menemukan jalan-jalan lain yang menunjukkan selamatnya hadits 
tersebut dari kelemahannya. 

Khusus untuk Imam Hasan Al Bashri status riwayat tadlisnya 
sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abul Hasan dalam Ittihaaf (rangkuman): 

Soal no. 200 : 

Apakah ditawaqufi 'an'anah-nya Imam Hasan Al Bashri seluruhnya atau 
sebagiannya saja ? 

Jawaban : 

ditawaqufi kalau dari Sahabat, kalau dari Tabi'in lain diterima 
sebagaimana ini ditegaskan oleh Syaikh Albani yang bersumber dari c 
penelitian beliau terhadap perkataan Ibnu Hajar dalam "Tahdzib". 


Penielasan Hadits : 

1. Tidak semua lafadz kufur dalam syariat bermakna kafir yang .2 
mengeluarkan dari agama Islam. 

2. Mendamaikan kaum Muslimin yang sedang berselisih adalah suatu 
amalan ketaatan yang akan diberikan pahala besar. Firman-Nya : 

s-UsJl dili J jtib °ja'j I jl jl SiJUaj 'y\ °f* Ul ^il °ja j 'J*?- U 

' *\ ' =5 

U \f?\ 4Jjl c3j —3 a!|I 31 Cp°y> ^ 


“TidaJacCa CebaiCan pada b§6anyaban bisiban-bisiban mereba, kecuaCi bisiban-bisiban dari — 
orang yang menyurub (manusia) memberi sedebab, atau berbuat ma’ruf, atau mengadabgn 
percCamaian cCi antara manusia. <Dan barangsiapa yang berbuat cCemikian kgrena mencari ^ 
keredbaan JiCCab, mabg bgCabjKami memberi kepacCanya pabaCa yang besar”. (QS. JLn Nisaa c 

(4): 114). co 

(/) 

3. Hendaknya Seorang Muslim menasehati saudaranya ketika dianggap ia co 
akan melakukan ibadah yang sebenarnya itu adalah kesalahan, — 
sebagaimana Abu Bakrah 4 ® menasehati Al Ahnaf yang ingin terjun 
kedalam kancah peperangan. Bahkan syariat pun menganjurkan, jika ^ 

memiliki kemampuan untuk membantu saudaranya sekalipun ia adalah cl 

pihak yang dholim dengan menghentikan kedholiman bisa dengan 
menggunakan kekuatannya atau menasehatinya. Nabi M bersabda : 
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OlS* lil cJiyi t C jlka OIS' lil eJUil 4i!l Jjlij U jJrj Jli3 . « C jiki jl Jjlk JJ&-I Jjall » 
« JJJi 013 t j«iiaJl jl ej?v*J » Jl3 e^JaH JilT JjUa 

“ c ToCongCafi saucCaramu yang cCCoCim atau yang cCicCCoCimi. Seorang saha6at 6ertanya, 
‘Wakai (RosuCuCCak saya akan menoCongnya jika ia cCicCkoComi, kagaimana penjeCasan engkgu 
wakai RosuCuCCak jikg ia adaCak orangyang cCkoCim, kagaimana saya karus menoCongnya? 
Jawa6 Jfa6i M : “JCaCangi atau kentikgn per6uatan cCkoCimnya, ituCak cara menoCongnya”. 
(JC%, (Bukkori no. 6952 (Cari JLnas 6in 9ZLadkj^>). 

4. Hadits ini menunjukkan ancaman keras dengan neraka bagi orang yang 
membunuh seorang Muslim tanpa hak. Allah M bertirman : 

UJaP IjIJLp J iplj iJJj <ui C iill L-OaPj 1^3 ijJl^ ajljJ^i IjuJuj l lCy> JuiJ J^j 


“<Dan 6arangsiapa yang mem6unuk seorang mukrnin dengan sengaja makg kaCasannya iaCak 
Jakannam, kekaC ia cCi daCamnya cCan JLCCak murka kepacCanya, dan mengutukinya serta 
menyecCiakgn aza6yang 6esar 6aginya”. (QS. An JCisaa (4): 93). 

Syaikh Sa'di berkata dalam tatsirnya tentang ayat ini : "Telah berlalu bahwa 
AHah memberitahukan tidak boleh seorang Mukmin membunuh Mukmin lainnya. 
Pembunuhan adalah termasuk kufur amali. Dalam ayat ini disebutkan ancaman bagi 
pelaku pembunuhan yang sengaja membunuh orang lain tanpa hak, dengan 
ancaman yang menggetarkan hati dan menggoncangkan jiwa serta merinding 
dibuatnya bagi orang-orang yang masih memiliki akal. Tidak ada ancaman yang 
lebih besar bagi dosa besar (selain syirik) yang lebih dahsyat dari perbuatan ini, 
bukankah AHah memberitahukan bahwa ba/asannya adalah jahannam, yaitu dosa 
pembuhan dengan sengaja adalah dibalas dengan neraka jahannam yang 
didalamnya terdapat adzab yang pedih, kehinaan, kerendahan, kemarahan yang 
Maha Perkasa, terluput dari mendapatkan kesuksesan dan keberuntungan, hanya 
mendapatkan kegagalan dan kerugian. -Kita berlindung kepada AHah untuk 
mendapatkan semua sebab yang menjauhkan dari rahmat AHah-. 

Ancaman ini memiiiki hukum seperti hukum-hukum nash ancaman lainnya dari 
sebagian perbuatan dosa besar dan kemaksiatan yang pelakunya diancam kekal di 
neraka dan diharamkan mendapatkan Jannah. Para Aimah rohimahuHoh berse/isih 
tentang takwil ayat ini, walaupun mereka bersepakat atas batiinya pendapat 
khowarij dan Mu'tazilah yang mengatakan mereka para pe/aku dosa besar kekal di 
neraka sekalipun ia adaiah orang yang bertauhid. Dan penakwilan yang paling benar 
adaiah sebagaimana dikatakan Imam Muhaqiq Syamsudin Ibnul Qoyyim 
rohimahuHoh dalam kitabnya "Al Madaarij" seteiah menyebutkan perseiisihan para 
Aimah, be/iau berkata : "Nash-nash seperti ini yang disebutkan didalamnya 
konsekuensi hukuman, tidaklah melazimkan dilakukannya perbuatan tersebut 
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langsung berkonsekuensi jatuhnya hukuman kepadanya, sebab hukum ditegakkan 
ketika adanya perbuatan yang berkonsekuensi menerima hukuman dan juga 
hilangnya penghalang-penghalangnya. Maksimai dari nash-nash seperti ini 
adaiah pemberitahuan bahwa barangsiapa yang meiakukan perbuatan tersebut 
maka hai ini adaiah sebab ia mendapatkan hukuman tersebut. Teiah ada daiii 
penyebutan penghaiang-penghaiang diterapkannya hukuman tersebut, sebagian 
dengan ijma dan sebagiannya iagi dengan nash. Taubat adaiah penghaiang 
berdasarkan ijma sedangkan tauhid adaiah penghaiang berdasarkan nash yang 
mutawatir tidak ada yang menoiaknya, kebaikan-kebaikan yang besar, musibah 
yang menimpa peiaku dosa besar dan penegakkan hudud di dunia kepada peiaku 
dosa besar semuanya adaiah penghaiang. Maka daiam hai ini tidak ada peniadaan 
terhadap nash-nash yang menyebutkan ancaman, namun ini adaiah peiaksanaan 
nash-nash yang iain (adanya penghaiang) sehingga diamaikan semua sisinya. 

Disana akan ditegakkan timbangan antara kebaikan dan kejeiakannya dengan 
memperhatikan faktor-faktor sebab mendapatkan hukuman dan penghaiangnya, iaiu <= 
diputuskan mana yang iebih kuat. Para uiama mengatakan, berdasarkan [= 

pertimbangan tersebut dibangun kemasiahatan dan kemafsadatan dunia dan — 
akhirat, dibangun juga hukum-hukum syariat dan qodariyah yaitu diiaksanakannya 
hukuman karena adanya sebab dan terikat hukuman tadi dengan sebab dan ^ 
akibatnya baik secara ciptaan maupun perintah Aiiah. Robbunaa menjadikan untuk ~ 
setiap iawan ada iawan yang mendukung dan membeianya, sehingga hukuman 
ditegakkan meiihat kepada faktor dominan yang ada padanya. ~ 

5. Seseorang sekalipun ia menjadi korban pembunuhan, namun niat ° 

awalnya ia juga ingin membunuh saudaranya, maka niatnya tersebut 
menjadikan ia berhak mendapatkan hukuman. ^ 

6. Syariat Allah melarang keras pembunuhan dan mengungkapkannya 
seolah-olah ia telah membunuh seluruh manusia. Robbunaa bertirman : 


J»t3l jJ Uit5\i I ^ iUJ jf Jju £J6 ji ilt Js- UJ' dUi JJ4 J* 

_c 

J»ll5' UM Uit& UUM ^ 

c 

“OCeh Carena itu %ami tetap(an (suatu Cu(um) 6agi <Bani IsraiC, 6a6wa: 6arangsiapa yang co 

mem6unuh seorang manusia, 6u(an (arena orang itu (mem6unuh) orang Cain, atau 6u(an 
(grena mem6uat (erusahgn dimuhg 6umi, mahg seahgn-ahgn dia teCah mem6unuh manusia — 
seCuruhnya. <Dan 6arangsiapa yang memeCihara hehicCupan seorang manusia, mahg seoCah- —, 
oCah dCia teCah memedhara hehicCupan manusia semuanya”. (QS. JLCiMaicCah (5): 32). ^ 

7. Disyariatkannya untuk menghindar dari perselisihan yang mengakibatkan 
saling membunuh antara sesama kaum Muslimin, sebagaimana yang \ 
dilakukan oleh sahabat Abu Bakrah 4= yang memilih mengasingkan diri. ^ 
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OjS jiit ou - 23 


Bab 23 Dholim dibawah Dholim (yang besar) 


Penielasan : 

Kedholiman adalah lawan dari keadilan yaitu menempatkan sesuatu 
tidak sesuai dengan tempatnya. Disini Imam Bukhori ingin menunjukkan 
bahwa kedholiman ada dua macam, yaitu kedholiman besar, berupa syirik 
dan kekuturan yang besar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam dan 
kedholiman duuna dholim menurut istilah Imam Bukhori atau dengan 
bahasa lain kedholiman kecil yang tidak sampai mengeluarkan pelakunya 
dari agama Islam. 

Namun apapun bentuknya syariat melarang perbuatan dholim, 
Robbunaa f§ sampai mengharamkan kedholiman bagi diri-Nya Sendiri. 
Firman-Nya : 


jj^JJit I ^llJl jt-Uaj U jl 


-Q 

CO 


“Sesungguhnya fltCafi ticCah. 6er6uat zatim tepacta manusia sedititpun, atgn tetapi manusia 
ituCak yang 6er6uat zadm kepada ctiri merekg senctiri”. (QS. Tunus (10): 44). 

Nabi M bersabda menghikayatkan firman Robbnya : 



U( Wahai ham6a-%u, sesungguhnya J4hp mengharamhgn hecthoCiman 6agi diri-Kji sencCiri ctan 


menjactihgn diantara hgtian se6agai suatu heharoman, oCeh se6a6 itu janganCah hgdan sating 
6er6uat cChotim”. (JC%. 'MusCim no. 6737cCariJ46u <Dzar4k>) 


00 


Berkata Imam Bukhori : 


co 



( jUJaJ Jl jl ) 4JJl JjJli *J UjI — ill — Jjl ^ 


CD 
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JTadits no. 32 

“JCadcCatsanaa JL6uCWaCiicfia berCata, bacCcCatsanaa Syubah (ganti sanad) 

Imam (BuCCiori berbata baddatsanii <Bisyr ia berbgta, baddatsanaa 'Mubammad dari Syubab 
dari SuCaiman dari Ibrobim dari ‘JlCqomab dari JLbduCCab 4® ia berbgta, CetiCa turun ayat 
[Orang-orang yang beriman dan tidaC^ mencampuradub£gn iman merebg dengan (ezaCiman 
(syirik)} [QS. JLCjLnaam (6): 82] para sababat (RosuCuCCab M pun berbgta, siapakgh diantara 
bgmi yang tidaC^ pernab berbuat dboCim? LaCu JLCCab menurunbgn ayat [sesunggubnya 
memperseCgtuCgn (JllCah) adaCab benar-benar CgzaCimanyang besar.j [QS. LuCgian (31): 13]. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Abul Waliid biografinya pada hadits no. 17 

2. Syu'bah biografinya pada hadits no. 10 E 


£ Ganti Sanad 

1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


-Q 

co 


: Abu Muhammad Bisyr bin Khoolid Al 'Askariy 
: Wafat tahun 253 atau 255 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Abu Hatim menilainya, Syaikh. Imam Ibnu Hibban 
menambahkan ia memiliki riwayat yang Ghorib (asing) 
dari Syu'bah dari Al A'masy. 

: Muhammad bin Ja'far adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 


: Abu Abdillah Muhammad bin Ja'far Gundar 
: Wafat tahun 293 atau 294 H c 

: Bashroh ro 

: Imam Ibnu Ma'in berkata, ia adalah manusia yang paling ^ 
shohih kitabnya. Imam Abu Hatim mengatakan, _ 

haditsnya dari Syu'bah adalah tsiqoh. Ditsiqohkan oleh 0 
Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. c’ 

: Syu'bah adalah salah seorang gurunya yang ia lama ^ 

belajar kepadanya dan tinggal senegeri dengannya, _ 

sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 
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3. 


Syu'bah biografinya pada hadits no. 10 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Sulaiman bin Mihroon Al A'masy 
: Lahir 61 H wafat tahun 147 atau 148 H 
: Bashroh 

: Seorang Tabi'I kecil. Imam Ali ibnul Madiniy berkata : 
"yang menghapal ilmu dari umatnya Nabi muhammad M 
ada 6 (enam) orang yaitu, penduduk Mekkah memiliki 
'Amr bin Diinaar, penduduk Madinah memiliki Ibnu 
Syihaab Az-Zuhri, penduduk Kufah memiliki Abu Ishaq # 
Sabii'iy dan Sulaiman bin Mihroon Al A'masy dan 
untuk penduduk Bashroh ada Yahya bin Abi Katsiir 
Naaqilah dan Qotadah". Al A'masy disifatkan dengan 
Tadlis oleh Imam Nasa'1, Imam Daruquthni dan 
selainnya. Al Hafidz memasukkan beliau kedalam 
tingkatan kedua dalam kitab "Thobaqot Mudalisinnya" 

: Imam Syariik dari Al A'masy ia berkata : "Ibrohim tidak £ 
pernah menyebutkan sanad hadits kepada seorang pun _ 
kecuali kepadaku, karena beliau takjub kepadaku". _q 

co 

: Abu Imroon Ibrohim bin Yaziid bin Qois An Nakholy 
: Lahir ± 46 H wafat tahun 96 H ^ 

: Kufah 

: Seorang Tabi'1 kecil. Imam yang masyhur dan ahli fiqih ^ 
pada zamannya, banyak meriwayatkan hadits-hadits 
Mursal. 

: Alqomah adalah salah seorang gurunya dan tinggal ^ 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


6. Nama 

Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abu Syabal Alqomah bin Qois 
: Wafat setelah tahun 60 atau 70 H di Kufah 
: Kufah 

: Tabi'I besar, ditsiqohkan oleh Imam Ahmad dan Imam 
Ibnu Ma'in, . 

: Imam Ali bin Al Madini berkata : "manusia yang paling 
alim dari Ibnu Mas'ud M adalah Aiqomah, Al Aswad, 
'Abiidah dan Al Haarits. 


7. Nama : Abu Abdirrohman Abdullah bin Mas'ud 

Kelahiran : Wafat tahun 32 atau 33 H di Madinah 

Negeri tinggal : Madinah 
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Komentar ulama 


: Seorang Sahabat yang mulia, termasuk sabiqunal 
awaluun. 

Hubungan antar : Salah seorang sahabat pilihan yang menjadi ulamanya 
perowi para sahabat. 

(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

1. Kata kedholiman dalam surat Al An'aam ayat 82 tersebut dalam bentuk 
kata umum, sehingga para sahabat ^ merasa berat ketika turun ayat 
tersebut, karena tidak ada seorang pun yang tidak pernah berbuat 
dholim. Kemudian turun ayat dalam surat Lukman ayat 13, bahwa 
kedholiman yang dimaksud yang menyebabkan pelakunya tidak 
mendapatkan keamanan secara mutlak baik di dunia maupun di akhirat 
adalah kedholiman besar, yaitu syirik kepada Allah M. 

2. Adapun kedholiman dibawah kesyirikan, maka pelakunya masih 
mendapatkan keamanan dengan kadar besar-kecilnya sesuai dengan 
perbuatan dholim yang dilakukannya. 

3. Kedholiman adalah kegelapan pada hari kiamat, dimana pelakunya akan 
dituntut untuk mempertanggungjawabkannya. Nabi it bersabda : 

3y«QJl ^JJ OtUl? 01 

“Sesungguhnya hecChodman adaCah CegeCapan pacCa hari kiamat ” ( C H%, 'MusCim no. 6742 
dari l6nu Vmar^>). 

4. Berhatilah-hatilah untuk berbuat dholim, karena doanya orang yang 
terdholimi adalah makbul. Nabi M bersabda : 

^JLIl t ^jliijl 3jPi JJlj 

“TahptCah cCari cCoanya orang yang cCicChoCimi, hgrena ticCak, acCa hija6 antara ia cCengan 
J4CCah”. (Muttafaqun JLCaih). 

5. Hendaknya sesorang segera meminta maaf kepada saudaranya yang 
pernah didholimi sekarang, sebelum datang hari dimana harta tidak 
berguna sama sekali untuk menebusnya. Nabi M bersabda : 

c *ifj jtJs 0j5\j 01 J-J c ^j3l £U -UIUcuLj ji J? uiits ii cJlS* 

oLJy?- J jj 01 j <. yCJJoj* jltaj Ua i>-l JJp J OtST 01 

UJlp 
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“(Barangsiapa yang pernah 6er6uat dhoCim kepada saucCaranya, 6af Cehormatannya atau 
sesuatu Cainnya, hencCaCCah ia minta cCihaCaCCgn seharang, se6eCum cCinar cCan cCirham 
tidah^ 6erCahp. Jihg ia memiCihi amaC shoCih, ahgn cCi6erihgn hepada orangyang didhoCimi 
tadi sesuai dengan hgdar hedhoCimannya, jihg ia tidah^Cagi memiCihi he6aihgn, mahg dosa 
orang yang didhoCimi tadi di6erihgn hepadanya”. (JPR. Buhhori no. 2449 dari JL6u 
JCuroiroh dg). 

Dalam riwayat Muslim, Rosulullah M menyebutnya dengan orang yang 
bangkrut. Bahkan dalam Shohihain dari Aisyah <*>, orang yang 
mengambil hak orang lain akan dilipatgandakan balasannya. Nabi M 
bersabda : 


Jp J oj j»i ]p J> 

“Barangsiapa yang meCahghgn hedhoCiman sehgCipun mengam6iCsejenghgC tanah, ia ahgn 
dihgCunghgn dengan tujuh Capis 6umi”. 

6. Benarlah perkataan sahabat bahwa siapa diantara kita yang tidak 
pernah berbuat dholim, baik kepada penciptanya Allah H maupun 
kepada sesama manusia, oleh karena itu Nabi Adam m dan istrinya 
setelah berbuat dholim, yang karenanya mereka diusir dari Jannah-Nya, 
mereka berdua berdoa : 

JJ j-tiUnJl J jSnJ UJ OJj LUjl Luii? Ujj Uli 

eduanya 6erhgta: Ir fa Tuhan hgmi, hgmi teCah menganiaya diri hgmi sendiri, danjihg 
<Enghgu tidah^ mengampuni hgmi dan mem6eri rahmat hepada hgmi, niscaya pastiCah 
hgmi termasuh^orang-orangyang merugi’. (QS. J4CJ4’roof (7): 23). 

7. Hadits ini dapat dijadikan dalil dalam kaedah ilmu ushul fiqih, bahwa 
penggunaan kata umum digunakan sesuai dengan keumumannya, 
sampai ada dalil yang mengkhususkannya. 

8. Menunjukkan keimanan sahabat yang kuat, ketika turun ayat, mereka 
berusaha semaksimal mungkin untuk mengamalkan isi kandungan ayat 
tersebut. 

9. Hadits ini menjelaskan salah satu metode penafsiran yang diridhoi yaitu, 
menafsirkan ayat dengan ayat lainnya. 

10. Kesalahan sebagian kelompok Islam yang berjuang untuk menegakkan 
keadilan, namun kenyataannya mereka lalai dari memperhatikan 
perkara syirik ini, padahal ini adalah salah satu kedholiman yang paling 
besar yang wajib disingkirkan terlebih dahulu di muka bumi. 

11. Mafhum Mukholafah (pemahaman yang tersirat) dari surat Al An'aam 
ayat 82, bahwa seorang pelaku dosa besar selain syirik, akan 
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mendapatkan jaminan keamanan dari siksa neraka yang kekal. 
Sekalipun mungkin ia akan disiksa terlebih dahulu di neraka-Nya - 
Na'udzu billahi min dzalik-. Kemudian baru dimasukkan kedalam 
jannah-Nya, sebagaimana telah berlalu penjelasannya dalan bab 15 
kitab Iman ini. 

12. Hendaknya orang tua senantiasa menasehati anak dan keluarganya 
untuk menjauhi kesyirikan, sebagaimana yang dilakukan hamba Allah 
yang sholih Lukman kepada anaknya. 
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Penielasan : 


«u y* ub - 2^ 


Bab 24 Tanda Kemunafikan 


Masih berkaitan dengan bab sebelumnya, sekarang disini akan dibahas 
tantang kemunatikan, dimana para ulama kita membagi Nifak menjadi 2(dua 
macam) yaitu : 

1. Nifak I'tiqod, yaitu nifak besar dimana pelakunya menampakkan Islam 
dan menyembunyikan kekufurannya. perbuatan ini mengeluarkan 
pelakunya dari Islam dan di akhirat akan mendapatkan siksa neraka yang 
paling bawah kekal abadi. Allah ii berfirman : 


jlSh jilitil 01 ^ 

“Sesungguhnya orang-orang muna/i^itu (ctttempathgn) pacCa tingCgtan yang paCing 6awah _ 
cCari neraCg ’’. (QS. An SCisaa (4) :145). -Q 

2. Nifak 'Amali, yaitu melakukan suatu amalan kemunafikan, namun masih ™ 

adanya keimanan dalam hatinya, perbuatan ini tidak mengeluarkan — 

pelakunya dari Islam, sekalipun ini dapat menjadi pengantar kepada 
kemunafikan, jika ia sangat sering melakukan perbuatan ini, maka jadilah ~ 
ia seorang munafik tulen. Dalilnya akan dibawakan oleh Imam Bukhori ° 
dalam bab ini. 

Demikian penjelasan secara ringkas, yang kami sadur dari bukunya Syaikh ^ 
Fauzan "Kitabut Tauhid (hal. 16-18)". 

Imam Bukhori dalam bab ini, ingin menjelaskan tentang nifak 'Amali 
dimana belum sampai mengeluarkan pelakunya dari keimanannya. Sehingga 
dari penjelasan-penjelasan sebelumnya, menjadi jelas kepada kita bahwa _c 

perbuatan-perbuatan yang disebutkan oleh syariat sebagai lawan dari w 

keimanan, tidak serta merta menjadikan pelakunya keluar dari Islam, ^ 

namun perlu ada perinciannya. Tapi bukan berarti ketika perbuatan tersebut uj 

tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam, boleh bagi seseorang untuk ^ 

bermudah-mudahan dalam melakukannya, sebab itu adalah termasuk dosa <d 

besar yang pelakunya terancam dengan siksa yang sangat keras. 

<D 
Q_ 

T 
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Berkata Imam Bukhori : 


jjl ja\& jj dJUU LjJU- JlS j&&r J~fUl>il Jlfl ^J^Jl jj' OUliL*> UjIU- — 33 
c LU5' JjtU- lil JSUjl 4 jT » Jts — <LIp jOAI - JJjl OjJ^A ^l Jp Ol Jp J4^J> 

« OU- J«ij' 'i|j t Jil^-l Jpj lilj 


HacCits no. 33 

“!KadcCatsanaa SuCaiman JL 6 ur R 06 U’ ia 6 erCata, CacCdatsanaa IsmaiC 6 in Jafar ia 6 er 6 ata, 
hacCcCatsanaa SCaafi’ 6 in MaaCih^ 6 in Jl 6 i JLamir JL 6 u SuhaiCcCari (Bapahpya cCari JL 6 u JCuroiroh 
cCari CKa 6 i H <3eCiau 6 ersa 6 cCa : “KancCa orang iMunajih.acCa 3 (tiga): jiha 6 er 6 ica 6 ercCusta, jihg ^ 
6 eijanji menginghgri cCanjihg cCiamanati 6 erhjuanat ”. E 

-Q 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 




1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abur Robii' Sulaiman bin Dawud Al Ttkiy 
Wafat tahun 234 H di Bashroh 
Baghdad 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Mai'in, Imam Abu Hatim, ^ 
Imam Abu Zur'ah, Imam Abu Dawud, Imam Nasa'i dan co 
Imam Ibnu Hibban. .c 

Ismail bin Ja'far adalah salah seorang gurunya, ~ 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. cu 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Ishaq Ismail bin Ja'far bin Abi Katsir 
Wafat tahun 180 H di Baghdad ^ 

Madinah co 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnul Madini, Imam Ahmad, ro 
Imam Ibnu Mai'in, Imam Abu Hatim, Imam Abu Zur'ah, 
Imam Ibnu Sa'ad, Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 

Naafi' adalah salah seorang gurunya dan tinggal ^ 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al cl 
M izzi. 
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3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Suhail Naafi' bin Malik bin Abi Aamir 
: Wafat lebih dari tahun 140 H 
: Madinah 

: Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, 
Imam Abu Hatim, Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 

: Malik bin Abi Aamir adalah Bapaknya dan juga salah 
seorang gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


4. 


5. 


Nama 

Kelahiran : 

Negeri tinggal 
Komentar ulama : 

Hubungan antar : 
perowi 

Abu Huroiroh .#> telah 


Abu Anas Malik bin Abu Aamir 

Wafat tahun 74 H 

Madinah 

Tabi'I besar. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam 
Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 

Abu Huroiroh adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 

berlalu biografinya pada hadits no. 9 


-Q 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Berkata Imam Bukhori : 

aJ\ aIp Jp Jp 6y> Ji Jil jCp Jp jSCpSM J* OUali Jla Lsp j» aJiJ \JjS- - 

, __ * , , „ , , , v 

aJ Cj t CaJ£- liSlC OlS' iJ jLj? » Jli — ij aAs- aJI' — ^iJl 0' jjJJp J>. ^ 

i AaIp lilj LiS' lilj 0 \J- JJj' lil LgpC JjIiJl Jj aJ cilS' aMoJ- -c 

I JP 'ijj "ro 

Kadits no. 34 c /1 

“JCaMatsanaa Qo6iisHofi 6in ‘ZJq6a6 ia 6er£ata, hacCdatsanaa Sujyan dari JLC JL ’masy dari c 

JL6duCCa6 6in Murro6 dari Masruuq dari JL6duCCa6 6in JJmr 6a6wa CHa6i M 6ersa6ada : ^ 

4 (empat) 6aC 6arangsiapa terdapat daCam dirinya 4 6aC ini, maCp ia adaCa6 seorang 
CMunaji^tuCen. (Barangsiapayang ada pada dirinya saCa6 satu dari 4 6aCterse6ut, maCgpada <d 
dirinya terdapat 6agian (emuna/iCgn sampai ia meninggaCCgnnya, yaitu : jiCg diamanati 
6er6Ciianat, jikg 6er6ata 6erdusta, ji(g 6eijanji 6er(6ianat danjiCa 6ermusu6an curang”. 


Syu ’6a6 memuta6a ’a6i Sujyan daCam riwayat dari JLCJ4 ’masy. j 

4 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abur Aamir Qobiishoh bin 'Uqbah 

Wafat tahun 215 H 

Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Mai'in dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim berkata : "ia 
shoduq, aku tidak pernah melihat ahlu hadits yang ia 
hapal dan menyampaikan hadits dengan satu lafadz 
tanpa adanya perubahan selain Qobiishoh". 

Sufyan adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdillah Sufyan bin Sa'id bin Masruuq Ats-Tsauri 
: Lahir 97 H wafat tahun 161 H E 

: Kufah - 

: Imam Syu'bah, Imam Sufyan bin Uyyainah dan 
selainnya berkata, bahwa Sufyan Ats-Tsauri adalah ^ 

Amirul Mukminin fil hadits — 

: Al A'masy adalah salah seorang gurunya dan tinggal ^ 

senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al — 
Mizzi. o 


3. Al A'masy penjelasannya pada bab sebelumnya hadits no. 32 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abdullah bin Murroh 

Wafat sebelumi tahun 100 H 

Kufah 

Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Abu Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Nasa'I, 
Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

Masruq adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 
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5. Nama : Abu Aisyah Masruuq ibnu Ajda' 

Kelahiran : Wafat tahun 74 H 

Negeri tinggal : Madinah 
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Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abdullah bin Amr * 


: Tabi'I besar. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Ibnu Sa'ad, Imam AI'Ijil dan Imam Ibnu Hibban. Beliau 
adalah Imamnya Tabi'in. 

: Abdullah bin Amr # adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 

»telah berlalu biogratinya pada hadits no. 10 


(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedukan sanad : 

Sebagian ulama mengkritik haditsnya Qobiishoh bin 'Uqbah jika 
berasal dari riwayatnya Sufyan Ats-Tsauri, karena beliau rohimahulloh 
mendengar Imam Sufyan ketika masih berumur kecil, sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Ibnu Ma'in. namun sebagian ulama membela haditsnya 
dari Sufyan, seperti Imam Al Fadhl bin Sahl Al A'roj yang berkata : "Qobiishoh 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri atas perwaiiannya satu peiajaran satu peiajaran sampai 
hapai". Imam Nawawi juga memastikan hadits beliau dari Imam Ats-Tsauri 
dengan perkataannya : "Qobiishoh tsiqoh dan shoduq, banyak sekaii haditsnya dari 
Ats-Tsauri". 

Disamping itu juga hadits ini memiliki Mutaba'ah yang lain yang 
menguatkan Sufyan Ats-Tsauri yaitu Imam Syu'bah yang meriwayatkan juga 
dari Imam Al A'masy. Riwayatnya ditakhrij Imam Bukhori (no. 2459) dari 
Bisyr bin Khoolid akhbaronaa Muhammad dari Syu'bah dari Al A'masy dan 
seterusnya. Bisyr dan Muhammad bin Ja'far Ghundar dapat dilihat 
biografinya pada hadits no. 32. Selain itu juga Imam Bukhori mendatangkan 
penguat lain pada hadits (no. 3178) dari jalan Qutaibah bin Sa'id 
haddatsanaa Jariir dari Al A'masy dan seterusnya. Qutaibah biografinya 
dapat dilihat pada hadits no. 28. Adapun Jariir bin Haazim (W. 170 H) dinilai 
oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh. 

Sedangkan mutaba'ah untuk Qobiishoh yang mengambil dari Ats- 
Tsauri terdapat dalam riwayat Muslim (no. 219) dari jalan Zuhair bin Harb 
haddatsanaa Wakii' haddatsanaa Sufyan dari Al A'masy dan seterusnya. 
Zuhair bin Harb dinilai Al Hafidz (At Taqriib), Tsiqoh tsabat. Sedangkan Waki 
ibnul Jarooh adalah Imam Ahli hadits yang masyhur. 
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Penielasan Hadits : 

1. Pendusta adalah sifat yang melekat kepada diri orang munafik, Allah M 
berfirman : 

jdisU' 0 } <dJlj ddJLil <UJlj 4AJ1 Jj~>)jJ di»i ljJli 0 jiilUi lii 

0 jjIlilJ 

“Apabita orang-orang munafi.fi cCatang bepadamu, mereba berbgta: '%gmi mengabui, 
6afvwa sesunggubnya kgmu 6enar-6enar (RgsuC JLCCab." R)an JLCCab mengetahui 6a6wa 
sesungguknya bgmu 6enar-6enar RgsuC-CNya; cCan JLCCak mengetakui 6akwa sesungguknya 
orang-orang muna/ik^itu 6enar-6enarorangpencCusta”. (QS. JLCCMunafiquun (63): 1). 

2. Orang munafik senantiasa menyebarkan berita-berita bohong ditengah- 
tengah kaum Muslimin, Allah m berfirman : 

UIjjjd>I lJ jjg-? Ull j*U 2UuJl Oji^Ulj J ji4'j OjiilUl <£j ^J Jd 

iLi L 4-? 

“Sesungguknya jikg ticCaC^ 6erkenti orang-orang munafif^ orang- orang yang 6erpenyakit 
cCaCam katinya cCan orang-orang yang menye6arkgn kg6ar 6okong cCi ‘MacCinak (Cari 
menyakitimu), niscaya %ami perintakkgn kgmu (untuk^ memerangi) merekg, kemucCian 
merekg ticCak^menjacCi tetanggamu (cCi LMacCinak) meCainkgn (CaCam waktuyang se6entar”. 
(QS. ACAkza6 (22): 60). 

3. Mengingkari janji adalah kebiasan orang-orang munafik, dahulu mereka 
pernah berjanji kepada Yahudi untuk memerangi Rosulullah M dan para 
sahabatnya 4», namun ketika melihat kekuatan tentara Islam, mereka 
pun lari tidak jadi memberikan bantuan kepada Yahudi yang 
sebelumnya mereka telah janjikan. Demikianlah sifat mereka, Allah H 
berfirman : 

Lij JrTjIU jA jJ ^lISJl Jisl ja I Jjk jUl ^ilj^U OjJ jSj I j&\j jj.dJ' J\ j °J\ 
dyrju U \JrJ>-\ (77) OjIilSlJ jJ^jl IlgliJ iJJlj ^lijjS Olj llbl lLu-1 

(72) Oj^Ii U j*i »0| ^Jji ^ij^aJ jslj ^ 'ji?j3 jLj 

“Apakgk kgmu ticCakjnemperkatikgn orang-orang munafikjyang 6erkgta kepacCa saucCara- 
saucCara merekg yang kgfir cCi antara akCi kita6: "Sesungguknya jikg kgmu cCiusir niscaya 
kgmipun akgn keCuar 6ersamamu; cCan kgmi seCama-Camanya ticCak^ akgn patuk kepada 
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siapapun untuk^ (menyusakkgn) kpmu, dan jika kamu diperangi pasti kgmi akgn 
mem6antu kamu." <Dan JLCCah menyaCsiCan 6a6u>a Sesungguknya mereka 6enar-6enar 
pendiista. Sesungguhnya jikg merekg diusir, orang-orang muna/ik^ itu tidak^ akgn keCuar 
6ersama merekg, dan sesungguhnya jikg merekg diperangi, niscaya merekg tidak^ aCgn 
menoCongnya; sesungguknya jikg merekg menoCongnya, niscaya merekg akgn 6erpaCing 
Cari k§ 6eCakgng; kemudian merekg tidak^ akgn mendapat pertoCongan”. (QS. dCasyr 
(59): 11-12). 

4. Orang-orang munafik suka menipu Allah ft dan kaum Mukminin, namun 
tipu daya mereka akan berbalik untuk diri-diri mereka sendiri, bahkan 
Allah m akan membalas tipu daya mereka, sedangkan kaum Mukminin 
tidak dirugikan sama sekali dengan tipu daya mereka. Allah M 
berfirman: 

tijjjCgj Uj lil 0 jpjUcj Uj ljUT jjjUIj 0jPiUo 

“Merekg kendak^ menipu JldCak dan orang-orang yang 6eriman, padakaC merekg kanya 
menipu dirinya sendiri sedang merekg tidak^sadar”. (QS. JLC<3aqorok (2): 9). 

Uj J^Jil Ojsljiili 3UJaJl ^l Ij^li lilj jij aJUi 0jPiUJ ,jUi3LuJl 01 

ujs ui aji b y/jj 

“Sesungguknya orang-orang munajik^itu menipu JLCCak, dan JLCCak akgn mem6aCas tipuan 
merekg. Dan apa6iCa merekg 6erdiri untuk^ skaCat merekg kerdiri dengan maCas. LMerekg 
kermaksud riya (dengan skaCat) di kadapan manusia. Dan tidakCak merekg menye6ut 
JLCCak kecuad sedikjt sekgd”. (QS. JLn Nisaa (4): 142). 

5. Orang-orang munafik kebiasan mereka suka berkhianat. Allah ft 
berfirman : 

°jp jpli SJlCj U LJ&j JUJij J ya ^ai 'js- iaJU? cJj UoJp / lili &\b 0jJj^j 

aju Jtj aji J* °^/ 

“Dan merekg (orang-orang munafik) mengatakgn: "(%ewaji6an kgmi kanyaCak) taat." 
detapi apa6iCa merekg teCak pergi dari sisimu, se6akagian dari merekg mengatur siasat di 
maCam kari (mengam6iC keputusan) Cain dari yang teCak merekg kgtakgn tadi. JLCCak 
menuCis siasat yang merekg atur di maCam kari itu, makg 6erpaCingCak kgmu dari merekg 
dan tawakgCCak kepada JLCCak. CukupCak JLCCak menjadi (Petindung ”. (QS. fin ddsaa (4): 
81). 

6. Orang-orang Munafik senang berteman dengan orang Kafir, padahal 
Allah dan Rosul-Nya memerintahkan mereka untuk berteman dengan 
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kaum Mukminin serta tidak menjadikan orang kafir teman setia. Allah M 
berfirman : 

0 j*sI jI JlwjjJ' Oji °ja s-ljlj' jjjilSsJ' OjApnju jjiJl ( 738 ) C-5' UlUp j*4J Ol) Jbi3U<Jl fi J 

(739) 4j aj*Jl Oli oj*Jl 

“Xg6arkgnCah [epada orang-orang muna/ik^ 6ahwa mere[a a[an mendapat si[saan yang 
pedih, (yaitu) orang-orang yang mengam6iC orang-orang 6gfir menjadi teman-teman 
penoCong dengan meninggaCCgn orang-orang muCmin. JLpaCgC mereCg mencari [ehgatan 
di sisi orang [gfir itu? MaCg sesungguknya semua [e[uatan [epunyaan JLCCak”. (QS. JLn 
CMisaa (4): 138-139). 

7. Kebiasan berkhianat adalah sifat yang melekat kepada diri-diri orang 
kafir. Allah M berfirman : 

\jfi \Xa UaU- IjJjj tjy&Cy jP j*AS\Jl 0 j3jSxj U-ilS jjgjjli Uiwrj ^3Uu« °»^0sij U-3 

UJ3 Ul ^iU aJjU- ^lbj Jljj Uj <b 

“(Tetapi) kgrena merekg meCanggarjanjinya, %ami [utuki merekg, dan %ami jadikgn kati 
merekg keras mem6atu. Merekg sukg mero6ak perkgtaan (JLCCak) dari tempat-tempatnya, 
dan merekg (sengaja) meCupakgn se6agian dari apa yang merekg teCak diperingatkgn 
dengannya, dan kgmu (Mukammad) senantiasa akgn meCikat kekjiianatan dari merekg 
kecuaCi sedikjt diantara merekg (yang tidak^ 6erkCiianat) ”. (QS. JLCMaidak (5): 13). 

8. Allah sangat membenci seseorang yang senang bermusuhan. Nabi it 
bersabda : 

'pgut Jl lu^l jIji J\ JU^Jl 'je£\ 01 

“Sesungguknya manusia yang paCing di6enci oCek JLCCak adaCak orang yang sukg 
6ermusukan”. (K% (Bukkori no. 2457dariJlisyak)■ 

9. Sifat berdusta adalah bukan sifatnya orang Mukmin. Allah M berfirman : 

OjjilisJl dkJjlj jJJi obb 0jjjJj U JjJUl JjUSsJi s f ij bOil 

“Sesungguknya yang mengada-adakgn k§6okongan, kanyaCak orang-orang yang tidak^ 
6eriman kepada ayat-ayat JLCCak, dan merekg ituCak orang-orang pendusta”. (QS. J4n 
KakC(16): 105). 

10. Ada suatu hal yang terkadang akhirnya membuat seseorang berdusta 
dan mengingkari janji, yaitu banyak berhutang. Aisyah <&> berkata : 
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J3&\ olJL j* iJb ijPl J\ ^Ul » a^Cail jPJu OlT - j«JL(j <uip iil - Jjl Jjl»j Dt 

L-> ijpl ^jil t OlLJl <U«3j LtJ' <Ls (js Lj ijplj t Jl^-Jjl I <Ux3 (js Lj ijplj 

Ljl?- ^jp lil J»?rjJ' 0} » JUi ^jJLil jl*Lj U JsSTl U JJlS i! Jlii . « ^jJuJlj j«jUJI J» 

« LJU-li *Ljj t LJL3 

“(RpsuCuCCah M sering 6erdoa daCam skoCatnya : J4.CCahum.ma, ahu 6erCincCung CepacCa-Mu 
dari acfza6 hu6ur, fitnah J4C Masih (DajaC, fitnah CehicCupan dan hematian cCan ahu 
herCindung cCari per6uatan cCosa cCan hutang. JLcCayang 6ertanya hepacCa (Bedau JJ, henapa 
enghau sering meminta perCincCungan cCari hutang? Jawa6 JCa6i M : seseorang jihg 
6erhutang ia ahgn 6er6icara (ketikg ingin 6erhutang) dengan dusta cCan ia 6eijanji (ketihg 
ahgn mengem6aCihgn) namun menginghgrinya”. (Muttafaqun aCaih). 
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ji c)h ^ aii cju - 25 


Bab 25 Sholat Malam Pada Lailatul Qodar 
termasuk Keimanan 


Penielasan : 


Setelah Imam Bukhori menjelaskan bahwa Keimanan adalah 
melakukan kewajiban-kewajiban dan menjauhi perbuatan haram, maka 
disini perbuatan-perbuatan yang dihukumi sunnah atau mustahab juga 
termasuk dalam keimanan. Yang dimaksud sholat malam Lailatul Qodar 
adalah sholat sunnah secara umum, baik sholat Tarawih, sholat Witir, sholat 
Tahajud atau sholat-sholat sunnah lainnya. 

Rosulullah M menghidupkan malam-malam terakhir bulan Romadhon 
untuk mendapatkan Lailatul Qodar. Ibu kita Aisyah berkata : 

aIaI t iU) t ^liUJl JJt-i lil — (*-L*>j ‘uIp jJJ' — 1^0' OIST 

“jAdaCah Na6i M jiha masuh^ sepuCuh maCam terakCiir, (Bedau mengencangCan sarungnya, 
menghicCupCgn maCam-maCamnya dan membangunCgn CeCuarganya (Muttafaqun aCaihi). 

Malam Lailatul Qodar adalah malam kemulian, dimana diturunkannya 
pertama kali Al Qur'an kepada Rosulullah M- Pahala melakukan amalan 
sholih pada malam itu lebih baik daripada amalan sholih yang dilakukan 
pada malam lainnya selama 1000 bulan. Allah H bertirman : 

(3) ci)l °j* 4l) (2) jIlSJi ^JljM Uj (7) jJLSJl ib j aDjJl lll 

“Sesungguhnya %ami teCah menurunhgnnya (jlC Quran) pada maCam CemuCiaan, <Dan tahuhgh 
kgmu apahgh maCam kemuCiaan itu? MaCam hgmuCiaan itu Ce6ih 6aih,dari seri6u 6u(an.(QS. 
AC QocCr (97) 1-3). 

Syariat sangat menganjurkan kepada kaum Muslimin untuk 
mencarinya pada malam-malam ganjil sepuluh hari terakhir bulan 
Romadhon. Nabi M bersabda : 

j^lj^M jliUJl J jJjjl J> jJLSJl 111) I °fjpu 
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“(BersemangatCah mencari romadkon 6uCan (Romadhon pada maCam ganjiC sepuCuh hari 
terahhir”. (JC%, (Buhhori no. 2017 cCari JLisyah 4ĕ>). 


Berkata Imam Bukhori : 

JjJj JlS J^ iUji' jjI \jjLp- JlS £_JjJ i J^ OUJl jj! Lj4^- — 35 

« dJi ^USj U i! IjL^-Ij lllel jLiJl aIIJ jjL» Ji» » — ^JL-jj <l1p <&' — ^J' 

JCacCits no. 35 

“HCacCcCatsanaa Jl6uC‘Yamaan ia 6erhgta, JLhfi6aronaa Syu’ai6 ia 6erhgta, hacCcCatsanaa JL6uz 
ZinaacCcCari JLCji ’roj cCari JL6u JCuroiroh M ia 6erhata, (RosuCuCCah M 6ersa6cCa : ‘XBarangsiapa 
yang menegahfian shoCat pacCa LaiCatuC QocCar cCaCam heacCaan 6eriman cCan mengharap pahaCa 
hepada JLCCah, ahan diampuni cCosa-dosanyayang terdahuCu”. 

Penielasan bioarafi perowi hadits : 

1. Abul Yamaan biografinya pada hadits no. 7 

2. Syu'aib biografinya juga pada hadits no. 7 

3. Abuz Zinaad biografinya pada hadits no. 14 

4. Al A'roj biografinya pada hadits no. 14 

5. Abu Huroiroh <*> biografinya pada hadits no. 9 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 

Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

1. Sangat dianjurkan bagi kaum Muslimin untuk menghidupkan malam- 
malam sepuluh hari terakhir terutama pada malam-malam ganjilnya dan 
mengisinya dengan amalan ketaatan seperti membaca Al Qur'an, 
berdzikir, berdoa, sholat dan selainnya. Insya Allah akan datang 
perinciannya pada babnya. 

2. Imam Sa'id ibnul Musayyib dan selainnya berkata : "Orang yang 
melakukukan Sholat Isya berjama'ah, ia termasuk Qiyam Lailatul Qodar 
dan mendapatkan bagian seperti dalam hadist ini". Dalil mereka adalah 
sebuah hadits riwayat Imam Muslim (no. 1523) dari Usman bin 'Affan m 
secara marfu dari Nabi it, bahwa Beliau bersabda : 
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JIUl Jip UltSo jt °j*'j J~U' UilSo 2 pUjt ^ Ji 

iSr 

“(Barangsiapa yang sdoCat Isya dengan 6eijamaah, maCa seoCah-oCaCi ia teCah shoCat 
separuh maCam dan 6arangsiapa yang shoCat Su6uh secara 6erjama’ah, seoCah-oCah ia 
teCah shoCat maCam secarapenuh”. 

Namun pendapat yang rojih, bahwa sholat Isya bukan termasuk sholat 
malam, namun hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sholat Isya 
berjama'ah, maka pahalanya seperti orang yang mengerjakan sholat 
separuh malam, sedangkan orang yang melakukan sholat Isya dan 
Subuh secara berjamaah, maka pahalanya seperti orang yang 
mengerjakan sholat semalam suntuk. 

3. Keimanan dan Keihklasan hanya mengharap kepada Allah m semata 

adalah syarat diterimanya amalan dan diberikannya ganjaran bagi c 

pelakunya. <2 

4. Dohirnya hadits ini, bahwa orang yang beramal sholat pada malam _ 

Lailatul Qodar, akan diampuni dosanya yang telah lalu baik itu dosa _q 
besar maupun dosa kecil, demikian pendapat Imam Ibnul Mundzir dan 
beliau rohimahulloh berkata ini pendapatnya mayoritas para ulama. ~ 

Imam Nawawi berkata dalam Syaroh Muslim, pendapat yang terpilih ^ 

dikalangan Fuqoha ini hanya mencakup ampunan untuk dosa kecil — 

bukan dosa besar, dapat juga dikatakan ini dapat meringankan dosa o 

besar. Hal ini berdasarkan sabda Nabi M ■ 

JjIJnJi jiJti jj! U CJ 2 juJ^Ji ^gil <Uj?Jlj J*U>Jl 3*>CflJ' ^ 

“ShoCat Cima wahtu, shoCat cCari jum’at he jum ’at herihptnya cCapat menghapus cCosa x: 
cCiantara wahtu terse6ut, seCama ticCah^cCiherjahannya cCosa 6esar”. (IC%_ CMusCim no. 572). ^ 

Imam Qodhi Iyadh berkata : "Iniadalah hal-halyang disebutkan da/am hadits 
(yang berkaitan dengan amaian yang dapat menghapus dosa) adaiah menghapus co 
dosa kecii bukan dosa besar. Iniiah madzhab Ahius Sunnah dan untuk dosa besar c 
hanyaiah dapat dihapuskan dengan taubat atau rakhmat dari Aiiah M 
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Bab 26 Jihad termasuk Keimanan 


Penielasan : 

Jihad secara bahasa berasal dari kata 4*-i "Al Jahdu" (dengan fathah 
Ja) yang bermakna kepayahan, atau berasal dari kata "Al Juhdu" 

(dengan didhomah Ja-nya) yang bermakna Kekuatan. Sehingga 

seorang Mujahid adalah yang mengerahkan kekuatannya dalam perjuangan 
yang penuh dengan kepayahan. Jadi Jihad secara makna bahasa adalah 
mengerahkan kekuatan yang didalamnya terdapat kepayahan untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan atau menghindari seseuatu yang 
tidak diharapkan, sehingga mencakup didalamnya jihad memerangi hawa 
nafsu dan Syaithon, jihad mengentaskan kemiskinan, kebodohan dan 
penyakit, termasuk juga jihad membela diri dari orang yang ingin 
merenggut jiwa, harta dan kehormatannya. Nash-nash yang berbicara 
dalam masalah jihad menurut pengertian ini banyak. 

Adapun secara istilah jihad dijalan Allah didefinisikan oleh syariat 
dengan makna yang serupa dengan peperangan untuk meninggikan kalimat 
Allah dengan memanggul senjata dan sarana-sarana pendukungnya, seperti 
mobilisasi pendanaan, pemikiran, tenaga dan semisalnya. Jihad ini dilakukan 
oleh semua kalangan baik Petani, Pedagang, Insinyur, Penulis, Karyawan 
dan selainnya. Ini adalah jihad yang dulu menyibukkan para sahabat pada 
awal-awal pembentukan pemerintahan islam. Allah m berfirman : 

001 Jj' J~~j ^ljil IjU»1^-j lilijj iSUst- 

“(Berangkattah hamu 6ai^da(am headaan merasa ringan maupun 6erat, dan 6erjifiad[afi famu 
dengan harta dan dirimu di jahan JAffah. dang demihjan itu adahah fe6ih haih^ 6agimu, jiha 
hamu mengetahui”. (QS. JJt dau6ah (9): 41). 

Jihad hukumnya fardhu 'Ain jika musuh telah mendesak memerangi 
negerinya atau jika Pemimpin negerinya memerintahkan untuk andil dalam 
berjihad. Allah M berfirman : 

tjfui Jl jjl ^9 I jjĕl\ JJ lil U IjiT JjjJl Ij 

JUs lil ®j?*lJl Q*lJ' 3U?Jl Ui Ojj’ l!l 

“JCai orang-orang yang 6eriman, apahah se6a6nya 6ifa dihatahan hepadamu: 'Beranghgthah 
(untuh^ 6erperang) pada jahan J4ffah" hgmu merasa 6erat dan ingin tinggaC di tempatmu? 
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J4pahgh hgmu puas dengan kehicCupan cCi cCunia se6agai ganti CehicCupan cCi aCCiirat? (PacCahat 
CeniCmatan hicCup cCi cCunia ini (cti6anctingCgn ctengan kehictupan) cdaCCiirat kanyaCah secCihit 
(QS. M Tau6ah (9): 38). 

Imam Bukhori dan Muslim juga mengeluarkan hadits, bahwa Nabi it 
bersabda : 


Ijjiili lilj 


“Jika hatian cCiperintahhgn untuh^6eranghgt 6ejihacC, mahg 6eranghatCah” 

Demikian ringkasan dari penjelasan Syaikh Athiyah Shoqor dalam fatawa Al 
Azhar (Mei 1997). 

Adapun kaitannya Jihad dengan keimanan sangat jelas, bahwa amalan 
jihad adalah salah satu realisasi yang harus ditunjukkan kaum Mukmin 
dalam membela agamanya, karena disyariatkannya jihad dijalan Allah 
adalah untuk beberapa tujuan yaitu : 

1. Untuk memurnikan ibadahnya manusia dari yang semula beribadah c 
kepada Thoghut dan berhala menjadi hanya beribadah kepada Allah H E 
semata. Allah H berfirman : — 

(jd-^l OjJnjj As® 0 l! Jj/ ^AjJUlSj 


“<Dan perangiCah mereha, supayajangan acta fitnah dan supaya agama itu semata-mata 
untuhJA.CCah”. (QS- M JLnfaaC(8): 39). 

2. Untuk menumpas kedholiman dan mengembalikan hak-hak kepada yang 
berhak. Allah H berfirman : 

j* 'j^- jj\ jjiJi (39) jjasJ jt-A iij' oij ' o jJjtSj jjJJJ 

'/jj ol jLjjj ^jj j» \ j*>tiJl aXJ' IJjJj aJJ' Ujj IjJjiJ 01 Ul 

(ffO) jtj* if/ aJJ' 0] aJJi 0 'fa~Cj lj / aJJ' ^l LgJ 

“UeCah ctiizinhgn (6erperang) 6agi orang-orang yang ctiperangi, hgrena sesungguhnya 
merehg teCah ctianiaya. Oan sesungguhnya JLCCah, 6enar-6enar Maha %uasa menoCong 
merehg itu, (yaitu) orang-orang yang teCah ctiusir cCari hgmpung haCaman merehg tanpa 
aCasan yang henar, hecuaCi hgrena merehg 6erhgta: "Tuhan hgmi hanyaCah JLCCah." Dan 
sehjranya JLCCah tiacCa menoCaJ (hgganasan) se6agian manusia ctengan se6agian yang Cain, 
tentuCah teCah ctiro6ohhgn 6iara-6iara CNasrani, gereja-gereja, rumah-rumah i6acCat orang 
Tahucd cCan masjict- masjict, yang cCi ctaCamnya 6anyah,ctise6ut nama JLCCah. Sesungguhnya 
JLCCahpasti menoCong orangyang menotong (agamajCNya. Sesungguhnya JLCCah 6enar-6enar 
CMaha %uat Cagi CMaha (Perhgsa”. (QS. JLCJtajj (22) 39-40). 
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3. Untuk menghinakan dan melemahkan taring-taring cengkeraman orang- 
orang Kafir. Firman Allah M : 

Jalt L-aijj (^j3 jjU cXiJj jJ^J^Jjj jJ» j*4'j jj^i^ iiJ' ^ jJajijlS 

(75) J-iP Hi'j S.&J j» J* iUi <r>jFtJ j*W* 

“(perangiCah mereCg, niscaya JLCCaR aCgn menghancurCgn mereCg dengan (perantaraan) 
tangan-tanganmu cCan JLCCaH akgn mengCiinaCgn mereCg cCan menoCong Cgmu terhacCap 
mereCg, serta meCegaCgn hati orang-orang yang 6eriman. Oan mengCiCangCgn panas hati 
orang-orang muCgnin. dan JLCCaCi menerima CauSat orang yang cCiCeCiencCaCgNya. JLCCah 
LMaCia mengetahui Cagi CMaha (Bijahgana”. (QS. At Cauhah (9): 14-15). 

Peperangan dilakukan hanyalah setelah disampaikannya dakwah 
kepada mereka kaum Kufar dan Musyrikin. Demikianlah yang dilakukan 
Beliau M berdakwah kepada manusia, menulis surat kepada para penguasa 
pada waktu itu dan senantiasa menasehati pemimpin pasukan yang c 

diutusnya untuk mengajak orang-orang kafir kepada Islam sebelum £ 

memerangi mereka, karena tujuan jihad adalah menghapus kekafiran dan — 

kesyirikan serta mengajak mereka untuk hanya semata-mata menyembah 
Allah m saja. Adapun jika dengan dakwah tersebut, mereka dapat menerima ^ 

Islam, maka tidak dibutuhkan peperangan kepada mereka. (Diringkas dari ^ 

Kutubul fiqih (7/3)). 


Berkata Imam Bukhori : 


CB Jj** iJ ^jj J^ sjCnS’ Jli g ?-ijJi Jls- Jli jOA?- f \jCjS- — 36 
V ‘^j^’ JJjj\ » Jli — jJL)J <ulp dlil — ^««Jl ®jJjA \jl >i Jl3 jij^" 

J-i! 0' Sljij i <ds°i\ j! t jl JU Uj <Ut^-jl 01 j» Jj-Cajj ^ OlC' 

« Jiil j|J t G-! jj JaS! jjj t U?-! jjj Jj! J~0 J jil J\ t <b J) 'J& CJ°Jj& U jg>\ Js 

JCadiits no. 36 

“JCadcCatsanaa JCaromiy 6in 5Cafsh ia 6erhgta, haddatsanaa J46cCuC iMaahicC ia 6erCgta, 
hacCdatsanaa ‘Vmaaroh ia 6erCgta, hacCdatsanaa JL6u Zur’ah 6in ‘J4mr 6in Jariir ia 6erCgta, 
saya mencCengar J46u JCuroiroh 6erCgta cCari JCa6i M 6ahxva BeCiau M 6ersa6cCa : “JLCCah sangat 
senang Cepada orang yang 6eijihad dijaCan-JCya, tidaCCah ia 6erjihad CecuaCi Carena Ceimanan 
Cepada-JCya dan mem6enarCgn PgsuC-JCya, ia aCgn Cem6aCi peperangan dengan mem6awa 
pahaCa atau ghonimah atau masuC^ CedaCam Jannah-JCya. SeCiranya tidaC^ mem6eratCgn 
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umatku, pasti aku ticCab^ akan cCucCub^ dibeCakang pasukan. flku sangat mengharapkgn 
ter6unub dijaCan JLCbab kemucdan bicCup Cagi, CaCu 6erperang sampai ter6unub cCan bicCup Cagi, 
terus 6erperang Cagi sampai ter6unub”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 

3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ali Haromiy bin Hafs 

: Wafat tahun 223 atau 226 H 

: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Qooni' dan Imam Ibnu 
Hibban. 

: Abdul Waahid adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 

: Abu Basyar Abdul Waahid bin Ziyaad 

: Wafat tahun lebih dari 176 H 

: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Mai'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Abu Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Abu Dawud, 
Imam Daruquthni, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Nasa'I berkata, "Laisa bihi ba'sun". 

: 'Umaaroh adalah salah seorang gurunya, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

: Umaaroh Ibnul Qo'qoo'a 


: Kufah t 

CD 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'I, Imam _c 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim ^ 
berkata, "Sholihul hadits". c 

: Abu Zur'ah salah seorang gurunya dan tinggal senegeri ^ 
dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. co 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Zur'ah Harom bin Amr bin Jariir 

c 

Kufah ^ 

Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in - 

dan Imam Ibnu Hibban. 1 
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Hubungan antar Abu Huroiroh ^ adalah salah seorang gurunya, 

perowi sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

5. Abu Huroiroh telah berlalu biogratinya pada hadits no. 9 

(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

1. Jihad fi sabilillah adalah amalan utama yang sangat banyak sekali nash 
berbicara tentangnya. 

2. Imam Bukhori mengambil syahid dari hadits ini dengan sabda Beliau it : 
"Tidaklah ia berjihad kecuali karena keimanan kepada Allah . 

3. Hasil dari jihadnya kaum Mukminin yang ikhlas karena Allah M dan 

mengikuti Nabi-Nya M adalah kehidupan yang mulia dengan mendapatkan 
kemenangan dan harta rampasan (ghonimah) atau kematian sebagai ^ 
syuhada yang diganjar dengan Jannah-Nya. Allah M berfirman £ 

menjanjikan kemenangan kepada kaum Mukminin yang berjihad dijalan- — 

Nya dan mendapatkan harta rampasan perang yang banyak, Firman-Nya 

«jg *JjJJ SjI 0j^sJj ui^j Lgjjd^lJ ^ 

t JS* Js- <Jjl OlS"j Uj <dll JpU-I di Iglip 'jjASj j*J (20) UUsUw« ^ 

-C 

( 27 ) 

“JLCCab menjanjibgn kepacCa Cpmu harta rampasan yang banyab^yang dapat kgmu ambiC, 00 
‘Makg cCisegerakan-iNya barta rampasan Ini untukmu cCan cCia menahan tangan manusia ^ 
cCari (membinasakgnjmu (agar kgmu mensyukuri-Nya) dan agar baCitu menjacCi bubgi bagi -c 
orang-orang mubrnin cCan agar cCia menunjuCj kgmu kepacCa jaCan yang Curus. Uan (teCab 
menjanjibgn puCa bgmenangan-bemenangan) yang Cain (atas negeri-negeri) yang kgmu w 
beCum dapat menguasainya yang sunggub JLCCab UeCab menentubgn-Nya. dan acCaCab ^ 

JlCCab Maba %uasa atas segaCa sesuatu”. (QS. JLCTatb (48): 20-21). w 

cu 

Allah m juga mengabarkan tentang kaum Mukminin yang terbunuh _ 
sebagai syuhada dalam berjihad fi sabilillah. Firman-Nya M : 

c 
CD 

Q_ 

T 

5 
4 


www.ikhwahmedia.worpress.com 




ilJi Uj jo- ji (769) 0jJgjj s-C?-' Jj ^i!' J-Jj J) 'jias Jj*U' Uj 

(170) byj*i jj» Uj jjglip Ul 'j^Uj jj! Jjiiu 0 jJ~4sLjj 4&23 Jj 

(777) JjiajjJ' yr' £j«i2J U Jl!l 0'j J-£3j ^!' ij? <wky Jj j r ^ - W 

“JanganCah kamu mengira 6afvwa orang-orang yang gugur cCi jaCan JiCCak itu mati; 
6aFiCan mereCa itu CicCup cCisisi Tuhannya dengan mendapat rez6j. ‘Mereka daCam 
Ceadaan gem6ira dise6a6Cgn Cgrunia JtCCah yang di6eriCgn-(Nya kepada mereCg, dan 
mereCg 6ergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggaC di 6eCaCang yang 6eCum 
menyusuC merehg, 6ahwa tidah^ ada CehCiawatiran terhadap merehg dan tidah^ (puCa) 
merehg 6ersedih hati. Merehg hergirang hati dengan nihmat dan hgrunia yang yang hesar 
dari JLChah, dan 6ahwa JLCCah tidah^ menyia-nyiahan pahaCa orang-orang yang 6eriman”. 

(QS. M Imroon (3): 169-171). c 

Nabi M bersabda ketika melihat Umar bin Khothob memakai pakaian | 
baru: 

l-U^Jj C~aj jiPj CjjjS? j*J' -Q 

co 

“(pahaiCah pahgian 6aru, hidup muCia atau mati syahid”. (H%. I6nu Mahgh no. 3687 +- 

dishohihhgn oCeh Syaihh M6ani). ^ 

Nabi M tidak ingin memberatkan umatnya dengan terus-menerus setiap 
peperangan seluruh umatnya pada waktu itu ikut berperang, karena ^ 

tentu mereka harus memenuhi kebutuhannya dengan mencari nafkah -Q 
dan yang semisalnya. % 

Sariyah adalah satuan pasukan perang tersendiri yang Rosulullah M utus co 
untuk misi tertentu, terkadang Beliau it memimpin langsung pasukan dan -*= 
kebanyakannya diwakilkan kepada Sahabatnya Berikut contoh satuan ^ 
pasukan yang Beliau pimpin sendiri yaitu : 

1. Pada waktu perang Abwa atau Waddan pada bulan Shofar 2 H co 

dengan kekuatan 70 sahabat. c 

2. Perang Buwath pada bulan Robiul Awal 2 H dengan kekuatan 200 

sahabat. co 

3. Perang Safawan pada bulan Robiul Awal 2 H dengan kekuatan 7o — 

sahabat. 

4. Dan satuan-satuan pasukan lainnya yang Beliau M pimpin sendiri. ^ 

Contoh satuan pasukan yang Beliau M kirim para sahabatnya dengan cl 
dipimpin oleh sahabat yang beliau tunjuk : 
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1. Satuan pasukan ke Siful Bahr pada 1 Romadhon 1 H dengan 
kekuatan 30 orang, dipimpin oleh Hamzah bin Abdul Mutholib 

2. Satua pasukan ke Rabigh pada 1 Syawal 1 H dengan kekuatan 60 
orang, dipimpin oleh Ubaidah bin Al Harits bin Abdul Mutholib 

3. Satuan pasukan ke Al Kharrar pada bulan Dzul Qo'dah 1 H dengan 
kekuatan 20 orang, dipimpin oleh Sa'ad bin Abi Waqqash 

4. Dan satuan-satuan pasukan lainnya (dinukil dari Sirah Nabawi karya 
Syaikh Mubarokfuri). 

Hadist ini juga dalil syarat diterimanya amalan ada dua, keikhlasan 
kepada Allah ft dan mengikuti Rosulullah M- Maka barangsiapa yang 
berjihad tidak ikhlas, amalan jihadnya tidak akan berpahala disisi Allah H. 
Abu Musa Al Asy'ari berkata : 

JjLsjj JjLsjj c jjl j ^ul — 4il Jj^j Ju»*> : 

ill 0j£sl Jila [>»)):- («JL-Ij aJLp ill - ill JjIjj JliS ? ill J---J J LJJi ts-Uj 

<&' J-r-* J J$S <• 

“(RosuCuCCali M cCitanya tentang seseorang yang 6erperang Rarena Re6eraniannya, Rarena 
mem6eCa suCunya dan Rarena ria, yang manaRah yang cCapat ctiRataRan 6erjikacC cCijaCan 
JLCCak? (RosuCuCCak M menjawa6 : “(Barangsiapa yang 6erperang agar kaCimat JLCCak 
menjuCang tinggi, maka ituCakjikacCcCijaCan JLCCak”. (Muttafaqun JLCaik). 

Adapun orang yang berjihad tidak sesuai dengan petunjuk Rosulullah i§, 
misalnya seseorang yang ingin berjihad dalam jihad yang fardhu kifayah 
, namun belum mendapatkan izin dari kedua orang tuanya. Abdullah bin 
Amr berkata : 

. (( JLa lU&iS )) : Jli t : JlS(( V Dudlj )) : Jlii c il^rl J &tsUli jj-} «-U - 

“(Datang seorang Cakj-Cakj minta izin kepada Na6i H untuk^turut 6erjikacC, makg Na6i§§, 
6erkgta kepacCanya : JLpaRgk kecCua orang tuamu masik kicCup? Jawa6 orang terse6ut, 
U( Ya”. SCa6i M 6ersa6cCa : pacCa kecCuanya engkgu 6eijikacC (6er6uat 6aif( kepacCanya)”. 
(Muttafaqun aCaik). 

Betapa besar keutamaan jihad dan mati syahid, sehingga Beliau i§ sampai 
berkeinginan untuk mati syahid kemudian hidup lagi dan mati syahid 
begitu seterusnya. Dalam riwayat Bukhori-Muslim juga dari Anas bin 
Malik4fe, Beliau it bersabda : 
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&\ Jj&j t ^l t°Ji> j* Js> U Jj UIoJl J\ 'ffr°j„ 01 L^J 4&-I J^-Oj U 

20lJSC!l UJ i OlJ* 'j** J^~3 t ^JOJl j\ Jrjt 

“CicCa^ seorangpun yang masuC^ jannah senang untu^ kem6ad Cagi Cedunia untuC^ 
menambah amaCnya Cagi cCicCunia CecuaCi orang yang mati syabicC. Ia Serangan-angan 
untuC^ Cem6ad CecCunia dan 6erperang sepuCuh CgCi, Carena meCihat CemuCian yang aCan 
cCicCapat”. 

Bahkah karena keutamaan mati syahid sangat tinggi, Rosulullah ii 
sangat menganjurkan seseorang untuk berniat menjadi syuhada dan ia 
akan mendapatkan pahala seperti orang yang mati syahid, sekalipun 
ternyata ia meninggal diatas pembaringannya. Nabi M bersabda : 

Juiljs js- bU Olj t fr!iXguiJl Jjlw <*»' AjiL JlUaj i»l JlO j 

“(Barangsiapa yang meminta CepacCa JiCCah H untuC^ menjadi SyuhacCa cCan ia jujur c 
dengan permintaannya terse6ut, JLCCah M aCgn menempatCgnnya seperti CecCucCuCgn ro 
SyuhacCa, seCgCipun ia meninggaC cCiatas pem6aringannya”. (JCJj MusCim no. 157 dari _ 
SahC 6in JCunaif4i>)■ -Q 
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ja dLiioj f\3 ^jki ; ( U — 27 

Bab 27 Sholat Sunnah Tarawih 
pada Bulan Romadhon Termasuk Keimanan 
Penielasan : 

Yang dimaksud dengan "Qiyaam Romadhon" disini adalah sholat 
Tarawih, sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi dalam syaroh 
Muslimnya, Imam Al Karmani menukil adanya Ijma tentang hal ini. Namun 
Al Hafidz Ibnu Hajar dalam Al Fath membantah adanya ijma ini dan beliau 
lebih senang mengartikan Qiyaam Romadhon dengan sholat mutlak. Imam 
Nawawi menukil adanya ijma bahwa sholat Tarawih adalah hukumnya 
sunnah bukan wajib, hal yang senada juga dinukil oleh penulis kitab 'Ainul 
Ma'bud. 

Yang pertamakali mengumpulkan manusia untuk sholat Tarawih 
secara berjama'ah dengan Imam yang satu adalah sahabat mulia Umar bin 
Khothob 4 *. Beliau memerintahkan Ubay bin Ka'ab 4 * untuk mengimami 
manusia pada masa kekhilafahannya. 

Berkata Imam Bukhori : 

ot j" 11 - j*" lJ- ftwi ~ 37 

« jJi °ja J 'j& \jL»zp~\j lltcj dLaJoj jj» » Jli — ij <uI p Jii — JUi J jLj 

Hadits no. 37 

“HaMatsanaa IsmaiCia 6erCata hadcCatsanii CMaCih^dari I6nu Syi6aa6 cCari HCumaicC 6in JL6dur 
(Rgkhman dari JL6i HCuroiroh 6ahwa (RosuCuCCah M 6ersa6da : “<Barangsiapa yang shoCat 
pada 6uCan romadhon harena heimanan dan mengharap pahaCa hepada JLCCah, ahgn diampuni 
dosa-dosanyayang teCah 6erCaCu”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Ismail bin Abu Uwais (Sepupunya Imam Malik) telah berlalu pada hadits no. 22 

2. Malik bin Anas pada hadits no. 2 

3. Ibnu Syihaab pada hadits no. 3 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ibrohiim Humaid bin Abdur Rokhman bin 'Auf 
: Wafat tahun 105 H 
: Madinah 

: Tabi'I Besar. Ditsiqohkan oleh Imam Abu Zur'ah dan 
Imam Arijli. 

: Abu Huroiroh ^ adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

Perincian masalah qiyaam romadhon Insya Allah m pada babnya. 
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JLc^l L>U*w^-l JLjalj ub — 28 

Bab 28 Puasa Romadhon karena Mengharap 
Ganjaran dari Allah Termasuk Keimanan 


Penielasan : 


Puasa secara bahasa adalah "Jl— «)M" menahan sesuatu, seperti firman 


Allah m : 

ll«Jl pSY\ Ui yfi OjJj ^l 

“Sesungguhnya a£u teCaH 6ernazar 6erpuasa untuh^ Tuhan Yang ‘Maka (pemurah, mahg ahu 
ticCaC^ahan 6er6icara dengan seorang manusiapun pada Rari ini." (QS. Maryam (19): 26). c 

Adapun secara istilah : "Beribadah kepada Allah m dengan menahan diri dari g 

hal-hal yang membatalkannya dari mulai terbitnya fajar sampai _ 
tenggelamnya matahari". Demikian penjelasan dari Imam Muhammad bin Al 
Utsaimin dalam syaroh Bulughul Marom kitab puasa. 

Al 'Alamah Al Bahuutiy berkata dalam Roudhul Murobi' (hal. 187) : 
"diwajibkan puasa Romadhon pada tahun 2 H, Ibnu Hajar berkata dalam ^ 
"Syaroh Al ArbaTm", pada bulan Sya'ban. Rosulullah M berpuasa sepanjang ~ 
hidupnya sebanyak 9 (sembilan) kali berdasarkan kesepakatan ulama". 


Berkata Imam Bukhori : =: 

co 


ijljA ^l ^l jP LJ*^ - y* Ij j &-1 JlS ^*>L0 jjI — 3& 

« »uj 5 La J jis- IjLw^s^Ij ULel 01 j2Aj ^L*^ <Up auI — JUl JJbi Jbi 

iKadits no. 38 

“JCaddatsanaa I6nu SaCaam ia 6er(ata, a(fi6aronaa MuhammacC 6in TudCkoiC ia 6er(ata, 
CacCcCatsanaa ‘Yahya ®in Sa’idCdCari JL6u SaCamah dCari Jd6u TCuroiroh 4® ia herhgta, TosuCuCCah 
M 6ersa6cCa : “Tarangsiapa yang 6erpuasa pacCa 6uCan TomadChon Cgrena Ceimanan dCan 
mengharapganjaran cCariJdCCah, mahg ahan diampuni dosanyayang teCah CaCu”. 


1 

6 

0 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 

1. Muhammad bin Salaam telah berlalu pada hadits no. 20 
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2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdur Rokhman Muhammad bin Fudhoil 

Wafat tahun 295 H 

Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Abu Ibnu Ma'in dan Imam Ibnu 
Hibban. Imam Abu Zur'ah menilai, ia shoduq termasuk 
ulama. Imam Abu Hatim menilainya, Syaikh. Imam 
Nasa'I menilainya, Laisa bihi ba'sun. Imam Abu Dawud 
menilainya, ia seorang Syiah, bahkan Imam Ibnu Hibban 
menilainya, ia ghuluw dalam syiahnya. 

Yahya bin Sa'id adalah salah seorang gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Yahya bin Sa'id Al Anshori pada hadits no. 1 

4. Abu Salamah pada hadits no. 4 

5. Abu Huroiroh .# pada hadits no. 9 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedudukan Sanad : 

Disini terdapat rowi Muhammad bin Fudhoil yang lebih tepat penilaian 
kepadanya adalah "Shoduq" sebagaimana yang ditulis oleh Al Hafidz didalam 
"At Taqriib". Kemudian ia juga seorang Ahlu bid'ah (Syiah) dan telah berlalu 
keterangan tentang rowi yang seperti ini sebelumnya. 

Hadits ini memiliki penguat dari jalan dari Sufyan dari Zuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Huroiroh 4 ® dari Nabi M, riwayatnya ditakhrij oleh Imam 
Bukhori (no. 2014), Imam Abu Dawud (no. 1374) dan Imam Nasa'1 (no. 
2215). Jalan lain dari Imam Muslim (no. 1817) dari Zuhair bin Harb dari 
Muadz bin Hisyam dari Bapaknya dari Yahya bin Abi Katsiir dari Abu 
Salamah dari Abu Huroiroh 4® dari Nabi M- 
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Penielasan Hadits : 

Perincian masalah qiyaam romadhon Insya Allah H pada babnya. 
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;'b — 29 

« 4JJ1 ^l jjAJI J-?"l » — <»JL*ij <uip <»Bl — ^lJl Jj 3 j 


Bab 29 Agama itu Mudah 


Nabi M bersabda : "Agama yang paling dicintai Allah adalah agama 
yang hanif (lurus) dan lapang" 


Penielasan : 


Allah m dengan kasih sayangnya, melepaskan beban-beban berat yang 
ada pada umat Islam dan memberikan kepada mereka kemudahan- 
kemudahan. Allah bertirman ii : 

jj>\j J-^oUlj Sljjsll Jb ^js^ 4 «UjA^sj jj*0l Jj~>>ji' Oj*~u JjLJ l ro 

CilT ^l JUAOlj (UjJ’! ^LajJ dJL^Jl (Jgllp fj^Jj pOaJl ^ Jf*ij j* ~ 

jj^ubuJ' jJ» UJLJjl Ajm JjjI ^JUl jjUl Ij*J'j aj^JaJj ajjjpj 'jJ>»T jjJUli ^ 


“(‘Yaitu) orang-orang yang mengiCpt (RasuC, Na6i yang ummi yang (namanya) mereCg cCapati 
tertuCis cCi cCaCam Taurat cCan InjiCyang acCa cCi sisi mereCg, yang menyuruh mereCa mengerjaCan 
yang ma'ruf cCan meCarang mereCa cCari mengerjaCgn yang mungCar dan mengCiaCaCCan 6agi 
mereCg segaCa yang 6aif( cCan mengharamCgn 6agi merehg segaCa yang 6uruf( dan mem6uang 
cCari merehg 6e6an-6e6an cCan 6eCenggu-6eCenggu yang acCa pacCa merehg[574]. Mahg orang- 
orang yang 6eriman CepacCanya. memuCiahgnnya, menoCongnya cCan mengihpti cahaya yang 
terang yang cdturunCgn CgpacCanya (JLC Quran), mereCg ituCah orang-orang yang 6eruntung”. 
(QS. MA ’raaf(7): 157). 

Syariat tidak pernah membebani seseorang, kecuali sesuai dengan 
kesanggupannya. Firman-Nya H : 

tgiujj Uj CJu oilSJ l! 

“%gmi tidaCjnemiCuCCgn 6e6an CepacCa sesorang meCainCan seCgcCar Cgsanggupannya (QS. M 
J4n ’aam (6): 152). 

Uj bfef jf IL-J d\ \j°j*-\f U bJj cJLin U Lglii-j c£S U Ul CM llji LaISJ U 

UJ jiplj Up uspIj UJ U b« blLStj Uj Ujj ULi jjUJ' C/S Ij~^l bulp J^?xj 

jjjilSsJ°l ^jiJ°! Js- \j°faj\b UUjI cJf UL^-jlj 
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“JLCCak ticCaC^ mem6e6ani seseorang meCainkgn sesuai dengan Cesanggupannya. Ia mendapat 
paCaCa (cCari k§6ajikgn) yang cCiusakaCgnnya dan ia mencCapat siCga (cCari Cejakatan) yang 
cCikgrjakgnnya. (CMerekg 6ercCoa) "Ya CCukan kgmi, janganCak <Engkgu kukum kgmi jikg kgmi 
Cupa atau Cgmi tersaCak. ICa Tukan kgmi, janganCak Engkgu 6e6anfgn kepacCa Cgmi 6e6an 
yang 6erat se6agaimana Engkgu 6e6anCgn Cepada orang-orang se6eCum Cgmi. <Ya Eukan fgmi, 
janganCak EngCgu piCgCCgn CgpacCa Cgmi apa yang taC^ sanggup Cgmi memiCuCnya. <3eri 
ma'afCak Cgmi; ampuniCak Cgmi; dan rakmatiCak Cgmi. EngCguCak (PenoCong Cami, maCa 
toCongCak Cgmi terkacCap Cgumyang Cgjir." (QS. AC<Baqorok (2): 286). 

Adapun sabda Nabi M yang diriwayatkan secara Mu'alaq oleh Imam 
Bukhori, diriwayatkan dengan sanad yang bersambung oleh Imam Thobroni 
dalam Al Ausath (no. 918) dari Abu Huroiroh didalam sanadnya terdapat 
rowi yang bernama Abdullah bin Ibrohim Al Ghifaari, Al Hafidz dalam "At 
Taqriib" menilainya, Matruk. Namun hadits ini memiliki Syawahid 
(penguat) dari jalan lain dengan sanad yang juga terdapat kritikan 
didalamnya, namun masing-masing jalan tersebut dapat saling menguatkan 
sehingga naik derajatnya menjadi Hasan Lighoirihi. Diantara ulama yang 
menghukumi hasan adalah Al Hafidz Ibnu Hajar, Syaikh Albani, Syaikh 
Arnauth, Syaikh Bandar bin Naafi dan selainnya. Berikut penguat-penguat 
tesebut yang kami ringkaskan dari Takhrijnya Syaikh Bandar dalam "Ta'liq 
Fadhlul Islam (hal. 22-24)" : 

1. Dari Ibnu Abbas <$> ia berkata : “JVa6i M cCitanya, agama apa yang paCing cCicintai 

JLCCak? BeCiau H menjawa6: " (yang Curus dan Capang). 

Ditakhrij oleh Imam Bukhori dalam "Adabul Mufrod (no. 287), Imam 
Ahmad dalam "Musnadnya" (no. 2107), Imam Abdu bin Humaid dalam 
"Musnadnya" (no. 567), dan Imam Thobroni dalam Mu'jam "Al Kabir 
(no.11572), dan "Al Ausath (no. 1006)", Semuanya dari jalan Muhammad 
bin Ishaq dari Dawud ibnu Hushoin dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas &>. 
Hadits ini memiliki kelemahan yaitu : 

a. Muhammad bin Ishaq seorang Mudallis dan disini ia meriwayatkan 
dengan 'An'anah (dari-dari). 

b. Dawud seorang yang tsiqoh, tapi riwayat-riwayatnya dari Ikrimah 
adalah mungkar, sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnul Madini. 

2. Dari Aisyah & ia berkata, Nabi U bersabda : " pacCa kari ini orang-orangyakucCi 
mengetakui 6akwa agama Cjta terdapat C§Capangan, sesungguknya aCg diutus YLLp- 


(cCengan agamayang Curus cCan Capang). 


1 

6 
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Ditakhrij oleh Imam Ahmad (no. 24855 dan 25962) dari jalan 
Abdurrokhman bin Abi Zinaad dari Bapaknya dari Urwah dari Aisyah 4b. 
Semua rowinya tsiqoh kecuali Abdurrokhman, sebagian ulama 
mengatakan ia tidak dapat dijadikan hujjah, seperti penilaian Imam Abu 
Hatim, Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam Ibnul Madini dan Imam 
Nasa'i. sebagian ulama mentsiqohkannya seperti Imam Tirmidzi dan 
Imam ATijli. Kemudian Al Hafidz dalam "At Taqriib" mencoba 
mengkompromikannya dengan mengatakan, "Shoduq, berubah 
hapalannya ketika datang ke Baghdad dan beliau seorang ulama ahli 
fikih". Imam Sakhowi menghasankan sanad ini. 

3. Dari Abu Umamah <$> ia berkata : “kami keCuar 6ersama Na6i M daCam se6uah 


peperangan... terdapat sa6da Na6i M : “Saya tidak^ cCiutus cCengan agama ‘YahucCi tidah^ 
juga ‘Nasroni, namun aku cCiutus dengan agamayang Curus cCan Capang”. 


Ditakhrij oleh Imam Ahmad (no. 22291) dan Imam Thobroni dalam "Al 
Kabir" (no. 7868) dari jalan Ma'aan bin Rifaa'ah dari Ali bin Yazid dari Al 
Qoosim dari Abu Umamah Kelemahan ada pada Ma'aan, ia dinilai 
Mungkarul Hadits oleh Imam Ibnu Hibban. Al Hafidz dalam At Taqriib 
menilaianya, "Layyinul hadits, banyak memursalkan hadits". Lalu Ali bin 
Yazid juga dhoif, sebagaimana penilaian Al Hafidz dalam At Taqriib. 

4. Dari Jabir bin Abdullah 4 ® dari Nabi i§, Beliau bersabda : “JLku cCiutus dengan 
agama yang Curus cCan Capang, 6arangsiapa yang menyeCisihi sunnahhu, mahg ia 6ukgn 
goConganhu 

Ditakhrij oleh Imam Al Khothiib dalama "Tarikhnya (7/209)" dan Imam 
Ibnu Najaar dalam "Dzailu Tarikh Baghdad (5/18)" dari jalan Ibrohim bin 
Kholid dari Al Husain bin Abdul Jabar dari Muslim bin Abdu Robbih dari 
Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Muhammad dari Abuz Zubair dari Jabir 4 ®. 
Kelemahan ada pada Muslim bin Abdi Robbih, Imam Adz-dzahabi 
berkata dalam "Al Mizan" : "Didhoifkan oleh Al Azdiy dan saya tidak tahu 
siapa (Musiim) ini". 

5. Dari Abdul Aziz bin Marwan ibnu Hakam dari Nabi M 6ahxva<3edauM cCitanya, 
agama apahghyang paCing afcChoC? Na6i‘M menjawa6, yangpaCing Curus cCan Capang”. 

Ditakhrij oleh Imam Ahmad dalam "Az Zuhud (h. 239 dan 310)" dari jalan 
Az Zuhri dari Umar bin Abdul Aziz (kholifah yang terkenal kezuhudannya) 
dari Bapaknya (Abdul Aziz). Sanadnya shohih sampai ke Abdul Aziz, 
namun beliau adalah Tabi'1, sehingga sanadnya Mursal dan mursal adalah 
salah satu jenis hadits dhoif, namun layak untuk dijadikan penguat. 
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6. Dari Habiib bin Abi Tsabit dari Nabi i§ Beliau bersabda : “JL%u diutus dengan 
agamayang Curus dan Capang ”. 

Ditakhrij oleh Imam Ibnu Sa'ad dalam "Thobaqot kubro (1/192) dari 
Muhammad bin 'Ubaid dari Barod Al Hariiriy dari Habiib. Habiib bin Abi 
Tsabit seorang TabiT, sehingga ini adalah hadiits Mursal. Lalu Barod 
ditulis biogratinya oleh Imam Bukhori dalam "Tarikh Kabir" dan Imam 
Ibnu Abi Hatim dalam "Jarh wa Ta'dil" tanpa ada komentar jarh maupun 
Ta'dil. 

7. Kami tambahkan dari takhrij Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah, 
beliau menyebut penguat lainnya dari Abu Qilabih Al Jarmi, seorang Tabi'1 
dengan lafadz : “‘Kai TJtsman, sesunggulinya jKCali tidaCj mengutusCg cCengan 
CepencCetaan (<BeCiau M ucapCan cCua atau tiga kgd), namun aku cCiutus cCengan agamayang 
paCing cCicintai JLCCak, yaitu agamayang Curus cCan Capang”. 

Ditakhrij oleh Imam Ibnu Sa'ad dalam "At Thobaqot (3/287). c 

Al Hanafiyah, secara bahasa adalah "Jj-Ji" miring/condong. Oleh sebab | 
itu kenapa Nabi Ibrohim m dikatakan seorang yang Hanif, karena Beliau — 
adalah orang yang condong dari kebatilan kepada kebenaran. Allah ii -Q 
berfirman : 

ois* Uj uiU ois* 0'tij oiir u ^ 

“l6raCdm 6ukan seorang KaCucti cCan 6uCgn (puCa) seorang Kasrani, aCgn tetapi cCia acCaCah — 
seorang yang Curus Cagi 6ersera6 cCiri (CepacCa JLCCah) cCan seCgCi-CaCi 6uCgnCah cCia termasuC^ o 
goCongan orang-orang musyriC)’. (QS. JLCi Imroon (3) : 67). ^ 

As Samhah, secara bahasa adalah kemudahan. Inilah yang dijadikan 

Syahid oleh Imam Bukhori dalam memberi judul bab bahwa "agama itu _j_ 
mudah". — 


cu 

Berkata Imam Bukhori : -£= 

co 


Us*-> °j* U jii*J' JKsKa jJ J JU \CfSp- Jis qj> jJ ^lJ' - 39 

'j/j! I JlliJ JJj i jiJi\ OJ » JlS — (%-!—*>j Ji' °j£ '<£ j' 

« 'ja jji'j oj-uJIj 'L*>lj t 'jj-ij'j 'jjjl5j i <ui£■ *i' x?-\ 

KcuCits no. 39 

“KadcCatsanaa JL6cCus SaCaam 6in Muthohhir ia 6erCgta, haddatsanaa iJmar 6in JLCi dari 
Ma’na 6in MuhammacCJlC C)hifaariy dari Sa’icC 6in JL6i SaicCJlC CMaq6ariy cCari JC6u Kuroiroh 
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dari Na6i M • Sesungguknya agama itu mudak, tidak^ ada orang yang 6ersikap keras 
(6erCe6ihan) terkadap agama kecuaCi ia akgn dikgCakkgn. (Bersikgp CurusCak, dan dekgtkgn 
manusia serta 6eri kg6ar gem6ira kepada merekg, minta toCongCah pada waktu pagi, petang 
kari dan suatu 6agianpada tengak maCam”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Dhofir Abdus Salaam bin Muthohhir 

: Wafat tahun 224 H 

: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim 
menilainya, Shoduq. 

: Umar bin Ali adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al c 

Mizzi. | 

: Abu Hafsh Umar bin Ali bin 'Athoo ^ 

: Wafat tahun 190 H atau lebih 

: Bashroh — 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam As-Saajiy dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Ibnu 'Adiy berkata, "saya 
berharap tidak mengapa". Imam Ahmad, Imam Ibnu 
Ma'in, Imam Ibnu Sa'ad dan selainnya mensifati Umar ^ 
bin Ali sebagai rowi yang Mudallis. 

: Ma'na bin Muhammad adalah salah seorang gurunya, 3 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 

4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Ma'na bin Muhammad bin Ma'na 
Hijaz 

Ditsiqohkan oleh Imam Daruquthni (Mausu'ah Aqwai Daruquthni) 
dan Imam Ibnu Hibban. 

Abu Sa'id bin Abi Sa'id salah seorang gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


<S) 

c 

03 

CO 

03 

CD 


Sa'id bin Abi Sa'id Kaisaan Al Maqbari 

Wafat tahun 120 H atau lebih atau kurang <d 

Madinah Q ~ 

Tabi'I Pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Abu Zur'ah, Imam Nasa'i dan Imam Ibnu Hibban. 

6 

6 


www.ikhwahmedia.worpress.com 









Imam Abu Hatim menilainya, shoduq. Imam Ibnu Hibban 
berkata : "Ia berubah hapalarmya empat tahun sebelum 
meninggal duna". 

Hubungan antar : Abu Huroiroh 4* adalah salah seorang gurunya dan 
perowi tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 

Imam Al Mizzi. 

5. Abu Huroiroh 4* telah berlalu biogratinya pada hadits no. 9 

(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedukan sanad : 

Sanad dalam hadits ini memiliki beberapa kritikan, yang pertama 
Abdus Salaam hanya berstatus shoduq, sehingga hanya Hasan hadistnya. 
Yang kedua Umar bin Ali seorang yang Mudallis yang sangat parah. Al Hafidz 
memasukkannya kedalam tingkatan yang ketiga, dimana menurut beliau ini 
adalah tingkatan untuk rowi yang banyak melakukan Tadlis. Riwayatnya 
diterima kalau ia menjelaskan aktivitas riwayatnya. Namun kondisi rowi 
Umar bin Ali lebih parah lagi, karena Imam Ibnu Sa'ad menggolongkan ia 
adalah rowi dengan tadlis Sukut (diam). Bentuknya kata beliau, rowi ini 
berkata, "saya mendengar atau haddatsanaa lalu terdiam, kemudian 
berkata, Hisyam bin Urwah dan Al 'Amasy. 

Namun sebagaimana telah berlalu penjelasannya, tentu Imam Bukhori 
memasukkan hadits ini kedalam shohihnya setelah melalui pertimbangan 
yang matang, kemudian para ulama juga menerima hadits-hadits yang 
dibawakan Imam Bukhori dalam kitab shohihnya, sebagai persetujuan 
mereka terhadap validitasnya. 

Abdus Salaam memiliki Tawabi' (penguat) sebagai berikut : 

1. dari Ahmad ibnu Miqdaam (salah satu gurunya Imam Bukhori juga) 
dalam riwayat Imam Ibnu Hibban dalam shohihnya (no. 352), sanadnya 
sebagai berikut : "Akhbaronaa Umar bin Muhammad Al Hamdaani, 
haddatsanaa Ahmad ibnul Miqdaam, haddatsanaa Umar bin Ali Al 
Muqodamiy, ia berkata, Sami'tu (saya mendengar) Ma'na bin 
Muhammad berkata, (Sami'tu) Saya mendengar Sa'id bin Abi Sa'id 
menghaditskan dari Abu Huroiroh dst. Ahmad ibnul Miqdaam dinilai Al 
Hafidz dalam "At Taqriib", Shoduq ulama Ahli Hadits, Imam Abu Dawud 
mencelanya karena jatuh muruahnya (kehormatannya). Kemudian dalam 
riwayat ini juga, Umar bin Ali seorang yang Mudallis telah menjelaskan 
aktivitas riwayatnya dengan mengatakan "Sami'tu (saya mendengar)", 
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sehingga telah hilang sifat Tadlisnya. Demikianlah yang ditetapkan oleh 
Al Hafidz dalam Al Fath. 

2. Dari Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Naafi'. Riwayatnya 
dikeluarkan oleh Imam Nasa'I (no. 5051) : Akhbaronaa Abu Bakar bin 
Naafi', haddatsanaa Umar bin Ali dari Ma'na dst. Abu Bakar bin Naafi', 
dinilai Al Hafidz Shoduq dalam "AtTaqriib". 

3. Dari Muusa bin Bahr. Riwayatnya dikeluarkan oleh Imam Baihaqi dalam 
Sunannya (no. 4518). Muusa bin Bahr, hanya ditsiqohkan oleh Imam 
Ibnu Hibban, oleh karenanya Al Hafidz dalam "At Taqriib" menilainya, 
"Maqbul", yaitu rowi yang Layyinul hadits (lemah haditsnya, jika 
bersendirian), namun dapat dijadikan sebagai penguat. 

Umar bin Ali juga memiliki Tawabi' dari Muhammad bin Abi Bakr. 
Riwayatnya ditulis oleh Imam Baihaqi dalam Syu'abul Imam (no. 3881) : 
Akhbaronaa Abul Husain Al Muqri, akhbaronaa Al Husain bin Muhammad bin 
Ishaq, akhbaronaa Yusuf bin Ya'qub, akhbaronaa Muhammad bin Abi c 
Bakr, akhbaronaa Ma'na bin Muhammad dari Abu Sa'id dari Abu Huroiroh 4 *. E 
Muhammad bin Abi Bakr bin Ali bin Athoo, ditsiqohkan oleh Imam Abu — 
Zur'ah , Imam Ibnu Ma'in (Wafi Wafiyaat 1/252) dan Imam Ibnu Hibban 
(Ats-Tsiqoot 9/85). Imam Abu Hatim menilainya, sholihul hadits kejujuran ^ 
tempatnya (Jarh wa Ta'dil no. 1178). 

Penielasan Hadits : 

1. Kemudahan Islam adalah kekhususan yang diberikan Allah m kepada ° 
umat Islam-wal hamdulillah-, Allah ii berfirman : 

'jLJt !l Juj l!j lill Juj co 

“jlCCah mengCencCaCi CemucCahan 6agimu, dan ticCai^menghencCaCi CesuCaran 6agimu”. (QS. 

JLC<3aqoroh (2): 185). 

“<Dan Dia sekgCi-CaCi ticCak^menjacdCgn untuC^kgmu daCam agama suatu Cesempitan”. (QS. c 
ACHajj(22): 78). ” 

Imam As-Sa'di berkata dalam menafsirkan surat Al Hajj ayat 78 : "Yakni 
beban dan kesulitan, namun AHah memudahkan agama ini dengan sebenar- ^ 
benarnya kemudahan. (Buktinya), yang pertama, tidakiah Aiiah memerintahkan — 

sesuatu kecuaii dengan sesuatu yang mudah bagi jiwa, tidak memberatkan dan <d 
tidak juga menyakiti jiwanya. Kemudian (yang kedua) jika terdapat sebagian sebab 
yang menuntut untuk diringankan, maka syariat akan meringankannya, bisa berupa ] 

pengguguran hukum seiuruhnya atau sebagiannya. Dapat diambii faedah dari ayat r 

O 
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ini qoidah syariah " Masyaqoh (bebab/kesuiitan) menghasiikan kemudahan" dan 
"Kondisi darurat memboiehkan sesuatu yang diiarang". Kaedah ini beriaku untuk 
hukum-hukum cabang yang sangat banyak sekaii yang dapat dipeiajari di kitab-kitab 
hukum (fiqih)" 

2. Dalam istilah ushul fiqih kemudahan diungkapkan dengan bahasa 
Rukhshoh yaitu, sesuatu yang disyariatkan oleh Allah dari berbagai 
hukum untuk maksud memberikan keringanan kepada Mukallaf dalam 
berbagai kondisi khusus yang menghendaki keringanan ini. (dinukii dari iimu 

Ushul fiqih karya Prof. Abdul Wahhab Kholaf). 

3. Macam-macam Rukhshoh yaitu : 

1. Pembolehan terhadap sesuatu yang dilarang dalam keadaan darurat. 
Contohnya, dipaksa dengan ancama yang membahayakan jiwanya 
untuk berkata kufur atau berbuka puasa di bulan Romadhon dan yang 
semisalnya. Allah m berfirman : 

'jJLp ji^Jb OliUlj liisj 0 jSTl °jf> Ul AilCl .bu °j» Jjb jk °j» C 

Olip ^Jj Jj| 'j# ap _ 


“<3amngsiapa yang (afir (epada JL(Cah sesudah dia 6eriman (dia mendapat (emur(aan 
JLCCah), (ecuad orang yang dipahsa (gfir padahaC hatinya tetap tenang daCam 6eriman ~ 
(dia tidah^ 6erdosa), a(an tetapi orang yang meCapangCgn dadanya untuh^ (e(gfiran, ^ 
ma(a (emur(gan jlCCah menimpanya dan 6aginya aza6 yang 6esar”. (QS. JLn NahC(16) 

•• m o 

Orang yang terpaksa secara darurat karena lapar dan haus harus -£= 
memakan bangkai dan minum minuman keras. Allah H berfirman : 

aJi j jLom'p ' \j> Ul 3 j?- \jt /0 ji j 


“iMengapa hgmu tidah^ mau memahgn (6inatang-6inatang yang haCal) yang dise6ut 
nama JlCCah hetihg menyem6eCihnya, padahaC sesungguhnya JLCCah teCah menjeCashgn 
hepada hgmu apa yang diharamhgn-CNya atasmu, hgcuaCi apa yang terpahsa hgmu 
memahgnnya”. (QS./LC/Ln’aam (6): 119). 

2. Pembolehan meninggalkan yang wajib ketika memiliki udzur yang 
memberatkan, seperti orang yang sakit atau bersafar, boleh baginya 
berbuka puasa di bulan Romadhon. Allah ft berfirman : 

'f-\ Js jl C&j j^ d\d °f*& 

“Mahg 6arangsiapa diantara hgmu ada yang sahjt atau daCam perjaCanan (CaCu ia 
6er6uhg), maha (waji6Cah 6aginya 6erpuasa) sehanyah^ hari yang ditinggaChgn itupada 
hari-hariyang Cain”. (QS. /L(Baqoroh (2): 184). 
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Begitu juga orang yang bersatar dapat menggnati sholat yang 4 
(empat) rokaat dengan dipendekkan (diqoshr) menjadi 2 (dua) 
rokaat. Allah H bertirman : 

'jj* IjJJaia? of jLlJr jJSslip JJlAi j£jOl 

“<Dan apa6iCa 6amu 6epergian di muka 6umi, ma£a tidakjCak mengapa jamu men- 
qasharsem6ahyang(mu)”. (QS. JLn Nisaa’(4): 101). 

3. Pensahan akad yang bersitat pengecualian, yang sebenarnya secara 
umum tidak memenuhi keabsahan akadnya, namun karena 
kebutuhan masyarakat yang umum kepada hal tersebut , syariat 
membolehkannya. Misalnya jual beli salam/salaf (pesanan), karena 
sesungguhnya itu adalah jual beli sesuatu yang tidak ada pada waktu 
akad transaksi, namun karena ada kebutuhan masyarakat luas 
terhadap hal tersebut, syariat memberikan rukhshoh. Allah H 
bertirman : 

ojJsTii Jir' jjUj jjSJliJ 'ij lj£»T JjiJl LgJt U 

“dCai orang-orang yang 6eriman, apa6iCa hgmu 6ermu’amaCah ticCah^ secara tunai 
untuhjwahtuyang ditentuhan, hencCahjah hgmu menuCishgnnya”. (QS. JLCHaqoroh (2) 
: 282 ). 

Imamul Mufassiriin Ibnu Abbas 4 ® berkata : "Saya bersaksi bahwa jua! 
be/i sa/af (sa/am) ada/ah tanggungan sampai waktu tertentu yang te/ah AHah jff 
halalkan dan izinkan daiam kitab-Nya, kemudian beiiau 4* membacakan ayat 
tersebut". 

Dalam riwayat Imam Bukhori dan Muslim, Ibnu Abbas 4® berkata : 

» Jlii JIj iJjl jUJl ^ OjiAlJ jjaj aJ-uJI — j«-U«j Jl' 

« fjT*J Jir' JS f Ojjj ^jJU JIT (J LiilJli yd J> UU' 

“%etihg Na6i M (Catang he Macdnah, para pencCucCuhnya teCah meCahuhgn juaC 6eCi 
saCaf seCama satu atau cCua tehun terahjiir, CaCu <BeCiau M 6ersa6cCa : XBarangsiapa 
yang meCahghgn juaC 6eCi sa(af hencCahjah ia meCahghgn saCaf dengan uhgran yang 
cCihetahui, tim6anganyang cCihetahui sampai 6atas wahtu tertentu”. 

4. Penghapusan berbagai hukum yang telah diangkat Allah dari kita, 
yang sebelumnya ini adalah pentaklifan yang berat kepada umat- 
umat sebelum kita. Allah m berfirman : 

liLs (jjJJl 'CS l I l~«i^' J*^*j vJ j Uj 
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U( Ya (Rs>66 kami, janganCah <Enghau 6e6an6an hepacCa kami 6e6an yang 6erat 
se6agaimana EngCau 6e6an6gn hepada orang-orang se6eCum Cgmi”. (QS. JLC<3aqoro6 
(2): 286). 

Misalnya, umat sebelum kita dibebani untuk memotong tempat najis 
pada pakaian, membayarkan zakat seperempat harta, membunuh 
diri sebagai taubat dan semisalnya. (pembahasan ini kami ringkaskan dari Ilmu Ushul 
Fiqih karya Prof. Abdul Wahhab Kholaf). 

4. Syariat sangat mencela sikap-sikap ghuluw (melampaui batas) dalam 
agama. Firman-Nya H : 

jj«AskJl c-^sj l! <d!l 01 \jJsju l!j 

“JanganCah hgmu meCampaui 6atas, hgrena sesungguhnya JLCCah tidah, menyuhgi orang- 
orangyang meCampaui 6atas”. (QS. JLC(Baqoroh (2): 190). 

Orang-orang yang melampaui batas akan binasa amal-amalnya. Allah f§ 
menceritakan tentang pemilik-pemilik kebun yang tidak menunaikan hak- 
hak syariat, diakhir kisah kemudian mereka menyadari hal tersebut. Allah 
H bertirman : 

gjjjs' (32) ojlfij iLj J\ \1\ UJjJ of iij (37) osf^ ^ uJj u ijJii 

(33) dyjju ijiir jj js\ 3>t!i oid*!j c-jidJi 

“iMerehg 6erhgta: "jlduhai ceCahgCah hita; sesungguhnya hita ini adaCah orang-orang yang 
meCampaui 6atas." (MucCah-mudahan duhan hjta mem6erihgn ganti hgpada hjta dengan 
(h§6un) yang Ce6ih 6aih, daripada itu; sesungguhnya hjta mengharaphgn ampunan dari 
Tuhan hjta. Seperti ituCah aza6 (dunia). <Dan sesungguhnya aza6 ahhirat Ce6ih 6esarjihg 
merehg mengetahui”. (QS. MQoCam (68)31-33). 

Nabi it bersabda : 

,1£Aj l$Jl3 .« 0J«ij£jl Oiia » 

“(BinasaCah orang-orang yang 6erCe6ihan ” Jfa6i M mengucaphgnnya tiga hgd. (HR. MusCim 
no. 6955). 

5. Syariat Islam diturunkan untuk mempermudah manusia, bukan untuk 
mempersulit mereka. Nabi M menasehati para sahabatnya ketika 
menghadapi orang Arab Baduwi yang bodoh yang kencing di masjid, 
Beliau it bersabda : 

jt. > ijsili ^Jj t 'ji i UJls 

“Sesungguhnya hanyaCah hgdan diutus untuh, mempermudah, 6uhgn untuh, mempersuCit ”. 
(K% <Buhhori no. 6128). 
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6. Allah m memerintahkan kepada kita untuk senantiasa berdoa pada waktu 
pagi dan petang, Allah ft bertirman : 

JrUiUll J» °J>3 Uj JU(?Lllj jA*Jb JjiJl j^JsJl te~TJ Lljj J^ilj 

“<Dan se6utCafi (nama) Tuhanmu daCam Ciatimu cCengan merencCakCan cCiri cCan rasa takut, 
cCan dengan ticCah^ mengerasCgn suara, cCi wahtu pagi cCan petang, cCan janganCah Cgmu 
termasuC^orang-orangyang CaCai”. (QS. JLCjL’roof(7): 205). 

Dalam ayat lain, Firman-Nya H : 

jInjUIj dJbj dJLJiJ L*ilj Jilll APj 01 

“LMahg 6ersa6arCah hgmu, hgrena sesungguhnya janji JLCCah itu 6enar, cCan mohonCah 
ampunan untuh^cCosamu cCan 6ertas6ihCah seraya memuji Tuhanmu pacCa wahtu petang dan 
pagi”. (QS.ACMu’min (40): 55). 

7. Bangun ditengah malam juga amalan yang utama, karena pada waktu itu 
lebih bisa berkonsentrasi dalam beribadah kepada Robbnya dan turun 
Rokhmat dari Allah li. Firman-Nya m : 

b ? l (ff) lOTJiJl Jjjj LIp ij jf (3) UJS JjaiJ' jf iaLaj (2) UUs Ul JJJl 

(7) iLjis jljlJl ^ OJU 01 (6) Ui lLj Jl2o( JJJl >b 01 (5) U# UjS LDp 

“(BangunCah (untuC^ sem6ahyang) cCi maCam hari[1525j, CecuaCi sedihjt (cCaripacCanya), 
(yaitu) sepercCuanya atau CurangiCah cCari sepercCua itu secCiCjt. atau Ce6ih cCari sepercCua itu. 
Dan 6acaCah J4C Quran itu cCengan perCahan-Cahan. Sesungguhnya Kgmi aCgn menurunhgn 
CgpacCamu perCgtaan yang 6erat. Sesungguhnya 6angun cCi waCtu maCam acCaCah Ce6ih 
tepat (untuC.ChusyuC) cCan 6acaan cCi waCtu itu Ce6ih 6erCesan. Sesungguhnya Cgmu pacCa 
siang hari mempunyai urusan yang panjang (6anyaC)”. (QS. JLCiMuzammiC73): 2-7). 

Allah m memuji hambanya yang bagun pada akhir malam dan memohon 
ampun pada waktu sahur (pagi hari sebelum subuh) dan menyediakan 
Jannah baginya, firman-Nya : 

'j*oJJi Ji ijjiT jjgii jJgJj U (75) 0 ffj j JiJj' oi 
OjJfi«LU j»Js jUwObj (77) Oj«^$j U JJUl J» UUi 

“Sesungguhnya orang-orang yang 6ertaqwa itu 6eracfa daCam taman-taman (syurga) cCan mata air-mata air, 
sam6iC menerima segaCa pem6erian <Ra66 mereCa. Sesungguhnya mereCg se6eCum itu cCi cCunia acCaCah orang- 
orang yang 6er6uat Ce6aiCgn. (Di cCunia mereCg secCiCit seCgCi ticCur diwaCtu maCam. <Dan seCaCu memohonCgn 
ampunan diwaCtupagi se6eCumfajar. (QS. Adz-(Dzariyaat (51): 15-18). 


1 

7 

2 


www.ikhwahmedia.worpress.com 




j* iyU ii ou - 30 


. c4Ji Jcs- ^ju ( ^jicj 4JJ1 ois' Uj) Jji Jj^j 


Bab 30 Sholat Termasuk Keimanan 

Firman Allah M : {dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.} 
CQS ■ A I B a q o r o h (2) : W3)- Yakni yang dimaksud Iman Kalian 
adalah Sholat Kalian menghadap Baitul Magdis 


Penielasan : 

Imam Bukhori berdalil dengan ayat ini kemudian beliau juga c 
menyebutkan Asbabun Nuzulnya, bahwa Allah li mengungkapkan sholat ^ 
dengan Iman. Hal ini juga menunjukkan bahwa Imam memiliki tiga unsur _ 
yaitu keyakinan dalam hati, ucapan dengan lisan dan amalan dengan _q 
anggota badan. 

Imam Ibnu Abdil Bar dalam Manaqib Syafi'I (1/387) meriwayatkan ~ 
dari Ar Robii' ia berkata, Saya mendengar Imam Syafi'I berkata : "Iman ^ 
adalah ucapan, perbuatan dan keyakinan dalam hati, bukankah engkau pernah — 
membaca firman Aiiah jff; {dan Aiiah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.} yakni shoiat o 
kaiian menghadap Baitui Maqdis. Aiiah m menamakan shoiat dengan Iman yaitu 
(bahwa shoiat) terdiri dari ucapan, perbuatan dan keyakinan". (dinukn dan Aqoid Aimah Arba'ah =j 

karya Syaikh Ai Khumais 3/8). C0 


Berkata Imam Bukhori : ~ 

cu 

<uIp j jl ^JL p — JJJl 01 «.Ijjl jp j&L»! jjl UjIU- Jl3 )Iaj LjIU- Jls jJ l^- j)J>P LjIU- — ^tO C/D 

cJj JLj 4j'j ‘ jlJsj ? *i' — aJ' j^-l JlS jl — ailJb^l Jjj <uj»uJi U JjI OlT — (JOjj ro 
- co 

Jjl <U'j c C«.>J' Jm3 <cLS 0j£j 0' <U^&xj OlTj c Ij( j/kS’ <U«j j' c Ij(■‘ :i UiS <UmJ 

, , , « /» , « . ,, / , 0) 
^JSj c c?sl~a Jal JLi c <cia JJa Jj»-j ^jixi c ^j3 <C*1 ^J-PJ c jJ»Jl U*>Ctf> 5*>Ctf> —' 

jjb Ui - IjjlOi c iSs1 JJ — j«i~*ij <uIp <5j' — <UJ' Jjlij ^a cl^U cSJ Cglil Jlii 0 j*^'j o_ 

r 
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iprj Jj Cb I ols£jl Jikij £ cJj JJ Jjsj d\S* il jJgU>Pl lu i J$\ tCilTj t c4Jl JJ 

. iiJJi IjJSCM 1^42' 'ji* 

j*ii t Ijisij Jl^rj Jj^ 0' Jj <UIiJ' c^U ^l' 'U* j *-'jI' ^ (jl^wl jj l L31U- ^Iaj Jls 
( ^iCjlci ^caj 4 JU 1 jiT Uj ) ^jJUj iI5i JjJli c J jij U jlu 


!Hadits no. 40 

“Haddatsanaa JLmr 6in %6ooM ia 6erhgta, haddatsanaa Zuhair ia 6er£ata haddatsanaa J46u 
Ishaq dari J4C(Baroo’ 4b 6ahu>a JHa6i J& hetiha pertamahatt datang h§ iMacCinah, (BeCiau J& 
tinggaC di rumah Cera6at cCari hghehjiya atau dari pihah^paman-paman saucCara i6unya. JCa6i 
M shoCat menghacCap ke (BaituC MaqcCis 16 atau 17 6uCan. %emucfian permintaan <3eCiau #f 
untuh^ shoCat menghadap ke (BaituCCah Mehfgh <£ihg6uChgn. ShoCat pertama yang (BeCiau J& 
hgrjahgn menghacCap h§ Meh&ah acCaCah shoCat JLshar, <BeCiau #f shoCat 6ersama para 
saha6atnya. SeteCah seCesai shoCat, saCah seorang diantara merehg hgtihg puCang meCewati 
orang-orang yang secCang shoCat cCi se6uah masjid Cainnya yang pacCa saat itu jamaah masjicC 
secCang ruhgh^ Orang terse6ut 6erhgta hepacCa merehg : ‘saya 6ersahsi hepacCa JJCCah, tacCi saya 
6arusan shoCat 6ersama IJosuCuCCah J& menghacCap h§ hi6Cat’. iMahg jamaah masjicC pun 
6erputar menghadap h§ arah Jdehhgh. 

JLcCaCah orang-orang JCahucCi cCan JLhCuC hita6 hagum hgCau (RosuCuCCah #f shoCat menghadap h§ 
<BaituC 9daqcCis, namun hgtihg CJosuCuCCah shoCat menghadap h§ Jdehhgh, merehg pun 
menginghgrinya. 

Zuhair 6erhgta, hacCcCatsanaa JL6u Ishaq dari JLC<Baroo tentang hacCits ini, 6ahwapara saha6at 
yang meninggaC se6eCum teijacCinya pemincCahan hj6Cat ini, mahg hgmi tidah^ tahu apa yang 
harus Cgmi hgtahgn hepacCa merehg, CaCu turunCah ayat [cCan J4CCah ticCah^ahan menyia-nyiahgn 
imanmu.}. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


Amr bin Khoolid biografinya pada hadits no. 12 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Khoitsamah Zuhair bin Mu'awiyah 

Lahir 100 H wafat tahun 172 atau 173 atau 174 H 

Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Zur'ah, Imam Nasa'I, Imam Al'ijli, Imam Ibnu Sa'ad 
dan Imam Ibnu Hibban. 
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Hubungan antar : Abu Ishaq adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
perowi senegeri dengannya, namun sayang riwayatnya dari Abu 

Ishaq, beliau mendengarnya setelah berubah hapalannya 
(mukhtalith) sebagaimana dikatakan Imam Ahmad, 
Imam Abu Hatim dan selainnya. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ishaq Amr bin Abdullah bin Ubaid 
: Wafat tahun 129 H atau sebelumnya di Kufah 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Al'ijli, Imam Ibnu 
Hibban. Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban serta 
selainnya mensifatinya sebagai Mudallis. Imam Ahmad 
dan Imam Ibnu Ma'in serta selainnya mengatakan, ia 
berubah hapalannya dan kebanyakan yang mendengar 
darinya setelah berubah hapalannya. 

: Al Baroo' adalah salah seorang gurunya, sebagaimana <5 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


-Q 

4. Nama : Abu 'Umaaroh Al Baroo bin 'Aazib cd 

Kelahiran : Wafat tahun 72 H di Kufah — 

Negeri tinggal : Madinah ^ 

Komentar ulama : Imam Ibnu Qooni' berkata : Beliau pernah ikut 
beperang bersama Rosulullah m sebanyak 15 kali 
Hubungan antar : Sahabat terbaiknya Rosulullah *. 
perowi 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 13 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


Kedukan sanad : ~ 

CD 

Sanad dalam hadits ini memiliki beberapa kritikan, yang pertama Abu 
Ishaq adalah seorang rowi yang Mukhtalith (berubah hapalannya) pada 0/3 
akhir kehidupannya, dan muridnya yang bernama Zuhair diatas mendengar ^ 
dari beliau rohimahulloh setelah berubah hapalannya, sehingga co 
menimbulkan keraguan dalam menerima riwayatnya. Namun telah berapa 
kali kami ulang bahwa dimasukkannya hadits ini oleh Imam Bukhori <d 
kedalam kitab shohihnya karena memiliki beberapa pertimbangan, 
diantaranya yaitu, Zuhair ini memiliki Mutaba'ah dari beberapa rowi sebagai ^ 

berikut : _ 
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1. Imam Bukhori berkata (no. 399) : "haddatsanaa Abdullah bin Rojaa ia 
berkata, haddatsanaa Isroil dari Abu Ishaq dari Al Baroo bin 'Aazib 
Isroil bin Yunus dinilai oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh dikritik 
tapi yang mengkritik tidak memiliki hujjah. Imam Adz-Dzahabi menukil 
perkataan Imam Abu Hatim : "Beliau muridnya Abu Ishaq yang paling 
mutqin (kokoh). 

2. Imam Bukhori berkata (no. 4492) : "haddatsanaa Muhammad ibnul 
Mutsanaa, haddatsanaa Yahya dari Sufyan haddatsanii Abu Ishaq ia 
berkata, saya mendengar Al Baroo' Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri, 
seorang Imam yang masyhur. Imam Al Mizzi berkata : beliau (Sufyan) 
muridnya Abu Ishaq yang tsabit (tetap). 

3. Imam Ibnu Majah berkata dalam Sunannya (no. 1063) : "haddatsanaa 
'Alqomah bin Amr Ad Daarimiy, haddatsanaa Abu Bakr bin 'Ayyaasy 
dari Abi Ishaq dari Al Baroo' 4®. Abu Bakar kata Al Hafidz dalam "At 
Taqriib", Tsiqoh, ahli ibadah, namun menginjak usia senja jelek 
hapalannya, adapun kitabnya shohih. 

4. Imam Ali Ibnul Ju'di berkata dalam Musnadnya (no. 216) : "haddatsanaa 
Muharoz, akhbaronaa Syariik dari Abu Ishaq dari Al Baroo 4h secara 
ringkas. Syarik bin Abdullah, kata Al Hafidz dalam "At Taqriib", Shoduq 
Yukhthiu (keliru). 

5. Imam Abu Dawud Ath-Thoyaalisiy berkata dalam Musnadnya (no. 751) : 
"Haddatsanaa Syariik dan Hudaij dari Abu Ishaq dari Al Baroo bin 'Aazib. 
Hudaij bin Muawiyah, dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", Shoduq 
Yukhthiu (keliru). 

Maka keraguan dalam meneriwa riwayat Zuhair yang mendengar dari Abu 
Ishaq sesudah berubah hapalannya dapat dihilangkan, apalagi dalam 
mutaba'ah ini terdapat dua Imam Ahli hadits yakni, Imam Isroil dan Imam 
Sufyan Ats-Tsauri yang dikatakan sebagai muridnya Abu Ishaq yang paling 
tsabit. 

Sekarang tinggal permasalahan tadlisnya Imam Abu Ishaq, maka 
jawabannya riwayat Imam Bukhori (point no. 2 diatas no. hadits 4492) 
dimana dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri, terdapat tashrih (pernyataab 
kejelasan mendengarnya) Abu Ishaq dari Al Baroo Jadi keraguan dalam 
menerima tadlisnya Abu Ishaq dapat terangkat disini. Kemudian hadits ini 
juga memiliki beberapa penguat, diantaranya : 

1. Syahid dari Abdullah bin Abbas Riwayatnya ditakhrij oleh Imam Abu 
Dawud (no. 4672), Imam Tirimidzi (no. 3227) dan selainnya dari jalan 
Simaak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas £>. Simaak bin Harb 
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dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam "At Taqriib" : "Shoduq, riwayatnya dari 
Ikrimah khususnya goncang. Beliau berubah hapalannya pada akhir 
hidupnya dan terkadang meriwayatkan dengan cara ditalqin". Simaak 
mendapatkan Mutaba ah dari Muhammad bin Abi Muhammad maula 
Zaid dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dalam tatsirnya (no. 1341), namun 
Muhammad ini dinilai Al Hafidz dalam "AtTaqriib" , Majhul. 

2. Ijma Ulama Mufassirin bahwa makna Iman dalam ayat tersebut adalah 
Sholat. Ijma ini dinukil oleh Syaikh Al Haliimiy dalam "Al Minhaj (1/379), 
Syaikh Abdul Hamid Al Atsari dalam kitab Imannya (h. 16), dan banyak 
ulama lainnya. 


Penielasan Hadits : 

1. Perintah pemindahan kiblat adalah berasal dari Allah ft, sehingga wajib 
bagi orang yang beriman untuk mematuhinya, barangsiapa yang 
membangkang perintah ini, maka itulah orang-orang yang tidak c 
mendapatkan petunjuk Robb-Nya dan ia akan tersesat dalam kehidupan E 
ini. Firman Allah li : — 

lil CJlT Olj j lj jp Js- s- r .li. , j Jj~J/l lil I^IIp cJT j^sil ijii' Uj 

llil Jjii' Js- “ 


“<Dan %ami tidah^ menetapkan £i6Cat yang menjadi 6i6Catmu (sekarang) meCainCan agar 
%ami mengetakui (supaya nyata) siapa yang mengiCpti <RasuC dan siapa yang mem6eCot. 
<Dan sungguh (pemincCahan Ci6Cat) itu terasa amat 6erat, CecuaCi 6agi orang-orang yang 
teCah £6eripetunjuh^oCeh JLCCah” (QS. JLC<Baqoroh (2): 143). 

2. Hadits ini dalil bahwa terdapat pe-Nasikh-an hukum dalam Al Qur'an, 
dimana sebelumnya Rosulullah M diperintahkan sholat untuk menghadap 
ke Baitul Maqdis. 

3. Hadits ini juga dalil bahwa Rosulullah it selain menerima wahyu Al 
Qur'an, Beliau M juga menerima wahyu lainnya, yang kemudian dikenal 
dengan hadits atau Sunnah. Yang menunjukkan hal ini bahwa perintah 
sholat menghadap ke Baitul Maqdis tidak terdapat dalam Al Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi M- 

4. Penentuan arah kiblat kaum Mukminin menghadap ke Ka'bah di Mekkah 
adalah berasal dari Allah §t. 

5. Hadits ini dalil bagi orang-orang yang salah menghadap kiblat secara 
tidak sengaja ketika sholat, kemudian setelah ada orang yang 
memberitahukan kesalahan tersebut, ia tidak perlu membatalkan 
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sholatnya dan mengulanginya dari awal, namun cukup memutarkan 
badannya ke arah kiblat yang sebenarnya. 

6. Hadits ini juga dalil diterimanya berita dari 1 (satu) orang yang tsiqoh, 
dengan bukti para sahabat segera berpaling ketika dalam kondisi 
sholat menghadap ke Baitul Maqdis, menghadapkan wajah mereka ke 
Ka'bah ketika mendengar berita dari seorang sahabat. 
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iy Ji Ub ~37 

Bab 31 Bagusnya Keislaman Seseorang 


Penielasan : 

Dalam bab ini kaitanya dengan pembahasannya sebelumnya dan 
dalam masalah keimanan adalah bahwa amalan merupakan bagian 
keimanan, dimana seorang Muslim yang paling baik keislamanya maka 
semakin bagus kualitas keimanannya. Kemudian apa kriteria seorang Muslim 
yang paling bagus keislamannya? Jawabannya terdapat dalam firman Allah 
H surat Al Mulk ayat 2 : 

jj j*Jl jij tUp j~L\ ^jUJ 3U?Jlj CJ°y Jl ' 

‘ <c Yang menjadihgn mati dan (iicCup, supaya <Dia menguji Cpmu, siapa di antara kamu yang [ebih ^ 
6ai^amaCnya. <Dan Dia iMaha (Perkasa Cagi Maha Pengampun ” (JLCMu^57): 2). E 

Imam Fudhoil bin 'Iyaadh berkata ketika menafsirkan ayat ini : "(yakni ~ 
Allah m menguji) siapa yang paiing ikhias dan paiing benar. Para sahabatnya bertanya : 
'Wahai Abu Aii (kunyah Fudhoii) apa yang dimaksud dengan paiing ikhias dan paiing *- 
benar? Beiiau rohimahuiioh menjawab : 'sesungguhnya amaian jika ikhias, namun tidak 
benar tidak akan diterima dan jika amaian benar, namun tidak ikh/as juga tidak 
diterima, sampai ia ikhias dan benar daiam amaiannya. Orang yang ikhias adaiah ^ 

amaiannya hanya ditujukan kepada Aiiah dan yang benar adaiah amaian yang berada _c 

diatasSunnah Nabi #. (Majmu Fatawa Syaikhul Islam 1/99). 

co 

_c 

Berkata Imam Bukhori : 


JJ-*IJ Aj\ i t£j*tenJl Uu Ul 01 6 1 jU«j yt «.liaP 01 j»il*>l ^ jJM iJlJU Jl3 — 

, *, . , ' ' # C 0 

t l^iJj OlT ji' Jlp JuJl ji&j aj>%j\ jLab JL*Jl j«il>l lil » JjiJ - j«JL>j <lJIp iil - L\ c 

CD 

4 JJ 1 jjU^sj 01 *ill tglLj s itl Jlj 1 JUjiL J\ l§JLl jUw aULJi i 'jp UoiJl UJUi OjJ OlSTj ^ 

« CD 


dCadits no. 41 

“MaCih^ 6er(gta, ahh6aronii Zaid 6in JLsCam 6ahwa ‘JLthoo 6in DCasaar menga6ar(an 6ahwa 
Said JLC %hudriy menga6ar(gnnya ia mendengar PgsuCuCCah M 6ersa6da : “Jihg seorang 
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Ham6a masuhg IsCam CaCu Sagus CeisCamannya, JACCah aCgn mengampuni seCuruh CesaCahannya 
yang teCah 6erCaCu, CaCu ia ahgn mencCapathgn gishos (pem6aCasan). %e6aihgnnya ahgn 
diCipatgandahgn sepuCuh hgd sampai tujuh ratus hgd secCanghgn hgjeCehgnnya ahgn cd6aCas 
satu hgd, hgcuadjihg flCCah memaafhgnnya. 

Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Malik bin Anas biografinya pada hadits no. 2 

2. Zaid bin Aslam biografinya pada hadits no. 29 

3. Atho bin Yasaar biografinya pada hadits no. 29 

4. Abu Sa'id Al Khudri pada hadits no. 19 

Kedukan sanad : 

Sanad dalam hadits ini dihukumi Mu'alaq, karena Imam Bukhori yang 
lahir pada tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H tidak mungkin bertemu c 
dengan Imam Malik yang dilahirkan pada tahun 93 H dan wafat pada tahun [= 
179 H, sehingga ada rowi perantara yang menyambungkan sanad Imam — 
Bukhori dengan Imam Malik. -o 

Hadits ini bersambung sanadnya dalam riwayat yang dikeluarkan oleh ^ 
Imam Nasa'I dalam Sunan Kubronya (no. 11729) beliau berkata : — 

"Akhbaronii Ahmad ibnul Mu'alaa bin Yaziid ia berkata, haddatsanaa 
Shofwaan bin Shoolih ia berkata, haddatsanaa Al Waliid ia berkata, 
haddatsanaa Malik dari Zaid bin Aslam dari Atho bin Yasaar dari Abu Sa'id Al ° 
Khudriy secara marfu'. Ahmad ibnul Mu'alaa dinilai shoduq oleh Al Hafidz 
dalam "At Taqriib". Shofwan bin Shoolih dikatakan Imam Abu Zur'ah sebagai ^ 
perowi tsiqoh yang melakukan Tadlis taswiyah, sebagaimana penukilan Al 
Hafidz dalam "At Taqriib" dan disini Shofwan bin Shoolih telah menjelaskan 
aktifitas periwayatannya dari gurunya dan juga guru gurunya lagi. Hal ini 
adalah persyaratan diterimanya khobar dari rowi Mudallis Taswiyah, tidak _c 
sekedar penjelasan aktivitas dari gurunya saja, namun juga guru diatasnya ^ 

harusnya meriwayatkan dengan bentuk kalimat yang jelas ia mendengar ^ 

dari guru diatasnya. Sebagian ulama sebagaimana dikatakan Imam Al Albani w 
mempersyaratkan semua rowi diatasnya sampai akhir sanad harus ™ 

menggunakan bentuk kalimat riwayat yang jelas seperti, haddatsanaa, <d 

sami'tu untuk diterimanya rowi Mudallis Taswiyah, karena alasan kehati- 
hatian, khawatir bahwa yang ia gugurkan adalah pada tingkatan diatasnya. <d 
Namun Syaikh Abul Hasan Al Ma'ribi dalam Ittihafun Nabiil juz ke-2 soal no. 

202 telah melakukan pembahasan dengan meneliti pendapat-pendapat para 1 
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ulama Ahli Hadits, bahwa cukup diterima rowi Mudalis Taswiyah yang telah 
menjelaskan aktivitas dari gurunya dan begitu juga kejelasan riwayat 
gurunya dari gurunya lagi, tidak harus secara estatet sampai kepada 
Rosulullah it, kecuali dalam keadaan tertentu. Al Waliid bin Muslim juga 
dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib" dengan rowi yang Tsiqoh tapi melakukan 
Tadlis dan Taswiyah. Dalam sanad ini beliau sudah menjelaskan aktivitas 
dari gurunya yaitu Imam Malik, namun Imam Malik aktivitas riwayatnya dari 
gurunya Zaid bin Aslam dengan 'an'anah, sehingga seharusnya riwayat ini 
tidak masuk dalam persyaratan untuk rowi yang mendapatkan status 
Mudallis Taswiyah. Namun cacat ini dapat tertutupi dengan riwayat 
Mu'alaqnya Imam Bukhori dalam hadits ini, dimana Imam Malik mengatakan 
riwayat yang tegas bahwa ia mendengar dari Zaid bin Aslam dengan bentuk 
kalimat "Haddatsanii". 

Disamping itu juga Al Waliid bin Muslim mendapatkan Mutaba'ah dari 
Ismail bin Abi Uwais ia berkata haddatsanii Malik dan seterusnya dalam 
riwayat Imam Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 24). Ismail bin Abi Uwais 
dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib" shoduq keliru dalam hadits-haditsnya 
karena hapalannya. 

Penguat lainnya adalah berasal dari riwayat Imam Sufyan bin 
Uyyainah yang meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Athoo bin Yasaar 
langsung dari Nabi M, sehingga riwayat ini dihukumi Mursal, karena Athoo 
adalah seorang Tabi'in. riwayatnya dicatat oleh Imam Baihaqi dalam 
Syu'abul Imannya (no. 25). 

JlS Jli °jd °j& *yC*J> J^ JlS — q-2 

jlijw aJ lUU?- Jisi t 4-U IiJi — Jli' J jL ij 

« J JUiSJ IgUJy. UUi JS 'j <. tjikj ajUjUo tgJlU' 


Hadits no. 42 

“dCaMatsanaa Jsfiaq 6in Manskur ia 6erfata, kaddatsanaa J46dur <Rpzaq ia 6erfata 
akfi6aronaa 'Mamar cfari tHamaam dari JJ6u JJuroiroh dk ia 6erfata, (RosuJuCCak M 6ersa6cCa : 
“JJika saCak seorang cCiantara kaCian 6agus keisCamannya, maka setiap ke6aifan yang 
dikerjakgnnya afgn cCiganjar cCengan sepuCuk kgCi Cipat sampai tujuk ratus kgCi Cipat dan untuk^ 
setiap kgjeCekgn yang diCakgkgnnya akgn di6aCas satu kgd Cipat. 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Ya'qub Ishaq bin Manshur 
: Wafat tahun 251 H di Naisabur 
: Naisabur 

: Ditsiqohkan oleh Imam Muslim, Imam Nasa'I, Imam Al 
Hakim, Imam Ibnu Syahiin dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Abu Hatim menilainya, Shoduq. 

: Abdur Rozaq adalah salah seorang gurunya sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu Bakar Abdur Rozaq bin Hamaam 
Lahir tahun 126 H wafat tahun 211 H 
Yaman 

Seorang Imam yang masyhur, memiki tulisan dalam 
hadits yang dikenal dengan Mushonaf Abdur Rozaq. 
Ma'mar adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


3. Ma'mar bin Rosyid telah berlalu pada hadits no. 4 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


Abu 'Uqbah Hamaam bin Munabih 
Wafat tahun 132 H 

Yaman o 

Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, - s - 
Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. ^ 

Abu Huroiroh adalah salah seorang gurunya, m 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. -c 


5. Abu Huroiroh telah berlalu pada hadits no. 9 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukkan rahmat Allah ft yang Maha Luas, dimana Allah 
M melipatgandakan ganjaran bagi hamba-Nya yang melakukan 
kebaikan setelah ia memeluk agama Islam. 

2. Syarat diterima dan dilipatgandakan amalan adalah keislaman 
seseorang. Allah M berfirman : 


<D 
c 
03 
c n 
03 

<D 


<D 

Q_ 

T 

8 
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0 jj>u j»-A iJj >> 3> iJj jj j aIp a>l <Ui j*j <4 prj j*Ul*>' [j« (^L 

“(LicCak^ cCemi(ian) 6ahkan 6arangsiapa yang menyerakhgn cCiri (epada JLCCah, secCang ia 
6er6uat C§6ajiCgn, maCg 6aginya pakaCa pacCa sisi Tukannya cCan ticCak^ acCa 
kekkawatiran terkacCap merekg (Can ticCa( (puCa) merekg 6ersecCik kati”. (QS. JLC(Baqorok 
( 2 ): 112 ). 

Para ulama berselisih tentang orang Kafir yang melakukan kebaikan, 
kemudian ia masuk Islam, apakah kebaikan-kebaikan pada masa 
kekafirannya hilang tidak teranggap atau Allah M tetap akan 
menghitungnya? Yang rojih sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi 
: "Yang benar ada/ah sebagaimana dikatakan oieh Muhaqiqin, bahkan sebagian 
dari mereka menukiikan adanya ijma', bahwa orang Kafir jika meiakukan kebaikan- 
kebaikan seperti sedekah, menyambung taii siiaturahmi, iaiu ia masuk Isiam dan 
mati diatas keisiamannya, maka pahaia amaian kebaikannya tadi akan dituiis. 

(dinukil dari Siisiiah hadits Shohihah no. 247 karya Imam Ai Aibani). 

Allah m akan melipatgandakan amalan kebaikan seorang Muslim dengan 
ukuran yang Allah H kehendaki karena Rahmat dan Kasih Sayang-Nya 
kepada hamba-Nya. Kami akan meyebutkan sebagian contoh 
pelipatgandaan pahala yang diamalkan seorang hamba berdasarkan 
beberapa hal berikut ini : 

A. Berdasarkan Waktu 

1. Pada waktu membaca Al Qur'an, maka pahalanya akan 
dilipatgandakan perhuruf yang dibacanya dengan sepuluh kali 
lipat kebaikan. Nabi it bersabda : 

LaJJ °^j 3j il JjSl V LjJliol JcCm iU3Jlj Aj ili UJl >\f l 3> \'j£ 

3> 3> 

"(Barangsiapa yang mem6aca satu kuruf flC Qur’an, makg ia akgn mendapatkgn 
ke6aikgn dan k§6aikgnnya akgn cCiCipatgancCakgn sepuCuk kgk Cipat. JLkg tidak^ 
mengatakgn JLdf Lam LMim satu kuruf namun JLCifsatu kuruf Lam satu kuruf 
cCan LMim satu kuruf’. (K% LirmidLi no. 3158 dan Imam Lirmidki 6erkgta : 
kacCits Kasan Skokik gkori6 cCari sisi ini). 

2. Pada waktu menginfakkan hartanya di jalan Allah M, akan 
dilipatgandakan pahalanya sampai 700 kali lipat. Allah M 
berfirman: 
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3lLLo Jif ^j C-Lil JL^ L!l J-)~a («^Jljj»' OjiiLj Jd^!' JU 

^Lp ^«olj <Uilj s.Uio UJlj 

“(perumpamaan (naffgh yang cfifeCuarfan oCeCi) orang-orang yang menafCgfikgn 
hartanya cCijaCan JLCCaC acCaCah serupa cCengan se6utir 6enih yang menum6uhfgn 
tujuh 6uCir, pacCa tiap-tiap 6uCir seratus 6iji. JLCCah meCipat gancCahgn (ganjaran) 
6agi siapayang <Dia CehencCahi. Dan JLCCah Maha Luas (hgrunia-CNya) Cagi CMaha 
‘Mengetahui”. (QS. JLC<3aqoroh (2): 261). 

3. Beramal pada waktu Malam Lailatul Qodar, Allah §g akan 
melipatgandakan seolah-olah ia melakukan amalan tersebut 
selama 1000 bulan. Allah M bertirman : 

(3) jUiii id (2> jLsJi sJb u U13M uj (7) jUisi Jb ^ aU 5 jjf b 

“Sesungguhnya %ami teCah menurunCgnnya (CLC Quran) pacCa maCam CemuCiaan, 
Dan tahuhgh hgmu apahgh maCam CemuCiaan itu? MaCam CemuCiaan itu Ce6ih 
6aifjcCari seri6u 6uCan”. (QS.JLC Qocfr(97): 1-3). 

B. Berdasarkan Tempat 

1. Sholat di Masjidil Harom akan dilipatgandakan pahalanya 
sebanyak 100 ribu kali dibandingkan sholat di masjid biasa. Nabi 
it bersabda : 

«I yy J' <UU Ja JUa3' fxi\ ^ 3UL>j 

<Dan shoCat cCi MasjicCiC JCarom (cCi Meffgh) Ce6ih utama 100 ri6u hgd 
cCi6ancCinghgn shoCat cCi masjicCCainnya”. (H%. I6nu Majah, JLhmacCcCan seCainnya, 
cdshohihhgn Imam JLCDani cCan SyaihjiSyu’ia6 JLrnauth). 

2. Sholat di Masjid Nabawi akan dilipatgandakan pahalanya sebanyak 
1000 kali dibandingkan sholat di masjid biasa. Nabi m bersabda : 

^lJsJl L>sLUJl Ul talj«o U-i aUL °ja JUia3' ^ aUL> 

“ShoCat cCi MLasjicChg (MasjicC ILa6awi) Ce6ih utama 1000 Cgd cCi6ancdng shoCat cCi 
masjicC Cainnya, seCain ‘MasjicCiC Harom ” (H%, CHasal, I6nu Majah, JLhmacC cCan 
seCainnya, cCishohihCgn oCeh Imam JLC<3ani cCan Syaikh Syu’ai6 JLmauth). 

3. Sholat di Masjid Al Aqsho di Palestina akan dilipatgandakan 
sebanyak 500 kali dibandingkan sholat di masjid biasa. Nabi m 
bersabda : 

aUL UUm—^ joAiuJl c«~< aUU'j 
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“ Dan sHoCat di MasjicCiC JLqsRo Ce6ih utama 500 kaCi cCi6ancCinghqn shoCat di 
masjicCCainnya”. (5C%_ Thohroni dan l6nu JL6cCiC<3ar, cCihasanhan oCeh Imam l6nu 
JL6cCiC<3arcCan Imam JLCdCaitsami). 

4. Sholat yang dilakukan di Masjid dengan berjamaah, pahalanya 
lebih banyak 25 kali lipat dibandingkan sholat yang dilakukan 
sendirian. Nabi i§ bersabda : 

jj jlLpj \CCdf~ J-U? 2£Uir ^ 

ShoCat 6eijamaah pahaCanya menyamai 25 kgCi shoCat (yang cCiCahuhgn 
sencCirian)”. (H%JL6u DawucC cCan Imam JllHahjm, dishohihhgn oCeh Imam JIC 
JCahjm cCan Imam JLC<Bani). 

C. Berdasarkan Obyek kepada siapa ia berbuat baik, diantaranya 

1. Pahala berbuat baik kepada kedua orang tuanya tidak sama dan 
lebih berlipat dibandingkan ketika ia berbuat baik kepada selain 
keduanya. Allah H bertirman : 

ji 'j$S\ UoIp Ui uU^-i jd^iijiu} oC\ *i\ ijoJu H 'dbj ^j 

dj Jij L^-Jll JUIl U^l jjai^-lj UjS”’ Slji U^J Jij UaL i1 U$J Ji? 

Ijjiu^ ^Uj US - " U A4. ? ~jl 

“<Dan Juhanmu teCah memerintahhgn supaya hgmu jangan menyem6ah seCain Dia 
cCan hencCahCah hgmu 6er6uat 6ai(pacCa i6u 6apahrnu dengan se6aihc6aihgya. Jihg 
saCah seorang cCi antara hecCuanya atau hecCua-cCuanya sampai 6erumur Canjut 
daCam pemeCiharaanmu, mahg sehgd-hgd janganCah hgmu mengatahgn hepacCa 
hecCuanya perhgtaan "ah" dan janganCah hgmu mem6entah^merehg (Can ucaphgnCah 
hepacCa merehg perhgtaan yang muCia. Dan rendahhgnCah cCirimu terhacCap merehg 
6erdua dengan penuh hgsayangan dan ucaphgnCah: "CUahai Uihanhg, hgsihiCah 
merehg hecCuanya, se6agaimana merehg 6ercCua teCah mencCicCih^ ahg wahtu hgciC." 
(AClsraa (17): 23-24). 

2. Berbuat baik kepada Ibu kita lebih besar ganjarannya 
dibandingkan berbuat baik kepada Bapak kita. Nabi M bersabda : 

j^CJl j^-I j* i iil J jLij U : Jlii (*-Uij <lIp iil — i»l JjLj ^J\ Jj>-j s-U- 

: Jli ? Ji : Jli t (( dtt )) : Jli ? p : Jli (( )) : Jli ? JJo 

(( )) : Jli ? ^ : Jli I (( ^ )) 
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“(pada suatu fiari datang hepacCa PosuCuCCaH M seorang Caki-Caki dan 6ertanya, 
<( Wahai PosuCuCCah siapaCgh manusia yang Ce6ih 6erhaf^ ahp pergauCi dengan 
6aih? Na6i M menjaxva6, “I6umu” Cahj-Cahj tacCi 6ertanya Cagi, ‘CaCu siapa Cagi?’ 


Na6i M menjawa6, “I6umu”, tanyanya Cagi, ‘siapa Cagi?’ jawa6 <3eCiau M, 
“I6umu”, tanyanya Cagi, ‘CaCu siapa Cagi?’, Jawa6 JCa6i M, 'Bapahrnu”. 

(Muttafaqun JLCaih). 

3. Berbuat baik kepada kerabat lebih besar ganjarannya 
dibandingkan kepada orang yang tidak memiliki hubungan 
kekerabatan. Dari Ummul Mukminin Maimunah binti Al Harits &>, ia 
pernah membebaskan budak perempuannya dan belum meminta 
izin kepada Nabi M, ketika tiba gilirannya beliau 4> berkata : 

)) : Jli . °p*j : cJli (( ? ci*i )) : JlS ? ^"LJj J\ <■ J L 

(( i )yrH 'J&\ JlT CiJlj^l l^bpt °J jil L»t c 

co 

‘ <c Wahai PpsuCuCCah apahgh enghgu merasa 6ahwa saya teCah memerdehghpn E 

6ucCahJju? Jawa6 JCa6i M , ‘atau enghgu sucCah meCahphgnnya? Jawa6nya, ~ 

“6enar”. Jfa6i ‘M pun 6ersa6cCa : “SeancCainya enghau mem6erihannya hepada co 
6i6imu, niscaya enghgu ahgn mencCapathgn pahaCa yang Ce6ih 6esar”. 
(Muttafaqun JLCaih). ^ 


D. Berdasarkan Subyek pelakunya, diantaranya : 

1. Seorang Da'i yang berbuat kebaikan kemudian menjadi teladan o 

dan diikuti oleh Mad'unya, maka pahalanya akan mengalir terus ^ 
dan berlipat-lipat dibandingkan orang biasa yang berbuat o 

kebaikan untuk dirinya sendiri. Nabi #t bersabda : 

t . i, ,t' t -c 

ja joJlj 01 Js- aluj L$j °ja Uyrl &Li JL °f» 

• * \ co 

^ _c 

“(Barangsiapa yang menghiduphgn sunnah yang 6aih,cCa(am IsCam, mahg ia ahgn ^ 
mencCapathgn pahaCa cCan juga pahaCa orang yang heramaC hgrena mengihgtinya co 
seteCahnya tanpa acCanya pengurangan pahaCa dari merehg yang mengihutinya ^ 
tacCi secCihitpun”. (H% MusCim no. 2398). — 

CD 

2. Orang yang sedang membutuhkan harta (miskin) ketika 

bersedekah pahalanya lebih banyak dibandingkan orang ^ 

selainnya. Dari Abu Huroiroh ia berkata : cl 

J>fJ' :JlS 2icUJl :Jf\ JJLtj L JJ ^ 
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“cdtanyakgn kepacCa (RosuCuCCah M, “waCai (RpsuCuCCah secCeCah apaCah yang 
paCing utama? (BeCiau ‘M menjawa6 : “usaka (secCeCgkjnya orang yang 
kgkurangan”. (H% Ji6u (DawucC cCan JLkmacC, cCiskokikkgn oCek Imam I6nu 
%huzaimak, Imam l6nu HCi66an cCan Imam dLCdCakjm). 

5. Dan salah satu kemurahan Allah m, Dia membalas kejelekan dengan 
tidak dilipatgandakan, sehingga seharusnya seorang Muslim adalah 
orang yang timbangan kebaikannya lebih banyak daripada 
kejelekannya. Namun pada kenyataannya banyak kaum Muslimin 
kejelekannya lebih banyak daripada kebaikannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam kehidupannya ia banyak berbuat jelek dengan berlipat 
ganda dibandingkan perbuatan baiknya. Salah seorang ulama Salaf 
berkata : "Aku heran dengan orang yang kejelekannya mengalahkan 
kebaikannya, padahal Allah M melipatgandakan balasan kebaikannya 
dan membalas kejelekannya hanya satu kali". 

6. Sekalipun kejelekan secara umum hanya dibalas satu kali, namun pada 
kondisi tertentu kejelekannya dapat dilipatgandakan dibandingkan ia 
melakukan kejelekan yang sama pada kondisi lainnya, misalnya : 

A. Berdasarkan Waktu 

Orang yang melakukan kebohongan dan perbuatan bodoh pada 
waktu puasa, lebih berat dosanya dibandingkan melakukan itu 
semua diluar waktu puasa. Nabi M bersabda : 

jj>j o> «u-u- aX\ J»**5'j jjJ^' Jj^ j 

“Barangsiapa yang ticCak, meninggaCkgn ucapan k§6okongan, meCakukgn k§6okongan 
dan per6uatan 6ocCok, makg JLCCak ticCak memerCukgn ia meninggaCkgn makgn dan 
minumnya”. (H% Bukkorino. 6057). 

B. Berdasarkan Tempat 

Orang yang melakukan kejahatan di Tanah Haram tidak sama 
balasannya dengan di tanah selainnya. Nabi #t bersabda : 

LJkjtj <. aCXa\^J\ illi ^ ‘ I 

ji^ jh. 

“Manusia yang paCing cCi6enci JLCCak acCa tiga jenis, yaitu orang yang muCkicC 
(menyimpang) cCi tanak karam, orang yang mencari cCi cCaCam isCam sunnak JakiCiyyak 
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cCan orang yang menuntut darah seorang musCim tanpa hah^ untuk^ menumpahCgnnya ” 
(K%, (Buhhari) 

C. Berdasarkan Obyek yang ia berbuat kejelekan kepadanya 

Orang yang berdusta atas nama Allah f§ dan Rosul-Nya tidak sama 
dengan orang yang berdusta kepada selain-Nya. Allah H bertirman : 

OJ IjjaasJ liij Jll^- IJa Lj.\5nJ| ^sLJl UJ IjJ j5j l!j 

( 777 ) J-Jj oii* ly* ( 776 ) 0 jkil" u oiSJ°i JJi Jj^J Jj.ijj 


janganCah kamu mengatahan terhacCap apa yang cCise6ut-se6ut oCeh CicCahmu 
secara cCusta 'ini haCaC cCan ini haram", untuh^ mengada-adaCgn (e6ohongan terhacCap 
JLCCah. Sesungguhnya orang-orang yang mengacCa-adahgn (e6ohongan terhacCap JLCCah 
tiacCaCah 6eruntung. (Itu acCaCah) hesenangan yang secCihit, dan 6agi merehg aza6 yang 
pecCih ”. (JLn NahC(16) 116-117). c 

Nabi M mengingatkan umatnya untuk tidak berdusta atas nama ^ 
Beliau dengan sabdanya m : _ 

jliJl 'jj* aJjtĕji 'jJJs \xLx£ 'Js- igJtC JJi jS~\ J*J LAp \jJ£' 01 

# / " ‘ CD 


“Sesungguhnya 6ercCusta atas namaku ticCah^ seperti 6ercCusta atas nama orang Cain, 
mahg 6arangsiapa yang 6ercCusta atas namaku, siaphgnCah tempat cCucCukgya cCi 
nerakg (K% ‘MusCim no. 5). 

D. Berdasarkan Subyek pelaku yang berbuat kejelekan 

Seorang Da'i yang menyeru kepada kejelekan akan mendapatkan 
dosa orang yang mengikutinya. Nabi M bersabda : 

J' jk? jJ ^ J** ir* jj/j ^jjj ^ ^Lj fjL,y\ ^ JL J^j 

“Oan 6arangsiapa yang menghicCuphgn sunah yang jeCeh^ cCaCam IsCam, ia ahgn 
mendapathgn cCosa cCanjuga cCosa orangyang mengihgtinya seteCahnya tanpa acCanya 
pengurangan cCosa merehg secCihitpun ”. (KjjMusCim no. 2398). 


c 0 

c 

co 

co 

co 

CD 
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«dli J\ jLdi Li-i ub — 32 

Bab 32 Agama yang Paling Dicintai oleh Allah 
adalah yang Paling Konsisten 

Penielasan : 

Dalam bab ini kaitannya dengan Iman adalah sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya bahwa Islam, Iman dan Ihsan diungkapkan oleh 
Rosulullah #t dalam hadist Jibril yang masyhur sebagai agama. Kemudian 
amalan adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dari Keimanan, sehingga 
judul dan hadits yang dibawakan oleh Imam Bukhori mengandung 
pengertian bahwa amalan yang dicintai oleh Allah adalah yang konsisten, 
artinya bahwa seseorang walaupun kadar amalannya sedikit, namun jika 
dikerjakan secara berkelanjutan jauh lebih baik daripada amalan yang 
banyak, namun sangat jarang dikerjakan. 

Bab ini juga mirip dengan bab sebelumnya (bab 29) yang 
mengisyaratkan bahwa agama yang dicintai Allah adalah yang lapang dan 
mudah. Allah fs bertirman : 

( 2 ) dTjs\ diiL djjf u (/) <&> 

“‘Thaahaa. %ami tidak^ menurunkan JLC Quran ini CepacCamu agar %amu menjadi susaH”. (QS. 
dHaaHaa (20): 1-2). 

Nabi M juga mengingatkan umatnya melalui sahabat Abdullah bin 'Amr 4 ® 
untuk konsisten dalam beramal dalam sabdanya : 

JJJl J-ill ^i OlS' i ji Sl <■ ds- \j 

“WaHai JL6duCCah, janganCak engkau seperti si TuCan, cCakuCu ia sukg mengerjaCan skoCat 
maCam, sekgrang ia meninggCkgnnya ”. (Muttafaqun ‘aCaik). 
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Berkata Imam Bukhori : 


dSl! (^L 0 — [^Jjl 01 Jp ^l Jsi (»LiJb Jp ^£»0 (J&J' JJ ,lu?u» UlU- — H3 

JJSnJp t <U » Jlii . °j* jsSi . cJli . « oJa °ja » Jli olj^l IaOIpj I^IIp JUo — j»J~jj 

cIp U aJi jjaSi J-?"' 01S*j . « IjL" ^JJi JIJ Sf Jjiji t 0jAiai Uj 


Hadits no. 43 

“kaMatsanaa ‘Muhammad i6nuC Mutsanna, CacCdatsanaa Yahya dari JCisyaam ia 6erhata, 
a6ft6aronii <BapahJ%u dari JLisyah M 6ahwa Na6i M masuh^ hedaCam rumahnya dan pada 
waktu itu ada seorang wanita, CaCu na6i Mpun 6erfgta: “siapa ini? Jlisyah M pun menjawa6, 
‘iajuCanak, kemudian menye6utCgn tentang shoCatnya’. tMahg Na6iMpun 6ersa6da : “mah, 
waji6 6agi CgCian 6eramaC sesuai dengan hgmampuannya, demi J4CCah, <Dia tidah^ ahgn hosan 
sehingga haCian sendiriCah yang merasa 6osan. J4gama yang paCing dicintai JLCCah adaCah yang ^ 
diherjahgn peCahunya terus-menerus ”. E 


-Q 

co 

Penielasan bioarafi perowi hadits : ^ 


6. Muhammad ibnul Mutsanna biogratinya pada hadits no. 16 

7. Yahya bin Sa'id Al Qohthoon biogratinya pada hadits no. 13 

8. Hisyaam bin 'Urwah biogratinya pada hadits no. 2 

9. Urwah bin Zubair pada hadits no. 3 

10. Aisyah pada hadits no. 2 

Penielasan Hadits : 

1. Allah m tidak boleh disitati dengan sifat yang mengandung 
ketidaksempurnaan atau kekurangan, seperti sifat bosan. Karena sifat 
dan Asma Allah Husna, bagus dengan tingkat kebagusan yang paling 
tinggi. Allah M berfirman : 

l^j ojPili s.U«jOi JUj 

“JCanya midh^ACCah asmaa-uC husna, mahg 6ermohonCah hepada-CNya dengan menye6ut 
asmaa-uChusna itu”. (QS. JLCJL’raaf(7): 180). 

2. Sifat manusia adalah gampang dihinggapi dengan kebosanan, apabila ia 
melakukan aktivitas yang berlangsung terus menerus dalam kadar yang berat 
atau banyak. Sehingga syariat Islam dengan kemudahannya tidak menghendaki 
pemeluknya melakukan amalan-amalan yang berat yang pada akhirnya ia 
berhenti melakukannya. Oleh karena itu para ulama ketika menyebutkan alasan 
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untuk merojihkan mengambil rukhshoh (keringanan) ketika ada sebab yang 
membolehkannya seperti mengqoshor sholat ketika safar, tidak mendatangi 
masjid untuk sholat berjamaah bagi laki-laki ketika turun hujan dan semisalnya, 
adalah agar seorang hamba tidak bosan, karena harus terus-menerus 
menjalankan aktivitas ibadah rutinnya, apalagi ketika kondisinya sangat berat. 

3. Seseorang yang biasa rutin mengerjakan suatu amalan, kemudian ketika ia 
menderita sakit atau sedang bepergian, sehingga tidak bisa melakukan ibadah 
rutinnya tersebut, Allah ft akan tetap mencatat pahalanya. Nabi $t bersabda : 

U-a« JUaj OlS* U UsS” 'jiC* jl JL*jl 'jfif> lil 


“Jika seorang Ham6a sakit atau sedang safar, maka tetap cCicatat pakaCa amaCnya seperti 
pacCa waktu ia mukim cCan sehat”. (JC%_ <Su6fiori no. 2996). 

4. Dalam riwayat Shohih Muslim (no. 1869), shohabiyah tersebut bernama Al 
Haulaa', Aisyah berkata : 

^Lj V )) —^.Uij ‘Llp 4Ul — ^ijl J j ~< i j Jli3 J^JJl aLj L^jl Ij^c-jj CLjjj LJ...J s-*j!j^til 

IaJJi ^Uj V <UJlj3 0jSjJai U JU*Jl ' jj > JlUl 
“ini acCaaCak JACkauCaa’ 6inti Tuwait ia menyatakgn tidah^pernah ticCurpacCa wahtu maCam 
hari (seCaCu mengerjahgn shoCat maCam) mahg JCa6i M 6ersa6cCa : “enghgu tidah^pernah 
ticCur pacCa maCam hari? (jangan 6egitu) Cahy.hg.nCah amaCan yang hgCian mampu 
mengeijahgnnya, cCemiJLCCah, <Dia ticCah^ahan jemum hingga hgCian sencCiriyang jemu”. 

5. Dalam riwayat lain ketika Rosulullah M ditanya tentang amalah yang 
paling dicintai Allah li, Beliau M menjawab : 

ji oij 

“JLmaCanyang terus-menerus cRherjahgn, sehgCipun sedihit”. (H% MusCim) 

6. Hikmah syariat Islam yang dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah bahwa 
syariat Islam menuntut seseorang untuk melaksanakan kewajibannya masing- 
masing sesuai dengan porsinya, Robb kita memiliki hak yang harus ditunaikan, 
diri kita juga memiliki hak dan begitu juga keluarga kita semuanya memiliki hak 
yang wajib ditunaikan, kita dengarkan kisah Salman dengan Abu Darda & : 

j»l t£\'f s-bj jJI Ul OlJLj jlji t s-lijLJl fj\'j OuI~j 'fj — j»JU(j <l!p j5iI J~fi — Jl\ fr~\ 

jjl c Ua!I J Afi?\fi- aJ i.\'ifjj\ jjf J jfi I : cJli ? dJiU U : Jli3 t SJJlU «.bjLJl 
OlS" Uii c Ji^li jtb Jfi JfL U( U : Jll c JjUJ J\S : JJ Jui t UUU> iJ slijLJl 
OIS' lU3 . ^j : Jli3 ^jiJ JUi c ^»L3 t li : iJ Jli3 ^ji j «.bjjdl f>\ LUi JJJl 

JlIp JUjLJ OIj t liU- UIjJJ 01 : OUJU Ui Jli3 Uujr Ul0s3 t O^M ^ : OUiU Jl3 JJJl 
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— jJL»j oiil — ^lJl J (fl i ii&- j?> ji”’ Japli c li&- dLi^ LJUaSIj i li?- 
(( OUiL (JJU?)) : - j«JL>j <lAp iil - ^iJl Jlii iJ LJJi 


“Na6i M mempersaudarakgn SaCman dengan JL6u <Darda, ketiCg SaCman 6er6pnjung k§ 
rumaCi JL6u DarcCa, ia meCikat iJmmu Darda mengenaCan paCaian yang CumaC, sehingga 
SaCman pun heran dan 6er6gta : “jJda apa ini (mengapa engCau tidak^ 6erCdas)?, iJmmu 
DarcCa 4k> pun menjau>a6, ‘saucCaramu JL6u DarcCa tidak^ memiCiCj seCera Cepada Cehidupan 
dunia’. %emudian JL6u Darda datang dan diCidangCgn makgnan, CaCu ia 6er6gta Cgpada 
SaCman : “siCakgn maCgn, afqi sdang 6erpuasa”, maCg SaCman 6erfgta : “aCu tidak^mau 
maCgn, se6eCeum engCgu maCgn, maCg JL6u <Darda pun terpaksa 6er6uCg dan maCgn 
6ersama. %eti6g maCam harinya JL6u Darda 6angun untuCg mengerjaCgn skoCat maCam, 
namun SaCman 6erfgta Cepadanya, “tidurCak ”. Kgmudian pada akkir maCam, SaCman 
6erkgta : “sekgrang 6angunCak, kjta skoCat maCam 6ersama” (seteCak skoCat), SaCman 
mem6erikgn wejangan kgpada JL6u Darda : “Sesungguknya dgkkmu memiCikj kak^ dirimu 
juga memiCikj kak^ 6egitu juga keCuargamu memiCikj kak^ atasmu, tumikgn hakg masing- 
masing semuanya”. Kemudian pada saat dCaki M datang diceritakgn semua kejadian 
terse6ut, makg ‘SeCiau M 6ersa6da: “SaCman 6emr”. (dC% (BukCiori no. 6139). 
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AiCAaij j&ijj <—ju — 33 

lilj ( cJUS^I j»j3l) JlSj (lllel Iji»T JjJUl ilijij ) ( l£Aa jJaLOjj ) J\j6 4 JUI Jjij 

^yii\j j^3 JUS3l lUJi ^3jJ 


Bab 33 Bertambah dan berkurangnya Iman 

Allah ii berfirman : {dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk} 
[QS. Al Kahfi : 13] dan {dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya} [QS. Al Mudatsir 31] dan {Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu} [QS. Al Maidah (5) : 3] 

Jika meninggalkan sesuatu yang sudah sempurna, maka akan terjadi 
kekurangan. 


Penielasan : _ 

Bab ini telah dibahas pada bab 1 dari Kitabul Iman yang menguatkan -o 
perkataan para Ulama Ahlus Sunnah bahwa Iman itu bertambah dengan ” 
ketaatan kepada Ar Rahman dan berkurang dengan kemaksiatan memenuhi 
ajakan Setan. 


o 


Berkata Imam Bukhori : 

j*JLij <&l — ^Jll jp j*jl Jp 5^1x3 Qjs>- Jli j»tLa Jli j»-Aljjl jj ^jd^- — 


Sl J^ J j^' J ^JHJ ‘ j?" 0* ^ jj ‘ ^li' ^! ty ^ J^ j^' ir? — 

°JJ ®J* ^jj ^ ^j ‘ ^! ^l d^ jdSl ^j^dj ‘ js^ - [>? ^JJ ^ t5?J ‘ ^! ^! 

« OLcl J » — j«-Lj aAs- <5il Jl^> — ^J)l J- JA\ \jjJ?- ailsS Olil Jvi Jjl Js- J\ JlS . « JJ- 

« JJ- J » OlSJi . 

HacCits no. 44 

“JCaMatsanaa 'MusCim 6in l6rohim Ia 6er6ata, hadcCatsanaa HCisyaam ia 6er£ata, hadcCatsanaa 
Qotada6 dari JLnas dari Na6i M CieCiau 6ersa6da : “J4kgn keCuar dari neraha orang yang 
mengucapCgn Laa iCCaha iCCaCCak dan daCam katinya ada tim6angan k§6aikgn se6esar 6iji 
gandum, JLjan keCuar dari neraka orang yang mengucapkgn Laa iCCaka iCCaCCak dan daCam 
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hatinya ada tim6angan 6§6ai6gn se6esar 6iji gandiim, JLhgn keCuar cCari neraCg orang yang 
mengucaphgn Laa iCCaha iCCaCCak dan daCam katinya acCa tim6angan k§6aikgn se6esar 6iji 
gancCum”. 

JL6u JL6cCiCCak 6erkgta, JL6aan 6erkgta, kacCcCatsanaa QotacCak, kacCcCatsanaa JLnas cCari Na6i M 
(sama seperti kacCits cdatas) namun tercCapat perkgtaan “acCa tim6angan keimanan ” se6agai 
ganti cCari kgta “tim6angan k§6aikgn 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu 'Amr Muslim bin Ibrohim 
: Wafat tahun 222 H di Bashroh 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. 

: Hisyaam Ad Dustuwa'i adalah salah seorang gurunya, 
dan tinggal senegeri dengannya sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakr Hisyaam bin Abi Abdillah Ad Dustuwaa'i 
: Lahir 76 H wafat tahun 154 H 
: Bashroh 

: Imam Abu Dawud mengatakan : "Hisyaam amiirul 
mukminin fil hadits". Imam Ahmad berkata tentangnya : 
"jangan seorang pun bertanya tentangnya". Imam Waki' 
menilainya, Tsabit. Ditsiqohkan oleh Imam Al'ijli, Imam 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam Ibnu Sa'ad 
dan Imam Abu Ishaq Al Jauzajaani mengatakan, 
Hisyaam memiliki pemikiran Qodariyyah. 

: Imam Abu Hatim dan selainnya mengatakan, bahwa ia 
muridnya Qotadah yang paling tsabit. 


3. Qotadah telah berlalu pada hadits no. 13 

4. Anas bin Malik4& pada hadits no. 13. 


Sanad lain 


<S) 

c 
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1. Nama : Abu Yazid Abaan bin Yazid c' 

Kelahiran : Wafat kurang lebih tahun 160 H 

Negeri tinggal : Bashroh _ 
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Komentar ulama : Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Ibnul 
Madini, Imam Nasa'I, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hibban. 

Hubungan antar : Qotadah adalah salah seorang gurunya, dan tinggal 
perowi senegeri dengannya sebagaimana ditulis oleh Imam Al 

Mizzi. 

(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedukan sanad : 

Sanad Abaan ini sekilas kalau dilihat adalah Mu'alaq, karena Imam 
Bukhori (Abu Abdillah) langsung meriwayatkanya darinya, padahal Imam 
Bukhori lahir pada tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H, sehingga tidak 
mungkin bertemu dengan Imam Abaan yang wafat pada tahun 160 H. 

Namun sebenarnya Imam Bukhori sedang meringkas sanad, yakni co 
Beliau dalam bab ini sedang membawakan hadits dari Muslim bin Ibrohim 
dari dua gurunya dengan versi yang sedikit berbeda. Pada versi guru ^ 
Muslim, Imam Hisyaam dengan lafadz didalamnya ada kata "timbangan co 

kebaikan". Sedangkan dalam versi gurunya yang lain yaitu Imam Abaan ini, ~ 
kata "timbangan kebaikan" diganti dengan kata "timbangan Iman". ^ 

Penielasan Hadits : ^ 

1. Keutamaan kalimat Laa Ilaaha Illallah, dimana sekalipun pelakunya -*= 

hanya terdapat sedikit sekali kebaikan atau Iman, sampai diungkapkan 
dengan sebesar biji gandum, Allah H tetap memperhitungkannya dan co 
menyelamatkanya dari siksa neraka yang kekal abadi. -<= 

2. Hadits ini juga dalil bahwa sekedar mengucapkan kalimat Tauhid ini dan ^ 
tidak merealisasikan konsekuensi beramalnya, akan terancam disiksa 
neraka terlebih dahulu dengan batas waktu sesuai dengan kehendak Allah ^ 

c 

3. Setelah sebelumnya Imam Bukhori menyebutkan beberapa bab yang 
menunjukkan amalan-amalan yang utama atau dengan bahasa lain, co 
tingkat maksimal seorang hamba yang dilakukan untuk mendapatkan — 
kesempurnaan Imam, disini Imam Bukhori kembali menyebutkan batasan 
minimal seorang hamba yang harus dipenuhi untuk disebut sebagai ^ 
seorang Mukmin yang terbebas dari siksa neraka selama-lamanya abadi cl 
dan kekal. Yaitu keimanan terhadap kalimat Tauhid ini dalam hatinya ^ 

9 
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sekalipun Cuma sedikit.sehingga dalam batasan range inilah seseorang 
dikatakan Mukmin atau bukan. 

4. Hadits ini dalil bahwa orang Kafir dan Musyrik tidak akan masuk Jannah 
selama-lamanya, jika mati tetap dalam keadaan demikian, karena 
didalam hatinya ia mempersektukan Allah H dalam kehidupannya. Hadits 
ini tertuju kepada mereka yang tidak melakukan kesyirikan, hanya saja ia 
tidak pernah melakukan kebaikan, kecuali sedikit dan banyak melakukan 
dosa-dosa besar selain Syirik. 

5. Hadits ini bantahan yang telak bagi orang Khowarij dan yang sejalan 
dengan mereka, yang gampang mengkafirkan seorang Muslim yang telah 
mengucapkan kalimat Tauhid ini. 

6. Allah li memiliki kasih sayang yang sangat luas, kepada hamba-hamba- 
Nya yang tetap konsisten menjadikan Allah sebagai Robb-Nya dalam 
hatinya, walaupun sangat sedikit sekali. 

7. Sejelek-jeleknya manusia yang hidup di muka bumi adalah orang Kafir 
dan Musyrik, karena sama sekali hilang tidak berbekas sama sekali 
didalam hatinya pen-Tauhid-an Allah li, malah mencampurinya dengan 
noda-noda penghambaan kepada makhluk didalam hatinya. Allah M 
berfirman : 

OiJjl JjOJ£- 'pijpr j\j ^ ojf.oU^Jl Ja! J* JjiJl 01 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakrii ahd %ita6 dan orang-orang yang musyrik^ 
(akan masukj (e nerakg Jahannam; mereka k§kg[di daCamnya. Merekg itu adaCah se6urukz 
kurukmakCiCuCg. (QS. JLC<Bayyinak (98): 6). 

Allah H juga mengisahkan kaum Nabi Musa m yang hatinya telah 
dirasuki kecintaan kepada anak sapi, sehingga membutakan mata hatinya 
untuk menerima keimanan. Allah H berfirman : 

Ji^Jl 'jjjlilj 

“<Dan teCah cCiresapkgn ke cCaCam hati merekg itu (kecintaan menyem6ah) anak^sapi kgrena 
kekgfirannya”. (QS. j4f(Baqoroh (2): 93). 

Allah f§ juga menyebutkan bahwa kecintaan kepada kehidupan dunia, 
dapat menyebabkan ia digolongkan bersama dengan sejelek-jelek 
makhluk yang ada di muka bumi ini, firman-Nya ft : 

JjjiiilJi j»yji i JU' Oij ijp -tli gaji 5U?Ji ijl?bx0ii OJUi 

U( Yang cCemikian itu cCise6a6kgn kgrena sesungguhnya merekg mencintai kehidupan di cCunia 
Ce6ih cCari akhirat, cCan 6ahu>asanya JLCCah tiacCa mem6eri petunjuk^ kepada kgum yang 
kgfir”. (QS.An9CahC(16): 107). 
www.ikhwahmedia.worpress.com 
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Berkata Imam Bukhori : 


<ij4? («-4**® j? ^4* cr4^' ji' CJCjS- Jj* jj jji«r £*J> ^C*^' j? — ^5 

jj LgJJtJiij («^jls^ ^ 4 jI t 'jy»\ \j J Jl5 i j$Jl *>L^-j 0' <—jUaiJ! j) jjp j£ t-JLgC JJ 

cJJjlj C-ijri ^jJl ) Jli 2 jT JlS . llLf ^jJl tJUi LUixjSf cJjJ ij4*j' jJJw LOp 

^ip <L3 CJJj sS *J' JL^JJlj ^jJl CiJi lijjP JJ j^P Jlj . ( Lyi *%JJ C«.«iCjj ^uai 

Ajuj^ ^jj iijJ«J j»Jlj jAj — j«-i~JJ clp Jl' — 

JCadits no. 45 

“JCaMatsanaa JLCdCasan i6nusH S6o66aa6 ia mendengar Jafar 6in ‘jlun, 6acfdatsanaa JL6uC 
‘Vmais, a666aronaa Qois 6in MusCim cCari Thori^ 6in Syi6aa6 cCari iJmar i6nuC %6ot6o6 4s> 
6a6u>a seorang Caki-Caki c Ya6ucti 6er6ata CepacCanya, ,( Wa6ai JLmiriiC ‘MuCminin acCa se6ua6 c 
ayat cCaCam 6jta6 CaCian yang CaCian 6aca, seancCainya ayat terse6ut turun untuC^ CaCangan [= 
ya6ucCi, niscaya 6ari turunnya terse6ut aCgn kami jadiCgn se6agai 6ari raya’. Vmar cs — 
6er6gta, “ayat apa itu?”, ya6ucCi tacCi 6er6ata : “PacCa 6ari ini teCa6 KjisempurnaCan untuC^ ro 
Cgmu agamamu, dan teCa6 Kji-cuCupCgn CepacCamu ni6jnat-%u, cCan teCa6 %u-ricC6ai IsCam itu *- 
jacCi agama 6agimu”. (QS. JLCMaicCa6 (5): 3). iJmar 4? 6er6gta : “6gmi ta6u 6ari cCan tempat ^ 

dimana turunnya ayat ini 6§pacCa JCa6i M, yaitu pacCa saat UeCiau # secCang 6er6fiut6a6 cCi — 

pacCang ‘JLrafa6pacCa 6ari Jum’at”. o 

’ -C 

Penielasan bioarafi perowi hadits : i? 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 

2. Nama 
Kelahiran 


: Abu 'Ali Al Hasan ibnush Shobbaah 

: Wafat tahun 249 H di Baghdad 

: Baghdad 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Abu Hatim menilainya, Shoduq. Sedangkan Imam 
Nasa'I menilainya, "tidak kuat". Al Hafidz dalam "At 
Taqriib" mengkompromikannya dengan menilainya, 
Shoduq. 

: Ja'far bin "aun adalah salah seorang gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

: Abu 'Aun Ja'far bin 'Aun 

: Lahir 120 H atau 130 H wafat tahun 206 atau 207 H di 
Kufah 


<S) 

c 

03 

CO 

OJ 

CD 


<D 

Q_ 

T 

9 

7 


www.ikhwahmedia.worpress.com 







Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ibnu Syaahiin, 
Imam Ibnu Qooni' dan Imam Ibnu Hibban. Imam Ahmad 
menilainya, laisa bihi Ba'sun. Imam Abu Hatim 
menilainya, Shoduq. 

: Abul Umais adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul 'Umais 'Utbah bin Abdullah 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim 
menilainya, Sholihul Hadits. 

: Qois adalah salah seorang gurunya dan tinggal senegeri c 
dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu 'Amr Qois bin Muslim ^ 

Wafat tahun 120 H cd 

Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam ^ 
Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli 
dan Imam Ibnu Hibban. Imam Ibnul Madini, Imam Ibnu 
Ma'in, Imam Abu Dawud dan selainnya mengatakan Qois ^ 
ini seorang Murjiah. 

Thoriq adalah salah seorang gurunya dan tinggal 3 

senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. ^ 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu 'Abdillah Thoriq bin Syihaab 

: Wafat tahun 82 H atau 83 H ^ 

: Kufah c 

: Dikatakan Imam Abu Dawud, beliau 4* pernah melihat cd 
Nabi it, hanya saja belum pernah mendengar sabda ^ 
Beliau it. 

: Umar ^ adalah salah seorang gurunya, sebagaimana 0 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

Q) 

Q_ 


6. Umar . pada hadits no. 1 
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(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedukan sanad : 

Dalam sanad hadits ini terdapat perowi Shoduq yaitu Al Hasan ibnush 
Shobbaah karena terjadi perbedaan dalam menilai statusnya antara yang men- 
tsiqoh-kan dan yang melemahkannya, kemudian diambil jalan tengahnya oleh Al 
Hafidz, bahwa ia Shoduq sehingga minimal Hasan hadistnya. Namun beliau 

memiliki Mutaba'ah sebagai berikut : 

1. Dari Muhammad bin Abdul Wahhab (177-272 H) yang dinilai sebagai rowi 
Tsiqoh oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib". Riwayatnya dikeluarkan oleh Imam 
Baihaqi dalam Sunannya (no. 5830). 

2. Dari Ahmad bin Haazim bin Abi Ghorzah (w. 297 H) Imam Ibnu Hibban 

menilainya "Mutqin" dalam kitab Ats-Tsiqootnya. Riwayatnya ditulis Imam 

Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 33). 

3. Dari Abdu bin Humaid (w. 249 H) beliau seorang penulis kitab Musnad hadits ^ 

yang dikenal dengan nama Musnad Abdu bin Humaid, riwayatnya beliau dengar £ 
sendiri dari Ja'far bin 'Aun dan dicatat pada kitabnya ini (no. 30), kemudian dari — 
jalannya Imam Muslim menulis haditsnya dalam Shohihnya (no. 7712). -Q 

4. Dari Abu Dawud Sulaiman bin Saif (w. 272 H) dinilai Al Hafidz dalam "At 

Taqriib", Tsiqoh dan Hafidz. Riwayatnya ditulis Imam NasaT dalam sunannya 
(no. 5029). * 

5. Dari Imam Ahmad bin Hambal (164-241 H), salah satu Imam empat — 

Madzhab yang masyhur, riwayatnya beliau dengar sendiri dan ditulis dalam ^ 

kitab Musnadnya (no. 193). .c 

Kemudian disini juga terdapat seorang rowi yang tertuduh sebagai ahli bid'ah 
(murjiah) yaitu Qois bin Muslim. Namun terdapat juga jalan lain, yang tidak cd 

terdapat nama Qois dalam sanadnya yaitu, sebagaimana ditulis oleh Imam _j- 

Muhammad bin Nashir Al Marwazi dalam Ta'dhimu Qodris Sholat (no. 352) : — 

"haddatsanaa Ishaq -bin Rohawiyah (166-238 H, seorang Imam Mujtahid) ia 
berkata, akhbaronaa Ubaidillah bin Musa (128-213 H, rowi tsiqoh tertuduh dengan _c 

Syiah) dari Abu Ja'far Ar Rooziy -Isa bin Abdullah bin Maahaan-(w.l60 H, shoduq ^ 

jelek hapalannya terkhusus riwayat dari Al Mughiroh) dari Ar Robii' bin Anas (w. c 

140 H, rowi shoduq memiliki wahm (kelemahan) tertuduh Syiah) dari Abul 'Aaliyah ^ 

-Roofi' bin Mihroon-(w. 90 atau 93 H, Tabil besar, tsiqoh) ia berkata : "kami co 

sedang berada disisi Umar (kemudian disebutkan kisah hadits diatas)". Semua — 

biografi rowi tersebut berasal dari penilaian Al Hafidz dalam "At Taqriib". 

Dalam riwayat Imam Thobroni dalam Mu'jam Ausathnya (no. 842) yang c 
berkata kepada Umar ^ adalah Ka'ab Al Ahbar, seorang Yahudi yang pernah ^ 

mendapati zaman Nabi % namun baru masuk Islam pada masa kekhilafahan Abu - 

Bakar <*>, ada juga yang mengatakan pada masa kekhilafan Umar Kalau yang 1 
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terakhir ini rojih, maka seorang Yahudi yang disebut dalam hadits Bukhori ini 
adalah beliau rohimahulloh atau bisa jadi orang lain. Wallohu a'lam. 


Penielasan Hadits : 

1. Keutamaan dan kesempurnaan Islam setelah turunnya ayat 3 surat Al 
Maidah ini. 

2. Kesempurnaan Islam tidak hanya diakui oleh para sahabat, namun juga 
oleh orang Yahudi. 

3. Pengakuan kesempurnaan Islam juga dilakukan oleh Musyrikin (yang 
sebenarnya tujuannya untuk mengejek) sebagaimana diwakili oleh 
sahabat Salman 4 ® ketika salah seorang Musyrikin berkata kepadanya : 

J^l (Jliii Jls .3*1 j^-!l 


“Saya 6erpencfapat saka6at faCian (maksudnya Sfa6i M) sudak mengajari kaCian segaCa 
sesuatu, sampai 6uang Ciajat pun cCiajari’, SaCman 4 ® 6erkgta, “ya 6enar”. (JC%, MusCim no. 
629). 

4. Jika telah sempurna suatu hal maka setelah itu akan ada yang 
menguranginya. Sebagaimana perkataan Urmar^ : 

ci-u> : Jla t joa i ^i Jai J-«iC ) J lii Uls 
“Sesuatu jika teCaCi sempurna, makg ia ticCaCCak menjacCi sempuma secCiCitpun CecuaCi acCa 
yang menguranginya”. Sfa6i M pun menimpaCinya cCan 6ersa6cCa : “engCgu 6enar wakai 
Vmar”. (H% I6nu JL6iSyai6ak cCaCam ‘Muskonafnya dengan sanacCHasan). 

5. Sangat mengherankan sikap sebagian kaum Muslimin yang mencari 
metode diluar Islam dalam kehidupannya, padahal agamanya telah 
sempurna, tidak ada agama yang sesempurna seperti agama Islam yang 
ia peluk. Namun kenyataannya sebagian orang yang jahil ini malah lebih 
memilih hukum Jahiliyyah dalam menjalani kehidupannya. Allah H 
bertirman mencela mereka yang berhukum dengan hukum Jahiliyyah : 

0jiiSjJ Jjl °JAJ <ul»l^sJl 

“JLpakgk kukum JakiCiyak yang mereka kekencCaki, cCan (kukum) siapakak yang Ce6ik 6ai( 
cCaripacCa (kukum) JLCCak 6agi orang-orang yang yakjn ? ”. (QS. JLCMaidak (5): 50). 


-Q 

CD 




o 


o 

co 


C 0 
c 
cu 
co 
CD 


6. Kaitannya hadits ini dengan bab bertambah dan berkurangnya Iman cd 
adalah ketika sesuatu telah sempurna, maka ketika ditinggalkan berarti 
akan menguranginya, sehingga seorang Muslim yang meninggalkan o 
sebagian amalan agamanya yang sempurna, ia telah mengurangi kadar 
keimanannya. 2 

0 
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7. Karena kesempurnaan Islam inilah, Allah m menyeru kepada kaum 
Mukminin untuk masuk kedalam Islam secara totalitas. Firman-Nya : 

allST jJLil J ljlas-i l ljit jjjJl Igjl u 

“!Hai orang-orang yang 6eriman, masukCah kgmu daCam IsCam CeseCuruHan (QS. JLC 
<Baqoroh (2): 208). 

8. Agama Islam adalah pilihan final yang harus dipilih seorang hamba, tidak 
ada agama selain Islam yang diterima dan diridhoi oleh Allah m, firman- 
Nya : 

JJj-J&Jl JA tCjr tll ^ jAj Za JJj jii ^lillOl 'Js- jslj °JAJ 

“<■.Barangsiapa mencari agama seCain agama IsCam, mahg seCgCi-CgCi ticCaCJah akgn diterima 
(agama itu) cCaripadanya, cCan cCia cCi aChirat termasuh^ orang-orang yang rugi”. (QS. JLCi 
Imran (3): 85). 

9. Hari turunnya ayat ini, Allah H telah jadikan sebagai hari 'Ied bagi kaum c 
Muslimin tiap pekan, yaitu hari Jum'at. Nabi it bersabda : 

^jjj Jji J-? Jirj jJaPlj \JJaS\j Jju^dl j»jj ^Ij^M jJa — 

' ' ' ' ' ' ' ' -Q 

%PenghuCunya hari acCaCak hari jum’at, cCan ia merupahgn hari ter6esar cd sisi JLCCah ft. ro 
Bahhgn dia Ce6ih 6esar daripacCa hari Titri dan hari jLcCha”. (K% JLhmacC, I6nu Majah cCan *J_ 
seCainnya, cCihasankgn oCeh Imam JLClrogi cCan Imam JLCjLC6ani) 

o 

_c 


CD 

C 0 
c 
03 
CO 
03 

CD 


CD 

Q_ 
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# siTjJi ub - 34 

( iolal' LJUij ®U>”jJ' 'jJjJj o*>CflJ' s-\Jl?~ JjIUI il jwsA^ii 4JUl \jXj>2 Sfl 'jj*?' Uj ) iJjij 


Bab 34 Zakat Termasuk Islam 

Firman Allah m : {Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 
lurus}[QS. Al Bayyinah (98) : 5]. 


Penielasan : 

Dalam Bab ini Imam Bukhori kembali menjelaskan salah satu unsur c 
keimanan yang paling penting adalah menunaikan zakat. Zakat merupakan | 
salah satu perintah yang ditujukan kepada semua umat manusia, termasuk _ 
umat-umat para Nabi m\ sebelum kita. Misalnya perintah zakat kepada Nabi _o 
Ibrohim m, Nabi Ishaq m dan Nabi Ya'qub m, dalam Firman-Nya M : 

Jj< 3 UI?-jlj \S jib Oj-C$j <wj' (72) jjjd\Cp UiTj Ljjajuj jjGLLl aJ UIajj ^ 

(73) jj-uIp UJ ljilS^j SlS^jJl s-UdSj ®U-aJ' ^Ulj 01 jI?%Ji j_ 

0 

‘?Cnniz te/n/S memberi^an bepada-nya (l6rahim) CshaC^cCan Ya^ub, se6agai suatu anugerah _c 
(cCaripada %ami). <Dan masing-masingnya %ami jacCihgn orang-orang yang saCeh, %ami teCah 
menjacCihgn merehg itu se6agai pemimpin-pemimpin yang mem6eri petunjuh^ cCengan perintah 00 
%ami dan teCah %ami wahyuCgn CepacCa, merehg mengeijaCgn C§6ajiCgn, mencCiriCgn 
sem6ahyang, menunaiCgn zaCgt, dan hanya Cepada %amiCah mereCg seCaCu menyem6ah”. (QS. 

ACAn6iyaa (21): 72-73). ^ 

Perintah kepada Nabi Isma'il m, dalam firman-Nya f§ : w 

SlTjJlj SliCsJb ii»l j>\j &\£"j (54) Cj UjCij OlS^j *APjJl (JitL 1 OlS”’ ill J-pUwI l-jI^JI ^ j^"®'j cd 

co 

(55) j* flj UIp OlS*j 

CD 

®cm ceritaCgnCah (hai (MuhammacC CepacCa mereCg) Cisah IsmaiC (yang terse6ut) cCi cCaCam JtC _, 

Quran. Sesungguhnya ia adaCah seorang yang 6enar janjinya, dCan dCia adCaCah seorang rasuCdan ^ 
na6i. <Dan ia menyuruh ahCinya untuC^ 6ersem6ahyang dan menunaiCgn zaCgt, cCan ia acCaCah 
seorang yang cCiricChai cCisisi Cuhannya (QS. CMaryam (19) : 54-55). 2 
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Perintah kepada kaum Nabi Musa m\, dalam firman-Nya M : 

ĕUjaJl jiJ ^il <UJl Jlij CjL i Jj I UiJuj JJIj~ol Jliuj <UJl UiJj 

odsr jtidUoOj jjiTO U-J- loy aJJi j^iojSlj jja>jdijjij j*2UTj aliTjJi 

jL^Ol Igski ^ja?J 

"®an sesungguhnya JLCCah teCah mengam6iCpetjanjian (cCari) ®ani IsraiCcCan teCah %ami anghgt 
diantara mereha 12 orang pemimpin cCan JLCCah 6eifirman: "Sesungguhnya Jlfiu 6eserta hamu, 
sesungguhnya jiha kamu mencdrihgn shaCat dan menunaihan zahat serta 6eriman hepada rasuC- 
rasuC-Kji dan hgmu 6antu merehg cfan hgmu pinjamhgn hepada JHCCah pinjaman yang 6aihg 
sesungguhnya flhu ahan menutupi cCosa-cCosamu. Uan sesungguhnya hamu ahgn ‘Kumasuhjjan 
he cCaCam surgayang mengaCir air cdcCaCamnya sungai-sungai”. (QS. JJCiMaicCah (5): 12). 
Perintah kepada kaum Nabi Isa m\, dalam firman-Nya M : 
ĕlijJlj adjsJb ^tJijlj olS* U JJl liJlU (30) dj ^UI 4 JJ 1 xJs- J\ Jii 

(37) cUj u 

“(Berhgta Isa: "Sesungguhnya ahp ini ham6a JlCCah, Uia mem6erihu J4.C%ita6 (Injil) cCan Uia 
menjacdhgn ahu seorang na6i, dan IDia menjacdhgn ahu seorang yang cCi6erhgti cd mana saja 
ahu 6eracCa, dan Uia memerintahhgn hgpadahu (mencdrihgn) shaCat dan (menunaihgn) zahgt 
seCama ahg hidup”. (QS. (Maryam (19): 30-31). 

Imam Ibnul Jauzi menyebutkan dalam kitab tafsirnya "Zaadul Ma'asir" 
tentang ayat 5 surat Al Bayyinah yang dibawakan Imam Bukhori dengan 
penjelasan sebagai berikut : "Firman-Nya {Mereka tidak diperintahkan}, yakni 
daiam kitab-kitab agama mereka, {Kecuaii untuk beribadah kepada Aiiah} yakni, kecuaii 
untuk beribadah kepada Aiiah dengan sangat banyak. Ai Faroo' berkata : 'Orang Arab 
menjadikan huruf 'Laam' yang menduduki tempat 'Anna' untuk perintah dan kehendak 
yang banyak. (kemudian disebutkan contoh-contohnya). {Memurnikan agama kepada- 
Nya} yakni, mentauhidkan-Nya tidak beribadah kepada seiain-Nya. {Agama yang Hanif} 
yakni, agama Ibrohim m. {Mendirikan shoiat} wajib pada waktu-waktunya. 
{menunaikan zakat} ketika tiba kewajibannya. {hai ini} yaitu yang diperintah kepada 
mereka. {agama yang iurus} Az-Zujaaj berkata : 'yaitu agama umat yang iurus pada 
kebenaran, maknanya itu adaiah agama yang iurus'". 
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Berkata Imam Bukhori : 


jj ip 4' 4*rf' OJJU (jJ J*~g~*> /jJs- <M (j**" (jj dJJU Jl3 J-PlL»! UjiA?- — ^t6 
l$js ^LLL t ^'ji' jjU t -^ti J^l — (*-L*>j <l!p <»b' j^JL^ — ^ii' Jj~*ij J! J-srj t-^r JjiL AiJ' -Lp 

j»i»jj <l!p diil (JL^ - Jl!' J jLjj Jlis f*Ml jp JCJ ja lils t Li ^^s?- Jj5j U iiaJ <. 

Jj' JjlJ Jls . « ^jki 0' *if! t » Jli UJIp ^Ip Ja JUi . « ^IlUlj ^JJl j oljlu» JrLU * 1 2 3 4 - » — 
JSTij Jli . « ^jlai 01 *if5 t » Jli a^Ip J's> Ja Jli . « OLiUj ^Lusj » — (*-L>j ‘lLp <*»' J~p — 

Jjili Jli . « ^jiai Ol <. Sf » Jlfl UJIp Jglp- Ja Jli . alSTjji — Ju>j <lJp <*»' — Jj' JjLj IJ 

OJ » - j«-Lij ‘Lp iii ^L? - JJi JjL>J Jli . Jail *^j iJu ^ Jujl ^ Jj'j Jj* J^rji' 


« c30L 


Hadits no. 46 

“dCaMatsanaa IsmaiCia 6erhgta, haddatsanii MaCih^ 6in JLnas daripamannya J46i SuhaiC 6in 
MaCih^ dari (Bapahnya ia mendengar ThoChah 6in V6ai(CiCCah M> 6erhata : “Suatu hari 
mendatangi JCa6i M seorang Cahi-Cahi (Cari JCajecC yang ram6utnya acahcacahgn, suaranya 
Ceras, tidah^ 6isa (Cipahami sampai ia mendehgt, hetihg sudah mendehgt ia 6ertanya tentang 
IsCam, (RosuCuCCah M pun menjawa6 : “ShoCat Cima wahtu sehari semaCam”. Lahj-Cahj tacCi 
herhgta, ‘apahgh ada seCainnya?’, BeCiau 0 menjawa6 : “tidah^ ada, hecuaCi enghgu mau 
meCahghgn Cathowu (shoCat tam6ahan/sunnah), CaCu (Puasapada 6uCan (RomacChon ”. Lahj-Cahj 
tacCi 6erhgta, ‘Jlpahgh acCa seCainnya?’ jawa6 BeCiau 0 : “ticCah^ acCa, hecuad enghgu mau 
meCahghgn Lathowu (puasa tam6ahan/sunnah) CaCu zahgt”. Lahj-Cahj tacCi 6erhgta, ‘apahgh 
acCa seCainnya?’. JCa6i 0 menjawa6 : “tidah^ ada, hecuad enghgu mau meCahghgn Lathowu’ 
(zahgt/secCehgh tam6ahan/sunnah). %emudian Cahj-Cahj tacCi 6erpaCing cCan mengatahgn, ‘cCemi 
JtCCah saya tidah^ ahgn menam6ahi dan menguranginya. RosuCuCCah 0 pun menanggapi: “ia 
6eruntung jihgjujur”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


-Q 

(0 




o 


o 

co 


C 0 
c 
03 
co 
03 

<D 


1. Ismail bin Abi Uwais, keponakan Imam Malik biografinya hadits no. 22. 

2. Malik bin Anas, salah satu Imam 4 madzhab, biografinya hadits no. 2 

3. Abu Suhail Naafi' bin Malik, pamannya Imam Malik biografinya hadits no. 33 

4. Bapaknya Malik bin Abi Aamir seorang Tabi'i besar, biografinya hadits no. 33 


<D 

Q_ 
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5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Tholhah bin Ubaidillah # 

: Wafat tahun 36 H pada waktu perang Jamal 
: Madinah 

: Salah seorang sahabat yang awal-awal masuk Islam. 

: Rosulullah M menyebutkan bahwa beliau 4b adalah salah 
satu sahabatnya dari sepuluh orang yang dijamin masuk 
jannah. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

1. Imam Bukhori hanya menyebutkan judul "zakat termasuk keislaman" 
dengan membawakan ayat diatas dan hadits ini. Padahal juga disebutkan 
rukun-rukun Islam lainnya, karena rukun-rukun tersebut telah beliau 
rohimahulloh sebutkan dalam judul tersendiri, sebagaimana telah berlalu 
seperti, sholat termasuk keimanan. Demikian penjelasan Al Hafidz Ibnu 
Hajar dalam Al Fath. 

2. Dalam riwayat shohih Bukhori (no. 1891) dan selainnya, laki-laki tadi 
yang bertanya, tentang sholat apa yang diwajibkan?, puasa apa yang 
diwajibkan? dan zakat apa yang diwajibkan?. Kemudian terdapat juga 
tambahan tanggapan Nabi M, bahwa jika laki-laki tersebut jujur akan 
masuk jannah. 

3. Dalam hadits ini tidak disebutkan tentang haji, karena memang 
kewajiban haji baru ditegaskan pada tahun kesembilan dari hijroh Nabi it 
dengan turunnya ayat berikut : 

4lll UL-. Ll ^UaLil C1««JI ^j^lJl «JJ j 

“Mengerjah§m haji adatah C§waji6an manusia terhadap JlCCah, yaitu (6agi) orang yang 
sanggup mengadahan perjaCanan k§ (BaituCCah. Barangsiapa menginghari (6§waji6an haji), 
maha sesungguhnya JLCCah 'Maha %aya (licCah^ memerCuhan sesuatu) cCari semesta aCam”. 
(QS. M Imroon (3): 97). 

Namun dalam riwayat Ibnu Ishaq ia berkata : "haddatsanii Muhammad 
ibnu Waliid bin Nuwaifi' dari Kuroib dari Ibnu Abbas 4k>, bahwa yang 
bertanya dalam hadits ini adalah sahabat Dhomaam bin TsaMabah 
yang merupakan utusan dari Bani Sa'ad bin Bakr, kemudian disebutkan 
juga tentang kewajiban haji bagi yang mampu mengadakan perjalanan 
kesana, dalam riwayat ini juga terdapat tambahan perkataan laki-laki 
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tersebut (Dhomaam bahwa "ia akan menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan menjauhi yang engkau (Nabi m) larang". 

Riwayat ini Hasan Insya Allah, Kuroib bin Abi Muslim (maula Ibnu Abbas) 
ditsiqohkan oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib". Muhammab ibnul Waliid, 
hanya ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Daruquthni menilainya, 
'Yu'tabaru bih' (dijadikan penguat). Sedangkan Ibnu Ishaq adalah perowi 
Mudallis, namun disini telah menjelaskan aktifitas riwayatnya. 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang ketika melakukan amalan- 
amalan yang wajib saja dan menjauhi perbuatan haram, maka ia telah 
dijamin masuk jannah. Ini adalah kelompok orang beriman yang 
pertengahan, sebagaimana telah berlalu penjelasannya. 

5. Hadist ini dijadikan hujjah sebagian ulama, bahwa sholat selain lima 
waktu adalah hukumnya sunnah, adapun sholat Jum'at maka ia adalah 
pengganti sholat dhuhur. Alasannya karena Rosulullah it hanya 
menjelaskan sholat lima waktu ini yang diwajibkan, ketika Beliau M 
ditanya orang Badui tersebut sholat apa yang diwajibkan baginya, seperti 
tertulis dalam riwayat Bukhori (no. 1891) dan selainnya. Para ulama 
Ushul fiqih mengatakan bahwa "mengakhirkan penjelasan pada waktu 
sangat dibutuhkan terlarang". Dalam riwayat ini yang bertanya adalah 
orang Badui yang sedang meminta penjelasan tentang ibadah-ibadah 
yang diwajibkan baginya dan ia tinggal di tempat yang jauh, sehingga 
penjelasan beliau it sangat dibutuhkan untuk dijadikan pegangan ketika 
ia kembali ke daerahnya, ditambah lagi orang Badui tersebut 
mengkonfirmasi ulang kepada Nabi it, apakah ada selain sholat lima 
waktu yang diwajibkan baginya? Dan Nabi it pun menegaskan tidak ada, 
selain sholat Tathowu. Begitu juga amalan-amalan lainnya yang 
ditanyakan yaitu puasa dan zakat. 

Adapun puasa nadzar dan puasa kafarah yang syariat menghukumi 
wajib, maka hal ini disebabkan karena perbuatan pelakunya sendiri, 
seperti nadzar yang merupakan kehendaknya sendiri untuk mewajibkan 
pada dirinya, kemudian berhubungan badan pada siang bulan romadhon 
sehingga harus membayar kafarah puasa 2 bulan berturut-turut adalah 
akibat perbuatannya sendiri. 

6. Sekalipun seorang hamba ketika mengamalkan hal-hal yang wajibnya 
saja dalam keadaan ia konsisten dengan amalan wajibnya tersebut, ia 
akan selamat di dunia dan akhirat dan dijanjikan masuk jannah. Namun 
tentunya seseorang tidak bisa menjamin dirinya dalam memenuhi 
kewajiban yang dibebankan kepadanya dapat ia kerjakan secara baik dan 
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konsisten, misalnya sholat, apakah ia menjamin semenjak baligh sampai 
ia berjumpa dengan Robb-Nya, sholat wajib yang ia kerjakan telah 
dilakukan semuanya, tidak ada satupun sholat wajib yang ia tinggalkan 
secara sengaja? Tentu seseorang tidak berani memastikan dirinya telah 
mengerjakan sholat wajibnya, tidak ada satu sholat pun yang luput 
dikerjakan secara sengaja. Oleh karena itu, mengerjakan amalan-amalan 
Tathowu diharapkan dapat menambal kekurangan-kekurangan 
kerwajibannya dan juga diharapkan dapat menaikkan derajatnya di hari 
akhir nanti. Nabi it bersabda : 

jij jPj tyj Jjij Jl3 o^Cail ^jJ j^Jll UwiliJ U Jjl 01 

Jli Uji Igl* jUii' OlS' Olj Aj>\2 a} cUT UlJ CJlT 019 °f\ lj<jl IjJkll 


JUpSM ii^ji j*j 4PjiaJ AsUajy IjUjI Jli j^jiaJ aJ OlS' 013 ^jiaJ J-? J*® 'jj/il' 

“Sesungguhnya pertamahgCi yang dihisa6 dari amahan manusia pacCa hari hiamat acCaCah 
shoCat. J4_CCah H 6erfirman hepada MaCaihgt-rfya secCanghan <Dia JHaha iMengetahui : 
“LihatCah shoCat ham6a-%u apahgh ia menyempurnahgnnya atau ada hehgrangannya, jihg 
sempuma, mahg tuCis hesempurnaan untuhriya, namun apa6iCa ada hehgrangannya ”, 
Tirman-Nya :”LihatCah apahah ham6a-%u memiCihi amaCam shoCat Lathowu? Jihg ia 
memiCihj amaCan shoCat Lathowu ”, Lirman-JCya : “sempurnahgn (dengan tathowu tacCi) 
shoCat waji6nya (yang terdapat hehurangan), CaCu cCi6aCas amaCannya (seteCah acCa 
per6aihgnnya)”. (CCR. JLhmacC, JL6u DawucC, <Baihaqi, JdCJCahjm cCan seCainnya, cCishohihhgn 
oCeh Imam JlCJCahjm, Imam JlCjLC6ani danSyaihh Syu’ai6 JLrnauth). 

Dalam Al Qur'an, Allah fg memerintahkan Nabi-Nya M untuk mengerjakan 
sholat Tahajud yang merupakan salah satu sholat Tathowu, sebagai 
tambahan amalan bagi Beliau it. Padahal kita ketahui bersama bahwa 
Beliau M adalah manusia yang paling sempurna dalam menjalankan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh Robb-Nya. Firman-Nya M : 

iUUU oiij cUU 01 OJJ iiili y> IUrt^x3 JUU' Jjj 

“Dan pacCa se6ahagian maCam hari 6ersem6ahyang tahajucCCah hgmu se6agai suatu i6acCah 
tam6ahan 6agimu; mucCah-mucCahan Luhan-mu menganghgt hgmu h§ tempatyang terpuji”. 
(QS. ACIsraa (17): 79). 

7. Jenis-jenis amalan Tathowu sangat banyak, misalnya dalam sholat, 
tathowunya adalah : sholat Rowatib, Dhuha, Tahajud, Sholat dua hari 
raya dan sebagainya. Dalam puasa, tathowunya adalah : puasa Daud, 
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senin-kamis, 6 hari di bulan Syawal dan sebagainya. Dalam Al Qur'an, 
Allah m menyebutkan zakat dengan shodaqoh, yaitu : 

<*-&* tPj ^ (*-fcOj °<*Aj&* 25^ j* & 

“JLm6iC(afi S6ocCaqofi (za£at) dari se6agian harta merekg, dengan zakat itu hamu 
mem6ersikhgn dan mensucikgn merekg dan mendoaCak untukjnerekg”. (QS. JLt dau6ak (9): 
103). 

Sehingga dalam shodaqoh, Tathowunya adalah : Infak membantu kaum 
Muslimin yang terkena musibah, membantu membangun Masjid dan 
sebagainya. 

8. Hadits ini menunjukkan keutamaan sahabat J», sekalipun adalah orang- 
orang Badui yang tidak berpendidikan, namun mereka adalah orang- 
orang yang jujur dalam beriman. 
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jtiyi 'j* jsuyi ub - 35 

Bab 35 Mengiringi Jenazah Termasuk Keimanan 


Penielasan : 

Bab ini salah satu dalil lagi, bahwa amalan bagian daripada Iman. 
Mengiringi jenazah seorang Muslim adalah fardhu Kifayah, dimana ketika 
ada sebagian orang dari kaumnya yang sudah menunaikannya, gugur 
pembebanannya atas semua orang dari kaumnya. Ketika seorang Muslim 
meninggal dunia, maka dimulailah prosesi pemakamannya dari mulai 
dimandikan jenazahnya, dikafani, disholati, dibawa ke tempat pemakaman 
sampai ia dikuburkan ke dalam liang lahad. Mengiringi jenazah adalah salah 
satu hak seorang Muslim yang harus dipenuhi saudaranya. Nabi it bersabda 
: c 

C»-JiJj c iijpaJl c jjU^JI ^LjIj c J&iy Jl cCstusj ‘ ^*ALJl Sj JCojS E 


j-isUi' 

“SCab^seorang ‘MusCim atas ‘Musdm Cainnya ada 5, yaitu : menjawab saCam, menjengubriya 
ketika sabit, mengiringi jenazafmya, memenubi undangannya dan bertasmiyab ketika bersin”. 
(Muttafaqun ‘JiCiab CafacCznya daCam riwayat (Bukjiori). 

Mensholati jenazah hingga mendoakannya di pemakamannya adalah 
khusus dilakukan seorang Muslim kepada Muslim lainnya. Adapun kepada 
orang-orang kafir, Musyrikin dan Munafiqin, maka kita dilarang melakukan 
itu semua. Allah §§ berfirman : 

0 ji Ldli ^aj ljiUj Jjlojj JJb o jli Uj l jui oU jjla Uj 

“<Dan janganCab bgmu sebgCi-baCi menyoCati (jenazab) seorang yang mati cCi antara merebg, dan 
janganCab bgmu berdiri (mencCoakgn) di bgbumya. Sesunggubnya merebg teCab bgfir kepacCa 
JlCCab cCan CtgsuC-CNya dan merebg mati (CaCam beacCaanfasibj. (QS. JLt Taubab (9): 84). 


Berkata Imam Bukhori : 

^uUsij ^jLUJi fs- 3jp \jjAp- Jla ^jj Jvi ^j^JJl *^fs- jj Jjl jj uj-l \jjjS~ — 
oisTj c Ul«»-ij \j\s\ 'j^>\ — («-b^j Jp Jj^j J' 

» o t I > o i t s J ^ o t , o o # J, i, 

c U-' Ju Jplji JT c jJkl^ ,«rjd ‘UU c IgJi j* £j*J C 4m 
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^l Jp Jl *Jp tj°j£ \jjSp- Jli Oijl!' OUip 4m\3 . « J?l jJb ^Tji 4jt9 JiOi 01 Jli ^rj JJ Iglip 

ajkj - |*L«ij <uU diil ^U? - ^l jP S^JJa 


Ha£ts no. 47 

“J&dcCatsanaa JlJimad 6in J46duCCah 6in J4Ci J4C ‘Manjuu/iy ia 6erhgta, haddatsanaa <Ruuh ia 
6erCata, haddatsanaa ‘J4uf dari jAd dCasan dan Muhammad dari J46u JCuroiroh 6ahwa 
{RosuCuCCah # 6ersa6da : XBarangsiapa yang mengiringi jenazah 'MusCim dengan heimanan dan 
mengharaphgn pahaCa, ia tetap mengiringinya dari muCai menshoCatinya sampai ihpt daCam 
pengu6urannya, maha ketika ia Cem6aCi dari pengu6urannya ia ahgn mendapathan pahaCa dua 
Qiroth, tiap Qiroth pahaCanya se6esar gunung Vhud. JCamun 6arangsiapa yang hanya 
menshoCatinya saja, hemudian ia puCang tidah^ mengihuti prosesi pengu6urannya, mahg ia 
puCang dengan mem6awa pahaCa satu Qiroth. 

('Riwayat ini) dihpathgn dengan riwayat iJtsman J4CCMuadzin ia 6erhgta, haddatsanaa ‘J4uf c 
dari Muhammaddari JA. 6i dCuroiroh dari JCa6i 0 seperti riwayat diatas. £ 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakar Ahmad bin Abdullah bin Ali — 

: Wafat tahun 252 H * 

: Bashroh — 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Nasa'i o 

menilainya, 'Shoolih'. 

: Ruuh adalah salah seorang gurunya dan tinggal senegeri 
dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. dq 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Ruuh bin 'Ubaadah ibnu 'Alaa' 

: Wafat tahun 205 atau 207 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ibnu Sa'ad dan 
Imam Al Bazzar. Imam Ahmad menilainya, 'Lam Yakun 
Ba'sun'. 

: 'Auf adalah salah seorang gurunya dan tinggal senegeri 
dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


<S) 

c 

03 

CO 

03 

CD 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


: Abu Sahl 'Auf bin Abi Jamiilah 

: Lahir pada tahun 60 tau 61 H dan wafat 146 atau 147 H 
: Bashroh 


0 

Q_ 

~2 

1 
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Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'i, Imam 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim 
menilainya 'Shoduq dan Shoolih'. Imam Ibnu Sa'ad 
mengatakan, 'Auf memiliki pemikiran Syi'ah. Imam Ibnul 
Mubarok mengatakan bahwa 'Auf memiliki dua pemikiran 
Bid'ah yaitu syi'ah dan Qodariyah. 

: Muhammad bin Siriin dan Al Hasan Al Bashri adalah salah 
seorang gurunya dan tinggal senegeri dengannya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakr Muhammad bin Siiriin 
: Wafat 110 H 
: Bashroh 

: Tabi'i Pertengahan, salah seorang Imam yang Masyhur 
pada zamannya, sangat luas ilmunya. 

: Abu Huroiroh adalah salah seorang gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


5. Al Hasan Al Bashri biografinya pada hadits no. 31 _q 

6. Abu Huroiroh 4» pada hadits no. 9 co 


Mutaba'ah 




Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Amr Utsman bin Haisyam Al Muadzin 
: Wafat tahun 220 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim, 
Imam As Saajiy dan Imam Daruquthni menilainya, 
'Shoduq'. 

: 'Auf adalah salah seorang gurunya dan tinggal senegeri 
dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


o 


o 

CD 


<S) 

c 

co 

co 

co 


Penielasan Hadits : ® 

1. Salah satu hikmah ikut dalam mengiringi jenazah hingga dikebumikan c 
adalah untuk mengingat kematian. Nabi M bersabda : ^ 

p°jJ\ : olJUJl jt 'j£i \/jt\ ^ 

1 
1 
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“(PerSanyahCah mengingat pengSancur SeCezatan, yaitu kematian( C K%, Pirmi&i, Kasa’1 
dan selainnya, diskohihSgn oleh Imam Ihnu KiSSan, Imam JIC Kahim dCan Imam JLC 
JLCSani). 

2. Selain orang Mukmin yang mengiringi jenazah mendapatkan pahala yang 
banyak, Muslim yang meninggal tersebut juga akan mendapatkan faedah 
dari doa syafaat mereka, terlebih lagi jika jumlah kaum Mukminin yang 
mengiringinya mencapai angka 40 orang lebih. Nabi M bersabda : 

«dJl l!t i. a 1!1) 0l! t f ycLb J^-j j* td 

“UdahCah seorang CMusCim yang meninggaC cCunia, hemucCian cCishoCati oCeh 40 orang yang 
ticCah^ mempersehutuhgn JLCCah dengan suatu apapun, hecuCai JLCCah M ahan mengaSuChgn 
doa Syafaat merehg hepada mayit terseSut”. (K% CMusCim). 

3. Dalam hadits ini disebutkan orang yang mengiringi jenazah dengan 
keimanan dan mengharapkan pahala. Ini adalah dalil bahwa ia hanya 
akan mendapatkan pahala yang disebutkan dalam hadits ini, jika disertai ^ 
dengan niat yang ikhlas kepada Allah m. Karena tidak sedikit orang yang £ 
mengiringi jenazah itu sekedar melaksanakan bebannya, entah itu karena — 
memang tugasnya atau ada rasa segan kepada keluarga mayit atau 
semisalnya. 

4. Dalam riwayat Muslim, Ibnu Umar 4® menyuruh Khobaab 4® untuk 

mengkonfirmasi ulang kepada Aisyah ^ tentang hadits ini yang 
dibawakan oleh Abu Huroiroh Lalu Aisyah & pun membenarkan apa ^ 
yang disampaikan oleh Abu Huroiroh sehingga hal ini menyebabkan _c 
Ibnu Umar merasa menyesal dengan perkataannya : "kita telah luput 
dari qiroth-qiroth yang banyak". co 

5. Mengiringi jenzah sampai di tempat pemakaman, khusus kepada kaum _c 

Muslimin laki-laki, karena terdapat riwayat dari Ummu 'Athiyah <*> bahwa ~ 
beliau 4* berkata : cd 

fj*i j»ij <• ff*d\ £fj\ CO 

“%ami cdCarang untu( mengiringi jenazah, namun Carangannya tida( cCitegashgn hgpada ^ 
hgmi”. (Muttafaqun ‘JLCaih). & 

CD 

Adapun sholat jenazah maka disyariatkan juga kepada para wanita, _ 
karena mereka pernah sholat jenazah bersama Nabi it, demikian yang 0 
difatwakan majalah Buhuts Islamiyah. c’ 

CD 
Q_ 

~2 

1 
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j ^ jAj <U 0' OJ Jr? JP" — 36 

ciTjil SSslU jJl Jlij . UaSU 0jS*f of c-Ci^ *ij ^Jp Jji cJi?jP U ji-AijjJ d^j 
ifj Jjij ^l ^lo U t c-ij (JlaJI 3 Gxj ^4^ — “**>' — JJSl t-Jbw 1 ' j-» J&yti 

'ja jikj Uj . JjSlJ» ^l ilof Sfj t J?j* ^J 43£- U jUJl jP jSUjj . JjiJoj Jdj^r OlcJ ^Jp 

( OjUjJ jj»j '^ 'jjjaj jJj ) aIJ' JjiS 2jj? J& J? OUJ«J'j JliiJ' j'jJ?)M 


Bab 36 Takutnya Seorang Mukmin akan 
Terhapus Amalannya Tanpa Disadari 

Imam Ibrohim At Taimiy berkata : "Tidaklah aku keberatan untuk menyebut- 
nyebut amatanku, me/ainkan aku khawatir aku akan didustkan". Imam Ibnu Abi ^ 

Mulaikah berkata : "aku menjumpai 30 sahabat Nabi M, semuanya khawatir E 

kemunahkan menimpa diri mereka. Tidak ada seorang pun dari mereka yang ~ 
mengatakan, keimanan dirinya seperti keimanan Jibrii m dan Mikaaii m". 
Disebutkan dari Imam Al Hasan bahwa beliau berkata : "Tidak ada yang ~ 
merasa takut kecuaii seorang Mukmin dan tidak ada yang merasa aman kecuaii orang ^ 
Munafik". Hendaknya diperingatkan kepada orang-orang yang terus menerus daiam 
kemunahkan dan kemaksiatan tanpa bertaubat dengan Firman Aiiah Jf / {“<Dan merehg >- 
tidakjneneruskanper6uatan 6§jinya itu, sedang merekg ‘Mengetahui’} [QS. Mi Imraan (3): 135] _c 


Penielasan : 113 

_c 

Imam Bukhori rohimahulloh membawakan judul bab ini dalam _c 

masalah keimanan untuk menjadi peringatan bagi kita semua, bahwa ” 

hendaknya kita tidak merasa tinggi hati dengan keimanan dan amalan yang co 
telah dilakukannnya, karena tidak ada jaminan semua amalan sholih kita c 
diterima oleh Allah H. Mungkin saja ada noda-noda kesyirikan baik yang ” 
berupa syirik besar yang dapat menghapuskan amalan kita semuanya. co 

Sebagaimana Allah m memperingatkan Nabi-Nya yang mulia manusia ^ 

terbaik yang dilahirkan di muka bumi dan juga kepada para Rosul dan Nabi 
sebelumnya dalam firman-Nya : 0 

Q_ 

T 

1 

3 


www.ikhwahmedia.worpress.com 






ji .ja j >Jj 'shs- JLsj cir>f ji idG °j* jjil' Jij ^s Jr j' ^Jj 

"©an sesungguhnya teCah diwahyukan kepadamu dan kepada (na6i-na6i) yang se6eCummu. 

"Jika kgmu mempersekutukan (Tukan) niscaya akan kapusCak amaCmu dan tentuCak kgmu 
termasu/orang-orangyang merugi”. (QS. JLz Zumar (39): 65). 

Ayat yang mulia ini mengisyaratkan dengan jelas bahwa seandainya para 
Rosul dan Nabi saja akan terhapus amalannya jika melakukan kesyirikan, 
terlebih-lebih umatnya yang melakukan perbuatan kesyirikan. Nas'alullah 
salamatan wal 'Afiyah. 

Kemudian syirik kecil, ini juga yang ditakutkan oleh Nabi kita yang 
mulia M kepada umatnya kalau mereka terjatuh dalam perbuatan ini, 
sehingga gugurlah amalan yang dicampuri dengan noda-noda syirik ini. Nabi 
It bersabda : 

Ai5t jji; l\fj \»jii Jji jjl.3 \j 'jipH t is^lsi Uj i ji .« 'jiph i UJIji u d\ 

Ja Ij^klli Ullui Ljt-Cj Jl J\ 'J^il ^JUpL j>\%\ lsJr 'ii JJrj J £ 

« s-l 'jr djip ti _q 

CD 

“Sesungguknya yang paCing aku takutCgn kepada kgdan adaCak syirij keciC. (Para saka6at ^ 
6ertanya, ‘apa itu syirij keciC wakai PpsuCuCCak? ’. %a6i 0 menjawa6 : U( Riya, JLCCak azza wa (2. 
jaCCa 6eifirman kepada merekg pada kari kiamat pada saat manusia di6aCas kgrena amaC-amaC _ 
yang teCak dikerjakgnnya: “pergiCak kepada orang-orang yang meCakukgn riya (pamer) didunia, ^ 
CikatCak apakgk merekg mendapatkgn 6aCasan atas amaCyang teCak merekg Cakgkgn?”. (H% -c 
JLkmad, diskakikkgn oCek Imam JLCM6ani dan dihasankgn oCek Syaikk Syu ’ai6 JLmautk). 

Imam bukhori menutup judul babnya dengan menukil nasehat Imam 113 
Al Hasan kepada kita semua yang sekarang sedang bergelimang dengan 
kemaksiatan untuk segera bertaubat dan menghentikan perbuatannya _c 
diganti dengan amalan-amalan ketaatan kepada Robbnya. Beliau ” 

rohimahulloh menyitir firman Allah M yang bunyi lengkapnya sebagai co 

berikut : c 

jjj <UJl UJ L.>jiJUl jiw °jdj jiJU IjjiJUUli LUl \jf i ^LUJl l ySp jl ljJU3 lij 'jtJ\'j w 

, , / ro 

d jLUj j*Aj ' jU3 U js- \jyP>, ~ 


“<Dan (juga) orang-orang yang apa6iCa mengerjakgn per6uatan kgji atau menganiaya diri 
sendiri merekg ingat akgn JLChik, CaCu memokon ampun terkadap dosa-dosa merekg dan siapa 
Cagi yang dapat mengampuni dosa seCain dari pada JLCCak? Dan merekg tidaR meneruskgn 
per6uatan kgjinya itu, sedang merekg mengetakui”. (QS. Ad Imroon (3): 135). 
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Perkataan Imann Ibrohim At Taimiy yang dinukil Imam Bukhori, 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung kepada beliau rohimahulloh 
oleh Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonatnya (8/224) beliau berkata : 
"haddatsanaa Muhammad bin Abdullah ibnuz Zubair dari Sufyan dari Abi 
Hayaan ia berkata, saya mendengar Ibrohim At Taimiy berkata : "Tidaklah 
aku keberatan untuk menyebut-nyebut amatanku, melainkan aku khawatir aku akan 
didustkan". Muhammad dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh tsabat, 
namun ia memiliki kekeliruan dalam haditsnya dari Sufyan Ats Tsauri. 
Sufyan Ats Tsauri, seorang Imam yang Masyhur. Abu Hayaan Yahya bin 
Sa'id At Taimiy dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh dan ahli ibadah. 
Riwayat ini dikelurkan juga oleh Imam Ahmad dalam kitab zuhudnya (no. 
2106) dengan sanad bertemu sampai Muhammad bin Abdullah diatas. Rowi 
Muhammad bin Abdullah ini mendapatkan Mutaba'ah (penguat) dari : 

1. Muhammad bin Yusuf, riwayatnya ditulis Imam Al'lalika'1 dalam Syaroh 
Ushul I'tiqod (no. 1268). Al Hafidz menilainya dalam "At Taqriib", Tsiqoh, c 
Fadhil dikatakan ia memiliki suatu kekeliruan dalam haditsnya dari E 
Sufyan Ats Tsauri, namun dalam hal ini beliau disamakan dengan Imam — 
Abdur Rozaq. 

co 

2. Abdur Rokhman bin Mahdiy, riwayatnya ditulis oleh Imam Al Firyaabiy ^ 
dalam kitabnya sifat Nifak (no. 89). Al Hafidz dalam "At Taqriib" ^ 
menilainya, Tsiqoh, tsabat, hafidz pakar dalam ilmu rijal dan hadits. 

3. Qobiishoh bin 'Uqbah, ditulis riwayatnya oleh Imam Ibnu Abid Dunya i_ 

dalam Ashomit (no. 104). Dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", shoduq ° 
terkadang menyelisihi (rowi lainnya). -* 

Maksud dari perkataan Imam Ibrohim At Taimiy sebagaimana ^ 
dijelaskan oleh Imam Ibnu Bathoh dalam syaroh Bukhorinya adalah beliau _j- 
rohimahulloh merasa takut belum menunaikan secara sempurna amalannya — 
ketika melakukan amar ma'ruf Nahi Mungkar, dimana Allah li mencela ^ 
orang-orang yang tidak konsisten dengan apa yang diucapkannya dalam -£= 
firman-Nya li : 


c 

co 

co 



“Wahai orang-orang yang 6eriman, £enapa£gfi kamu mengatakgn sesuatu yang ticCah^ kamu 
CerjaCgn? JLmat 6esar 6§6encian cCi sisi JACCah 6ahwa Cgmu mengatahgn apa-apa yang tidah^ cd 
Cgmu CerjaCgn”. (QS. JLshShaaf(61): 2-3). 

Perkataan Imam Ibnu Abi Mulaikah, diriwayatkan dengan sanad yang ® 

bersambung oleh Imam Bukhori sendiri dalam kitabnya "Tarikh Kabiir (no. - 

412)" beliau rohimahulloh berkata : "Al Hasan ibnur Robii' berkata, 2 
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haddatsanaa Abdul Jabbaar ibnul Warod-Abu Muhammad-, Muhammad bin 
Sa'id berkata, mengabariku Yahya ibnul Yamaan dari Sufyan dari Ibnu Juraij 
dari Ibnu Abi Mulaikah ia berkata : "sama seperti diatas". 

Kedudukan sanad : 

1. Al Hasan Ibnur Robii' (w. 220 atau 221 H), dinilai Al Hafidz dalam "At 
Taqriib", tsiqoh. 

2. Abdul Jabbaar Ibnul Warod, dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", shoduq 
keliru. 

3. Muhammad bin Sa'id (w. 220 H), dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", 
Tsiqoh dan Tsabat. 

4. Yahya Ibnul Yamaan (w. 189 H), dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", 
Shoduq, ahli ibadah banyak kelirunya dan berubah hapalannya. 

5. Sufyan Ats Tsauri (97 - 161 H), Imam yang Masyhur. 

6. Ibnu Juraij (w. 150 H lebih), dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh, 
fadhil, ahli fiqih terkadang melakukan tadlis dan memursalkan hadits. 

7. Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikan (w. 117 H), TabiT pertengahan, 
dinilai Al Hafidz dalam "AtTaqriib", Tsiqoh dan Faqih. 

Abdul Jabbaar mendapatkan Mutaba'ah dari Abu Zur'ah Abdur Rokhman Ad 
Dimisyqiy (w. 281) yang dinilai Al Hafidz dalam "At Taqriib", tsiqoh, hafidz 
punya tulisan. Riwayatnya ditulis dengan sanad yang panjang dari Al Hafidz 
Ibnu Hajar dalam Taghliighut Ta'liiq. 

Hal ini menunjukkan pemahaman para Sahabat yang sangat dalam, 
bahwa tidak ada jaminan selama mereka masih hidup dapat selamat dari 
ketergelinciran. Misalnya diantara mereka adalah Umar ibnul Khothob 
salah satu dari 10 orang yang diberikan kabar gembira oleh Rosulullah M 
sebagai penghuni jannah. Suatu hari beliau pernah bertanya kepada 
Hudzaifah yang dijuluki sebagai pemegang rahasia Rosulullah M, ketika 
Beliau it menyebutkan nama-nama orang Munafik hanya kepada Hudzaifah 
maka Umar setelah Rosulullah it wafat, menanyakan kepada Hudzaifah 
apakah dirinya termasuk deretan orang Munafik yang disebutkan oleh 
Rosulullah it kepadanya, karena khawatir dirinya termasuk orang Munafik. 
Dan jawabannya Hudzaifah bahwa Umar tidak termasuk orang Munafik. 

Pernyataan ini juga bantahan kepada Murji'ah yang mengklaim bahwa 
Imannya tidak dipengaruhi oleh amalannya. Murjiah memiliki keyakinan 
bahwa Iman tidak bertambah dan berkurang serta amalan bukan bagian 
daripada Iman. 

Perkataan Imam Al Hasan Al Bashri ditulis dengan sanad yang 
bersambung oleh Imam Al Firyaabii dalam kitabnya "Sifatun Nifak" dengan 
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Iafadz yang mirip sebagaimana dikatakan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar. Disini 
Imam Bukhori menggunakan bentuk kalimat pasif, yaitu perkataan beliau 
rohimahulloh disebutkan dari Al Hasan". Padahal atsar Al Hasan ini 
shahih, kemungkinan menurut guru Al Hafidz Al Fadhl ibnul Husain, bahwa 
Imam Bukhori tidak mengkhususkan bentuk kalimat pasif untuk 
mengisyaratkan kedhoifan sanad, namun beliau gunakan ketika 
menyebutkan matan (isi) berita dengan maknanya atau meringkasnya.- 
selesai- 

Sebagaimana diketahui, para ulama kita diantaranya Imam Nawawi 
mengatakan dalam "Majmu Syarah (1/63) : "u/ama pene/iti ah/i hadits dan yang 
lainnya berkata, jika hadits itu dhaif jangan disebutkan, Rosulullah Jr telah 
bersabda atau berbuat, menyuruh, melarang, memutuskan, menyebutkan dan bentuk 
kalimat aktif lainnya. Juga tidak boleh disebutkan, Abu Hurairah & telah 
meriwayatkan, mengatakan, menyebutkan atau yang semisalnya. Begitu juga jika 
sumber yang mengatakannya para Tabiin dan orang-orang yang sesudah mereka, 
semua itu tidak boieh disebutkan dengan bentuk kaiimat aktif, tetapi hendaknya 
disebutkan, teiah diriwayatkan darinya, dikutip, diceritakan, disebutkan atau 
bentuk kaiimat pasif iainnya, bukan bentuk kaiimat aktif. Mereka para uiama 
berkata : "bentuk kaiimat aktif digunakan untuk hadits-hadits shahih dan 
hasan, sedangkan bentuk kaiimat pasif untuk seiainnya. Aiasannya karena 
kevaiidan kaiimat aktif membutuhkan penyandaran, maka seharusnya kaiimat tersebut 
tidak digunakan meiainkan untuk hai-hai yang vaiid, jika tidak berarti orang yang 
menisbahkannya meiakukan kedustaan. (disadur dari Tamamui minah karya Imam Ai Aibani). 

Kemudian Imam Al Albani setelah menukil ucapan Imam Nawawi ini, 
memberikan pendapat yang brilian, beliau rohimahulloh berkata : "adaiah 
suatu hai yang iayak menurut syariat, jika berbicara kepada masyarakat umum harus 
memperhatikan tingkat kemampuan dan keiimuwan mereka. Peristiiahan daiam hadits 
tidak diketahui oieh mayoritas mereka, sehingga tidak bisa membedakan antara kata- 
kata Rosuiuiiah m "teiah bersabda"dengan kata-kata "teiah diriwayatkan dari Rasuiuiiah 
M" Hai ini karena sedikitnya orang-orang yang memperiajari iimu Sunnah. Maka saya 
berpendapat untuk menghindari kekeiiruan daiam peristiiahan ini, maka 
penjeiasan tentang shahih atau dhaifnya suatu hadits mutiak diperiukan. 
Sesuai dengan sabda Nabi # : 

^Jlj, jj V u jl £JLj J U £0 

“‘TinggaCkan apa yang mem6uatmu ragu CepacCa apa yang ticCaC^ mem6uatmu ragu”. (Jf%. 
TirmicCzi cCan JCasa ’/ cdskakikCgn oCek Imam TirmicCzi dan Imam JLCjLC6ani). 
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Syaikhul Islam kedua Ibnul Qoyyim rohimahulloh berkata -."(seorang 
hendaknya) takut ama/annya menjadi seperti amaian yang disinggung daiam Firman 
Aiiah jff; 

IjjiU s-La J»*^ j* I jhs U ^l lUuij 

“<Dan (ami RacCapi segata amaCyang mere(a (erja(an, CaCu (gmi jadi(an amaCitu (6agai(gn) 
cCe6uyang 6erter6angan”. 9QS. As6S6of (25): 23). 

Ini adaiah amaian yang tidak ikhias kepada Aiiah m dan tidak sesuai dengan perintah 
atau sunnah Rosuiuiiah Jr. Dan hedaknya takut juga amainya akan sia-sia pada masa 
akan datang, baik dengan meninggaikannya atau kemaksiatan yang membuatnya 
meiaiaikannya atau sesuatu yang menghapus amaiannya dan menyebabkannya 
menjadi sia-sia. Kemudian keaadaan teman-temannya seperti kondisi pertemanan yang 
Aiiah sebutkan daiam Firman-Nya m: 

LjUUiIi cUkijj LjIJUJi IjIjj Ij*Jl jjlI' ' j * 'JUJ' 'j^ 

U( Yaitu) (etiCg orang-orang yang diiCgti itu 6erCepas cCiri cCari orang-orang yang mengi(utinya, 
dan mereCg meCihat siksa; dan (CetiCg) segaCa 6u6ungan antara mereCg terputus sama seCgd”. 
(QS. AC®aqoro6 (2): 166). 


Berkata Imam Bukhori : 


Jli3 I 2c»-jUil jS> JjIj LjI cJLi Jlfl Cjj °jS- aUU Jl3 jSyS 

« JiS” aJi^Sj t <jj jli ^LJJI uL » Jlfl — j«i~*>j uL <»jil — j^Jl 01 JlJl cl 's 

JCcutits no. 48 

“JCacCcCatsanaa ‘MuhammacC6in ‘Ar’aro6 ia 6erCata, 6acCcCatsanaa Syu’6a6 cCari Zu6aicCia 
6erfgta, a(u 6ertanya CepacCa J46u CYaaiCtentang Murjiah, ia 6erCgta 6acCcCatsanii JL6cCuC(a6 
6a6u>a 9Ca6i M 6ersa6cCa: “menceCa seorang ‘MusCim itu CgjasiCgn cCan mem6unu6nya suatu 
CeCujuran”. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 

1. Nama : Abu Ibrohim Muhammad bin 'Ar'aroh 

Kelahiran : Wafat tahun 213 H 

Negeri tinggal : Bashroh 
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Komentar ulama 


: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Ibnu Qooni', 
Imam Al Hakim dan Imam Ibnu Hibban. Imam Nasa'i 
menilainya'Laisa bihi Ba'sun'. 

Hubungan antar : Syu'bah adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
perowi senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 

Mizzi. 


2. Syu'bah ibnul Hajaj telah berlalu biogratinya pada hadits no. 10 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdur Rokhman Zubaid ibnul Haarits 
: Wafat tahun 122 H atau setelahnya 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnul Qothon, Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan 
Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

: 'Abu Waail adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


Nama : Abu Waail Syaqiiq bin Salamah 

Kelahiran : Lahir pada tahun 1 H wafat pada masa kekhalifahan 

Umar bin Abdul Aziz 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Wakii', Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam Ibnu Abdil Bar 
berkata, 'para ulama sepakat bahwa ia (Abu Waail) 
tsiqoh'. 

: Imam amr bin Muroh berkata, 'saya pernah bertanya 
kepada Abu Ubaidah, siapakah penduduk Kufah yang 
paling pandai dalam haditsnya Abdullah (bin Mas'ud) <&?, 
beliau menjawab : "Abu Waail". 

Abdullah bin Mas'ud pada hadits no. 32 


Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


<S) 

c 

03 
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Penielasan Hadits : ^ 

1. Dalam sanad hadits ini, ketika Imam Abu Waail ditanya tentang Murjiah cl 
yaitu maksudnya keyakinan mereka kaum Murjiah, beliau rohimahulloh ^ 
menjawab dengan membawakan hadits ini, maksudnya adalah 
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bagaimana bisa keyakinan mereka yang mengatakan bahwa kemaksiatan 
tidak mempengaruhi keimanan, padahal Nabi it bersabda bahwa seorang 
yang mencela seorang Muslim bisa terjatuh dalam ketasikan apalagi kalau 
membunuhnya bisa terjatuh dalam kekuturan. Demikian kira-kira 
penjelasan Al Hafidz dalam Al Fath. 

2. Imam 'Ubaidillah bin Muhammad dalam Al Ibanah (no. 980) menukil 
Dalam masalah keimanan Murjiah mengatakan : "Jika seorang te/ah 
mengucapkan "Laa Haaha Illallah" maka ia dalam masalah keimanan sama seperti 
Jibril mi, Mikail msu dan Nabi Ibrohim Khohiullah msi". Maha Tinggi Allah M dari 
apa yang mereka katakan. 

3. Hal ini menunjukkan bahwa bid'ah Murjiah sudah dikenal pada masa- 
masa awal Islam, karena Abu Waail sendiri lahir pada tahun 1 H dan 
wafat pada masa kekhalifahan Umar bin Abdul 'Aziz. Bahkan Nabi it 
sudah menyebutkan tentang Murjiah dalam sabdanya : 

jllj SjjOijl jfi 1 ^ Otijj V ja 

“JLda dua golongan umatCu yang tida^dapat mendatangi teCaga, yaitu JLCQodariyaR dan 
JLCiMurjiah” (HK J\Il)qoiiy daCam “JLdfu’aafaa”’ (h. 156), IhoSari daCam “JLt TahcCzii6 (2/180), I6nu 
Jl6i JLshim cCaCam “jis Sunnah” (no. 949) dan JAdCaaCihaa’J daCam “Syaroh VshuC l’tiqod (no. 1157) 
demihian tahjririj yang dituCis oCeh Imam J4C J4C6ani daCam SiCisiCah J4s Shohihah (no. 2748) dan 6eCiau 
menghasanhanya) 

4. Hadits ini menunjukkan agungnya kehormatan kaum Muslimin, dimana 
mencelanya dianggap sebagai perbuatan fasik yaitu perbuatan yang 
mengeluarkan dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Padahal Allah H 
melarang berbuat fasik, terlebih di tanah haram pada musim haji, firman- 
Nya m : 

^Ji ^ J'^ Uj <j jJi llj cuSj Us ^idi 

“6arangsiapa yang menetapCgn niatnya daCam 6uCan itu akpn mengerjaCgn 6aji, mahg 
tidaf 6oCe6 rafats, 6er6uat fasif dan 6er6anta6-6anta6an di daCam masa mengerjaCgn 
6aji”. (QS. AC<Baqoro6 (2): 197). 

5. Adapun membunuh seorang Muslim tanpa hak diungkapkan sebagai 
kekufuran maka hal ini tidak sebagaimana yang dipahami oleh Khowarij 
dan telah berlalu penjelasannya. 

6. Orang yang senang mencela kehormatan kaum muslimin, sehingga 
manusia meninggalkannya karena enggan dengan lisannya yang keji 
adalah manusia yang paling jelek kedudukannya pada hari kiamat. Nabi M 
bersabda : 
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CiUsi ^llil °J &ij °J> 2yaUfl!l ^JJ aJJ' j-»L5' J~> ^S 

“Sesungguhnya sejeCeCpjeCeh^ manusia di sisi JACCah H pada hari kiamat adaCah manusia 
yang orang-orang meninggaChgnnya hgrena menghindar dari hejeCehgn Cisannya”. (JC%, 
(BuhCiari-MusCim) 

7. Dalam hadits lain, Nabi it bersabda bahwa seorang yang melaknat 
seorang Mukmin seperti membunuhnya, sabda beliau M ■ 

c^jLil <0*1 J 

“MeCahnat seorang ‘Muhmin seperti mem6unuhnya”. ('Muttafaqun ‘JLCaih). 

8. Orang yang senang mencela saudaranya sesama Muslim apalagi sampai 
membunuhnya, maka bisa jadi ia akan menjadi orang yang bangkrut 
karena harus membagi-bagi amalan sholihnya kepada orang yang telah ia 
cela kehormatannya dan telah didholiminya. Nabi it bersabda : 

iJLa JU jii"lj iJLa Liiij IJL» 5lS"jj <uUi!l '(‘J J) J*-lL<Jl 01 

U J&su 01 J3 cOJ 01® °jj> iOaj ajUOU- J« li^ JC*J lii OjJUj 'Oa OJLaUj 

jllJl J jj) cip CU-jki jJalAk?- J? i^-l cip 

“Sesungguhnya orang yang 6anghrut cCari hgCangan umathg adaCah merehg yang pacCa hari 
hiamat mem6awa pahaCa shoCat, puasa dan zahgt. Namun iajuha pernah menceCa orang 
Cain, menucCuh orang Cain, memahgn harta orang Cain (tanpa hah), menumpahhgn darah 
orang Cain cCan pemah memuhgC orang Cain. CMahg cCi6erihgn hepacCa orang-orang (yang 
dicChoCiminya tacCi) hg6aihgn dari pahaCa amaCannya, jihg ha6is (cCan masih acCa orang Cain 
yang 6eCum cCi6ayar qishosnya) mahg hesaCahan orang yang cCicChoCiminya cCiam6iC cCan 
(Ci6e6anhgn hepadanya, CaCu ia pun diCemparhgn hedaCam nerahg”. (0C%. MusCim). 

Berkata Imam Bukhori : 


* ' ' ' - - (/) 

C-sUaS' Jj SiUp jJJ"\ J\ °J JjJ Jp Jm r J J-jPUI*«I UIU- Jj cIsS \SJJ-\ — ^9 CD 

J\ » Jlii JuJLJjl J 0*Asrj J-S& <. jUiS' LlL JJJ 'JJ ~ cLp Jiil J~e — jISi JjUj Of ^ 

o ^ . o , , . , ' f J, > „ , , , t C 

J UjluOJl \JJ OjSo 01 ^Cdj cJ»8y 0*>\ij 0*>\i ^*^ ajJj <. jluai' 2 lUL cJr 'J 

« jja\j ^jLsi 2 
2 
1 
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Jfacfits no. 49 

“JLffi6aronaa Qutai6a6 6in Sa ’icf kaddatsanaa IsmaiC6in Jafar darHHiimaiddari JLnas4&ia 
6erfata akfi6aronii ‘V6acfak i6nus Skoomit 4s 6aku>apacfa suatu kari (RpsuCuCCak 0 keCuar 
untukjnem6eri taku tentang LaiCatuCQodar, pacCa waktu itu acCa dua orang 'MusCim (saka6at) 
yang secCang saCing 6ercCe6at. Sekingga Na6i0pun 6ersa6cCa: “afu keCuar untukjnem6eritaku 
kepacCa kgCian, kemudian ternyata acCaJuCan dfanfuCanyang saCing 6erde6at dan mengangkgt 
suaranya. mudak-mudakan yang ini Ce6ik 6agi kgCian, cariCak maCam LaiCatuC Qodarpada 
maCam 27, 29 dan 25 (pada 6uCan Romadkon). 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Qutaibah bin Sa'id biogratinya pada hadits no. 28 


Nama 

: Abu Ishaq Ismail bin Ja'far 

Kelahiran 

: Wafat tahun 180 H di Baghdad 

Negeri tinggal 

: Madinah 

Komentar ulama 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnul Madini, Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Ahmad, Imam Abu Zur'ah, Imam Nasa'i, Imam 
Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. 

Hubungan antar 

: Humaid adalah salah seorang gurunya, sebagaimana 

perowi 

ditulis oleh Imam Al Mizzi. 

Nama 

: Abu 'Ubaidah Humaid bin Abi Humaid At Thowil 

Kelahiran 

: Wafat tahun 142 atau 143 H 

Negeri tinggal 

: Bashroh 

Komentar ulama 

: Tabil kecil. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli 
dan Imam Ibnu Hibban. 

Hubungan antar 

: 'Anas 4»= adalah gurunya, namun beliau banyak 

perowi 

meriwayatkan dari Anas & melalui Tsabit Al Bunaani, 
seorang perowi tsiqoh, kemudian beliau tadlis dan 
langsung meriwayatkannya dari Anas 4b. 


4. Anas bin Malik ^ pada hadits no. 13 

5. Ubadah ibnus Shoomit # pada hadits no. 18 

(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 
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Penielasan Hadits : 

1. Maksudnya Beliau it akan memberitahu para sahabatnya kapan waktu 
diturunkannya malam Lailatul Qodar. Penjelasan lebih lanjut pada babnya 
Insya Allah ft. 

2. Dalam Al Fath, Al Hafidz Ibnu Hajar menukil riwayat dari Ibnu Dihyah, 
bahwa kedua sahabat yang tidak disebutkan namanya adalah Abdullah 
bin Abi Hadrad 4 » dan Ka'ab bin Malik <#>. Dalam shahih Muslim (no. 2831) 
penyebab perdebatan tersebut adalah masalah penentuan Lailatul Qodar 
dan keduanya digoda oleh Setan sehingga menyebabkan masing-masing 
pihak mengangkat suaranya, padahal ini dilakukan di Masjid yang 
merupakan tempat untuk berdzikir dan beribadah dengan penuh 
kekhusyukan dan ketenangan. 

3. Kaitannya hadits ini dengan judul bab yang diberikan oleh Imam Bukhori 
adalah dalam isi hadits ini, disebutkan keduanya mengangkat suara 
padahal disitu terdapat Nabi it dan Allah f£ telah mengingatkan kepada 
umatnya bahwa mengangkat suara dihadapan Nabi i§ dapat 
menghapuskan amalan tanpa disadari. Allah m berfirman : 

Jjilb llj c3j3 'j*iy U 'I' tgj' b 

J U |t-*j'j 

“!Hai orang-orang yang beriman, janganCah bgmu meninggibgn suaramu meCe6ihi suara 
CKabi, dan janganCab kgmu berbgta CepacCanya dengan suara yang heras, sebagaimana 
berasnya suara sebagian Cgmu terCiacCap sebagian yang Cain, supaya ticCab^ bapus (pabaCa) 
amaCanmu, sedangbgn bgmu ticCab^menyacCari (QS. JLCJCujuraat (49): 2). 

Adapun hadits yang pertama dalam bab ini, kaitannya dengan judul bab 
adalah betapa banyak orang yang mudah menggerakkan lisan dan 
tangannya untuk menyakiti saudaranya tanpa ia sadari atau ia 
menyangka bahwa hal tersebut adalah hal biasa, padahal syariat 
menghukuminya sebagai dosa besar. Demikian intisari penjelasan Al 
Hafidz dalam Al Fath. 
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<ULf> 4)1 ' — ^jjl ^Jj yp? ^_j\j — 57 

APlltJl ^-Ipj OLm^^Ij 

JJw^j . « l&u£ ^LLu — ^CLJl uip - Jj^Jr tUr » Jl5 j*j J — (»J~«j ‘uU' <*»' (^C - OlJj 
JJj ) (JU? JjSj t Olc)f' J* jJjsI' ;Lp 03jj — j«J_jj <Up Jil - jjJj' jZ Uj c iLi JJT LJJi 

( Jla JJj jli lio ^*>C)M JIp ^sIj 


Bab 37 Pertanyaan Jibril kepada Nabi m tentang Iman, 
Islam, Ihsan dan Pengetahuan tentang Hari Kiamat 

Kemudian Nabi M menjelaskan kepada Jibril m dan pada akhir pertemuan c 
Beliau it bersabda kepada para sahabat : "Jibril m telah datang kepada cg 
kalian untuk mengajari agama kalian". Beliau M mengungkapkan hal _ 
tersebut semuanya sebagai agama. Kemudian juga penjelasan Nabi M _q 
kepada utusan Abdul Qois tentang Iman dan firman Allah ft : {Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima ~ 
(agama itu) daripadanya}[QS. Ali Imraan (3) : 85] 

Penielasan : £ 

Hadits Jibril m ini diriwayatkan dengan bentuk lengkap oleh Imam -c 
Muslim dalam Shahihnya hadits pertama dari Kitab Iman. Isinya berkaitan ^ 
dengan rukun Islam, rukun Iman, rukun Ihsan dan tanda-tanda kiamat. co 
Kemudian dalam akhir hadits Rosulullah M menyebutkan itu semua sebagai -£= 
agama, sehingga keimanan adalah bagian dari agama yang tidak dapat ™ 
dipisahkan. ro 

Adapun hadits utusan Abdul Qois akan datang penjelasannya Insya ^ 

Allah m pada hadits no. 53 dalam kitab Shahih Bukhori ini. c 

Oleh karena itu sangat jelas, bagi orang yang tidak memeluk agama 
Islam maka sekali-kali Allah m tidak akan menerimanya. Ad Diin dalam Al ^ 
Qur'an dapat memiliki beberapa makna, yaitu : — 

1. Pembalasan, sebagaimana firman Allah m : 

jAs> f jd <j> 

Q_ 

“‘Yang menguasai pada YCari (pem6aCasan (QS.JLCTatihah (1): 4). - 
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2. Millah (jalan hidup) atau agama, sebagaimana dalam ayat 85 surat Ali 
Imroon diatas. 

3. Amal, sebagaimana dalam firman Allah H : 

“Vntu6mu amaCanmu, dan untuhfiuCah, amaCanCu ” (QS. MXflafirun (109): 6). 

4. Peraturan, sebagaimana firman-Nya M : 

&\ bf Ul diuil Ji? ^9 aU-l OlT u 

“TiadaCaC patut Tiisu/ menghuCpm saudaranya menurut undang-undang raja, CecuaCi 
MCah menghendaCi-CNya (QS. Yusu/^ll): 76). 

Berkata Imam Bukhori : 


^l jS’ <Ljj (^jl jS’ (jj««5l J$' U jtr*\ ji-sAljjl J> J-f'U~*>l L-U- Jli SL-U- — 50 c 

01 Olc)ll » Jlfl Olc)ll U Jlas JjjJr oliU c Ujj IjjU — jJL»j <lIp <*»! — J-lJ' Jli _ 

Slj -Uu <■$' » J^ ^*>U>)II U JlS . « jJ.Jt.Jlj J^jJj c *d-*>jj jdliLj jb^Uj LJb J^jJ 

0' » Jli OlLJ-)|l U Jli . « OUiiaj j-^ij c <U>jjiDl olS^jJl c 5 *>Ca!' («-ijj t jL S3jliJ ^ 

c JjLmJ' ^LL ' ^JjL—oJl La » JlJ 4 PLmJ' (_y-a JlJ . « S3ljJ 4jl3 flljJ J 019 c OljJ ciJjlS” JJJl 

Sl j-U^ (^9 c OUCll J> ^$Jl Jj)II olPj JjUai lilj c Clj &^l pOJj ISI Cisljli>f Jp 2}j£-Lij az 
Jlii jjSf . L$l ( apCJi oIlp JJJl 01 ) - j«JL»j pL iil 'Js p . « JuJl ^l j&Jm ^ 

ild oJJS JJJr jJJl -Lp jj! Jli . « pjo Jallll jJLjJ «.U" JjjPr '*i* » Jtc9 . LlL 'jji j*is . « SjSj » _ 

-C 

pl^' J* «o 

<J) 


dCadits no. 50 JE 

CD 

“JCaddatsanaa Musaddad ia 6erCata, Caddatsanaa IsmaiC 6in l6rohim, aCfi6aronaa JL6u co 

co 

dCayyaan JLt Taimiy dari JL6u Zur’ah dari JL6u dCuroiroh M ia 6erhata: “pada suatu hari CHa6i _ 
M sedang 6erada di majeCis 6ersama para saha6at, CaCu datangCah Ji6riCdan 6erhata: “JLpa itu 
Iman?”, Ha6i M menjawa6 : Iman adaCah enghgu 6eriman h§pada JACCah, ‘Mataihgt-Nya, hari ^ 
perjumpaan, para Uosut-Mya dan heriman hepada hari 6er6anghjt”. Ji6riCMMH 6ertanya Cagi, 

“JLpa itu IsCam?”. 9Ca6i # menjawa6 : “IsCam adaCah enghflu 6eri6adah hepada JLCCah tidah^ 2 

2 

www.ikhwahmedia.worpress.com 



mempersehutuhgn-Mya, mendirihgn shaCat, menunaikan zahgt yang diwajibCgn dan berpuasa 
cCi buCan BomacChon”. JibriC301 bertanya Cagi, “apa itu Ihsan?”, Jawab CHabi M ■ enghgu 
beribadah hepadCa JLCCah seoCah-oCah enghau meCihatnya, jihg ticCah^ bisa maha sesungguhnya 
(Dia meCihatmu”. danyanya Cagi, “hgpan hari Cjamat?”, jawab (BeCiau M ■ “yang cCitanya tidah^ 
Cebih tahu cCaripacCayang bertanya”. Hamun ahu ahgn beritahuhgn enghgu tancCa-tandanya, 
yaitujihg seorang budCah^perempuan meCahirhgn tuannya cCanjihg penggembaCa unta berComba- 


Comba daCam bangunan. JLcCa Cima haCyang tidah^ cCihetahui hecuaCi oCeh JLCCah M, CaCu <BeCiau 
M membacahgn firman JLCCah 0 : [Sesungguhnya JLCCah, hanya pacCa sisi-Hya sajaCah 
pengetahuan tentang JCari Kjamatj [QS. Luhman (31) : 34]. %emucCian JibriC 30! pun pergi, 
CaCu (BeCiau M berhgta hgpacCa para sahabat : “bawa Cagi orang tacCi hesini! ”, namun para 
sahabat sucCah ticCah^ meCihatnya. %emudian <BeCiau M bersabda : “itu adaCah JibriC 30! yang 
cCatang untuhjnengajariagama hepacCa manusia”. 

Imam Buhhori berhgta: BeCiau M menyebut semua haCtersebut sebagai agama. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Musaddad biografinya pada hadits no. 13 

2. Ismail bin Ibrohim yang ma'ruf dengan panggilan Ibnu Ulaiyyah pada hadits 
no. 10 

3. Nama : Abu Hayyaan Yahya bin Sa'id bin Hayyaan 

Kelahiran : Wafat tahun 145 H 

Negeri tinggal : Kufah 

Komentar ulama : Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'I dan 
Imam Al'ijli. Imam Abu Hatim menilainya Sholih 
Hubungan antar : Abu Zur'ah adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
perowi senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 

Mizzi. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Zur'ah Amr bin Jariir 
: Kufah 

: Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in 
dan Imam Ibnu Hibban. 

: Abu Huroiroh adalah salah seorang gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


5. Abu Huroiroh 4& pada hadits no. 9 


c n 


03 

co 

OJ 

CD 


<D 

Q_ 

~2 

2 
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(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 


Penielasan Hadits : 

1. Penjelasan tentang rukun Islam telah disinggung sebelumnya. 

2. Dalam hadits ini tentang rukun Iman tidak disebutkan Iman kepada 
Kitab-Nya dan kepada Qodho dan Qodar. 

3. Rukun Imam yang pertama yaitu Iman kepada Allah li. Hal ini secara 
umum meliputi 4 hal yaitu, Imam kepada Wujud-Nya, yakni bahwa Allah 
itu ada dan Dzat yang kekal tidak merasakan kematian selama-lamanya. 

Yang kedua, Imam kepada Rububiyah-Nya, yaitu menunggalkan 
perbuatan-perbuatan Allah li, seperti menciptakan, memiliki dan 
mengatur alam semesta ini, tidak ada yang bisa melakukannya kecuali 
Robbunaa Azza wa Jalla. Yang ketiga adalah Iman kepada Uluhiyah-Nya, ^ 
yakni semua perbuatan ibadah hamba harus hanya ditujukan kepada ^ 
Allah ii semata tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun. Dan — 
yang keempat adalah Iman kepada Asma dan Sifat-Nya, bahwa Allah M co 
memiiki nama-nama dan sifat-sifat yang Husna sesuai dengan keagungan ~ 
bagi Diri-Nya yang Dia tetapkan sendiri dalam kitab-Nya atau melalui 
lisan Rosul-Nya m&\. 

4. Rukun Iman yang kedua, yaitu iman kepada Malaikat-Nya, yakni meliputi ^ 

dua hal, secara global dan terperinci. Keimanan secara global wujudnya _c 
adalah mengimani bahwa Allah m memiliki Malaikat-Malaikat yang 
jumlahnya hanya diketahui oleh Allah m seperti dalam firman-Nya : m 

ja Ut ijJuj Uj 

“<Dan ticCah^ acCa yang mengetahui tentara Tuhanmu meCainhgn Dia sencCiri”. (QS. JAC 
MucCatsir (74): 31). 

Malaikat-Malaikat tersebut adalah hamba-hamba Allah m yang tidak 
pernah bermaksiat kepada-Nya. Firman-Nya ii : cd 

(20) Cij'jcib U 'j0\j jij' o ( 79 ) djj^CLj Uj Jp Ojj&L) U o'xs °ja'j ro 


“<Dan maCaiCgt-maCaiCgt yang cd sisi-CNya, mereCg tiacCa mempunyai rasa angCuh untuC^ d> 
menyem6ah-Nya cCan tiacCa (puCa) merasa Cetik. (MereCg seCaCu 6ertas6ih maCam cCan siang 
tiacCa henti-hentinya”. (QS. J4CJ4n6iyaa’ (21): 19-20). 

Adapun keimanan secara terperinci adalah mengimani nama-nama, sifat- —— 
sifat dan tugas-tugas mereka yang disebutkan secara spesifik dalam Al ^ 

2 
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Qur'an dan Al Hadits yang Shahih, seperti Malaikat Jibril, Mikail, Isrotil 
dan selainnya m. 

5. Rukun Iman yang ketiga adalah keimanan kepada para Rasul m\, meliputi 
keimanan secara global dan secara terperinci. Secara global kita 
mengimani bahwa Allah H telah memilih dari hamba-Nya yang laki-laki 
untuk menjadi Nabi atau Rasul dengan jumlah yang hanya Allah li yang 
mengetahuinya. Allah li telah mengisyaratkan dalam firman-Nya : 

si.Ltc- . y j a j 4Xjs L«g« ) g9 . y * \a wlLi LLtij LiLijl iAaIj 


“<Dan sesungguhnya teCah %ami utus 6e6erapa orang rasuCse6eCum Cgmu, cCi antara mereCg 
ada yang %ami ceritahgn CepacCamu dan di antara mereCg ada (puCa) yang tidaC^ %ami 
ceritaCan Cepadamu (QS. JLCiMuCmin (40): 78). 


Dalam riwayat yang Masyhur Nabi it pernah bertanya ditanya tentang 
jumlahnya : 

dlli Lsll OjJlLpj JJLjIj ciil JjL » Jl 3 s-LJSl' ^j JLll J jL «j L cJLs Jli 

IjylP JmS’ <L*w$g*j <UL«j^j 

‘ <c WaCai %gsuCuCCah, 6erapaCgh jumCah para CHa6i? <Beda M menjawa6 : ”124 ri6u dan 
darinya ada 315 %asuC, suatujumCahyang sangat 6anyaC J seCgCi”. 

Hadits ini datang dari beberapa jalan diantaranya : 

1. Hadits Abu Dzar 4*> 

I. Ditulis oleh Imam Thabrani dalam "Al Kabir" (no. 7788), Imam Al 
Bushiri dalam "Az Zawaaid" (no. 6515) semuanya dari jalan 
Ma'aan bin Rifaa'ah dari Ali bin Yazid dari Al Qoosim dari Abu 
Umamah (dalam hadits yang panjang dan didalamnya terdapat 
pertanyaan dari Abu Dzar seperti diatas). 

Sanad ini memiliki beberaoa kritikan : 

A. Ma'aan bin Rifaa'ah dinilai oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib", 
Layyinul hadits (lemah, namun dapat dijadikan penguat). 

B. Ali bin Yazid seorang rowi yang dhaif (lemah), sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in dan Imam Al 
Haitsami. 

C. Al Qoosim Abu Abdur Rakhman didhaifkan oleh Imam Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya. 

II. Imam Abu Nu'aim dalam "Al Hilyah" (1/166) menulis jalan lain dari 
Muhammad bin Ahmad ibnul Hasan, haddatsanaa Ja'far Al 
Firyaabiy dan haddatsanaa Sulaiman bin Ahmad, haddatsanaa 
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Ahmad bin Anas bin Maalik keduanya berkata, haddatsanaa 
Ibrohim bin Hisyaam bin Yahya bin Yahya Al Ghosaani, haddatsanii 
Bapakku dari Kakekku dari Abu Idris Al Khoulaaniy dari Abu Dzar 
(dalam hadits yang panjang) 


Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Ibrohim bin Hisyaam, Imam Abu Hatim dan Imam Abu Zur'ah 
dalam "Jarh wa Ta'dil" menilai Ibrohim ini sebagai rowi 
"pendusta" 

B. Adanya rowi majhul yaitu Bapaknya Al Ghosaani dan kakeknya. 


III. Dalam kitab "Mathoolibul 'Aliyah" (no. 3536) karya Al Hafidz Ibnu 
Hajar dan juga dalam "Musnad Al Harits" (no. 51) meriwayatkan 
jalan lain dari akhbaronaa Ma'bad, akhbaronii Fulan di Masjid 
Damasyqus dari 'Auf bin Malik ia berkata : "Sesungguhnya Abu 
Dzar4fe (dst. Dalam hadits yang panjang). 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Adanya rowi yang Mubham (majhul) antara Ma'bad dengan 'Auf 
bin Malik 

Namun dalam riwayat "Fawaaid Ibnu Hayaan" (no. 20) terdapat 
penguat untuk rowi yang Mubham ini dengan sanad : haddatsanaa 
Abdullah bin Muhammad, haddatsanaa Sa'id, haddatsanaa Muslim 
dari Muthorif Al Bashri dari Hamiid bin Hilaal dari 'Auf bin Malik 
Al Asyja'iiy dari Abu Dzar (dalam hadits yang panjang, namun 
hanya disebutkan jumlah Rasul sebanyak 315 tidak 
terdapat penyebutan jumlah para Nabi m\). 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Muthorif rowi yang shoduq namun banyak memiliki kesalahan 
sebagaimana dinukil dari Al Hafidz dalam "AtTaqriib". 

IV. Imam Thobari menulis dalam kitab "Tarikh" (1/102) dengan sanad 
: haddatsanii Al Maadhiy bin Muhammad dari Abu Sulaiman dari Al 
Qoosim bin Muhammad dari Abu Idris Al Khoulaani dari Abu Dzar 
4h (dalam hadits yang panjang) 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Al Maadhiy seorang rowi yang dhoif, sebagaimana dikatakan Al 
Hafidz dalam "At Tagriib". 
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B. Abu Sulaiman Ali bin Sulaiman, rowi yang majhul, sebagaimana 
dikatakan oleh Al Hafidz dalam "AtTaqriib". 

C. Al Qoosim bin Muhammad juga majhul menurut Al Hafidz dalam 
"At Tagriib". 


V. Imam Baihaqi menulis dengan sanad lain : haddatsanaa Abul 
Hasan Ali ibnul Fadhol bin Idris As Saamiriy bibaghdaad, 
haddatsanaa Al Hasan bin 'Arofah Al 'Abadiy, haddatsanii Yahya bin 
Sa'id As Sa'iidiy Al Bashriy, haddatsanaa Al Malik bin Juroij dari 
'Athoo dari 'Ubaid bin 'Umair dari Abu Dzar 4 » (dalam hadits yang 
panjang, namun disebutkan jumlah Rasulnya 313). 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Yahya bin Sa'id sekalipun rowi yang "Shoduq" namun ia 
terkadang meriwayatkan hadits-hadits yang ghorib (asing) 
sebagaimana dikatakan oleh Al Hafidz dalam "AtTaqriib". 

B. Ibnu Juraij seorang Mudallis dan disini meriwayatkan dengan E 

'An'anah (dari-dari) sehingga cacat tadlisnya belum terangkat — 
disini. 


VI. Imam Ahmad dalam "Musnad" (no. 22173) Imam Hanad dalam 
"Zuhud" (no. 1059) dan Imam Baihaqi dalam "Syu'abul Iman" (no. 
3419) meriwayatkan dengan sanad semuanya dari : haddatsanaa 
Al Mas'uudiy dari Abu 'Umar Asy Syaamiy dari 'Ubaid ibnul 
Hashaas dari Abu Dzar <$>. (dalam hadits yang panjang, namun 
hanya disebutkan jumlah Rasul sebanyak 315). 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Abu Umar atau Abu 'Amr dinilai dhoif oleh Al Hafidz dalam "At 
Taqriib". 

B. 'Ubaid ibnul Hashaas dinilai "Layyin" oleh Al Hafidz dalam "At 
Taqriib". 

2. Hadits Abu Umaamah 4® 

I. Ditulis oleh Imam Ahmad dalam "Musnad" (no. 22948), Imam Ibnu 
Abi Hatim dalam "Tafsir" (no. 959) semuanya dari jalan Abul 
Mughiroh dari Ma'aan bin Rifaa'ah dari Ali bin Yazid dari Al Qoosim 
dari Abu Umamah ia bertanya kepada Nabi H (sama seperti 
hadits diatas). 
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Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Ali bin Yazid seorang rawi dhaif 

B. Riwayat ini menunjukkan idhthirob (kegoncangan) karena 
dalam sanad sebelumnya yang bertanya adalah Abu Dzar 
bukan Abu Umamah 4 *. 

II. Imam Thabrani dalam "Mu'jam Ausath" (no. 403) Imam Baihaqi 
dalam "Asma wa Shifat" (no. 427) dan Imam Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dalam "Tafsir" (no. 6211) semuanya dari jalan : 
haddatsanaa Abu Taubah Ar Rabii' bin Naafi', haddatsanaa 
Mu'awiyah bin Salaam dari saudaranya Zaid bin Salaam bahwa ia 
mendengar Abu Salam berkata, haddatsanii Abu Umamah berkata 
: seorang laki-laki bertanya kepada Nabi i§, 'Berapa jumlah Rasul? 
Beliau i§ menjawab : "315". 

Kedudukan sanad : 

Semua perowinya adalah perowi yang tsiqoh berdasarkan penilaian 
Al Hafidz dalam "At Taqriib". Rowi yang Mubham (majhul) yang 
disebutkan oleh sahabat Abu Umamah ^ kemungkinan besar 
adalah sahabat Abu Dzar 4 = sebagaimana dalam sanad-sanad 
sebelumnya. 

Dalam hadits lain dari sahabat Anas bin Malik disebutkan jumlah para 
Nabi lainnya. Riwayatnya ditakhrij oleh Imam Abu Ya'la dalam "Musnad" 
(no. 4021), Imam Abu Nu'aim dalam "Al Hilyah" (no. 3/53), dari jalan : 
haddatsanaa Makkiy bin Ibrohim, haddatsanaa Musa bin 'Ubaidah dari 
Yaziid Ar Riqoosiy dari Anas bin Malik 4= bahwa Rasulullah it bersabda : 

j-UJl JLi Jl iujjlj t Jl huj : ci^T U\£ iil djo 

“JLCCah $$ mengutus 8000 Na6i, 4000 CHa6i cCiutus ^epacCa <Bani IsroiC cCan 4000 CHa6i 
CepacCa CeCompoCjnanusia Cainnya”. 

Sanad ini memiliki kritikan : 

A. Musa bin 'Ubaidah, kata Imam Adz-Dzahabi, para ulama 
mendhoifkannya. 

B. Gurunya Yaziid juga dhaif sebagaimana kesimpulan Al Hafidz dalam 
"At Tagriib". 
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Kesimpulan : 

1. Riwayat yang menyebutkan jumlah Rasul sebanyak 315 datang 
dengan sanad yang shahih sebagaimana takhrijnya dalam point no. 
2.II. sehingga haditsnya layak dijadikan hujjah. 

2. Riwayat yang menyebutkan jumlah Nabi sebanyak 124 ribu datang 
dari beberapa jalan yang tidak terlepas dari kritikan, namun Insya 
Allah masing-masingnya dapat saling menguatkan, sehingga naik 
menjadi hasan Lighoirihi. 

3. Sedangkan riwayat yang menyebutkan jumlah Nabi sebanyak 8000, 
datang dengan sanad yang sangat lemah dan kami belum 
mendapatkan penguat untuk riwayat ini. 

Jumlah Nabi dan Rasul yang Allah sebutkan dalam Kitab-Nya yang mulia 
ada 25 orang. 18 para Rasul pilihan tersebut disebutkan dalam surat Al 
An'aam ayat 83-86. Firman-Nya H : 

UIajj (83) UJbj 01 s-Lij y* jj <Uj3 hjt?- dliJj 

oLsjjj L.*jj'j ijjli Jji (A UJu» jjj LjL» \j&' L>ji*jj (jjGLLil 

(85) j* ji' j-)l3lj 'lji"jj jsj LUiTj OjjUj 

( 86 ) U£”j li? jJj jJjjj ^LJlj J-pULiIj 

hujjah %amiyang %ami 6erihan hepada l6rahim untuh^menghadapi hpumnya. 
%ami tinggihan siapa yang %ami hehendahj 6e6erapa derajat. Sesungguhnya duhanmu 
iMaha (Bijahsana Cagi (Maha Mengetahui. <Dan %ami teCah menganugerahhgn Ishah^ dan 
%aqu6 hepadanya. %epada heduanya masing-masing teCah %ami 6eri petunjuh) dan hepada 
(Nuh se6eCum itu (juga) teCah %ami 6eri petunjuh^ dan hepada se6ahagian dari 
heturunannya (Niih) yaitu Daud, SuCaiman, %yyu6, %usuf, NLusa dan dCarun. 
OemihjanCah %ami mem6eri 6aCasan hepada orang-orang yang 6er6uat 6aih^ dan Zahgria, 
Ihahya, Isa dan iCyas. Semuanya termasuh^ orang-orang yang shaCeh. dan IsmaiC, JLCyasa 1 , 
lCunus dan Luth. Ntasing-masing %ami Ce6ihhgn derajatnya di atas umat (di masanya)”. 
(QS. ACAnaam (6): 83-86). 

Dalam ayat yang mulia ini, nama-nama Rasul tersebut adalah : Ibrahim 
m\, Ishaq m\, Ya'qub m, Nuh m, Daud m, Sulaiman m\, Ayyub m\, Yusuf 
m\, Musa m\, Harun m\, Zakaria m\, Yahya m\, Isa m\, Ilyas m, Ismail m, 
Alyasa m\, Yunus tm dan Luth m\. Kemudian 7 sisa Rasul lainnya adalah : 
Adam m\, Idris m\, Hud m\, Sholih m\, Syu'aib, Dzul Kifli m\ dan ditutup 

www.ikhwahmedia.worpress.com 


C 0 


CD 

CO 

C0 

CD 


CD 

CL 

~2 

3 

2 



oleh penghulunya para Nabi, Rasul dan seluruh manusia yakni 
Muhammad it. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat terhadap laki-laki sholih yang 
disebutkan dalam Al Qur'an, apakah mereka termasuk Nabi atau bukan 
diantara nama tersebut adalah : 

1. Lukman, sebagaiman disebutkan Allah m dalam firman-Nya : 

sJl jLJi] UjI JLaJj 


“<Dan sesungguhnya teCah %ami 6erihan hihmat hepada Luqman”. (QS. Luhman (31): 
12 ) 

Pendapat ulama tentangnya : 

I. Beliau bukan Nabi 

Ulama yang berpendapat seperti ini adalah : Penerjemah Al Qur'an 
Ibnu Abbas <#>, Imam Said ibnul Musayyib, Imam Mujahid dan 
Imam Amr bin Qois, 

II. Beliau adalah Nabi 

Ulama yang berpendapat seperti ini adalah : Imam 'Ikrimah, Imam 
Asy-Sya'bi, Imam As-Sudiy dan Imam Al Wahidiy. 

Mayoritas ulama tafsir merojihkan bahwa beliau bukan seorang 
Nabi, namun hanya seorang Wali Allah yang diberikan hikmah. 

2. Khidzir, sebagaimana disebutkan dalam Firman-Nya li : 

L$Ip LjJ ^jfi Ij JjS- ^jfi L&p-j Aljjl ^jfi \J^-ji 

“LaCu merehg 6ertemu cCengan seorang ham6a cd antara ham6a-ham6a %ami, yang teCah 
%ami 6erihan he-padanya rahmat cCari sisi %ami, dan yang teCah %ami ajarhan 
hepacCanya iCmu cCari sisi %ami”. (QS. JLC%ahfi (18): 65) 

Para ulama berbeda pendapat tentangnya : 

I. Beliau seorang malaikat, sebagaimana dinukil Imam Mawardi 
dalam tafsirnya. 

II. Beliau seorang Nabi dan Rasul, hal ini dikatakan oleh : Imam Ar 
Razi dan juga mayoritas ulama. 

III. Beliau hanya seorang Nabi saja, demikian pendapat yang dinukil 
oleh Imam Al Alusi dalam tafsirnya. 

IV. Beliau bukan Nabi, demikian pendapat : Imam Al Qusyairy dan 
selainnya. 

3. Dzul Qornain, disebutkan dalam Firman-Nya : 


2 

3 

3 
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JT °JA «Uljtj j£jOI ^ aJ llSCa b ? l (53) '^STi tla jilL) Ji jljjsi' jP iiUjJtljJ 

(55) (5^) C-* 1 

“Merehg a£an 6ertanya kepadamu (Muhammad) tentang (DzuCkgrnain. KjitakgnCah: 
"Aku ahgn 6acakgn hepadamu cerita tantangnya ." Sesungguhnya %ami teCah mem6eri 
hgkuasaan kepadanya di (muhg) 6umi, dan Kami teCah mem6erihgn hgpadanya jaCan 
(untuh^mencapai) segaCa sesuatu, mahg diapun menempuh suatu jaCan”. (QS. AC%ahfi 
(18): 83-85) 


Pendapat ulama tentangnya : 

I. Beliau seorang Malaikat, sebagaimana dinukil dalam Tafsir Al 
Baghowi. 

II. Beliau seorang Nabi, ini dinukil dari : Abdullah bin Amr dan 

Imam Adh-Dhohaak. c 

co 

III. Beliau hamba yang sholih seorang raja bukan Nabi, dikatakan oleh E 
Ali bin Abi Thalib dan kebanyakan ulama. 

Namun pembahasan yang terpenting adalah untuk mengambil pelajaran- 
pelajaran yang sarat faedah dari kehidupan mereka. Kemudian pendapat ^ 
ulama yang mengatakan mereka tersebut sebagai Nabi dan Rasul atau ^ 
Nabi saja, menurut kami tidak terlalu keliru dari kebenaran, melihat 
jumlah Nabi dan Rasul yang sangat banyak sekali sebagaimana i_ 
disebutkan dalam hadits diatas. ° 

6 . Iman kepada kitab yang diturunkan Allah H kepada para Nabi-Nya. Yakni 
berupa keimanan secara global bahwa tidaklah Allah mengutus seorang ^ 
Nabi pun melainkan bersamanya diberikan Kitab sebagai pedomannya. _j- 
Allah M berfirman : — 

jjUJt JL 'pdSdS' jSxJb LjU^J' Jjj'j jJjLJJj Ji j-Lj jruJJ' LJU' «JlHj &>' JtiliJ' CD 


'j&Uj*-' tLi ^ 

c 

“Manusia itu adaCah umat yang satu. (seteCah tim6uCperseCisihan), mahg JlCCah mengutus 
para na6i, se6agai pem6eri peringatan, dan JLCCah menurunhgn 6ersama merehg %ita6 yang co 
6enar, untuh^ mem6eri hgputusan di antara manusia tentang perhgra yang merehg 
perseCisihhgn”. (QS. JLC®aqoroh (2): 313). —. 

Dalam ayat lain, firman-Nya M : cd 

Ja—«jsJb j^UJ' 'jd) 0'J~J'j UJjJlj obLJb ULuj ULLj' ^iJ - 

3 
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“Sesungguhnya %ami teCah mengutus rasuC-rasuC%ami dengan mem6awa 6ukti-6ukti yang 
nyata dan teCah %ami turunCan 6ersama merehg JAC %ita6 dan neraca (CeadiCan) supaya 
manusia dapat meCakyanaCgn CeadiCan (QS. JlCdCadiid(57): 25). 

Sepantasnya bagi seorang Mukmin adalah yang mengimani semua kitab- 
kitab tersebut sebagaimana Firman-Nya li ketika menyebutkan sifat-sifat 
orang yang bertakwa : 

UUIa JjJl Uj UOl Uj 0 

“dan merehgyang 6eriman Cepada %ita6 (JLC Quran) yang teCak diturunhgn Cepadamu dan 
%ita6-6}ta6yang teCak diturunkgn se6eCummu”. (QS. JlC<3aqorok (2): 4) 

Adapun keimanan secara terperinci adalah bahwa Allah li telah 
menamakan kitab-kitabnya kepada para Nabi-Nya dalam Al Qur'an yaitu : 
Shuhuf Ibrohim m\ dan Shuhuf Musa m\ dalam firman-Nya f£ : 

y'j jt-Jbl^jl 

“(yaitu) %ita6-kita616rakim dan Musa”. (QS. J4Cj4’Caa (87): 19). 

Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud m, dalam firman-Nya ii : 

'jjO ^JJ^ 

“(Dan %ami 6erikgn Za6ur kgpada Daud". (QS. An JCisaa (4): 163, QS. JLClsraa (17): 55,) 

Sebagian ulama mengatakan Shuhuf Musa m\ adalah Taurat, sebagian 
lagi mereka mengatakan bahwa kedua kitab tersebut adalah berbeda. 
Taurat diturunkan kepada Nabi Musa m dalam firman-Nya li : 

OjjS^isj JJUaj JjU' Ojji!' L^lal U Jk» j* LjIs^Ji j* UjI JJij 

“<Dan sesungguknya teCak %ami 6erikgn kepada LMusa J4C-%ita6 (Taurat) sesudak %ami 
6inasakgn generasi-generasi yang terdakuCu, untuk^ men- jadi peCita 6agi manusia dan 
petunjuk^dan rakmat, agarmerekg ingat”. (QS. J4tQaskask (28): 43). 

Kemudian Allah li juga menurunkan Injil kepada Nabi Isa m\ dalam 
firman-Nya ft : 

di j^^rj Jjl II p J\ Jli 

“(Berkgta Isa: 'Sesungguknya aku ini kam6a JLCCak, Dia mem6eriku J4C %ita6 ('Injil) dan 
<Dia menjadikgn akg seorang na6i”. (QS. (Maryam (19): 30). 

Dan kitab terakhir yang menjadi penyempurna serta pengkoreksi 
terhadap penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan umat sebelumnya 
terhadap kitab-kitab mereka dengan mengubah-ubahnya adalah Al 
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Qur'an yang diturunkan kepada Nabi terakhir Muhammad M- Allah M 
bertirman : 

j^JJ t<J 13.<UJl jib ^gip 4J Jj 4jli Jj^«^sJ lj«AP jlS* 

“KptakgnCak: 'tBarang siapa yang menjadi musuli Ji6riC, makg Ji6riC itu teCak 
menurunCgnnya (JLC Quran) k§ daCam katimu cCengan seizin JLCCak; mem6enarkgn apa 
(kjta6-kjta6)yang se6eCumnya dan menjadi petunjuk^serta 6erita gem6ira 6agi orang-orang 
yang 6eriman”. (QS. JLCBaqorok (2): 97). 

Keistimewaan Al Qur'an dibanding kitab lainnya adalah diantaranya Allah 
ft sendiri yang menjaganya dari tangan-tangan jahil manusia, sehingga 
tidak terdapat perubahan sedikitpun kitab ini semenjak diturunkan 
pertamakali. Firman-Nya ft : 

jjlaiGJ <J lllj J^IiJl lUjj ^6 lll 


“Sesungguknya Kpmi-Cak yang menurunkan JLC Quran, dan sesungguknya %ami 6enar- 
6enarmemeCiharanya”. (QS. JLCdCijr(15): 9). 

7. Rukun Iman berikutnya adalah keimanan kepada hari akhir yaitu bahwa 
setelah alam dunia ini dihancurkan, maka masuklah manusia kepada 
negeri akhirat dimana negeri tersebut adalah dibalasnya amalan manusia. 
Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-nya maka ia akan 
mendapatkan kebahagian dan mendiami Jannah-Nya dan barangsiapa 
yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul-nya maka ia akan mendapatkan 
kesengsaraan dan mendiami neraka-Nya. Ini adalah keimanan secara 
global. Adapun keimanan secara terperinci adalah keimanan kepada 
tahapan-tahapan yang terjadi di negeri akhirat yakni sebagai berikut : 

1. Setelah menjalani kehidupan dunia yang merupakan ladang amal, 
maka semua manusia akan ditimpa kematian. Allah ft bertirman : 

jli Lui aIj^Ji J>olj jliJl jp ^j^-j ^jj jjiji UjIj OjJJi Sijli JS* 

jjj*!l l!l UjjJi 5U?*Ji Uj 

“Jiap-tiap yang 6eijiwa akan merasakgn mati. <Dan sesungguknya pacCa kari kjamat 
sajaCak disempurnakan pakaCamu. Barangsiapa dijaukkan cCari neraka dan cCimasukjgn 
ke cCaCam syurga, makg sungguk ia teCak 6eruntung. %ekicfupan cCunia itu tida% Cain 
kanyaCak kgsenanganyang memperdayakgn”. (QS. JLCi Imraan (3): 185). 

2. Kemudian mereka dimasukkan kedalam kuburnya dan datanglah dua 
malaikat yang akan menanyakan tentang amalan-amalannya didunia. 
Orang-orang kafir akan kebingungan dalam menjawabnya dan mereka 
akan mendapatkan azab kubur sampai dibangkitkan nanti. Diantara 
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dalil yang menunjukkan hal ini adalah tentang siksaan yang 
ditimpakan kepada Fir'aun. Firman-Nya ii : 

ol<Axil -Lil 0 jPji (Jl I^jiJ bL-^j Ij*Ap 0 jZpjj jlllt 

“%epada mereka dinampak&an neraka pada pagi dan petang, dan pada tari terjadinya 
%iamat. (Dihgtahgn hepada mataikgtj. "Ma,sukjgn[afi fir’aun dan kgumnya ke daCam 
aza6yang sangat keras”. (QS. J&CMumin (40): 46). 

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Bukhori-Muslim, Nabi M bersabda : 
c ^Jl Jjsl &^dl JaI Olir Jl i ^gJballj 5l-UJb oJhtila Juip 'jp jt- Ot» til °^'sk-\ 01 

20 Ua!I ^jj ilSl jp- iidkta iJLa JtaJi c jJjl JJsl JuO jJ 5 l JJfcl °j* OlS* Olj 


“Sesungguhnya saCah seorang diantara hgCian jihg meninggaC ahgn diperCihathgn 
tempatnya pada pagi hari dan petang hari. Jihg ia termasuh^ penghuni jannah maha 
ahgn diperCihathgn jannah, namun jihg ia termasuh^ penghuni nerahg mahg ahgn 
diperCihathgn nerahg. LaCu dihgtahgn ini tempat h§m6aCimu sampai JLCCah H 
mem6anghithgnnyapada hari hiamat”. 

begitu juga orang-orang yang bertauhid, jika Allah menghendaki akan 
diazab dalam kuburnya dengan siksaan dan waktu yang Allah H 
kehendaki. Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi 
It dalam riwayat Bukhori-Muslim : 

UajU-i Ut j OUJbJ Uj i OlJJbJJ tdgjl » Jlii <UIp J»l J~p — ^JJl "y> 

« Ol^i Ulj i JjJJl 'j yjdd 0Un3 


“Lada suatu hari Jfa6i H meCewati dua hu6uran CaCu 6erhgta : “Sesungguhnya 
hgduanya sedang diadza6, tidahCah heduanya diadza6 hgrena perhgra yang 6esar 
(menurut manusia). SaCah satunya diadza6 hgrena tidah^ mem6ersihhgn diri hgtihg 
hencing, sedanghgn satunya Cagi hgrena meCahghgn adu dom6a”. 

Ketika seseorang setelah kematiannya dan diletakkan kedalam 
kuburnya, maka datanglah dua malaikat yang akan menanyainya yang 
disebut juga dengan fitnah kubur. Nabi m bersabda : 
alJbdU OlSUl i\2\ i jl$!Ui ^j3 aj\pCp\ L-aij 'J jij c ijg j Jjgj lil Jl*3i » 

aA! I c~s- 4j! I JjAjS — jJLij <cu! — -bLws J^jJl 1 J J jj z • S U <d 0 

Ju! Jup — Jj1\ Jl3 — SljjJl Jj iJUil <b lUl OJUJbl i jllll 'j JJ-btia ^Il JiaJl JliJs . l!jJ>jj 
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Jjjjj \J JjJi ,, ^ Jjij — j lUl j\ — lilj — U~*^- LLaljis — («■!■•*> j 

<• dlli' j~> <4 jP -b-b>- AijL^»j OjJaj j*j . cjb SfJ C-Jjii *i JULa . jjllil 

« jll&jl *ill aJj L$*U*J 

“Seorang hamba jika diCetabjjan cbaCam buburnya, CaCu seteCab beCuarganya cCan 
sahabatnya pergi meninggaChgnnya hingga ia mencCengar suara teCapaf sancCaCnya, 
datangCah cCua maCaihat CaCu mencCucCuhgnnya cCan menanyainya : “Apa yang hgmu 
hgtahgn tentang Cahj-Cahj ini (MuhammacC M)? (orang 'Muhmin) menjawab : “saya 
bersahsi bahwa (BeCiau acCaCah hamba JACCah cCan BgsuC-JCya”. LaCu cCihgtahgn : 
“CihatCah tempatmu cCi nerahg, JJCCah H teCah menggantihgn untuhmu tempat cCi 
jannah”. JCabi ‘M bersabcCa : “ia meCihat jannah cCan nerahg semuanya”. JJdapun orang 
%afir atau Mmna/ih^ berhgta : “ahg ticCah^ tahu, ahu berhgta sebagaimana cCihgtahgn 
manusia”. MaCaihgt tersebut menanggapi : “enghgu ticCaf mau tahu cCan acuh tafj c 
acuh”. LaCu cCipuhgC cCengan tonghgt cCari besi cCengan sehgCi puhuC diantara hecCua £ 
teCinganya, CaCu ia berteriah^ (Cengan suara yang (CicCengar mahJiCuh, (CiseheCiCingnya — 
hecuaCi manusia cCan Jin”. (Muttafaqun ‘JLCaih) 

Dalam riwayat Imam tirmidzi yang beliau hasankan, kedua malaikat *- 
tersebut adalah "Munkar dan Nakir". ^2 


1 j^*i'j j^JJ' Jlij Olijjl Oli jIj' Oli\i« alil Jl9 jl — c-Jl JJ lil » q 

“Jihg cCihuburhgn seorang mayit atau saCah satu diantara hgCian, (CatangCah cCua 
maCaihgt yang hitam Cagi biru. ‘Yang satu bemama “JLC Munhgr” dan satunya Cagi “JLn ^ 
JCahjir”. j- 

Pertanyaan yang diajukan oleh kedua malaikat tersebut adalah 
tentang tiga hal : Siapa Robbnya, siapa rasulnya dan apa agamanya. 
Imam Abu Dawud dalam sunnanya dan dishahihkan Imam Al Albani ^ 
meriwayatkan hadits tentang hal ini. Nabi M bersabda : 

03 

Cij jliJl J\ UL^sSli jUai^I' Jirj «j^r j _ («-^j <&' ^ JJ-Jj ro 

oju jj ^lkJl \L*ijfj j p Uj(ff l!j^- UlJbrj —j <uip <iiil JjJj (jJk^3 ^ 

— \ifj\ii jl j .« jJS!' oIJLp j 4l!b IjJL«LiI » : Jlii iLlj j^j^' j *•>. c-^jj ^j^ 

U : <d JL5 j jj- JjjjC» Ij!j lil (*-$!Uu jjJp ^JLJ <U]j » : J lij — Ua Ia jjr j ^lj ^ 

3 
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° jj > : JjiJi » : JlS aJa J^ ■« JJJJ j*j JJLi Uj LJLTj JL® '*U 

j4-ji' lii U : aJ oSfjiJ .^*>Ci^l : JjiJ OJLya U : 4J oSfjUs .aJJi ^Jj : JjUi iiJLjj 

Jj&i dJbjlJ Uj : jyj£s .—pJu>j <uU Jil — JUl JjJj j» : Jj5j Jli jJCi Cou <^JL!l 
c«J) JJrj j£ UJl Jji LjJLiij » : J-jU- ^ jlj .« cjJlJj 4j cJL»"Q 4 JJ 1 LU>lsS^ ofji : 

ejJijjLj t£CP LjJu? lii ol : «.UlJl Jo alU ^UJj » : Jli liill .2$' .« ('j^T JjJLJl UJl 
: JlS .« l^-Jsj JJ O? » : JL5 .« 2jjl Jj ajlJlj 2JjI ^l IjU J Ij^siilj 2l?Jl 
aU-U - U-jj ^Uij » : jLi 4ij» jTJLi .« ^il&l Olj » : Jli .« BjJaj jU LoJ J ^sJjij » 
CLio L« : J d*i j&.l£ ji' Sf ala al* ala : JjUs cUj Jo : oSl jLi AiL*UrJj oli\l« cilij 
,t5jM V eU eU : JjiJ ^iJj Cju <^JLJl jJL-^Jl liL» U : 0*^ji-3 .cSjM *i eLa aL» : JjiJ 

.« jliJl ^l \j\j aJ I jJsJilj jl3l 'ja ajJJlj jJl' J-» ejJijjtj Loii' 01 : sUJjl Jj alU 

“%cimi keCuar 6ersama (RasuCuCCCah §§, untuh^ mengantar jenazah seorang Cahj-Cahj 
jinshar. %etiha hami sampai cCi pehu6urannya, pacCa wahtu mayit terse6ut <£ihu6urhgn, 
CHa6i H cCucCuhi sehingga hgmi pun cCucCuh^ diseheCiCing (BeCiau M, seoCah-oCah cCiatas 
hepaCa hgmi ada seehor 6urung. Ha6i M memegang se6uah cCahan cCitangannya dan 
menggaris-garisnya cCi tanah, CaCu menganghgt hepaCanya sam6iC 6ersa6cCa : 
“6erCincCungCah hgpacCa J&CCah cCari acCza6 hu6ur”. (<BeCiau M menguCanginya 2 atau 3 
hgd). Merdapat tam6ahan cCaCam hacCits Jariir, <BeCiau M 6ersa6cCa : “Sesungguhnya 
mayit mendengar teCapah^sancCaCpara pengatarnnya hgtihg merehg seCesaipuCang (cCari 
mengu6urhgnnya) CaCu cCitanyahgn hepacCanya : “WahaijuCan, siapa <Ra66mu? Mpa 
agamamu? <Dan siapa Ha6imu? ”. JCannaacC 6erhgta, Ha6i M 6ersa6cCa : “CaCu cCatang 
dua maCaihgt (CMunhgr dan Hahjr) mencCucCuhJjgnnya dan menanyainya : “Siapa 
<Ra66mu? (orang ‘Muhmin) menjau>a6, <c Rg66hg acCaCah MLCCah. CMaCaihgt 6ertanya Cagi: 
“Mpa agammu?”, ‘Muhrnin menjau>a6, ‘Mgamahu IsCam’. Canyanya Cagi: “Bagaimana 
tentang seorang Cahj-Cahj yang cCiutus hepacCa hgdan? ”, Jaxva6 Muhrnin, ‘Ia adaCah 
<RgsuCuCCah M- %atanya Cagi : “JLpa yang hgmu hetahui? ”, jaxva6 Muhmin, ‘ahu 
mem6aca %ita6uCCah, CaCu ahg mengimani cCan mem6enarhgnnya. MercCapat tam6ahan 
cCaCam hacCits Jariir, Ha6i M 6ersa6cCa : “DemihjanCah mahnafirman JlCCah azza xva 
JaCCa : “jlCCah meneguhhgn orang-orang yang 6eriman”. %emucCian hecCua maCaihgt 
pergi. 
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Jfa6i 'Ji 6ersa6da: “LaCuia dipanggiCoCek-pengkuni Cangit: “Sesungguknya 6am6a-%u 
teCah jujur, 6entangCanCah tempatnya cCi Jannah, 6uhgCah pintu he Jannah dan 
pahgihgn pahgian dari Jannah”. Sa6danya M : “CaCu ruhnya mendatanginya daCam 
headaan sangat 6agus”. %atanya M juga : “di6uhghgn 6aginya jannah sejauh mata 
memandang”. Kemudian (BeCiau M 6ersa6da : “Sesungguhnya orang hgfir, 6eCiau 
menye6uthgn proses hgmatiannya, sa6da (Bedau M : “dihem6aCihgn ruhnya hedaCam 
jasadnya, CaCu 2 'MaCaihgt mendatanginya dan menduduhgnnya, CaCu menanyainya : 

“siapa (Rg66mu?”, si hgfir menjawa6, ‘hah..hah..hah ahu tidah^ tahuLanya maCaihgt 
Cagi : ‘fipa agamu?”, jawa6 si hgfir, ‘hah..hah..hah ahg tidah^ tahu’. Lanjutnya : 
“6agaimana tentang Cahj-Cahj yang diutus hgpada hgdan?”, jawa6 si hgfir, 
‘hah..hah..hah ahg tidaijtahu’. LaCu ada suara memanggiCdari Cangit, “sesungguhnya 
ia teCah 6erdusta, hamparhgnCah tempatnya di nerahg, henahgnCah pahgian dari nerahg 
dan 6uhghgnpintu untuhriya menuju h§ nerahg.... (JLCJCadits). 

3. Kemudian ditiupkan sangkakala yang menandakan berakhirnya 
kehidupan dunia dan menuju negeri berikutnya yang lebih kekal dan ^ 
abadi. Para ulama berbeda pendapat berapa kali tiupan sangkakala 
terjadi, setelah sebelumnya pendapat yang Masyhur bahwa yang co 
meniupkan sangkakala tersebut adalah malaikat Isrotiil m, Rasulullah ~ 
it bersabda : ^ 

I J 01 Ui J-3' j~*>\ 'ij yj Uij — 

“..sungguh ia teCah diperintahhgn, yang mana terCihat IsrofiiC teCah mengumpuChgn 
sayapnya untuh^ meniup Shuwar (tanduh/sanghghgCa)”. (JC%, Lhohroni daCam “JCC 
JLusath”, dihasanhgn oCeh ImamJLCMundziri dan Imam JLCJCaitsamiy). C 0 

Dalam riwayat Musnad Imam Ahmad yang dishahihkan oleh Syaikh -£= 
Arnauth, Malaikat Isratiil telah bersiap-siap memegang sangkakala ~ 
menunggu perintah untuk meniupkannya. Nabi M bersabda : 

: Jl3 t" y>°)i JL> t.‘L£Sr JM-j OjaJ' Ui OJa!' l^ILj (►»' C 0 

djS’ 4»' <*«' J ydj Jlii JLi 'JL>j Lds diil «iiil J fi>) L»Gw?l oUi co 

" " " " if) 

" JS"f\ 4)1' " :'j!ji ^ 

CD 

“Bagaimana ahu 6isa 6ersenang-senang sedanghgn pemegang tanduh/sanghghgCa _, 

(mahsudnya IsrofiiC JM) teCah memegang sanghghgCa 6ersiap-siap (meniupnya) dan ^ 
penuh honsentrasi pendengarannya menunggu hgpan diperintahhgn (meniuphgnnya). 

%emudian seteCah para saha6at mendengar haC ini, merehg pun merasa hetahgtan, CaCu 
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PgsuCuCCak M 6ersa6cCa : “%ataCanCah, ‘cuCupCah JLCCah H se6agai peCincCung dan (Dia 
se6aihj6ai^peCincCung ”. 

Kembali kepada perbedaan pendapat tentang jumlah tiupan 
sangkakala sebagai berikut : 

1. Tiupan yang dilakukan Malaikat Isrotiil m\ sebanyak tiga kali. Dalil 
mereka adalah : 

A. Sabda Nabi M : 

Js J«3l jm»\ aliapU OljlwJl ji? 1 - Jji li J^-j jp iill 01 

jiJl (JjSll : Obxij <L3 <. j»j» jiaiu jjill (jl flj-A» Uab-Li <L3 

jdull ojl ^LaJl <b&ij Ailullj t j».j?I' «btjjj <LjbJlj <. 

“Sesungguknya JLCCak JLzza %va JaCCa ketika seCesai menciptakan Cangit-Cangit, 

Dia menciptakan sangkgkgCa, CaCu cCi6erikgn kepada MaCaikgt IsroofiiC'MM\ cCan c 
ia meCetakCgnnya cCi muCutnya sam6iC pancCangannya mengarak ke arsy, ro 
menunggu kgpan cCiperintakkgn (untuk^ meniupnya). Ia akgn meniupnya _ 
sekanyak^I kgk : yang pertama tiupan yang menggetarkgn, yang kgcCua tiupan -Q 
yang menakgtkgn cCan yang kgtiga tiupan yang mem6angkitkgn manusia ^ 
menuju %o66 semesta aCam...”. (H% I6nu JL6i JCatim (CaCam tafsirnya cCan — 
seCainnya) 

2. Tiupan yang dilakukan sebanyak 2 kali. Dalilnya adalah Firman >- 

Allah li : ^ 

lilj <jf~\ <L3 j«j aJJ' s-Ui °J> Ul Jpj Ol ^3 °Jfij OljUlJl °Ji» jjLall ^ Jojj 

o jjaJ j» U? jU _J- 

“<Dan (CitiupCak sangkgkgCa, makg matiCak siapa yang cCi Cangit cCan cCi 6umi kgcuaCi _c 
siapa yang cCikekencCakj JLCCak. %emucCian cdtiup sangkgkgCa itu sekgCi Cagi makg 
ti6a-ti6a merekg 6ercCiri menunggu (putusannya masing-masing)”. (QS. JLz Zumar C 0 
(39): 68) = 

Hal ini juga diperkuat dengan sabda Nabi it dari Abu Huroiroh : co 

Jl3 . oU' JlS ' &J*Cj\ JlS . 0»*)l Jl3 Ujj Ojijjl Jl3 . « dj*Cj\ JCshJkl I Jj \j> » _ 

' <D 

J» JO Jjpl c-.°j \CS dySJ . s-U sUUi J» <dll JjL » Jl5 . oL' Jv5 LU> d j*Cj\ 

. t °. ° f * , S. t . , , . , , ,° „ * „ 0 

« UUiJl ^JJ jIUl <-S"j» <Uaj t UiJl <^JtS jAj 'U-lj UJaP *ill OUJ^I Q_ 
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“diantara dua tiupan terdapat masa 40. (Para saHa6atnya Sertanya, apakph 40 hari 
(wahai J46u JCuroiroh)? <BeCiau menjawa6 : “ahp enggan menjawa6nya”. Tanya 
mereha Cagi, apahah 40 6uCan?. Jawa6nya : “ahu enggan menjawa6nya”. %emudian 
]Ca6i M 6ersa6da : “CaCu J4CCah W> menurunhgn hujan dari Cangit, CaCu tum6uhCah 
se6agaimana air hujan menum6uhhgn sayur-sayuran. didak^ ada yang tersisa pacCa 
diri manusia sedikjt pun CecuaCi tuCang ehprnya. OarinyaCah J4CCah 
mem6entuhnya Cem6aCi pada hari Cjamat (Muttafaqun ‘j4Caih). 

Pendapat yang rajih adalah bahwa tiupan sangkakala sebanyak 
2 kali, karena riwayat yang menyebutkan 3 kali tidak dapat 
dijadikan hujjah. 

4. Kemudian manusia akan dikumpulkan di padang Mahsyar dalam 
keadaan telanjang bulat. Nabi m bersabda : 

*i°f- l\'f- Ojj liCjj 

c 

“Sesungguhnya CgCian di6anghithgn daCam headaan teCanjang kghj dan 6adan serta cd 
tidak^dikjjitan ”. (Muttafaqun ‘j4Caih) _ 

Dalam riwayat Aisyah 4® beliau berkata : _q 

Ja^l » Jlis . jom J\ s-\lJ}\j aJJi J jlij \j cJi3 idJC" ^ 

« iJli ^ 

U( Wahai JjasuCuCCah Cakj-Cakj dan wanita akgn saCing memandang satu sama Cainnya? s_ 

]Ca6i M menanggapi: “Perkgranya Ce6ih dahsyat sekedar memperhatikgn haCterse6ut”. J 
(Muttafaqun ‘J4Caih) 

Dalam Al Qur'an terdapat banyak ayat yang menggambarkan adanya m 
pengumpulan manusia di padang Mahsyar, diantaranya yaitu : -c 


(86 ) lijj J\ i3fdj (85) l^ij jUU-JJl J\ JjisJl jdJru -£= 

- - - - - (0 
“(.IngatCah) hari (ketikg) %ami mengumpuCkgn orang-orang yang takwa kepada Tuhan ^ 
OCang Maha Pemurah se6agai perutusan yang terhormat, dan %ami akgn menghaCau 
orang-orangyang durhakg k§ nerakg Jahannam daCam keadaan dahaga”. (QS. Maryam co 
(19): 85-86) £ 

Matahari pada waktu itu didekatkan, sehingga para manusia — 
mengucurkan keringatnya sesuai dengan amal perbuatannya. Nabi M 
bersabda : ^ 

U Jjlj3 yjd jj ^lili JlS .« J~a jljJgJU 0 jSj JM jJSJl J 2UUiil ^jj JJjiJl J°JJ 

j03 Jd J>\j1\ 0jSJs » Jli .jI«Ji jj JU«So ijj Ji J-Ji ^i jp°jH i SiCUi J-Jti U ^jM 
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p4^?J 4ftSj Js OjSJ °J j»4^j Js ^jSo °J j«44^ <ij*J' t 5 ? (t-J^' 

oXj aJs <&' J-^~ JjJ*j j^->'j J^ .« Ui;?Js i3J*S' °J* ^44j ^J^" 


“Matahari (CicCeCatCgn pada Hari kiamat diatas manusia, hingga jaraknya seukuran 1 
‘MiC’. SuCaim 6in Vmar 6erkgta, ‘<Demi JACCah aku ticCak^ tahu apa yang dimaksucC 
cCengan 1 MiC, apakak jaraC^ yang acCa cd 6umi atau yang 6iasa cCigunakgn untuC^ 
menceCaC^ mata ’. JCa6i M 6ersa6cCa : “manusia pada waktu itu mengucurkgn Ceringat 
sesuai dengan amaCannya, diantara mereCg acCa yang tenggeCam Cgrena Ceringatnya 
sampai se6atas mata CgCi, acCa yang sampai CgcCua Cututnya, acCa yang sampai Cgdua 
6ahunya 6ahCgn acCa yang sampai tenggeCam Cgrena Ceringatnya ”. JCa6i M 
mengisyaratCgn dengan tangannya sampai Ce muCutnya”. (JC%, ‘MusCim no. 7385) 

Dalam riwayat Bukhori-Muslim, ada 7 orang yang akan mendapatkan c 
naungan dari Allah m pada waktu kondisi seperti itu. Nabi it bersabda : £ 

4J3 JJ-jj t 4jj SiUp J tAo oUij t Jil*S' llj? *ils ^JJ ^ Hj! AjCM 

" " -Q 

Oli 0\'y>\ aCCS y J^rjj ‘ d)s- Cbjiti) ijs Ijumt! aIS! ^ 0*>\Jrjj c -brCwj! J jIjw 


l (JaJ \j> 4JUJ0 V J&"\ J. Jj' <J}\M\ ^yS Jtfl 3 JU^-j ^ 

« aUIp c«i?U3 lj&- JlSi JJ-jj »- 

7 goCongan yang aCgn mendapatCgn naungan JLCCah, pacCa hari ticCaC, acCa 
naungan CecuaCi naungan-SCya. Taitu : 1. Imam yang acCiC, 2. CPemucCa yang tum6uh zs 

cCaCam 6eri6acCah CepacCa <Pg66-CKya, 3. (PemucCa yang hatinya teriCgt dengan masjicC, 4. 00 

Dua orang pemucCa yang saCing mencintai dijaCan JLCCah, mereCg 6erjumpa cCan 6erpisah 
cCijaCan JLCCah, 5. Seorang yang cdtawari wanita terpandang dan Cgya (untuC^ 6er6uat 
mesum) CaCu ia 6erCgta, aCg taCut CepacCa JlCCah’, 6. Seseorangyang 6ersecCeCgh secara -c 
tersem6unyi hingga tangan Cjrinya ticCatj tahu apa yang teCah (Ciin/aCJjgn oCeh tangan 
Cgnannya cCan 7. Seseorang yang 6ercCziCjr CepacCa JlCCah menyencCiri (cCaCam Cgsunyian) co 

CaCu 6ercucuran air matanya ”. ^ 

Pada hari itu disingkapkan semua rahasia-rahasia yang tersembunyi. — 
Allah H bertirman : 

’j\'JJ\ Jj Jjj 

“PacCa hari cCinampaCCgn segaCa rahasia”. (QS. Ath-Thaarig (86): 9) 
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Imam Ibnu Katsir berkata dalam tatsirnya : "(pada hari itu rahasia) akan 
ditampakkan dan dipedihatkan, sehingga rahasia menjadi sesuatu yang 
keiihatan, sesuatu yang dahuiunya tersembunyi menjadi masyhur. Teiah tsabit 
daiam Shohihain Nabi m bersabda : 

J ojjd 

“Semua peng(fiianat a(an cfiper(iHat(an dengan mem6awa 6endera, (a(u dikgtakan, ini 
adatahpengffiianatanjuCan 6in TuCan”. 

Pada waktu itu juga Allah ft mengajak bicara dengan hamba-Nya 
tanpa penerjemah. Nabi it bersabda dalam riwayat Bukhori-Muslim : 

iS ji jjj 1 OUJr °J idjj t <UUaJl ^IJ' ji&U U » 

« 0jlJ JJLj jij jllil 01 ^Ua£0l t jllil 4li£^3 AjOj j»j ^JaL j£j t «jllli UlO» 

“tidaCjah saCah seorang pun (ecuaCi a(gn diajah,6icara oCeh JiCCah M pada hari hiamat, 
tidah^ada antara JLCCah dengannya seorang peneijemah. LaCu ia meCihat hedepan dan ia 
tidah^ meCihat seorang pun dihadapannya, CaCu ia meCihat (ehgnan dan hehjri dan ia 
meCihatnya nerahg. (Barangsiapa yang mampu untuh^ teijaga dari api nerahg 
(hendahgya 6ersedehgh) waCau dengan sepotong hgrma”. 

Para manusia menunggu di padang Mahsyar dengan waktu yang 
hanya diketahui oleh Allah H. Firman-Nya : 

(^2) jUjsjOi <L3 J JjJ UjI 0jl!lk!l JUiJ UilP 'dS\ "yddpd Oj 

(> tijA °^\j °^gje> ^Ji jJJ 1! ^->jfrj 

“Dan janganCah sehgCi-hgd hgmu (Muhammad) mengira, 6ahwa jiCCah CaCai dari apa 
yang diper6uat oCeh orang-orang yang zaCim. Sesungguhnya JLCCah mem6eri tangguh 
hepada merehg sampai hari yang pada wahtu itu mata (merehg) ter6eCaCah^ merehg 
datang 6ergegas-gegas memenuhi panggiCan dengan manganghgt hepaCanya, sedang 
mata merehg tidah^6erhedip-hedip dan hati merehg hosong”. (QS. I6rahiim (14): 42-43) 
Pada waktu itu 1 hari nilainya sama dengan 50 ribu hari di dunia. Allah 
M bertirman : 

<uU> cjiil juw»? fljl»ULs OlT r >jj 

“daCam sehariyang hgdamya CimapuCuh ri6u tahun” (QS. JL(CMa’aarij (70): 4) 

Imam Ibnu Katsir dalam tatsirnya menukil riwayat dari Imam Ibnu Abi 
Hatim dengan sanadnya sampai kepada Ibnu Abbas 4 ® dengan 
penatsiran bahwa hari itu adalah pada waktu hari kiamat, sanadnya 
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dishahihkan oleh Imam Ibnu Katsir. Penatsiran serupa juga dikatakan 
oleh Imam Adh-Dhohaak dan Imam Ibnu Zaid. 

Manusia juga akan dihisab amal-amal perbuatannya pada hari kiamat. 
Allah !i bertirman : 

t! 0JlUjJ 

“(pa<£a fiari itu famu di6adap6gn (fepacfa Tuhanmu), tiada sesuatupun dari feacfaanmu 
yang tersem6unyi (6agi JLf(a6)”. (QS. Jl-fdfaaqqaaf (69): 18) 

Dan siapa yang dibantah dalam menghadap kepada Allah ft, akan 
mendapatkan adzab. Nabi i§ bersabda : 

L.jLp j* 


“(Barangsiapa yang cfi6antaf cfafam peng-6isa6-annya afgn cfiacfza6”. (Muttafaqun 
‘JLfai6) 

Dalam hadits lain disebutkan permisalan bantahan Allah kepada c 
hamba-Nya. Nabi it bersabda : | 

. jju J jsJ jj ciTi Jai «J»« LJU OlS" jJ cJljl aJ Jl&i LalLiJl 'jji j3lSCJb s-U^j — 

-O 

« cL 2 La C*tC) aJ JUL3 ^ 


“afan didatangfgn orang fgfirpada 6ari (iamat. <Ditanyafgn (epadanya, “6agaimana £ 
pendapatmu sefiranya engfgu memififi emas sepenu6 6umi”, apafg6 engkgu a6gn _ 
mene6us dirimu dengannya? Jawa6 si 6gfir, ‘tentu’. Lafu di6gta6gn fagi, “eng6gu tefa6 ^ 
diminta yang fe6i6 ringan dari itu ”. _c 

Dalam riwayat lain Nabi i§ bersabda : 

« Uj!iJl cLU . of cJfj iJLa ja OjaI j* U cJJitL Jii Jli m 

“eng6gu tefa6 diminta yang fe6i6 ringan dari itu pada wa6tu masi6 6erada di tuCang — 

suC6i dLdam, untu/ tida/ memperse6gtu6gn JL6u, namun eng6gu mafa6 enggan (6§ti6g 
hidup didunia) sehingga mefa6g6gn 6§syiri6gn 6§pada-%u (94.uttafaqun ‘J4lai6) ^ 

5. Kemudian akan dibagikan kitab catatan amalannya, seluruhnya c 
tercatat dengan rapih, baik yang kecil maupun yang besar. Allah M 
bertirman : ^ 

tjgLp jiUj l! (ClsSsJl IJa JU UsIJj U 0jJ jsdj C3 UU jgjsS 'j* j^Jjl is'ji L>ls£Jl £-j?jj 

\jS-\ LLj jJUaj iJj 'jLki' Ij^jj L&lLaM Ul ojrf Uj c 

“0an difeta66gnfa6 6ita6, CaCu 6gmu a6gn meti6at orang-orang 6ersafa6 6§ta6utan 
ter6adap apa yang (tertuCis) di daCamnya, dan mere6g 6er6gta: "dLdu6ai cefa6g 6gmi, 
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kj.tab apaCph ini yang tidaC, meninggaCbgn yang keciC dan tidaC^ (puCa) yang 6esar, 
meCainCgn ia mencatat semuanya; dan mereCg cCapati apa yang teCah mereCg CeijaCgn 
ada (tertuCis). (Dan TiiCanmu tidaC^menganiaya seorang juapun”. (QS. flC%afifi (18): 

49) 

Kemudian manusia ada yang menerima kitab dengan tangan kanannya 
dari arah depan dan ada yang menerima kitab dengan tangan kirinya 
dari arah belakang. Allah M berhrman : 

( 20 ) jjui ^i c-IU? ^gji (79) 'j*j®' Jtisii 

Uj I yCJi>\j l JS (23) L$i Ja& (22) ^ (27) <&-£■ ^ 

jil Jj (25) OjI j*i 3 U Jji«3 jJUJU ^jl l^lj (2^7) SuJiUi ^ 

(26) ^jU*?- u 

c 

“JLdapun orang-orang yang cCi6eriCan CypacCanya Cita6nya cCari se6eCafi Cgnannya, maCa ro 
dia 6erCgta: "J4m6iCCah, 6acaCa6 Cita6Cu (ini). Sesungguhnya aCu yaCin, 6afvwa _ 
sesungguhnya aCu aCan menemui 6isa6 terhacCap cCiriCu. MaCg orang itu 6eracCa cCaCam _q 
CeCicCupan yang cCiricCCai, cCa(am syurga yang tinggi, 6ua6-6ua6annya deCgt, (CgpacCa ro 
mereCg (CiCgtaCgn): '"MaCgn dan minumCab dengan secCap (Cise6a6Cgn amaCyang teCa6 ~ 
Cgmu CerjaCan pada 6ari-6ari yang teCa6 CaCu. JLcCapun orangyang (Ci6eriCgn CepacCanya 
Cita6nya dari se6eCa6 Cirinya, maCg (Cia 6erCgta: "Wahai aCangCgh 6aiCnya Ciranya i_ 
tidaC^diberiCgn CepacCaCg Cita6Cu (ini). Dan aCg tidaC^mengetahui apa 6isa6 terhadap j- 
cCiriCg ”. (QS. AC9Caaqqaa6 (69): 19-26) 

(9) 'jjj~~® Jj&tj (3) L—sUJ i-ijUs (7> ^j' °Jf> Jii ^ 

(72) JCaCj (77) 'jjJ j^u (70) s-'jj ^j' JSj Sc 

(0 

“Adapun orang yang di6eriCgn Cita6nya dari se6eCa6 Cgnannya, maCg dia aCgn _c 
diperiCsa dengan pemeriCsaan yang muda6, dan dia aCan Cem6aCi Cepada Cgumnya ^ 
(yang sama-sama 6eriman) dengan gem6ira. JLdapun orang-orang yang di6eriCgn 
Cita6nya dari 6eCaCgng, maCg dia aCgn 6erteriaCi "CeCaCgCah aCg. Dan dia aCgn masuC^ ^ 
Ce daCam apiyang menyaCa-nyaCa (neraCa)”. (QS. JLClnsyiqaaq (84): 7-12) _ 

6. Setelah itu amalan manusia akan ditimbang dalam wazan yang adil ^ 
dan benar. Allah M bertirman : <= 

# y ^ . 0 «, > <D 

^jjUJi kiJUJjli <ujjlj« ^jsj ( 8 ) 0j*-LU' uJlJjli <tjjljs cUiJ jjUl ^~*jd <jjjl'j 

(9) 0jJtiSa.) UjUIj IjAfT Uj l^Ui.)l \jj*~jc- 
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‘ <c Tim6angan pada hari itu iaCah he6enaran (heachiCan), mahg 6arangsiapa 6erat 
tim6angan he6aihgnnya, maha mereha ituCah orang-orang yang 6eruntung. <Dan siapa 
yang ringan tim6angan he6aihgnnya, maha ituCah orang-orang yang merugihan cCirinya 
sencCiri, cCise6a6hgn merehg seCaCu menginghari ayat-ayat %ami”. (QS. JLCJL’raaf (6): 8- 

9) 

Dan yang ditimbang adalah amalannya didunia, bukan berat badan 
seseorang. Nabi M bersabda : 

JISj fJ>J» ^ fjd JruJjl J^TjJ' ij$ » 

« ( 'jJJ f»QJ' ^jj 

“Sesungguhnya ahgn datang seseorang yang 6esar cCagingnya (gemuhJpacCa hari hiamat, 
(namun) cCisisi JLlCah H 6eratnya ticCah, Ce6ih 6esar cCari sayap nyamuh)’. %emucCian 
sa6cCanya Jt : “6acaCahfirman-iNya SM { cCan %ami ticCahy mengacCahpn suatu peniCaian 
6agi (amaCan) merehg pacCa hari hiamat.} (QS. AC%ahfi (18): 105) ^ 

7. Kemudian manusia akan melewati Shiroth (jembatan) diatas neraka, £ 
Allah M bertirman : 

IgJ jrLjUaJ' jjjj Ij&l jjJ. J' (77) dJbj Js d\T taijlj Ul ^La 0)j 


( 72 ) ^ 

“Dan ticCah^ acCa seorangpun cCari pacCamu, meCainhan mencCatangi neraha itu. TCaC itu 
6agi Tuhanmu acCaCah suatu hemestian yang sucCah cCitetaphgn. %emucCian %ami ahan ^ 
menyeCamathgn orang-orang yang 6ertahwa dan mem6iarhgn orang-orang yang zaCim 
cCi cCaCam nerahg (CaCam heacCaan 6erCutut”. (QS. Maryam (19): 71-72) ^ 

Imam As Sa'di berkata dalam tatsirnya : "dikatakan makna mendatangi _c 
adaiah meiewati shiroth (iembatan) ". ■ - 
Nabi M menggambarkan bagaimana kaum Mukminin melewati shiroth co 
tersebut dalam sebuah hadits yang panjang yang dikeluarkan oleh ^ 
Imam Bukhori dan Imam Muslim : 
t il y> AZa%°Ju> » Jvi I Uj JJl J y%j U lils . « Is'jg. 

t OliJuJl tgJ jLaJ 0s.UiliiP 4S”jJ> tgJ t a£1*S-j L~j*%ij uLtlia^- LJs _ 

' ' o ^ __ o ^ s <D 

jijU^a ^Uj t olST^Jlj JI?xJ' jt^-tSTJ ^fj\fj &fj\icJ <-£jJaJlS” j*fij\ 

,0 . / . . *. a> 

L?w pAjp ' yu Jĕ- t jU Ji J »jOSsjiJ Q_ 
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“kemudian mereSg aSgn meCewati JlCjasr (jembatan) yang Serada cCiatas nera(a. %ami 
SerCgta, ‘waSai <SgsuCuCCaS apa itu JLCjasr? JCaSi M menjawaS: “(jemSatan) Cicinyang 
cCapat menggeCincirSan danjuga terdapat Sgit-Sg.it yang siap menyamSar (orang yang 
Cewatjyang ddpat mengeratnya secara tiSa-tiSa. <Yang memiCiSi ujungyang runcing cCan 
SengSpSt Ia SgCau di daeraS JCajcC cCiseSut Jls-Sa 'cCaan. Seorang ‘MuSmin meCewatinya 
ada yang seperti SecCipan mata, ada yang seperti SiCat, seperti angin, seperti Carinya 
SucCa yang perSgsa cCan seperti penunggang Sgda. JLda cCiantaranya yang seCamat, ada 
yang terSena goresan dan caSgran CaCu masuS^ neraSg jaSannam sampai Cewat yang 
teraSSir SemucCian ditariS^ SecCaCam ('neraSg)”. 

Dalam riwayat Muslim, sahabat Abu Sa'id berkata : 

ijCl Jl y» i ji *Jl y» 3'il Jl 01 

“<BaSwa JLCjasr CeSiS Cem6ut dari ram6ut, namun Ce6iS tajam daripedang”. 

8. Kemudian setelah mereka melewati shirot, ditegakkanlah Qishos c 
kepada mereka. Allah ft bertirman : ro 

ii sijiJi ^ajiiij (77) ^j~*> usi oi ^jJi iJ Uj jr ^j-J' — 

-Q 

Uj jIpIJI (75) Uj JuJlkjU U jrudplS” Jl (jjJ Lj jJLSJi 

jA ilil 01 OjJa 1) l! 4jji °y» 0j£*U 'jij Jlj 4 AJIj (79) jjiUaJ' ^ 

(26?) ^lJ' q 

“<PacCa Sari ini tiap-tiap jiwa cCi6eri 6aCasan dengan apayang diusaSaSgnnya. YicCaS^acCa ^ 
yang dirugiSgn pada Sari ini. SesungguSnya JdCCaS amat cepat Sisa6nya. PeriCaS ^ 
mereSg peringatan dengan Sari yang cCeSgt (Sari Sjgmat yaitu) SetiSg Sati (menyesaS) 
sampai £ SerongSpngan dengan menaSan SgsediSan. Orang-orang yang zaCim ticCaS^ — 
mempunyai teman setia seorangpun cCan ticCaS^ (puCa) mempunyai seorang pem6eri 
syafa’at yang diterima syafa’atnya. <Dia mengetaSui (pancCangan) mata yang SSianat ^ 
cCan apa yang £sem6unyiSgn oCeS Sati. Dan JLCCaS mengSuSgm dengan SeadiCan. Dan c 
sem6aSan-sem6aSan yang mereSg sem6aS seCain JdCCaS tiada dapat mengSuSgm dengan co 
sesuatu apapun. SesungguSnya JLCCaS Dia-CaS <Yang MaSa MencCengar Cagi MaSa 
MeCiSat ”. (QS. ACMu ’min (40): 17-20) - 

Oleh karena itu hendaknya mulai sekarang kita menghentikan 
kedholiman kepada sesama manusia dan segera meminta maaf jika ^ 
pernah berbuat dholim kepada saudaranya. Nabi M bersabda : 
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«&-JJ 01 °jfi *2'j jUji j»J Jj 19 t Igla <L^-Si Ajjia* aOIp CjIS' jJ 

Juip C?-jiai t <Lf-l OUL °jfi i>-l Cl£uU- i! j£j jj 019 t 4 jUuJ- 

“(Barangsiapa yang pernat 6er6uat dhoCim hepada saudaranya, CiendaCnya segera 
meminta penghaCaCannya, Cgrena tidah^ ada cCisana cCinar dan cdrham (yang cCapat 
cCigunahgn untuh^ mene6usnya), se6eCum cCiam6iC he6aihgnnya untuh^ saucCaranya (yang 
pemah cdcChoCimi), jihg ticCah^memiCihi hg6aihgn Cagi ahgn cCiam6iC(ejeCehgn saucCaranya 
yang cCicChoCimi CaCu di6e6anhgn hepacCanya ”. (CK% BuhCiori) 

9. Kemudian mereka akan mendatangi telaga Haudh Nabi M- Allah m 
bertirman : 

'j°j£S\ \!\ 

“Sesungguhnya %ami teCah mem6erihgn hgpadamu nihmat yang 6anyah)’. (QS. AC 
Kgutsar (108): 1) c 

Anas bin Malik4& berkata : 

|tj a&Ljpl J^\ i} U ial ^jjj c' j —j -Lwi>- ^ul — ^ijl Jj-^j tij Jl9 ^jujl — 

. 0 V, - l m t , 

<UJl » I jtL 9 .« 6jjmi \j3j I cJjjl » Jl9 <UJl i)j ~Jj Ij iJ Ltfi9 dwOO <UjIj co 

OjjOil » Jli j*j .« (jSJ^M ja OjijUi 01 °fJ\'j iJJjji JJ 25 jij^J' jJUliaPl IjJ) j!' jiU-j!' 

jA jUST jua* <tJp J^-j ^J <Lj-lPj j^l » JlS .j*Jp' j~*>jj ^Ji' UJ29 .« ^j jx!l ta j_ 

^ ^ o ' , , ' t , { O 

■iV' J* ‘— , J Jj9\9 j*-$l? -JJ!' ^JlsaLi ^j£sU' Sjp JsOT 30UfiJ' ^jJ ^JLA l cLp Sjj j£°J?" "*"" 

o. 4 ■* 13 

UJJj cJJM U <^jJi U Jjii9 cq 

/zan RasuCuCCah M 6ersama hgmi, 6eCiau M mengantuh^ terticCur. %emucCian ^ 

(BeCiau M menganghgt hepaCanya sam6iC tersenyum. %ami 6ertanya, ‘wahai RgsuCuCCah 
apa yang mem6uat enghgu tertawa? ’ CKa6i M menjawa6 : “6am saja diturunhgn ^ 

hgpacCahu surat, CaCu BeCiau M mem6acanya : /C Dengan menye6ut nama JLCCah Mang c 

CMaha Bemurah Cagi CMaha (Penyayang. Sesungguhnya %ami teCah mem6erihgn co 

hepacCamu nihrnat yang 6anyah- CMahg cCirihgnCah shaCat hgrena Cithanmu; cCan ro 

6erhgr6anCah. Sesungguhnya orang-orang yang mem6enci hgmu (CiaCahyang terputus”.} ~ 

CaCu BeCiau M 6ersa6cCa : “tahuhgh hgdan apa itu M.CKgutsar? ”, hgmipun menjawa6, —. 

‘JLCCah cCan RgsuC-iNyayang Ce6ih tahu’. (Na6iM menjeCashgn: “itu acCaCah sungaiyang cd 

Ro66hg Mzza wa JaCCa menjanjihgnnya hgpadahg h§6aihgn yang sangat 6anyah^ Itu 
adaCah JCaudh (teCaga) yang nanti umathu ahgn mendatanginya pada hari hjamat. 
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(Bejananya se6anya((jumCah 6intang di Cangit. Namun adCa se6agian mereCg yang 
ditoCa^ aCupun 6er6gta, Ya < 2 1066 itu adaCak umatCg ($066611 menjawa6 : “engCgu 
ticCa(tahu apayang diper6uat (6icC’a6) mereCg sesudCahmu”. (TC% CMusCim) 

Dalam riwayat Bukhori-Muslim, Nabi it menjelaskan sifat telaga 
tersebut : 

\Juj \ujaj Lgla O j2j 

‘ <c f iCagaCg Ce6arnya sejauh perjaCanan satu 6uCan. Jdirnya Ce6ih putih dCari susu, 6aunya 
Ce6ih wangi dCari misih^ geCasnya se6anya( 6intang cd Cangit. (Barangsiapa yang minum 
darinya ticCa(ahgn haus seCama-Camanya”. 

10. Kemudian manusia menuju kedalam Jannah bagi kaum Mukminin 
dan masuk kedalam neraka bagi orang-orang kafir. Ada juga orang- 
orang yang bertauhid karena dosa-dosa yang dilakukannya Allah M c 

menyiksanya dahulu di neraka-Nya selama waktu yang £ 

Dikehendakinya, kemudian baru dimasukkan kedalam Jannah-Nya. — 
8. Rukun Imam yang terakhir adalah keimanan kepada Qadha dan Qadar -Q 
Allah M baik yang baik maupun yang buruk. Apabila ada pertanyaan ™ 
apakah perbedaan antara Qadha dan Qadar? Maka kami akan 
menyerahkan jawabannya kepada Imam Al Utsaimin, kata beliau : "Para 
u/ama berbeda pendapat tentang perbedaan keduanya. Diantara mereka ada yang 
mengatakan : 'Qadar ada/ah Takdir Aiiah semenjak zaman Azaii. Sedangkan Qadha 0 
adaiah hikmah Aiiah terhadap sesuatu ketika terjadinya'. Maka jika Aiiah M 
menakdirkan sesuatu terjadi pada waktu tertentu, iniiah qodarnya dan ketika = 
sesuatu itu terjadi pada waktu tersebut, iniiah yang dinamakan qadha. Perkara ini 
sangat banyak sekaii daiam Ai Qur'anui Karim, misainya Firman-Nya : {yOi } -- 

(TeCah cCiputushgn perC{ara)[QS. Yusuf (12) : 41] dan Firman-Nya : ^psd iJJij } ™ 

<S) 

( Dan JLCCdh menghuhgm dengan heacdCan) [QS. Ghoofir (40) : 20] dan yang semisainya. 

Maka (kesimpuiannya) Qodar adaiah Takdir Aiiah Jr pada zaman azaii dan Qadha ro 

adaiah ketetapannya ketika hai itu terjadi. Sebagian uiama ada yang mengatakan, ^ 

bahwa keduanya bermakna satu. Yang rajih adaiah jika keduanya (Qodar dan — 

Qodho) disebutkan secara bersamaan daiam satu konteks kaiimat, maka keduanya 
memiiiki makna yang berbeda sebagaimana pendapat yang pertama. Namun jika c 
disebutkan secara terpisah, maka keduanya bermakna satu. Waiiahu A 'iam". q_ 

Imam Al Utsaimin mengatakan bahwa keimanan kepada Qodar dan ~ 
Qodho berporos kepada 4 tingkatan, yaitu : ^ 
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1. Tingkatan yang pertama adalah Ilmu. Yakni seseorang mengimani 
dengan sempurna bahwa Allah ft maha mengetahui dan ilmunya 
meliputi segala sesuatu. Dalilnya sangat banyak diantaranya firman 
Allah li : 

«.UlJl Uj jp jOl s.°Ji> U JJl 01 

“Sesungguhnya 6agi JlCtah ticCa^ ada satupun yang tersem6unyi cCi 6umi cCan tidaC^ 
(puCa) di Cangit”. (QS. JLd Imraan (3): 5) 

Barangsiapa yang mengingkari tingkatan ini, maka ia telah kafir 
karena mendustakan Allah dan Rasul-Nya it dan Ijma kaum Muslimin 

2. Tingkatan yang kedua adalah Penulisan (kitab) yakni beriman bahwa 
Allah m menulis semua takdir segala sesuatu sampai terjadinya hari 
kiamat. Dalam sebuah hadits Nabi it bersabda : 

JiT LUsTl Jl3 LJS*I liUj 0-)j Jl3 .LUTl J Jlis jOaJl Jjl JjJU- U Jjl 01 

# ' c 

5p|L»J| ^jjs2 ^ 


“Sesungguhnya yang pertamahad JLCCah H ciptahan acCaCah JLC QoCam. JLCCah H 
6eifirman (epacCanya : “tuCisCahl”, qoCam 6er(gta, apayang harus ahu tuCisya Hg66? 
JLCCah M 6erfirman : “tuCisCah semua tahcCir segaCa sesuatu sampai hari fyamat (K% 
Jl6u (Dawuddan lirmidzi, dishahihhgn oCeh Imam JLCjLC6ani) 

Dalam Al Qur'an Allah m berfirman : 

jwj AJJl Jd LJUi 01 oUS' LJUi 01 Jp°f llj sULJl j> U jJUu LUl 01 jJUu jjl 

“JLpahgh hgmu tidah^mengetahui 6ahwa sesungguhnya JLCCah mengetahui apa sajayang 
ada di Cangit dan di 6umi?; 6ahwasanya yang demikian itu terdapat daCam se6uah 
Cita6 (Lauh ‘Mahfuzh). Sesungguhnyayang demihjan itu amat mudah 6agi JLCCah”. (QS. 
JLtKajj (22): 70) 

3. Tingkatan ketiga adalah kehendak Allah ft yakni seseorang beriman 
bahwa segala sesuatu yang terjadi dibawah kehendak Allah ft, baik itu 
berupa perbuatan Allah ft sendiri atau perbuatan makhluk-Nya. Jika 
Allah m berkehendak pasti akan terjadi dan jika Dia tidak berkehendak 
pasti tidak akan terjadi. Dalilnya sangat banyak, diantaranya firman 
Allah m : 

'JL\ °Ja LjUji J-? °ja JjJUl JisSl U iUi sUi jlj 

JbjJ U JjJj aJU) JSOJ IjJlss3l U LUl sU< jlj yd °ja ^Uj 
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“<Dan hgCau J4CCah menghencCaCi, niscaya tiCahjah 6er6unuh-6unuhan orang-orang 
(yang datang) sesucCah rasuC-rasuC itu, sesucCah cCatang CepacCa merehg 6e6erapa macam 
Ceterangan, aCgn tetapi mereCg 6erseCisih, mahg acCa (Ci antara merehg yang 6eriman 
cCan acCa (puCa) cCi antara merehg yang hgfir. SeancCainya JLCCah menghencCahi, tidahCah 
merehg 6er6unuh-6unuhan. JAhan tetapi JJCCah 6er6uat apa yang CihehenCahi-JCya ”. 
(QS. JlC(Baqoroh (2): 253) 

4. Tingkatan keempat adalah penciptaan, yakni seseorang beriman 
bahwa Allah M menciptakan segala sesuatu, selain Allah adalah 
makhluk, apa yang muncul dari makhluk berupa ucapan dan 
perbuatannya maka ini juga termasuk ciptaan Allah H. Dalilnya adalah 
firman Allah M : 

o jLtJu Uj iiiij 

“(PaCahaC JLCCah-Cah yang menciptahgn hgmu Can apa yang hgmu per6uat itu”. (QS. 
CLsh-Shaajfaat (37): 96) 

9. Tingkatan hamba yang paling tinggi adalah Muhsin, yakni ia beribadah 
kepada Allah M seolah-olah melihatnya, jika tidak bisa maka 
sesungguhnya Allah M melihatnya. Ini adalah Muroqobah (merasa 
diawasi) Allah M tingkat tinggi. Rasulullah % bersabda dalam sebuah 
hadits Qudsi riwayat Shahihain : 

j ^ '^S ^'j ‘ is 1 . Ul iJUl Jjij 

Olj t Lij j\ L/yj? Olj c ,+Jia j f * ^Sj ‘ 

AljjA <uljl j^ilil Olj c \s\j <l!I C-j^Sj l^lji "j S 

“JLCCah ‘M 6eifirman : “CLhu sesuai Cengan persanghgan ham6a-%u, JLhg 6ersamanyajihg ia 
mengingat-Uu, jihg ia 6erCzihjr CaCam Cirinya, J4.hu pun mengingatnya CaCam Ciri-Cji, jihg 
ia mengingathu CaCam se6uah perhumpuCan, J4hg pun mengingatnya CaCam perhgmpuCan 
yang Ce6ih 6aih^ Jihg ia menCehgthgn Cirinya hgpaCa-hg sejenghgC, J4hg menCehgt 
hepaCanya sehasta. Jihg ia menCehgt h§paCa-%u sehasta, J4hg menCehgt hepaCanya 
seCepa. Jihg ia menCatangi-%u Cengan jaCan hghi, J4hg menCatanginya Cengan jaCan 
cepat”. 

10. Dalam hadits ini Malaikat Jibril m\ bertanya tentang waktu terjadinya 
hari kiamat, maka Rasulullah it pun tidak bisa menjawab, karena 
memang ilmu tentang kapan terjadinya hari kiamat hanya diketahui oleh 
Allah m saja. Tidak ada satu makhluk pun yang diberitahukan kapan 
terjadinya kiamat. Allah M berfirman : 
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( 26 ) ul ulij % (U*J' ^ ? S [p ( 25 > j*£s' oi opjIi ioa Jj> o jSj^jj 

"®an merehg 6er£ata: '%apan6afi datangnya ancaman itujihg hgmu adaCah orang-orang 
yang 6enar?" %ataCgnCah: "Sesungguknya iCmu (tentang hari hiamat itu) hanya pacCa sisi 
JLCCah. (Dan sesungguhnya ahu hanyaCah seorang pem6eri peringatan yang menjeCashgn ”. 

(QS. JLCiMuCfj(67): 25-26) 

Namun Allah §g memberitahu Rasul-Nya it tentang tanda-tanda kiamat. 

Yakni para ulama membagi tanda kiamat menjadi 2, tanda kiamat kecil 
dan tanda kiamat besar. Tanda kiamat kecil berdasarkan perhitungan 
Syaikh Abdullah bin Abdul Hamid dengan Murojaah dari Syaikh Sholih 
bin Abdul Aziz Alus Syaikh dalam kitabnya "Al Wajiz fii 'Aqidatis Salafis 
Sholih" sebagai berikut : 

1. Diutusnya Nabi it; 2. Ditutupnya nubuwah dan Risalah dengan 
diutusnya Nabi it; 3. Wafatnya Beliau M) 4. Penaklukan Baitul Maqdis; 5. 
Munculnya fitnah; 6. Mengikuti gaya hidup umat sebelumnya dari ^ 
kalangan Yahudi dan Nashroni; 7. Keluarnya Dajjaal-Dajjaal kecil; 8. E 
Banyaknya yang mengaku Nabi; 9. Dibuatnya hadits palsu atas nama — 
Rasulullah it; 10. Banyak yang menolak sunnahnya it; 11. Banyaknya ^ 
kedustaan; 12. Tidak mengkonfirmasi lagi kebenaran berita; 13. — 

Terangkatnya ilmu dan dicari dari Ashoghir (ahlu bid'ah dan orang ^ 
bodoh); 14. Nampaknya kebodohan dan kerusakan; 15. Banyaknya 
kematian orang-orang sholih; 16. Ikatan Islam terlepas satu demi satu; 

17. Bangsa-bangsa lain banyak yang menjajah umat Islam; 18. ^ 

Keterasingan Islam; 19. Banyak pembunuhan; 20. Berangan-angan 
untuk mati karena kerasnya ujian; 21. Seseorang ketika melewati co 
kuburan berangan-angan untuk menduduki posisinya karena kerasnya _c 
ujian; 22. Banyaknya kematian yang tiba-tiba seperti terkena bencana — 
alam atau penyakit; 23. Sedikitnya jumlah laki-laki; 24. Banyaknya cu 
wanita; 25. Munculnya wanita yang berpakaian tapi telanjang; 26. ^ 

Terang-terangan berzina di jalanan umum; 27. Munculnya kedholiman c 
dari penguasa yang memukuli manusia; 28. Maraknya alat musik; 29. co 
Minuman memabukan; 30. Zina; 31. Riba; 32. Sutera; 33. Menghalalkan ^ 
itu semua; 34. Maraknya tuduhan palsu; 35. Disia-siakan amanat; 36. _ 

Menyerahkan urusan bukan kepada ahlinya; 37. Pemimpin yang buruk; 0 
38. Terangkatnya nama orang yang rendahan; 39. Seorang Amah c 
(budak wanita) melahirkan tuannya; 40. Berlomba-lomba dalam ^ 
bangunan; 41. Manusai berlomba-lomba menghiasi masjid; 42. Zaman —— 
berubah; 43. Disembahnya berhala; 44. Maraknya kesyirikan pada umat ^ 
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ini; 45. Memberi salam hanya kepada yang dikenal saja; 46. Banyaknya 
perdagangan; 47. Berdekatannya pasar dan banyaknya uang di tangan 
manusia tanpa disyukuri; 48. Maraknya kekikiran; 49. Maraknya saksi 
palsu; 50. Menyembunyikan persaksian yang benar; 51. Maraknya 
kekejian; 52. Banyaknya permusuhan dan kebencian; 53. Memutus 
silaturahmi; 54. Jeleknya tetangga; 55. Cepatnya waktu dan sedikitnya 
keberkahan waktu; 56. Maraknya kesombongan; 57. Munculnya fitnah 
seperti potongan malam gelap; 58. Munculnya saling pengingkaran 
diantara manusia; 59. Meremehkan gaya hidup yang dibenci Islam; 60. 
Orang tua menyerupai gaya orang muda; 61. Binatang buas dan benda- 
benda padat berbicara kepada manusia; 62. Muncul emas dari sungai 
Eufrat; 63. Benarnya mimpi orang Mukmin; 64. Kejadian yang 
menyebabkan kejelekan keluar dari kota Madinah; 65. Tidak tersisa 
didalamnya kecuali orang yang sholih; 66. Jazirah arab kembali subur 
dan banyak sungai-sungai; 67. Seorang keluar dari Qohthon dan diikuti 
oleh manusia; 68. Banyaknya orang romawi dan peperangan dengan 
kaum Muslimin; 69. Peperangan kaum Muslimin dengan Yahudi; 70. 
Ditaklukkannya kota Roma sebagaimana dulu kota Konstatinopel. Dll. 
Adapun tanda kiamat besar yang menunjukan dekatnya waktu kiamat 
ada sepuluh, yaitu : 

1. Munculnya Imam Al Mahdiy yang bernama Muhammad bin Abdullah 
dari keturunan Ahlu Bait. Beliau memerintah selama 7 tahun dengan 
penuh keadilan setelah sebelumnya dunia dipenuhi dengan 
kesewenang-wenangan. Dunia pada masa pemerintahannya dalam 
kondisi makmur dan aman tenteram. Ibnu Mas'ud berkata : Nabi M 
bersabda : 

JjsI ja j\ — Ja f jji dlli <*»' Jjlal *^'j ^JJ *ilj LjAll ja Jj jj 

'j °yrj Uli? CJl» UT i ‘iUPj UaLi JisjSl' <. j*—i' 4 -j' («—'ij <-^\ ~ tj&>. 

“Sekjranya tidak^ tersisa <£i dunia kecuaCi tinggaC 1 Ciari, niscaya JLCCaC ‘M aCan 
memanjangCgn Ciari terse6ut Ciingga JLCCak M mengutus seorang Cakj-CaCj cCari 
CeturunanCu -ahCu 6ait- namanya seperti namaku dan nama (BapaCriya seperti nama 
C Bapakjju. Ia memerintak 6umi dengan penuk keadiCan, yang se6eCumnya dipenuki 
kecCkaCiman cCan ketimpangan”. (JC%, JLtk-dkakrani cCaCam LMujam JLC JLusatk, 
dikasankgn oCek Imam JLCjLC6ani) 
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Sifat Imam Al Mahdiy digambarkan oleh Nabi M dalam sabdanya : 

ilUij Cjlĕj \j°yr ciU CS SlliPj Ual-i ^giM ^ ^O^Ul 

“JLCtMa/idiy dari CeturunanCp, Ce6ar daHinya, mancung Cidungnya, memerintaC dunia 

dengan CeadiCan seteCaC se6eCumnya dunia dipenud oCeC Cecurangan dan CedCoCiman. 

(BeCiau memerintaC seCama 7 taCun”. (dC%_ JL6u <Daxvud dan seCainnya, diCasanCan 

oCeC Imam JLCjLC6ani) 

Khabar tentang Imam Al Mahdi mencapai derajat mutawatir, diantara 

yang menukil hal tersebut adalah : 

1. Imam Abul Hasan Al Abary berkata : "tetah mutawatir dan sangat 

banyak khobar dari Ai Musthofa m tentang keiuarnya Imam Mahdiy, beiiau 
termasuk Ahiu Baitnya, memerintah seiama 7 tahun, memenuhi bumi 
dengan keadiian, beiiau keiuar bersama Nabi Isa m untuk membantu Nabi c 
Isa m membunuh Dajjaai di pintu Lud negeri Paiestina, beiiau mengimami | 
shoiat manusia, sedangkan Nabi Isa m menjadi makmum dibeiakangnya". _ 
(Tahdzibut Tahdzib 9/144) _q 

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata : "Hadits-hadits yang dijadikan 

hujjah keiuarnya Imam Mahdiy adaiah hadits-hadits yang shohih *1 
diriwayatkan oieh Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi, Imam Ahmad dan 
seiainnya". (Minhajus Sunnah 4/95). — 

3. Imam Ibnu Katsir berkata : "Pasai tentang Imam Mahdiy yang keiuar o 

pada akhir zaman, beiiau adaiah saiah seorang Khuiafaur Rasyidin dan Imam ^ 
pemberi petunjuk dan bukan Imam yang ditunggu oieh kaum Rafidhoh yang =j 
mereka menunggunya di Sardaab negeri Saamir..teiah datang hadits-hadits 00 
yang diriwayatkan dari Rosuiuiiah m bahwa beiiau akan keiuar pada akhir ^ 
zaman, aku berkeyakinan keiuarnya sebe/um turunya Nabi Isa m@i -s= 
sebagaimana ditunjukan oieh Hadits-hadits". (An Nihayah fii Fitan wai ™ 
Maiaahim (1/49). co 

4. Imam Muhammad As Safaariiniy berkata : "teiah datang riwayat <= 

keiuarnya Imam Mahdiy hingga mencapai derajat mutawatir maknawi dan ^ 
teiah menyebar dikaiangan uiama Sunnah hingga dianggap sebagai co 

keyakinan mereka ". (Lawaamiui Anwarii Bahiyah (2/84) 

5. Imam Muhammad Al Barzanji berkata : "aku teiah mengetahui bahwa ■—> 

hadits-hadits tentang Imam Ai Mahdiy dan keiuarnya pada akhir zaman ^ 
termasuk keturunan Rasuiuiiah M dari keturunan Fatimah Riwayatnya 
mencapai derajat Mutawatir maknawi, tidak ada apa-apanya orang yang 2 
mengingkarinya ". (Ai Isyaah fii Asyrotis Sa 'ah (236). ^ 
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6. Imam Muhammad Shodiiq Khoon bin Hasan berkata : "Hadits-hadits 
yang datang tentang Imam Ai Mahdiy dengan bermacam-macam riwayatnya 
yang sangat banyak hingga mencapai deraqjat Mutawatir maknawi". (Ai 
Idzaa'ah iimaa kaana wa yakuun baina yadayis Saa'ah (112-113)) 

7. Imam Asy-Syaukaaniy berkata : "hadits-hadits mutawatir tentang 
ke/uarnya Imam Mahdiy yang ditunggu yang aku mungkin menemukannya 
ada 50-an hadits, diantaranya ada yang shohih , hasan dan dhoif yang bisa 
dijadikan penguat. Ia mutawatir tanpa diragukan dan syubhat. (At Taudih) 

8. Dll 

Sebagian orang mengingkari keluarnya Imam Mahdiy, diantara dalil 

mereka adalah sabda Nabi M ■ 


“Tida^acCa MaHdiy (ecuaCi Na6i Isa 6in Maryam ”. (H%. I6nu Majah, MdHajim 
dan seCainnya) 

Sanggahan kepada mereka dari dua sisi : 

1. Hadits ini tidak shahih sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 
Hadits ini berasal dari riwayat Yunus bin Abdul 'Alaa dari 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'I dari Muhammad bin Khoolid Al 
Jundiy dari Abaan bin Sholih dari Al Hasan dari Anas bin Malik 

Al Hafidz Adz-Dzahabi berkata ketika mengomentari Muhammad 
bin Khoolid Al Jundiy, Imam Al Azdziy berkata, ia mungkarul 
hadits. Imam Al Hakim menilainya 'majhul'. Kemudian Imam Adz- 
Dzhahabi berkata, bahwa hadits ini dhoif sehingga tidak bisa 
digunakan untuk menentang hadits shohih dari Rasulullah M- 
Syaikhul Islam berkata : "Hadits ini diriwayatkan oieh Imam Ibnu Majah 
dan ia adaiah hadist dhoif, diriwayatkan dari Yunus dari Asy-SyafiT dari 
syaikhnya yang majhui penduduk Yaman, (sehingga) sanadnya tidak dapat 
dijadikan hujjah". (Minhajus Sunnah (4/211) 
kemu 

2. Seandainya kita terima hadits ini shohih, dapat kita kompromikan 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Qurthubi : "dapat dibawa sabda 
Nabi j? "tidak ada Mahdiy kecuaii Nabi Isa' yaitu tidak ada Mahdiy yang 
sempurna dan Maksum kecuaii Nabi Isa m. Sehingga haditsnya dapat 
dikompromikan dan menghiiangkan kontradiksi yang terjadi". (At-Tadzkirah 
(2/723)) 

2. Keluarnya Dajjaal yang merupakan fitnah terbesar yang ada di muka 
bumi. Dajjaal disini adalah Dajjaal besar yang dijuluki juga Al Masih 
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dikarenakan salah satu matanya Mamsuh (terhapus) atau ia 
meratakan bumi selama 40 hari dengan kedholiman. 

Telah datang hadits-hadits Muatawatir tentang Dajjaal, dan kami 
akan ringkaskan pembahasan yang menyeluruh tentang Dajjaal dari 
bukunya Imam Al Albani "Qishoh Al Masiih Ad Dajjaal" sebagai 
berikut: 

A. Dajjaal adalah fitnah terbesar semenjak diciptakannya Adam m 
sampai hari kiamat. Nabi M bersabda : 

j jjiJriii *j$\ }%c\ 

“diantara penciptaan JLdam hingga hari kj,amat tidah^ ada yang Ce6ih Sesar 
daripada penciptaan (DajjaaC’. CH%, ‘Musdm) daCam riwayat Cain : “perhgra yang 
Ce6ih 6esar cCaripada DajjaaC’. (H% MusCim). 

Dalam riwayat Imam Al Hakim dengan lafadz : 

ji^roji 23 ^ jii 23 ^ 

“ ( TicCaf{ j acCa yang Ce6ih 6esar fitnahnya daripada fitnah (DajjaaC’. (H% I6nu H6i _ 
SDadah, Hth-Tha6rani cCaCam JLCjLusath, JACHahim cCishahihhan oCeh Imam JLC _q 
Hahjm cCan Imam JLCjL6ani) 

B. Tidaklah Allah II mengutus seorang Nabi pun kecuali diperintahkan 
mengingatkan umatnya tentang fitnah Dajjaal. Nabi M bersabda : 

3 JjSl l Tf >jS ^jj jJjl l <Co j3 OjJUl *ill ^yfi Uj l 0 ^I » s- 

« jjpb J3 2lll oij l JjpI Aj\ dytdki l J liij jj! SijS ^ 

“ahu ahan mengingathan haCian tentangnya. TicCahCah seorang Ha6i pun hecuad m 
ahan mengingathgn hgumnya, sungguh Huh teCah mengingathgn umatnya, -c 
namun ahu ahgn mem6eritahuhgn hgCian suatu ucapan yang ticCah^ pernah 
cducaphgn para Ha6i se6eCumnya, (yaitu) haCian ahan mengenaCinya ia 6uta ^ 
se6eCah dan jHtah ticCahjah 6uta”. (H% (Buhjjori dan seCainnya) c 0 

C. Ketika Dajjaal muncul sedangkan Nabi M masih hidup pada waktu c 

itu, maka Beliau M sebagai pembela umatnya, namun sepeninggal w 

Beliau M maka setiap Muslim membela dirinya. Ummu Salamah 

ketika disebutkan kisah Dajjaal tidak bisa tidur, lalu Nabi M pun ^ 

bersabda : — 

c 

2»l aj3JiSJ oj^l &\ Jlm JJj l (jj 2ul ij#£j>£j ^ lilj 0J <3 l ^ 

j^UJb 2 

5 
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“janganCah enghgu 6er6uat seperti itu, hgrenajihg (DajjaaC muncuCsedanghgn saya 
masih hidup, JACCah W> ahgn mencukupinya cCengan ahg. Jihg ia muncuC seteCah 
saya mati, JLCCah W ahgn mencuhgphgnnya cCengan orang-orangyang shoCih”. ()C%, 

I6nu %huzaimah daCam “jAt Tauhid”, Imam JLCJLC6ani 6erhgta : sanadhya sesuai 
syarat Musdm) 

D. Dajjaal pertamakali mengatakan bahwa, dirinya adalah Nabi tidak 
ada Nabi setelahnya. Dalam sebuah hadits disebutkan : 

Ut U( JjiJ jrJl^-i °ja t-Jj3 SpJJI iJJj Jj 

“<■.Diantara wahtu terjacCinya hari hiamat ada sehjtar 30-an DajjaaCpendusta yang 
semuanya mengahg : “ahg na6i, ahg na6i”. (H% JLhmacC, cdshahihhgn Imam JLC 
JLC6ani) 

E. Kemudian Dajjaal memuji dirinya sendiri dan mengaku sebagai 
Tuhan. Nabi M bersabda : 

'dyd Jirj jP 4 jj Jj>~\ Wjt jJ $ \yd*2 ^ 

“hetahuiCah 6ahwasanya saCah seorang diantara hgdan tidah^ahgn meCihat %i66- ~ 

CNya JLzza waJaCCa sampai ia meninggaCdunia”. (JC% MusCim) 

F. Matanya buta sebelah. Nabi M bersabda : ~ 

jjp b OU itiil kiJiA Ji <L*3l jjp I jA ^ 


“DajjaaC matanya 6uta se6eCah ada cacatnya, menyerupai JL6duC ‘Vzza 6in Qothon i_ 

ia paCing rusah^ Sedanghgn %i66 hgCian tidah^ 6uta mata se6eCahnya”. (JCR. I6nu 
%huzaimah daCam “Jauhid”, I6nu JCi66an dan seCainnya, dishahihhgn oCeh Imam 
JLCjLC6ani) cq 

G. Diantara keduanya tertulis kata "Kafir". Nabi it bersabda : zz 

(wJl^Jlj ^*il ®Jjij J\d : o‘Li-P jru JU-iJl js- jjPI JU-JJl _c 

CD 

“DajjaaC 6uta se6eCah mata hjrinya. Diantara hedua matanya tertuCis “%aafir” 
yang dapat di6aca oCeh orang yang 6isa 6aca tuCis dan 6uta huruf’. (JC% JLhmad, 
dishahihhgn oCeh Imam JLCJCaitsamiy) cu 

H. Diantaranya fitnahnya : Dajjal memiliki Jannah dan neraka. Nabi M ^ 

bersabda : — 

CD 

: ajIjj J ilj . ( jU <torj iwr ajli jUj ijr j*iJl Jli;r iS j~*J' jy*J' jjp' Jl®r*iJ') _, 

c 

(«Jjj ^J fl j^' S-^J fl J u Jr»J fl JJJ ^rjj fl j^> ^ fl j* J^ ) S. 


“DajjaaC 6uta se6eCah mata hjrinya, heriting ram6utnya ia memiCihj Jannah dan 
nerahg, nerahgnya se6enamya adaCah Jannah JLCCah danjannahnya adaCah nerahg 
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JACCah. Tam6ahan : “(Barangsiapa yang masuC^ sungainya hapusCah amaCannya cfan 
mendapathgn dosanya dan 6arangsiapa yang masuC^ nerahgnya ahgn mendapathgn 
pahaCanya dan hinasaCah dosanya”. (JC%, MusCim, JLhmaddan I6nu LMajjah) 

I. Fitnahnya : menghidupkan seorang pemuda yang sudah dibelah. 
Nabi i§ bersabda : 

jjl <d 0jJ jdg Jl^-ldl ^JLLa ^JuUJl aiilJs jro* j^Ji j* J^-j yCg jL^-UJl 
CdCy. J yCg \jjj» t»jl U 0 jJji-3 — Jli — l^UJi ^l jupI J jdg juJu 

Jli — Aj jS lLU-1 IijJisi? 01 jJSoj A3 J*JJl ,»JJ»; JjiLO . t jJLxdl 0jJjiO .Jjtd- 
Jjlij JTi L$iJl JIjt^J' 'Ja J-illJ' U Jli jjj!!' aTj lilj Jt^-uJl ^jl 0jiUaUi — 
e^ji> ^UjIi .e yyldj eji£- Jj5J ^tUiJi <u Jllrtdl y>lg Jl3 — ^JLij <l!p <iJJl J~p~ UJ' 
aj *jA°jg — JlS — LiJLnJi ^twwwjl cJl J jcCg Jli ^ j-?j? t»j' JjĕJs — Jli — 'djp iJajj 
Jij jlsalaiJl JIJ JU-OJl j»j — JlS — <UU-j Jg. 'SjH J?" ^j^ J* jtiiuJb jOijJ 
— ĕjwsj *ifl oi~3 Cjdi jl U J yCg jy »JJl <d JjiL »j — Jli — CjIj l£ ja~«-® .j»i <d Jjĕj 
J\JrtOI ei^Ui — Jli — jjllJl l£.Uj Jj*Id Sl ajJ <j>UJ' L$jI b Jjij jU — Jli 
ajOO JU-Ui — Jli — *>ULi ^! ^Jaalwj ^li lUUJ J\ <uOj 'jC C JJJL LJJlJ 
4 JJ 1 J jLj Jiii.« ilsji J JiJi UjIj jiUi ^i <!iii Uii ^jUJi L-Uui 4 j Liji&i cJU-jj 
« JruJUJl ĕitpi jjUJl jjiap( iJLa » -jJLij <l1p &\ J+0~ 

“<DajjaaC teCah heCuar CaCu seorang pemuda datang ingin menemuinya, ia pun 
6ertemu dengan pengawaC-pengawaC DajjaaC, merehg 6erfgta pemuda terse6ut : 
“ fM.au kemana Cgmu? Demuda tadi menjawa6 : ’ahu ahgn menemui seorang yang 
6aru CgCuar ini’. Para pengawaC 6erCgta : “CenapaCgh engCgu tidaCj 6eriman 
Cepada <Rg66 Cita (maCsudnya DajjaaC)? Pemuda tadi menjawa6, ,( Rg66 Cita tidaC, 
tersem6unyi’. Para pengawaC pun marah hingga 6erCgta 6unuhCah ia. Se6agian 
pengawaC 6erCgta Cepada temannya yang Cain, ‘6uCgnCgh <Rg66 Cjta (Dajjaai) 
meCarang mem6unuh seseorang tanpa menyertaCgnnya’. LaCu pemuda tadi di6awa 
Cepada DajjaaC, CgtiCg pemuda MuCmin tadi meCihatnya maCg sontaCja herCgta : 
U( Wahai manusia ini DajjaaC yang teCah dise6utCgn oCeh PgsuCuCCah M ”. LaCu 
DajjaaCpun memerintahCgn untuC. mem6eCunggunya, DajjaaC 6erCgta : ‘6eCenggu 
dan rantai ia’, CaCu di6entangCgn punggung dan perutnya dan dipuCuCi. DajjaaC 
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6erhgta : ‘mauhgh enghgu 6eriman kepadaSu? (Pemuda tadi menjawa6 : “engSgu 
JLCMasiiS seorang pencCusta”. (DajjaaCpun aCjjimya memerintahCgn untujdisisir 
tu6uhnya dengan sisir 6esi hingga 6adanya ter6eCah menjadi dua terpisah hghj- 
Cghjnya. Kjemudian DajjaaC SerjaCan diantara hedua potong Sagian tu6uh terse6ut 
dan 6erhgta 6erdiriCah!. Mahg ti6a-ti6a pemuda tadi hidup Cagi dan 6erdiri 
dihadapannya. DajjaaC 6erhgta hepadanya, ‘enghgu mau 6eriman hepadahg? 
Pemuda tadi menjawa6, ‘tidahjah haC ini menam6ah pengetahuan tentangmu 
hecuaCi ia 6ertam6ah huat, CaCu Canjutnya, ‘wahai manusia sesungguhnya DajjaaC 
tidah^ ahgn 6isa meCahuhgn haC ini Cagi seteCahhu hepada seorang pun’. mahg 
(DajjaaC memegangnya dan hendah^ menyem6eCihnya, namun JldCah H menjadihgn 
antara Cehemya seperti hehuatan 6esi, sehingga DajjaaC tidah^ mampu 
menyem6eCihnya. Kjemudian DajjaaC memegang hedua tangan dan hahjnya dan 
diCemparhgn yang manusia mengiranya ahgn diCemparhgn hedaCam nerahgnya, 
padahan se6enarnya ia diCemparhgn hedaCam Jannah”. PgsuCuCCah 6ersa6da: “ia ^ 
adaCah manusiayang paCing 6esar hesyahidannya disisi Pg66 semesta aCam”. (JPR. £ 
jMusCim). ^ 

J. Semua negeri berhasil dijelajahinya, kecuali Mekkah dan Madinah. co 
Nabi #t bersabda : 

&j»uJ' Slj Jl^-uJ' V ^ 

“DajjaaCtidah^ahgn masuhJM_ehhgh dan Madinah ”. (HR. jlhmaddishahihhgn oCeh >- 
Imam JLCjLC6ani) 

K. Dajjaal menggetarkan kota Madinah tiga kali tidak tersisa laki-laki 

dan wanita Munatik melainkan keluar darinya menemui Dajjaal. co 
Nabi M bersabda : _c 

(jj. Uj J JJs .« Uj ^jj ^jj Uj jP%*J\ ^jj » 

o ^ x ^ co 

jjai)' 'Aa OjjJ' <bUw?*i J j&J UUJl jlaJj I.U-' JUJaJ Jl^-tiJl J » Jl3 j^*>UJl ^ 

Uj-o jj tdjU UsU I4I0 JiJ aJuJi jj JuU-l 'JLa jjaJ^I' c 

j~jls iiills *ifj jilU oUU-j Uj*>\j uuJl ds&:jj <ci'jj j-js-3 ^j^*)' 

« jP^M *Jl ^jj uJJii uJl ^j^- *jj SJLsli Hj ^ 

“HCari hhoCash apa itu hari KjhoCash? HCari hJjoCash apa itu hari KjioCash? ReCiau M <d 
menguCanginya 3 hgd. ‘Yaitu : “hari dimana DajjaaC datang hgmudian ia naij. 
gunung Vhud, CaCu ia meCihat CMadinah dan 6erhgta hepada para pengihgtnya, 
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apahgh enghgu meCihat istana putih itu adaCah masijidhya JLhmad (mahsucCnya 
(RasuCuCCah M) CaCu ia pun mendatangi MacCinah dan mendapati setiap jaCan 
menuju (epadanya terdapat ‘MaCaihat yang menghunus pedangnya. LaCu DajjaaC 
mendatangi tanah yang tandus dan menghentahan dengan guncangan yang 6esar 
sehingga %ota Madinah 6erguncang se6anya((3 kaCi, mahg tidah^ tersisa Cahj-Cahj 
dan wanita Munajrh^dan Lasih^(ecuaCi segera heCuar dari Madinah, maha hgtihg 
itu dise6ut hariyang LjioCash (murni(K% MusCim) 

L. Pada waktu itu manusia ketika sholat Subuh diimami oleh Imam 
Mahdiy, turunlah Nabi Isa m\. Dan ketika ditawarkan kepada Nabi 
Isa m untuk mengimami sholat, maka Beliau m\ menolaknya dan 
menyerahkanya kepada Imam Mahdiy sebagai pemulian terhadap 
Umat Nabi Muhammad M- Nabi M bersabda : 

jJl J yjj — Jli - iaOJl J\ jj jA l£> j?Jl Js jy\ iajlis Jlj? Sl 

jom Js 01 Jjiji JJ? JU? J yh) — jJLij j5iI 

<LaSfl jijl X»J>3 .«.I y>\ 

“Senantiasa sehgCompoh^dari umathp ahgn 6erperang diatas he6enaran sampai hari 
hjamat, hgmudian turunCah Isa 6in Maryam SSBI. (pemimpin hgum MusCimin pada 
-wahtu itu (Imam Mahdiy) herhgta hgpada Ka6i Isa SSBi, ‘hemari siCahgn 
mengimami shoCat 6ersama hgmi’. Mahg PeCiau MB, 6erhgta: “tidah^ sesungguhnya 
se6agian hgdan atas se6agian Cainnya ada seorang pemimpin (mahsudnya ada 
Imam Mahdiy). (haCini se6agai 6entuh)pemuCian JlCCah M hepada umat ini”. (K% 
MusCim). 

M. Ketika selesai sholat dan dibuka pintu Masjid ternyata telah hadir 
Dajjaal bersama 70 ribu pasukan Yahudi. Nabi it bersabda : 

£J#dl liil 0j*L j Ol^JJ' ij^j J\Jr jUi ^Jj 

“UajjaaCahgn diihgti oCeh 70 ri6u Tahudi JLs6ahaan yang memahgi 6aju perang”. 
(KR. MusCim) 

Jli lJ j~a .il Uii J j*^«Lal aJs jjiI ol jLp ^j» ji\ Jjj OjJLaj lj^li Uis) 

ojij UT ojJLs : 3jj jit jjI Jli : jj' Jli ) . <0fl\ jJs joj Ij^ J\ : Ij^a : 

ill iai-jj ( sAil J ^Jil ojJb UT : jj*s j> ill JLP Jl3j j-waLJl J i!U^I 
( *ijr\ OjjUsjj jdjfJ"' Ojiaijj L r ~La!l 0 jj~£jb 
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“LatkgCa merekg kaum MusCimin sedang shoCat, turunCah Na6i Isa 6in Maryam 
cCan ihut 6erga6ung shoCat 6ersama merehg, seteCah seCesai skoCat <3eCiau 
6erCgta : “(BuhaCak, terdapat antaraku dengan musuk JLCCak (<DajjaaC cCan 
pasukgnnya)”. JL6u JCazim 6erkgta, JL6u JCuroirok 4® 6erkgta : “DajjaaC akgn 
meCeCek seperti meCeCeknya seperti ketikg sesuatu cdpanaskgn cd tengak terikriya 
matakari”. JL6cCuCCak 6in ‘JLmr 6erkgta : “DajjaaCmeCeCek se6agaimana garamyang 
Carut cCicCaCam air”. JLCCak $$ mengkinakgn orang kgjCr cCengan perantaraan kgum 
‘MusCimin 6ersama CNa6i Isa %0\, merekg akgn mematakkgn SaCi6, mem6unuk <Ba6i 
dan mengkapus Jizyak”. (K% l6nu MancCak cCan JLC JCakim, dihasankgn oCek 
Imam JLCjLC6ani) 

iJLa t Li j^Jl JjSj Jp- i jgJ' IjJUlii apuJ' ^jki 

aJii jyjj 

c 

“TicCakCak tegak^kari kiamat kingga Yakucti cCiperangi sampai-sampai 6atu 6erkgta co 
yang dijacCikgn tempat 6erCincCung lCakucCi, ‘wakai MusCim ini YakucCi _ 
(Ci6eCakgngku, 6unukCak ia”. (Muttafaqun ‘JLCaik) _q 

N. Nabi Isa m\ membunuh Dajjaal di pintu Lud. Nabi m bersabda : 

^ J^' ^ 

“Na6i Isa 35®' mem6unuknya cCi pintu LucC”. (K% CirmicCzi, JLkmacCdan seCainnya, — 
Imam Kirmidzi 6erkgta : Kadits JCasan Skokik, dikasankgn oCeh Imam JLCJLC6ani q 
dengan penguat-penguatnya) 

O. Dajjaal tinggal didunia selama 40 hari. Nabi #§ bersabda : 

.. . , m( . , v • . , _ .* QG 

AkjjsS' yyCj yyij ycs yy ujj o»jia ^ taj jji jjij u uii 

» Jli <ls IIJJnJI yLS ' ^jJl LiiJii Jjl Jjl>j U Uii .« <ul|i jJLJj _c 

* ' co 

« ajoi J Ijjoii *i ^ 

‘%ami 6erkgta : Wakai (RgsuCuCCak 6erapa Cama OajjaaC tinggaC didunia? Na6i M ^ 

menjau>a6: “40 kari ada kariyang seperti 1 tahun, adayang 1 kari seperti 1 6uCan, uj 

ada yang 1 hari seperti 1 pekgn dan sisa-sisa kari 6erikgtnya seperti kari-kari 
6iasanya”. %gmi 6ertanya, wakai RasuCuCCak 6agaimana dengan 1 kari yang 1 ^ 

tahun daCam kita meCakukgn shoCat apakgk sepertiyang diCakgkgn 1 kari’. JCa6i M c 

menjawa6: “6ukgn 6egitu, namun ditentukgn ukgrannya”. (H% MusCim) 
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P. Keluarnya Dajjaal diisyaratkan dalam Al Qur'an dalam firman-Nya 

m : 

jj j%j5 Ul oU$3l jj oij (75S) 'ji.j* ^JJ' olTj 4J1 4JJ1 jj 


(759) 'lsfi 0jSo iaOJl ^JJJ 

U( Tetapi (yang se6enamya), JACCah teCah menganghgt Isa Cepada-iNya. Dan adaCah 
JLCCah (Maha Terhgsa Cagi (Maha Tijahsana. TicCah^acCa seorangpun dari JLhd %ita6, 
hecuaCi ahgn 6eriman hepadanya (Isa) se6eCum hematiannya. Dan di hari hjamat 
nanti Isa itu ahan menjadi sahyi terhadap mereha. (QS. An CHisaa’ (4): 158-159) 

Kemudian juga dalam Firman-Nya M : 

Jpi j»p 'Ju o j*J ij tgj 0 jCo j Ui apCJJ jJUJ aJIj 


“<Dan sesungguhnya Isa itu 6enar-6enar mem6erihgn pengetahuan tentang hari 
hiamat. %arena itu janganCah hamu ragu-ragu tentang hjamat itu cCan ihutiCah 
Ahu. IniCahjaCanyang Curus”. (QS. J4z Zuhfiruf (43): 61) 

Imam Ibnu Katsir berkata dalam "Tafsirnya" : "hal ini menje/askan 
bahwa semua ahii kitab membenarkannya ketika Nabi Isa mi turun untuk 
membunuh Dajjaai, menjadiiah pada waktu itu pemerintahan dunia hanya 
satu yaitu berdasarkan Miiah Hanafiyah, agamanya Ibrohim m\". 

Imam Baghowi dalam Tafsirnya menyebutkan bahwa terdapat ayat 
yang mengisyaratkan adanya Dajjaal dalam firman-Nya m : 

j* pijuiji jbj 

“Sesungguhnya penciptaan Cangit cCan 6umi Ce6ih 6esar cCaripacCa penciptaan 
manusia”. (QS. (jhoojir (40): 57) 

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata : "Yang dimaksudmanusia (daiam ayatini) 
adaiah Dajjaai". 

3. Turunya Nabi Isa m\ yang akan membunuh Dajjaal dan memerintah 
dengan syariat Nabi Muhammad M- Dalil turunnya telah disinggung 
pada ayat sebelumnya. Nabi Isa m akan mematahkan Salib, 
membunuh Babi dan menghapuskan Jizyah. 

Turunnya Nabi Isa m telah datang hadits dengan jumlah Mutawatir, 
diantara ulama yang mengatakan hal tersebut adalah : 

1. Imam Ibnu Katsir berkata : "Iniadaiah hadits-haditsyang Mutawatir dari 
Rasuiuiiah M dari riwayat Abu Huroiroh Ibnu Mas'ud Ustman bin Abii 
Ash An Nawaas bin Sam'aan Abduiiah bin Amr >,%, Majma'bin Jaariyah 
dan Khudzaifah bin Usaid 
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2. Imam As Safaariiniy berkata : "Umatbersepakat atas turunnya NabiIsa 
m, tidak ada yang mengingkarinya dari kaiangan uiama syariat. Hanyaiah 
yang mengingkarinya orang-orang Fiisafat dan menyimpang yang tidak 
dianggap perseiisihinnya". (Lawaami'uiAnwaar) 

Telah datang 2 buah hadits yang berbicara tentang waktu lamanya 
Nabi Isa m turun ke dunia sebagai berikut : 

A. Hadits Abdullah bin 'Amr dalam riwayat Muslim, didalamnya Nabi M 
bersabda : 

tyii jj j* j Jji ju ajiop jAlllil 

*il plel jl JJ- o ji Jlĕia J* J3~\ Jrj 

“(aCu (Habi Isa tinggaC cCengan (gum MusCimin seCama 7 taCun tidah^ ada 
diantara 2 orang pun terjacCi permusuCian, CaCu JldCaC mengutus angin yang cCingin 
cCari arah Syam dan tidaCg ada seorang pun tersisa di mu(a 6umi yang masih ada c 
Ce6aihgn atau (eimanan se6esar 6iji sawi CecuaCi a(gn dica6ut nyawanya ”. <9 

B. Hadits Abu Huroiroh dalam Musnad Imam Ahmad, dishahihkan _ 

oleh Syaikh Arnauth. Nabi #t bersabda didalamnya : -q 


“Ha6i Isa %0\ tinggaC seCama 40 tahun, CaCu meninggaC dan dishaCati oCeh (gum ^ 
‘Musdmin”. — 

Dalam mengkompromikan kedua hadits ini, Imam Ibnu Katsir o 
berkata : "Kecuati ka/au kita bawa hadits yang mengatakan 7 tahun adaiah ^ 
masa tinggainya Nabi Isa m seteiah turun ke dunia, sehingga (hadits yang o 

satunya iagi 40 tahun) disandarkan masa hidupnya didunia sebeium 00 
diangkat dan (setaiah turunnya). Sehingga umurnya ketika Nabi Isa mi 
diangkat adaiah 33 tahun menurut pendapat yang masyhur". (An Nihayah). sz 

Hikmah diturunkannya Nabi Isa m adalah sebagai berikut : 

A. Bantahan kepada Yahudi yang mengklaim telah membunuh Nabi <r> 

Isa m. <= 

B. Bahwa Nabi Isa m ketika melihat keutamaan umat Muhammad it, ^ 

beliau m berdoa kepada Allah m agar termasuk menjadi umatnya «o 
dan Allah M mengabulkan doanya. 0 

C. Turunnya Nabi Isa m dari langit ke dunia, agar Beliau m — > 

dikuburkan di bumi, karena tidak ada makhluk yang berasal dari <d 
tanah ketika meninggal dikuburkan di tempat selainnya. _ 


www.ikhwahmedia.worpress.com 


(N i" 




D. Untuk mendustakan Nashroni yang memiliki keyakinan Batil 
terhadapnya, oleh karena itu Beliau m akan mematahkan Salib, 
membunuh Babi dan menghapuskan Jizyah 
4. Keluarnya Ya'juuj dan Ma'juuj. 

Mereka adalah dua suku bangsa dari keturunan Adam m. Nabi it 
bersabda : 

<dll 01 OjOaj <■ \jjj oJdJ JjiL . ^jT \j 30Uiil ^jj JU-j ‘dil Jjiij 

aljl — ui! 1 Jli jliJl dJ«j Uj Jjj IJ Jli . jJil J\ dJbJji °j» dl 
j*>uii i £jjj ) jlJ^Ji u—jOjj t^U^- J-oUJi Joj 3*1.jj aJUJ<Lj — Jii 

Ojl«j jdllil OJU i jJbS ■ « ( Ujldp j^Jj t£jl^«*J j*JS Uj 

4xLjj 2jU*Lj JjrfCLj ^j4"d [>? » — (j-^j Ji 1 ' — J^® ‘ ^4®J^"J 

j^-lj Lf£Uj t JUUjj 

“jHCah JLzza wa JaCCa 6erfirman pada hari Ciamat : “Wahai JLcCam!”. JLcCam 
menjawa6 : “La6arf wa Sa’cCarf wahai Ro66unaa”. LaCu ia pun cCipanggiC cCengan 
suara yang 6erhgta : “Sesungguhnya JlCCah memerintahhgn untuh, mengeCuarhgn dari 
heturunanmu utusan h§ nerahg ”. JLdam SSBi herhgta : U( Ya <Ra66 6erapa 6anyafj 
utusannya?”. JLCCah M 6erfirman : “setiap 1000 orang se6anyaR 999 ”. !Mahg pacCa 
wahtu itu seorang wanita yang hamiCahgn hgguguran dan anah^hgciC ahgn 6eru6an. 
Se6agaimana firman LLLCah H : {cCan hgmu Cihat manusia daCam hcacCaan mahuh^ 
pacCahaC se6enarnya mereha tidah^ ma6uh,, ahan tetapi aza6 JLCCah itu sangat 
herasnya.}[QS. HtLCajj (22) : 2]. SeteCah mencCengar hacCits ini, para saha6at merasa 
6erat hingga wajah merehg 6eru6ah, maha Jfa6i pun 6ersa6cCa : “mereha itu OCajuj 
dan LMajujyang jumCahnya 999 dan hgCian ituyang 1 tadi”. (K%, (Buhjiori) 

Dalil keluarnya Ya'juj dan Ma'juj dalam Al Qur'an adalah Firman-Nya 
M ■ 

ii \j ijiii (93) tijs Oj^jjj Ojjii^j u Uji U-^jjj °j* gJrj jJdJii jJj iii 

\j£j J 01 Js- J°rf- Uli Jdkl ji?jOl J OjI-jU Jjsrtj Jjsrb 01 jjjii' 

(95) iJjj p&j) °{&j. J«r' 3j* Jj J&> U Jli (9^) °J£jj 

^ji I jiT Jli \j\j ijjdr 'il J&- l Ji2c>\ Jl3 jljjuail Jj l£j\L> Iil J&- jujUJi Jij J jiT 
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°ja X*?-'} liA Jli (97) j 'jPlksI-il Uj «Jjgiaj 01 IjPliaOil Ui (PS’) 'JiaS 

(9<5) U&" I&j OlTj «.LTj I&j *■£■ 'il9 

“!Hingga apa6iCa dia teCah sampai cCi antara dua 6uah gunung, dia mendapati di 
hacCapan CecCua 6uCit itu suatu Caum yang Ciampir ticCah^ mengerti pem6icaraan. 
‘Mereha 6erCgta: "ChCai (DzuCCamain, sesungguhnya Tajuj cCan Ma]uj[892] itu orang- 
orang yang mem6uat kerusahgn cCi muhg 6umi, mahg cCapathah hgmi mem6erihgn 
sesuatu pem6ayaran hgpacCamu, supaya hgmu mem6uat cCincCing antara hgmi cCan 
merehg?" DzuChgmain 6erhgta: "JApayang teCah cCihuasahgn oCeh Huhanhu hgpadahg 
terhacCapnya acCaCah Ce6ih 6af mahg toCongCah ahg cCengan hehuatan (manusia cCan 
aCat-aCat), agar ahg mem6uathgn cCincdng antara hgmu dan merehg, 6eri(ah ahg 
potongan-potongan 6esi." JCingga apa6iCa 6esi itu teCah sama rata cCengan hgdua 
(puncah) gunung itu, 6erhgtaCah <DzuChgmain: "TiupCah (api itu). "CHingga apa6iCa 6esi 
itu sucCah menjacCi (merah seperti) api, cCiapun 6erhgta: WeriCah ahg tem6aga (yang 
mencCicCih) agar ahg hgtuanghgn he atas 6esi panas itu." Mahg merehg ticCah^ 6isa 
mencCahinya cCan merehg ticCah^ 6isa (puCa) meCo6anginya. <DzuChgmain 6erhgta: "Ini 
(cCincCing) acCaCah rahmat cCari Tuhanhg, mahg apa6iCa sucCah cCatang janji Tuhanhg, 
Dia ahgn menjacCihgnnya hancur CuCuh; danjanji Tuhanhg itu adaCah 6enar”. (QS. JLC 
%ghfi(18):93-98). 

Dalil dari hadits, diantaranya sabda Nabi it : 

. « aJLa jiu ^j^r&j (*^j ^j-S' ^s3 ojsdl j-** 1 <- 2 j*M J4j <■ ^JJl *ifl <tfl V 

UJj oJll^il aIJ l Jj~«)j \j cii3 4-u' cOuj ^Jl3 ■ ^'j 

« cOj^dl 'jk lil c » Jli 0j?dCaS' 

“CeCahgCah orang-orang JLra6 cCari hejeCehgn yang teCah dehgt, pacCa hari ini lCajuj cCan 
Majuj teCah mem6uhg cCincCing seuhgran ini -DeCiau M meCinghgrhgn jempoC cCengan 
jari teCunjuhgya- Zaina6 6inti Jahsyi 6erhgta : ‘wahai <CgsuCuCCah apahgh hita ahgn 
cCi6inasahgn sedanghgn masih 6anyaf( orang-orang shoCih’. 9Ca6i M menjawa6 : 
“6enar”,jihg 6anyahgya hgjeCehgn ”. (Muttafaqun ‘JLCaih). 

Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj membuat kerusakan di muka bumi, tidak 
ada yang ditemui mereka kecuali dimakan atau diminum. Nabi M 
bersabda : 

^L«J! c^^J^J (*^®'j^S |*i**>j <*n' Jj~**jJ j"’'*' < JJ Oir li » 




: Jli ^ JbraJl JJ jTii c Jl 0-jai-l ij^y : JlS 0f Jl JpLJi I - 
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ajj!j-i> s-U: Ojy, *}f 0JT j* ^yr^J £j*rk Jl j*''-^' 

Js Ojjt^J <• («-$■£ J 4>« j^jSll JJ^ iil jPita Js ^JJ^s • «jU-^l ^s «-^ *^J 

« j?xJl j ^sL^-b &lib &U~Jl J~sjj iUl jPiii 

“k§tika Matam di-Isro-kannya (RasuCuCCah ‘M (daCam CiacCits yang panjang) Cemudian 
dise6utCgn Cjsah tNabi Isa SSBt dan pem6unuhan DajjaaC CaCu HeCiau M 6ersa6da : 

“LaCu manusia 6em6ad ke negerinya masing-masing. %emudian lCajuj dan Majuj 
keCuar. Merekg turun dari pegunungan, tidakCah mereCg meCewati (tempat) air (ecuaCi 
mereCa minum dan tidaCjpuCa sesuatu pun Cecuad mereCa rusa(. LaCu Na6i Isa 
6erdoa Cepada JldCak M, sekingga JLCCak H mematikgn merekg dan karenanya 6umi 
6eru6ak 6aunya kgrena 6angkgi merekg. LaCu Na6i Isa 6erdoa Cagi kgpada JLCCk 
'M, sekingga JLCCak memerintakkgn Cangit menurunkgn kujannya dan mem6awanya 
serta menenggeCamkgn 6angkgi merekg kg Caut”. (JC%, jAkmad dan JIC JCakjm, ^ 

diskakikkgn oCek Imam JIC JCakjn dan disetujui oCek Imam JLdz-<Dzaka6i serta £ 

diskakikkgnjuga oCek Syaikk JlkmadSyakjr) ~ 

Pendapat para ulama terhadap tsabitnya berita tentang keluarnya co 
Ya'juj dan Ma'juj, diantaranya : ~ 

1. Imam Ibnu Qudamah berkata : "diantara tanda kiamat adaiah : ^ 

keiuarnya Dajjaai, turunnya Nabi Isa bin Maryam m dan Beiiau membunuh ._ 
Dajjaai, ketuarnya Yajuj dan Majuj...(LumatuU'tiqod) 

2. Al Qoodhi 'Iiyaadh berkata : "Hadits-hadits yang datang tentang Ya'juj -c 
dan Ma'juj yaitu khabar secara hakikatnya yang wajib diimani, karena 
keiuarnya Ya'juj dan Ma'juj termasuk tanda kiamat. Teiah datang berita eo 
bahwa tidak ada seorang pun yang mampu untuk membunuhnya karena -c 
sangat banyak jumiahnya. Mereka mengepung Nabi Isa mB\ dan kaum ~ 
Mukmin yang bersamanya yang teiah berhasii mengaiahkan Dajjaai, iaiu cu 
Beiiau mi berdoa kepada Aiiah m, sehingga Aiiah jff membinasakan mereka ^ 
semuanya dengan cacing yang menggerogoti ieher mereka, namun c 
kemudian bumi dan kaum Mukminin terganggu dengan bau bangkai mereka. ro 
Laiu Nabi Isa m dan para sahabatnya berdoa kepada Rabb mereka, ^ 
sehingga Aiiah jff mengutus burung dan membawa bangkai mereka ke — 
tempat yang dikehendaki oieh Aiiah §g". (Ikmaiui Mu'aiim) 

3. Imam As Sataariiniy berkata : "sesungguhnya keiuarnya mereka (Yajuj c 
dan Ma'juj) dari beiakang dinding kepada manusia adaiah berita yang hak q_ 
dan tsabit karena datangnya peyebutannya dan ketsabitannya dari ~j^ 
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penghulunya manusia (Muhammad m) dan tidak boieh diputuskan akai, 
maka wajib meyakininya " (Lawaami'ii Anwar) 

Sebagian manusia menolak bahwa dinding pembatas yang dibangun 
Dzul Qornain sudah terbuka dan Ya'juj dan Ma'juj sudah keluar 
berbaur dengan manusia lainnya, dengan alasan bahwa sekarang 
dunia sudah dapat disingkap seluruhnya, namun tidak terdapat Ya'juj 
dan Ma'juj yang terkurung didalam dinding. Maka klaim mereka 
adalah batil karena tidak terlihatnya dinding pembatas dan Ya'juj dan 
Ma'juj adalah berasal dari kelemahan manusia, tidak ada yang dapat 
meliputi ilmu seluruh tempat didunia kecuali Allah m saja, tidak 
melazimkan tidak terlihatnya mereka menunjukan bahwa mereka 
tidak ada, karena Allah m memalingkan penglihatan manusia kepada 
Ya'juj dan Ma'juj sampai waktu keluarnya mereka sesuai yang 
dikehendaki oleh Allah M. Buktinya dahulu Allah m pernah 
menyesatkan Bani Isroil ketika diperintahkan untuk memasuki negeri c 
palestina, namun mereka enggan berjihad melawan penguasa negeri E 
tersebut sehingga akhirnya Allah m menyesatkan mereka dan — 
menjadikan mereka berputar-putar selama 40 tahun tidak 
menjumpai jalan keluar. Allah M bertirman mengisahkan hal ini : ^ 

JjIjliSLs j^jUil lij ^ill <^1 &iJJu Jl 'jA^-il ^»j3 U 

UlS Ula 'j^-^cj 018 liLs \y?*jxj jj&- tgA^-LU jJ Ulj Uj3 lg-3 0J ^y> U 'jJli (27) 

' ' ' o 

o jjls-s lil3 LjlJl 'jA^-i' U^IAp iU' j«jw' 0j31?xj jjJiJ' jj OUJJj Jli (22) OjJUMi ^ 

U 'ju' LjA^-LU JJ lfl y \j IjJli (23) <ju*jA °J^ LJ'jJ^jJ® UU' ^jApj b jJ5j£ j»^jl3 ^ 

Ul iJLUl U ^l Jjj Jli (2^) OjUpli UaI» \j\ UjUs dJUjj Cj' 1^3 'jAli 

CD 

Lj4~d AAL Juujl jjglip AAJkA tgjls JlS (25) JJL>UiJl ^jiJl JLj \£j ^ 

(26) jruuui' ^jiii ^^Ap ui j^jU' co 

(aum(u, masukjah h§ tanah suci (PaCestina) yang teCah ditentuhan JACCah 6agimu co 
dan janganCah (amu Cari (eheCahgng (hgrena takut (epada musuh) mahg hgmu 
menjacd orang-orang yang merugi. tMerehg 6er(gta: 'dCai (Musa, sesungguhnya cCaCam 
negeri itu acCa orang-orang yang gagah perhgsa, sesungguhnya hgmi sehgCi-hgd tidah^ cd 
ahgn memasuhinya se6eCum merehg h§ Cuar cCaripacCanya. Jihg merehg hg Cuar 
cCaripacCanya, pasti hgmi ahgn memasuhinya." CMerehg 6erhgta: "JCai tMusa, 2 
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sesungguhnya daCam negeri itu acCa orang-orang yang gagah perkgsa, sesungguhnya 
Cgmi sekgCi-kgCi tidaC^ ahgn memasuCinya se6eCum merehg k§ Cuar daripadanya. Jikg 
merekg ke Cuar cCaripacCanya, pasti kgmi akgn memasukinya." 'Merekg 6erkgta: "JCai 
Musa, kgmi sekgCi sekgCi tidaC^aCgn memasuCjnya seCama-Camanya, seCagi mereCg ada 
didaCamnya, Cgrena itu pergiCak Cgmu 6ersama duhanmu, dan 6erperangCak Cgmu 
6erdua, sesungguknya Cgmi kanya duduC^ menanti disini saja." (BerCgta Musa: "Ya 
YukanCg, aCu tidaC^ menguasai CecuaCi diriCg sendiri dan saudaraCg. Se6a6 itu 
pisakCgnCak antara Cgmi dengan orang-orang yangfasiC J itu."JLCCak 6erfirman: "(JiCg 
demiCian), maCg sesungguknya negeri itu dikaramCgn atas mereCg seCama empat puCuk 
takun, (seCama itu) mereCg aCgn 6erputar-putar C§6ingungan di 6umi (padang Yiik) 
itu. MaCg janganCak Cgmu 6ersedik kati (memiCjrCgn nasi6) orang-orang yang fasifi 
itu”. (QS. JLCMaidak ($): 21-26) 

Nabi #g menceritakan kisah pengepungan Nabi Isa m\ bersama kaum 
Mukminin oleh Ya'juj dan Ma'juj dan kebinasaan mereka, kemudian c 
setelah itu manusia hidup dalam keberkahan. Sabda Beliau #t : 

jtui j*i'j OjSo jJ' ~ 

'uJoi\ ^lil 4 JJ' Jli f\s*Ls>\'j 4 JJ' f \ jj' fd°yj J^ ■ ff)\ pd ^ 

Aj\sxlp‘\j J*-*? JaJjjj Jli 'j §J°fS f°y> f 0 yxfp!g jJgjlij ^ 

<dj' J^*ij«3 Jli Aj\sx~p\j jJJl ^l Jli pAj\s2j yi r;i J Aj*Jj> A3j *il jUt ^ 

°jfi 0jJlUjl OdyLdj J~^Jk C-^JJ' (jUplT \'fje °^fs PP. 

13 

J-J-3 Jli jlu hj f)j cdj a!» JSo Si 'jko °yfis 4 JJ 1 jyJCj Jli 'jgy °y^.)^rj °{4>&$j 00 

AjUwJI JS" t? ffyj .dlsS^j i£Sjj yr j^' j£>AJ JtSj jJ J^ JP°ji\ ~ 

„« , J a . 0 » o l ^ ^ ' 1 „ „ sii „ 

JjV' 'j* 0 jicu .J j*>llj' 'y ^UiJl OJ )ydj\ -LjCjj OjAJaiL^jj f\j>J\ 'ja -c 

il JJJ.tr ldL& j*i*jl 'y 0jjjJSJJ JUujjl cMj jiJ' teJiUlj 0jjiJjJj ti-ijl Olj c 

f j% °<+f& j^' ^ j?'-’ jjj® £jjj tSsj Alj' <Lm ^ 

ipllJl V 

“Isa 6in Maryam 3SSSI dan para saka6atnya diCepung sehingga 1 CgpaCa sapi yang ^ 
dimiCiCj oCek mereCg Ce6ik 6erkarga daripada uang seniCai 100 (Dinaryang CgCian miCiCj 
pada kari ini. LaCu Isa 6in CMaryam 3SB danpara saka6atnya 6erdoa C§pada JLCCak %, 2 
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sehingga JLCtah H mengutus cacing yang menggerogoti Ceher merehg, sehingga 
heesohgnnya harinya c Ya’juj dan Majuj mati seperti hematian satu orang. %emudian 
CHahi Isa cCan para saha6atnya turun dari tempat pengepungannya, merehg ticCahj 
mendapati satu jenghaCpun tanah hecuaCi teCah cCipenuhi oCeh 6anghgijasacCcCan darah 
merehg. Na6i Isa dan para saha6atnya pun 6erdoa hepada JlCCah ‘M, sehingga 
JLCCah ‘M mengutus 6urung yang panjang dan hgciC Cehemya CaCu mem6awa jasad 
merehg dan meCemparhgnnya di CMah6aC Sehingga hgum LMusCim terang 6enderang 
hehidupannya seteCah dipenuhi hegeCapan, peperangan dan hehinaan seCama 7 tahun. 
%emudian JLCCah H memerintahhgn tumnnya hujan tidah^ ada mmah, guhuh^ dan 
tempat tinggaC. <Bumi di6ersihhgn sehingga 6ersih menghiCat, hemudian dihgtahgn 
hepada 6umi, heCuarhgnCah tum6uhan-tum6uhan dan hem6aCihgn he6erhghannya. 
(pada wahtu itu sehgwanan 6urung mahgn deCima dan merehg 6erteduh dengan 
huCitnya. %e6erhghan juga adapada air susu hingga seheCompoh^orang cuhgp dengan 
hanya meminum susu unta, 1 hg6iCah cuhup dengan susu sapi dan 6e6erapa orang 
cuhgp dengan susu hgm6ing. %etihg hgndisi merehg seperti itu, ti6a-ti6a JldCah M 
mengutus angin yang menca6ut mh setiap orang CMuhgiin, sehingga hanya tersisa 
manusia yang merehg 6erhu6ungan 6adan seperti hgCedai yang sedang 6erhu6ungan 
6adan. %etihg ituCah terjadi hiamat”. (JC% Tirmid^i, 6eCiau 6erhgta : JCadits JCasan 
Shohih ghori6). 

5. Terbitnya Matahari dari sebelah barat 

Dalil tentang hal ini terdapat dalam Al Qur'an yaitu dalam firman-Nya 
M : 

iiJLjj pUT Jom J>)j ^jj LlJjj Cj\j\ Jom ^jU °j\ LiJLjj jf SSsJtUJl jb Ul OjJJaU Ja 

o jjadd \1\ \/Jidj\ Ji \'J% IplCl cdCS ji ji Jji cUaT JSC LgiLCI lLflj £VJ U 

“lCang merehg nanti-nanti tidah^Cain hanyaCah hedatangan maCaihgt hepada merehg 
(untuh,menca6ut nyawa merehg) atau hedatangan (sihsa) Duhanmu atau hgdatangan 
6e6erapa ayat Duhanmu. Pada hari datangnya ayat dari duhanmu, tidahjjah 
6ermanfaat Cagi iman seseorang hepada dirinya sendiri yang 6eCum 6eriman se6eCum 
itu, atau dia (6eCum) mengusahahgn he6aihgn daCam masa imannya. %atahgnCah: 
"TungguCah oCehmu sesungguhnya %amipun menunggu (puCa)”. (QS . %LCJLnaam (6) : 
158) 

Pada hari datangnya ayat dari Rabbmu ditatsirkan para ulama 
sebagaimana diwakili oleh Imam Ath-Thobari dalam perkataannya : 
"yang tebih utama dari pendapat yang benar adaiah apa yang terang berita dari 
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Rasulullah m bahwa Be/iau m bersabda : "hal tersebut ketika Matahari terbit dari 
sebeiah barat". 

Dalil dari hadits adalah sabda Beliau M '■ 

£jtu V <. tglLp °Ja 'Jd ^ull lilj i jtj> °ja ^UUJl ^JUa j 4PU,Jl ^j2j 

Jls ja cJaT jj t igilci Cjj 

“UdahCah terjadi £jamat hingga Matahari ter6it dari se6eCah 6arat. Jihg manusia 
medhatnya mereCg semua 6eriman. JCaCterse6ut tidah^Cagi 6ermanfaat Ceimanan pacCa 
diri seseorangyang tida^6eriman se6eCumnya”. (CMuttafaqun ‘JtCaih) 

6. Keluarnya Daabbah 

Dalil keluarnya Daabbah terdapat dalam Firman-Nya M : 

0jiSji U UjIjL ' jj\d f>C\ 01 Uj^ - ' jJgJU dj^' 'Mj 

“<&an apa6i(d perhgtaan teCah jatuh atas mereha, %ami heCuarhan sejenis hinatang 
meCata dCari 6umi yang ahgn mengatahgn (epacCa merehg, 6ahwa sesungguhnya 
manusia dahuCu tidahjyahjn hepada ayat-ayat %ami”. (QS. Jin JCamC(27): 82) 

Imam Ibnu Katsir berkata dalam tatsirnya : "Daabbah (binatang meiata) 
ini akan keiuar pada akhir zaman ketika zaman terjadinya kerusakan manusia 
dan mereka meninggaikan perintah Aiiah m serta mengganti agama yang hak. 
Aiiah m mengeiuarkan Daabbah dari bumi dan dapat berbicara kepada manusia 
tentang hai tersebut". 

Dalil dari hadits Nabi m adalah diantaranya sabda Beliau M : 

°ja j*JUiJl ^j&j TjlUlj Jl^-Ulj Ol^Ul 'jste .« OIj' Oj^J ^ji2 JJ Igjl 

i£Cf- J>jL£ k&dj JjLCj Jjsrbj j aJ* L\ <^U>- jj°' JjJjj \£.fd> 

j*)UI i jJaj' jUJ' J^ OJUi SjjJ^sj UlO-j t_. j jJUJb l£~Jj JjUJb 

.°pzfJL J\ 

“Sesungguhnya hjamat tidah^ ahgn terjadi hingga hgCian meCihat 10 tanda 
se6eCumnya”. LaCu HeCiau M menye6uthgn: 1. Duhhon (asap) 2. DajjaaC, 3. Daa66ah, 
4. ter6utnya matahari dari se6eCah 6arat, 5. turunnya CHa6i Isa 6in CMaryam dLL\, 6. 
‘Yajuj dan CMajuj, 3 Cu6ang 6esaryaitu : 7. Cu6ang di CMasyriq (timur) 8. di CMaghri6 
(6arat) dan 9. di Jazirah J4ra6 danyang terahhir 10. apiyang heCuar dari lCaman yang 
ahan menggiring manusia h§ CMahsyar”. (JPR. CMusCim) 
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Tentang sifat Daabbah ini para ulama berbeda pendapat sebagai 

berikut : 

1. Ia adalah Unta Nabi Sholih m\ yang disembelih oleh kaumnya. 

Yang berpendapat seperti ini diantaranya Imam Ath-Thobari. 

2. Ia adalah Daabbah yang merupakan gabungan dari seluruh hewan 
yang telah diciptakan 

3. Ia adalah manusia yang mendebat Ahli bid'ah dan orang-orang 
kafir 

4. Ular timur yang terdapat di dinding ka'bah 

5. Ia adalah Daabbah yang berbulu lebat yang disebut Al Jasaasah 
sebagaimana dalam hadits Tamiim Ad Daariy ketika terdampar 
di sebuah pulau dan bertemu dengan Dajjaal 

6. Ia adalah Daabbah yaitu setiap jenis binatang yang melata 

7. Pendapat yang rajih sebagaimana dikatakan oleh Imam As-Sa'di 
dalam tafsirnya : "Daabbah ini adalah Daabbah yang masyhur yang ke/uar c 
pada akhir zaman sebagai tanda kiamat, sebagaimana banyaknya hadits E 
yang berkenaan dengan ini. Aiiah jfr dan Rasui-Nya tidak menyebutkan — 
bagaimana bentuk Daabbah, hanyaiah disebutkan pengaruh dan tujuan 
dikeiuarkannya dan ia sebagai ayat Aiiah m yang dapat berbicara yang ^ 
dianggap sebagai keiuarbiasaan ketika dapat berbicara kepada manusia dan ~ 
ketika membawakan ayat-ayat Aiiah sebagai hujjah dan petunjuk bagi orang 
Mukmin dan bantahan kepada orang yang menentang". 

Tentang tempat keluarnya Daabbah ini para ulama berbeda pendapat ° 

sebagai berikut : 

1. Ia keluar dari bukit Shofa atau Masjidil Harom, sebagaimana ^ 
dikatakan oleh Imam Qurthubi. Hal ini berdasarkan hadits mauquf 
dari Ibnu Umar4& beliau berkata : 

£_*Uaai <• LLjaJl co 

“Ia keCuar dari 6uCjt skofa cCi Meffafi, ia dapat 6er6icara CaCu CeCuar (menemui D 
manusia)”. (df%, Qurt6u6i daCam tafsimya) c 

Dan hadits marfu dari Khudzaifah bin Usaid 4* bahwa Nabi it w 
bersabda : 


jp- A^-LJ,I j«JaPl SjIaJI 

“<Daa66ah CeCuar cCari tengah-tengah iMasjicCiC JCarom”. (K% Dhahrani cCaCam M 
JLusath”, cCihgtahgn Imam JlCjCaitsami, paraperowinyaperowi tsiqot) 

2. Ia keluar beberapa kali yaitu :yang pertama ditengah-tengah 
perkampungan kemudian bersembunyi, lalu keluar dari sebagian 
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perkampungan Tihaamah yang letaknya dibelakan Mekkah dan 
muncul lagi di Mekkah. 

Yang rajih pendapat yang kedua karena menggabungkan riwayat- 
riwayat yang Marfu dan Mauquf. 

7. Munculnya Dukhon (asap) 

Dalil muculnya dalam Al Qur'an adalah Firman Allah H : 

llp Lyj (77) olip iJa j*a1)I (10) s-UlJl e-SJjli 

IjJlij IjJjJ (73) t*? 4 Jj~*>j (*-**■£■ (72) Oj^sjj» b ? S olix!l 

(l*f) 0 J^u> 

“Ma£a tungguCah Fiari ketika [angit mem6awa 6a6ut yang nyata, yang medputi 
manusia. IniCah aza6 yang pecCih. (Mereha 6ercCoa) "Ya Yuhan kami, CenyaphgnCah dari 
hgmi aza6 itu. Sesungguhnya hgmi ahgn 6eriman." (Bagaimanahgh merehg cCapat 
menerima peringatan, pacCahaC teCah cCatang hgpada mereha seorang rasuCyang mem6eri 
penjeCasan”. (QS. AcCDuhhaan (44): 10-13) 

Dalil dari Sunnah telah diebutkan dalam hadist sebelumnya tentang 
Daabbah. 

Para ulama berbeda pendapat dengan yang dimaksud Dukhon pada 
ayat dan hadits yang berkaitan dengan ini sebagai berikut : 

1. Ia adalah Dukhon yang terjadi pada waktu orang-orang quroisy 
karena saking laparnya berkat doa Nabi it ketika mereka tidak mau 
menerima dakwah Beliau M, sehingga ketika mereka ke atas 
karena saking laparnya mereka tidak melihatnya kecuali Dukhon. 
Ini adalah pendapatnya Ibnu Mas'ud kemudian diikuti oleh 
banyak ulama Salaf diantaranya Imam Ath-Thobari 

2. Sebagian besar ulama salaf dan kholaf berpendapat bahwa Dukhon 
dalam ayat tersebut Dukhon yang akan terjadi pada akhir zaman, 
diantaranya yang berpendapat demikian adalah Ali bin Abi Tholib 
4k, Ibnu Abbas Abu Said Al Khudriy dan banyak dari kalangan 
Tabi'in. 

3. Menggabungkan kedua pendapat diatas bahwa ada dua Dukhon, 
yang satu telah terjadi pada zaman Nabi M dimana orang kafir 
quraisy melihat seperti Dukhon, sehingga ini bukan Dukhon yang 
hakiki, sedangkan Dukhon yang hakiki yang merupakan tanda 
kiamat besar akan keluar nanti pada akhir zaman. 
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8. Terjadinya 3 Khusuf (lubang besar) 

Yaitu khusuf di timur, di barat dan di Jazirah Arab. Dalilnya telah 
berlalu dalam hadist Daabbah. 

9. Keluarnya api yang menggiring manusia 

Dalil keluarnya telah berlalu. Adapun tempat keluarnya maka telah 
datang beberapa hadits yang berbicara tentangnya, yaitu : 

1. Keluar dari Yaman sebagaimana dalam riwayat Muslim dari 
Khudzaifah bin Usaid diatas 

2. Keluar dari dasar Aden, sebagaimana dalam riwayat Muslim 
dengan lafadz : 

“JLpiyang keCuardari cCasar jdenyang aCgn menggiring manusia”. (JC% MusCim) 

3. Keluar dari Hadromaut Yaman, sebagaimana dalam Sunan Tirmidzi 
dan Musnad Ahmad yang dishahihkan oleh Imam Tirmidzi, Imam 
Al Albani, Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Arnauth. 

j^ull <UGJl J-Is o Jgs?~ j j c >y>Jca^- j* jli 

“aCgn CeCuar api cCari JCacCromaut atau cCari Caut JCadromaut se6eCum 6ari kiamat 
yang akgn menggiring manusia”. 

4. Keluar dari timur ke barat, berdasarkan riwayat Shohih Bukhori. 

o yuJl ^l (3 J* J»>ll!l JijtS jUs SpCJi JplJIil Jjl \j»\ 

“JLdapun pertamakgCi terjadi tanda kjamat adaCah api yang akgn menggiring 
manusia dari timur (e 6arat”. 

Kemudian dalam menggabungkan dalil-dalil diatas terdapat 3 
skenario yaitu : 

A. Api pertama keluar dari dasar Aden kemudian menyebar diseluruh 
penjuru dunia maka disebutkan dari arah timur ke barat sebagai 
bentuk keumumannya bukan kekhususan dari timur ke barat 

B. Api tersebut menggiring manusia dari penduduk belahan bumi 
timur kemudian ke Barat (Syam) karena negeri Syam ditinjau dari 
penduduk timur itu adalah sebagai barat 

C. Dimungkinkan hadits riwayat yang keempat adalah api kiasan, 
yaitu maksudnya tersebarnya fitnah dari penduduk timur sampai 
ke barat, adapun api pada hadits point 1 sampai 3 adalah api yang 
hakiki. 
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Adapun tempat Mahsyarnya adalah negeri Syam sebagaimana telah 
datang hadits dalam hal ini. Nabi M bersabda : 

pJ^jsjprj Ojjjpuj djJSTjj Ojjj-i^ta j*xjl " : Jlij c" ^JiJl j?o " :a.Lj Jla3 

CVa6i M mengisyaratban dengan tangannya bearah Syam. LaCu 6ersa6da : 
“Sesungguhnya kgCian akgn digiring cCaCam CeacCaan 6erjaCan kgkj dan 6erC§ncCaraan, 
cCigiring cCiatas wajah-wajah Cgdan (SC%. LirmicCzi, ctihasanCgn oCeh Imam r CirmicCzi cCan 
Syaihh JLmauth) 

Dalam hadits lain Nabi it bersabda : 

j«iw£l Jpy 

“Syam acCaCah tempat iMahsyar”. (H%JLhmacCcCan I6nu Majjah cCishahihgn oCeh Imam JLC 
JlC6ani). 

Pembahasan terakhir adalah waktu terjadinya Mahsyar ini, sebagian 
ulama seperti Imam Baihaqi dan Imam Ghazali berpendapat mahsyar <= 
dalam pembahasan ini adalah pada waktu hari kiamat setelah manusia £ 
dibangkitkan dalam kuburnya. Adapun yang rajih adalah pendapat — 
mayoritas ulama bahwa Mahsyar ini adalah pada waktu di dunia, adapun 
mahsyar setelah dibangkitkan kubur adalah bentuk lainnya lagi yang ^ 

berbeda dengan pembahasan kita ini. Wallahu A'lam. Demikian — 

rangkuman pembahasan tanda-tanda kiamat besar yang dinukil dari 
kitab "Asyrotus Sa'ah" karya SYaikh Abdullah bin Sulaiman. I 
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- 38 

Bab 38. 


Penielasan : 

Judul bab ini mungkin sesuai dengan tema dan hadits yang dibawakan 
oleh Imam Bukhori adalah "Iman yang Telah Meresap didalam Hati". 

Berkata Imam Bukhori : 


jj) jJjl ^Jjl jj& JjL) \jjJj~ JlS iy&- j^Jbljjl — 51 

t dyACLJ ^l Ojljjj Ja kJHJL*) il Jli JijA 01 OCiJ Jjl JlS 0 jjM J*>\~£ Jj 4JUl jlp 01 4JU1 

l 4*3 J>lb 0' Ajo 4jj_J .I <Lk?w J?-\ J3ji Jk dlaltOj . jju Jj&- OlC^M t OjUjjj ^jl cJkPji E 

Jj-\ Sl t 0-*jlSJ' AsOiOj JaJlJiJ Jj?- 0Lc)M sJUiS^j t Sl 01 C-kpj3 -Q 

CD 

JTadits no. 51 *- 

“!KadcCatsanaa l6roHim 6in 5 Camzah ia 6er6ata, haddatsanaa l6ro6im 6in SaacCcCari S60R6 ^ 

t/cm' I6nu Syi6aa6 cCari lJ6aicCiCCa6 6in JL6cCuCCa6 6a6wa JL6duCCa6 6in JL66as M menga6arinya — 
ia 6er6ata a666aronii JL6u Sujyan 4 & 6a6wa JCiroqC 6er6ata 6epadanya : “a6u 6er6ata apa6a6 o 
6ertam6a6 pengi6utnya atau 6er6urang? <Eng6gu menjawa6 6a6wa pengi6ut (!Na6i M) ^ 

6ertam6a6. Oemi6ianta6 Imamji6g teCa6 sempuma”. LaCu a6u 6ertanya 6§padamu : “apa6g6 ^ 

ada yang murtad saCa6 seorang diantara mere6g 6grena 6enci ter6adap agamanya seteCa6 
memasuCinya? Eng6gu menjawa6 tidaC^ada, demi6ianCa6 Imam 6§ti6g suda6 meresap CgdaCam 
6ati, tidaC^ada seorangpunyang mem6encinya”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Ishaq Ibrohim bin Hamzah 
Wafat tahun 230 H di Madinah 
Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban. Imam Ibnu Sa'ad 
berkata : Tsiqoh, shoduq dalam hadits. Imam Abu Hatim 
menilainya, shoduq dan Imam Nasa'i menilainya'Laisa 
bihi Ba'sun'. 
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Hubungan antar : Ibrohim bin Sa'ad adalah salah seorang gurunya dan 
perowi tinggal senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh 

Imam Al Mizzi. 

2. Ibrohim bin Sa'ad telah berlalu biogratinya pada hadits no. 23 

3. Sholih bin Kaisan telah berlalu biogratinya pada hadits no. 23 

4. Ibnu Syihaab telah berlalu biogratinya pada hadits no. 3 

5. Ubaidillah bin Abdullah telah berlalu biogratinya pada hadits no. 7 

6. Ibnu Abbas telah berlalu biogratinya pada hadits no. 5 

7. Abu Sufyan telah berlalu biografinya pada hadits no. 7 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

Telah berlalu penjelasan hadits ini dalam kisah yang panjang pada c 
hadits no. 7 kitab Bid'ul Wahyu Shahih Bukhori. Keterkaitan antara bab ini ro 

dengan bab sebelumnya adalah bahwa seseorang yang telah _ 

menyempurnakan agamanya berupa rukun Islam, rukun Imam dan rukun _q 
I hsannya akan menyebabkan keimanan meresap dalam hatinya, sehingga ia «o 
sangat membenci untuk kembali murtad kebelakang. ~ 

Begitu juga barangsiapa yang konsisten dalam mendakwahkan agama ^ 
ini, maka semakin lama yang mengikuti dakwahnya akan semakin 
bertambah. o 

_c 
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Ijuuol JJj23 ob — 39 

Bab 39. Keutamaan orang yang Menjaga Dirinya 


Penielasan : 

Hendaknya seorang Mukmin adalah orang-orang yang menjaga dirinya 
dari mengerjakan perbuatan-perbuatan yang haram. Ini adalah sikap iffah 
yang telah didakwahkan oleh Rasulullah M- Orang-orang kafir Quraisy 
mengenal dakwah beliau selain dakwah kepada tauhid, juga menyeru 
kepada perbaikan akhlak, diantaranya dengan cara menyaga diri. Hal ini 
dapat kita ketahui dari jawaban Abu Sufyan <$> yang pada waktu itu sebagai 
pemimpin besar kaum Quraisy ketika ditanya oleh Kaisar Romawi Hiroql 
tentang misi dakwah Rasulullah M- Jawab Abu Sufyan Muhammad 
memerintahkan kami : c 

(jlCallj 3*>CaJb \jy\jj c ^S"jUT Jj^j U IjS^lj c \dj$> Slj t flJl?-j ClJl IjICpI E 

fUflJlj _Q 
CD 

“(Beribadahtah hepada JiCCah sajajangan menyehptuhgnnya dengan suatu apapun, tinggaChgn 
apa yang teCah cCiucaphgn bapahjbapah, hgCian, memerintahhgn shoCat, bersecCehgh, Iffaaf ^ 
(]\/Lenjaga cCiri) cCan menyambung taCi siCaturahmi”. (jC%, duhhori no. 7 ) 


o 

Berkata Imam Bukhori : -<= 

o 

— «UUl J yjj Cjcm JjiL (Ji OUjuJI Cam Jl3 yjs- jS s-Uj jjI — 52 

t ^CJi 'y jgf Cfj*j olgCiJ U^Cjj c yi f'yC'j jg. J%d' » J (%-L-»j a-Ip <*»' sz 

CD 

4*3Ijj 01 dLOjJ c Jj^" ^)f OtgJiJl ^ ^Sj Ji*j c <W?Jfj 'j^-i' Uil^CuJl jiiJl ^ 

c0xij> lil A-J^Jl 01 J Sh c <U?jl c. 5 ? 01 V' c yy ojlla JisJ OJj Sll . C 

0^0 , s ,*> , , ° , - CO 

« c-JiJi Jaj *ili . ‘dS' U-OJi jui ojui liJj c cd 

CD 

HacCits no. 52 —. 

“JCadcCatsanaa JLbu Nu’aim, hacCcCatsanaa Zahgriyaa’ dari ‘JAamir ia berhgta, ahp mendengar 0 
JJn Numaan bin (Basyiir-J& berhgta, ahu mencCengar PasuCuCCah 0 bersabcCa : ‘ <c Yang haCaC itu 
jeCas, yang haram juga jeCas cCan cCiantara hgcCuanya terdapat perhgra yang JJutasyabihat yang 2 
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tidah^cdhetahui oCeh CebanyaCan manusia. <3arangsiapa yang tabut terjatuh hgcCaCam Syu6hat, 
maha ia teCah menjaga agama dan hehormatannya. (Barangsiapa yang terjatuh hycCaCam 
syubhat seperti seorang penggembaCa yang menggembaCahgn ternahnya cCicCehgt cCaerah yang 
cCiharamhgn (raja). Ia cCehgt sehgd masuh^ hecCaCam cCaerah Carangan tersebut. KetahuiCah 
bahwa setiap raja memiCihi wiCayah Carangan. KetahuiCan Carangan JiCCah M cCimuhg bumi 
acCaCah haC-haCyang cCiharamhgn. KetahuiCah cCaCam cCiri seseorang tercCapat segumpaC cCaging, 
jihg bagus mahg bagus juga jasacC seCuruhnya cCan jihg ia rusah^ mahg rusahjah seCuruh 
jasacCnya”. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Nu'aim Al Fadhl bin Dikkiin 
: Lahir tahun 130 H dan wafat 218 atau 219 H di Kufah 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam Ibnul Madini, Imam Al 
Khothib Al Baghdadi dan Imam Al'ijli. 

: Zakariya adalah salah seorang gurunya dan tinggal 
senegeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. 


-Q 

CO 




2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Yahya Zakariyaa' bin Abi Zaidah 
Wafat tahun 147 atau 148 atau 149 H 
Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al Bazar, Imam Al'ijli 
dan Imam Ibnu Hibban . Imam Yahya bin Sa'ad 
menilainya, 'Laisa bihi Ba'sun'. Imam Ibnu Ma'in 
menilainya, 'Sholih'. Imam Abu Zur'ah menilainya, 
Suwailih (kata kecil dari sholih) banyak melakukan tadlis 
dari Asy-Sya'bi. Imam Abu Hatim menilainya, Layyinul 
hadits (lunak) dan melakukan Tadlis. 

'Amir Asy-Sya'bi adalah salah seorang gurunya dan 
tinggal senegeri dengannya, namun beliau banyak 
melakukan tadlis terhadap riwayat Asy-Sya'bi, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


3. Aamir Asy-Sya'bi telah berlalu pada hadits no. 10 


o 


o 

CD 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdillah An Nu'man bin Basyiir 

Lahir pada tahun 1 H wafat pada tahun 65 H di Himsho 

Madinah 

Seorang Sahabat yang mulia 

Beliau dan Bapaknya adalah sahabat Rasulullah §t. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Dalam sanad ini terdapat seorang rawi yang bernama Zakariyaa', 
sekalipun beliau adalah salah seorang rawi yang tsiqoh, namun beliau 
dikenal juga sebagai Mudallis, khususnya kepada Asy-Sya'bi. Dalam riwayat 
ini Zakariyaa meriwayatkan dengan bentuk 'an'anah dari Asy-Sya'bi, 
sehingga riwayatnya memberikan keraguan untuk menerimanya. Namun c 
terdapat penguat untuk riwayat hadits ini, diantaranya yaitu : 

1. Mutabi' untuk 'Aamir Asy-Sya'bi dari Samak bin Harb 

Diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam "Mu'jam Ausath" (no. 7944). 
Tanpa penyebutan segumpal daging ” 

Kedudukan sanad : Samak dinilai oleh Imam Adz-Dzahabi dalam — 
"Lisanul Mizan" tsigoh jelek hapalannya, salah seorang ulama Kufah. 


2. Mutabi' untuk 'Aamir dari Abdul Malik bin 'Umair 

Ditakhrij oleh Imam Abu 'Awaanah dalam "Mustakhroj" (no. 4453). Tanpa 
penyebutan segumpal daging 

Kedudukan sanad : Abdul Malik adalah seorang rawi tsiqoh, fasih lagi 
alim namun berubah hapalannya dan terkadang melakukan tadlis, 
sebagaimana penilaian Al Hafidz dalam "AtTagriib". 


3. Mutabi' untuk Zakariyaa dari Mujaalid bin Sa'id 

Ditulis riwayatnya oleh Imam Tirmidzi dalam "Sunan" (no. 11246), Imam ^ 
Ahmad dalam "Musnad" (no. 18865) dan Imam Thabrani dalam "Mu'jam uj 
A usath" (no. 2354). Tanpa penyebutan segumpal daging 
Kedudukan sanad : Mujaalid dinilai Al Hafidz Ibnu Hajar dalam "At <d 
Taqriib" tidak kuat dan berubah hapalannya pada akhir kehidupannya. 

<D 
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4. Mutabi' untuk Zakariyaa dari Abdullah bin 'Aun 

Ditakhrij riwayatnya oleh Imam Bukhori dalam "Shohih" (no. 2051), 
Imam Thabrani dalam "Mu'jam Ausath" (no. 2567), Imam Ibnu Hibban 
dalam "Shohih" (no. 722), Imam Thahawi dalam "Musykilul Atsar" (no. 

633) dan Imam Abu Awanah dalam "Mustakhroj" (no. 4450). Tanpa 
penyebutan segumpal daging 

Kedudukan sanad : Abdullah bin 'Aun dinilai oleh Al Hafidz dalam "At 
Taqriib" Tsiqoh, tsabat lagi fadhil termasuk temannya Ayyub dalam ilmu, 
amal dan umur. 

5. Mutabi' untuk Zakariyaa dari Abu Farwah 'Urwah ibnul Harits Al 
Hamdaniy 

Ditulis riwayatnya oleh Imam Baihaqi dalam "Al Adab" (no. 391). Tanpa 
penyebutan segumpal daging 

Kedudukan sanad : Abu Farwah dinilai tsiqoh oleh Al Hafidz dalam "At c 

co 

Taqrnb E 

6. Mutabi' untuk Zakariyaa dari 'Aun bin Abdillah 

Ditulis oleh Imam Muslim dalam "Shohih" (no. 4181). Tanpa penyebutan ^ 
segumpal daging 

Kedudukan sanad : 'Aun dikatakan tsiqoh oleh Al Hafidz dalam "At 
Taqriib". i- 


7. Syahid dari Ibnu Abbas secara Marfu 

Imam Thabrani menulis riwayatnya dalam "Mu'jam Kabir" (no. 10671) 
semuanya dari jalan : haddatsanaa Al Waliid bin Syujaa' bin Al Waliid, 
haddatsanaa Bapaknya, haddatsanaa Saabiq Al Jazariy bahwa 'Amr bin 
Abi 'Amr mengabarinya dari Abdur Rokhman ibnul Harits dari Ibnu Abbas 
4® bahwa Rasulullah M bersabda : semakna dengan hadits diatas tanpa 
penyebutan masalah segumpal daging. 

Kedudukan sanad : Al Waliid perowi tsiqoh sedangkan Bapaknya 
Syujaa' rowi shoduq waro memiliki kesalahan, demikian yang dikatakan 
Al Hafidz dalam "At Taqriib". Saabiq Al Jazariy, saya belum menemukan 
komentar ulama terhadapnya. Amr dinilai Al Hafidz tsiqoh dalam "At 
Taqriib" terkadang keliru. Abdur Rokhman adalah TabiT besar yang tsiqoh 
bahkan waktu kecilnya melihat Nabi M sebagaimana dikatakan oleh Al 
Hafidz dalam "At Tagriib" 
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8. Syahid dari Abdullah bin Umar4= secara marfu 

Ditakhrij riwayatnya oleh Imam Al Uqoily dalam "Adh-Dhuaafaa"' (no. 

916) dan Imam Thabrani dalam "Mu'jam Al Kabir" (no. 384) semuanya 
dari jalan : akhbaronaa Abdullah bin Rojaa' dari Ubaidillah bin Umar dari 
Naafi' dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah i§ bersabda : semakna dengan 
hadits diatas tanpa penyebutan masalah segumpal daging. 

Kedudukan sanad : semua perowinya adalah perowi tsiqoh 
sebagaimana penilaian Al Hafidz dalam "AtTaqriib" 

9. Syahid dari 'Ammaar bin Yaasir^® 

Imam Thabrani meriwayatkan dalam "Mu'jam Kabir" (no. 1802) dari jalan 
: akhbaronaa Ishaq bin Roohawiyah, akhbaronaa Abu Tamiilah Yahya bin 
Waadhih, akhbaronaa Musa bin 'Ubaidah dari saudaranya Abdullah bin 
'Ubaidah dari 'Ammaar bin Yaasir bahwa Rasulullah M bersabda : c 
semakna dengan hadits diatas tanpa penyebutan masalah segumpal E 

daging. — 

Kedudukan sanad : Semuanya perowinya adalah perowi tsiqoh, kecuali ^ 
Musa bin Ubaidah dinilai dhoif oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib". ^ 
Kemudian juga saudaranya Abdullah bin Ubaidah tidak pernah ^ 
mendengar dari 'Ammaar 

Diriwayatkan dari jalan lain oleh Imam Abu Ya'la dalam "Musnad" (no. 
1618) dari jalan Musa bin 'Ubaidah dari Sa'ad bin Ibrohim dari ° 

seseorang yang mengabarinya dari Ammaar bin Yaasir. 

Kedudukan sanad : terdapat perowi Mubham (majhul) yang tidak ^ 
diketahui namanya. _j- 

10. Syahid dari Ibnu Mas'ud secara mauquf ^ 

Riwayatnya ditulis oleh Imam Nasa'1 dalam "Sunan" (no. 5412), Imam -*= 
Darimi dalam "Sunan" (no. 171), Imam Ibnu Abi Syaibah dalam 
"Mushonafnya" (5/359), Imam Thobroni dalam "Mu'jam Al Kabir" (no. 
8828), Imam Bahihaqi dalam "Sunan" (20840) semuanya dari jalan : ^ 

haddatsanaa Abu Mu'aawiyah dari Al A'masy dari 'Amaaroh dari Abdur _ 
Rokhman bin Yazid ia berkta : "pada suatu hari saya banyak sekali 0 
menemani Ibnu Mas'ud dan beliau memberikan nasehat. didalamnya 'c 
hanya disebutkan : “‘Yang hatat itu jeCas, yang liaram juga jeCas cCan cCiantara ^ 
CecCuanya terdapat perCgra yang ‘Mutasya6iCiat 
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Kedudukan sanad : semua perowinya adalah perowi-perowi tsiqoh, 
sebagaimana penilaian Al Hafidz dalam "AtTaqriib". 

Demikian penguat-penguat bagi riwayat tadlisnya Zakariyaa, tinggal 
permasalahannya adalah riwayat dengan lafadz segumpal daging dan 
seterusnya, karena penguat-penguat yang kami sebutkan diatas tidak 
terdapat lafadz tersebut. 

Penguat untuk lafadz "segumpal daging" kami temukan sebagai 
berikut: 

1. Mutabi untuk Zakariyaa dari Abdullah bin 'Aun 

Haditsnya ditakhrij oleh Imam Abu Nu'aim dalam "Al Hilyah" (4/336) dari 
jalan : Abu Muslim Al Kasiy, haddatsanaa Al Anshoriy, haddatsanaa 
Abdullah bin 'Aun dari Asy-Sya'bi dari An Nu'maan bin Basyir^ secara 
marfu' dari Nabi M : dengan lafadz semakna "segumpal daging". 
Kedudukan sanad : Abu Muslim Al Kasiy saya belum menemukan 
komentar ulama kepadanya. Al Anshoriy disini adalah Muhammad bin 
Abdullah Al Anshoriy ditsiqohkan oleh Al Hafidz dalam "At Taqriib". 

2. Mutabi' untuk Zakariyaa dari Mujaalid 

Riwayatnya ditakhrij oleh Imam Ahmad dalam "Musnad" (no. 18909) dan 
Imam Abu Nu'aim dalam "Al Hilyah" (4/136) dari jalan Sufyan bin 
Uyyainah serta Imam Ath-Thoyaalisiy dalam "Musnad" (no. 788) dari 
jalan Syu'bah ibnul Hajaj semuanya dari Mujaalid dari Asy-Sya'bi dari 
An Nu'man ^ secara marfu dari Rasulullah it dengan lafadz semakna 
dengan "segumpal daging". 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini adalah pokok daripada pokok-pokok agama Islam sebagaimana 
dikatakan oleh banyak ulama. 

2. Syariat telah menjelaskan perkara yang halal dan yang haram kepada 
umat ini. Segala perkara yang baik Allah m dan Rasul-Nya M telah 
menghalalkannya dan segala perkara yang buruk Allah ft dan Rasul-Nya 
M telah mengharamkannya. Begitu juga segala perbuatan yang ma'ruf 
Allah m dan Rasul-Nya M telah memerintahkanya dan segala perbuatan 
yang mungkar Allah m dan Rasul-Nya M telah melarangnya. Allah m 
berfirman : 


2 

8 

3 


www.ikhwahmedia.worpress.com 




jja jj>\j J-^jjUlj SljjsJ' ^ ^js^> AjjA^sj <^iJl ^O' j^-^l Jj«-ijJ' Ojjuu jj.U' 

dJU^J' ^j^Jj pQJ' ^ JfJj j^U' jP jJalgijj 

“(‘Yaitu) orang-orang yang mengi(ut (RasuC, CHabi yang ummi yang (namanya) mere(a 
cCapati tertuCis cCi cCaCam Yaurat cfan InjiCyang acCa di sisi mere(g, yang menyuruC mere(a 
mengerjaCan yang ma'ruf cCan meCarang mere(g cCari mengerjaCgn yang mungkar cCan 
menghaCaCCgn 6agi mereCg segaCa yang 6aif dan mengkaramCgn 6agi merekg segaCa yang 
6uruCf. (QS.ACjL’raf(7): 157) 

3. Namun karena keterbatasan ilmu dan akal sebagian manusia, maka 
menurut mereka terdapat dalam syariat ini perkara-perkara yang syubhat 
(masih diragukan apakah haram atau halal). Allah H telah 

mengisyaratkan dalam firman-Nya : 

jAi JjjJ' Jli ol^jLiU J?Jj s-jLSO' f\ ja ouis^sJ obi ila ols^Ji jil ie- Jjj' ^JU' ja 

c 

0jJ jAi j*i«J' 0 j£s~j'^J'j iil' V] Jbjti jJl*J Uj <dJjlJ «.UJlj aJsaJ' &&j' ila 4 jQj U 0jxJj ^ 

(-jUJ°S|' jJj' jTij Uj Ujj jUP ja JS* Aj liaT ^ 

“Oia-Cak yang menurunkgn JLC %ita6 (JLC Quran) (epacCa (amu. 0 z antara (isi) nya acCa ro 

ayat-ayat yang mukkgmaat, ituCak pokgkcpokgf isi JLC qur'an cCan yang Cain (ayat-ayat) — 
mutasyaa6ikaat. JLcCapun orang-orang yang cCaCam katinya concCong kgpruCa kesesatan, 
makg merekg mengikuti se6akagian ayat-ayat yang mutasyaa6ikaat cCaripacCanya untuf i_ 
menim6uCkgn fitnak untuf mencari-cari ta lr wiCnya, pacCakaC ticCaf acCa yang mengetakui 
ta 'wiCnya meCainkgn JLCCak. Oan orang-orang yang mencCaCam iCmunya 6erkgta: '%gmi 
6eriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa6ikaat, semuanya itu cCari sisi Cukan kgmi." <Dan cq 

ticCak^cCapat mengam6iCpeCajaran (cCaripacCanya) meCainkgn orang-orang yang 6erakgC. (QS. 

M Imraan (3): 7) ^ 

Imam Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya : "Allah jff mengabarkan bahwa ™ 
da/am Al Qur'an terdapat ayat-ayat yang Muhkamat yang disebut dengan Ummut co 
Kitab, yakni ayat-ayat yang je/as dan terang DHaa/ahnya (penunjukannya), tidak ada c 
kesamaran bagi seorang pun. Didaiam Ai Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang 
mengandung didaiamnya Syubhat (kesamaran) daiam penunjukannya menurut co 
kebanyakan atau sebagian orang. Barangsiapa yang mampu untuk membawa yang — 
syubhat tersebut kepada sesuatu yang je/as dan menghukuminya sebagai ayat yang —, 

Muhkamat menurutnya, maka sungguh ia teiah mendapatkan petunjuk. Namun ^ 

barangsiapa yang meiakukan kebaiikan dari ini, maka ia akan mendapatkan cl 
kebaiikan dari petunjuk yaitu kesesatan. O/eh karena itu AHah M berfirman : ^ 
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{“<Dia-[afi yang menurun[gn JAt %itab (JLC Quran) [epada [amu. 0 z antara (isi) nya acCa 
ayat-ayat yang muh[gmaat, ituCah pobpb^pobpbjsi JLC qur'an”} 

Yakni pada asa/nya dikembalikan kepada Aiiah m ketika timbui syubhat. Laiu firman- 
Nya m ; 

(“danyang Cain (ayat-ayat) mutasyaabibaat ”} 

Yakni penunjukannya memiiiki beberapa kemungkinan, terkadang ia memiiiki 
kemungkinan iain dari sisi iafadz dan susunan kaiimat bukan dari sisi yang 
dimaksud". 

4. Solusi ketika terjadi syubhat dalam hukum-hukum syariat adalah : 

1. Menyingkap hukum-hukum yang dirasa belum jelas. Namun tentu ini 
tidak bisa dilakukan oleh setiap orang, karena orang yang bisa 
melakukan hal ini haruslah memiliki kemampuan dalam ilmu-ilmu alat 
seperti Mustholah hadits, ushul fiqih, ushul tafsir dan yang 
semisalnya. 

2. Bertanya kepada ahli ilmu yang dapat menyingkap hal tersebut. ^ 

Dalam bertanya hendaklah ia tujukan kepada para ulama yang £ 
mendalam ilmunya, karena dengan ketakwaannya mereka dapat — 
menyingkap kerancuan-kerancuan dalil yang terjadi dengan petunjuk 
Allah f£. Jangalah bertanya kepada orang yang bodoh, niscaya ia *- 
sesat dan menyesatkan. Nabi M bersabda : 

ljlIjiuai c Jm ijsSli t ljkli ^js-j — 

“Manusia mengambiCpemimpin mereCg orang-orang yang bodob, CaCu ia ditanya dan ^ 
berfatwa tanpa iCmu, mabg ia sesat dan menyesatbgn (CMuttafaqun ‘JLCaib) 

3. Ia mengamalkan sebuah kaedah yang disebutkan oleh para ulama ^ 
yaitu "Khuruj minal Khilaf" (keluar dari perselisihan) yakni bentuknya ^ 
misalnya ketika terjadi perbedaan apakan suatu amalan itu wajib 
ataukah sunnah?, maka ia mengerjakannya. Karena perselisihan itu 
bermuara bahwa suatu amalan tersebut disyariatkan. Begitu juga jika ^ 
terjadi suatu amalan apakah dimakruhkan atau diharamkan, maka ia 
meninggalkannya, karena muaranya bahwa amalan tersebut tidak 
disyariatkan. 

4. Setelah melakukan sebab-sebab ilmiyah, kemudian ia banyak berdoa _ 

kepada Allah ft untuk diberikan petunjuk didalam menghadapi 0 
kerancuan yang terjadi, sebagaimana doa Iftitah dalam sholat yang c 
diajarkan oleh Rasulullah M- £ 
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cJ jiJlp ij oijilJi ji?ii JJijJUij Jsi^j tjj jjglji 

$.Qj 'j* i£f$> CJl cJbi cJLiib j^Ji c3 caS^-1 UJ ^ca' OjaU^sj cs ljjlS' U~i ^S^Up JL 

j»«flsLwa i^lj^ ^JS 

J\_[[ah, Ra66 Ji6ri[, Mi[ai[ dan Isrofi[, pemi[f [angit dan 6umi JCang Maha 
Mengetahui semua yang ghoi6 dan yang nampah^ ‘Enghpu menghuhumi diantara 
ham6amu terhadap apa yang merehg perseCisihhan, 6eriCah petunjuh^ hepadahu hetiha 
terjadhi persehisihan, manahgh yang padng 6enar dengan izin-9du. Sesungguhnya 
hCnghgu mem6eri petunjuh^ hepada orang yang dCihghencCahi hepada jaCan yang Curus”. 

(JCR. 9/Lusttm, JL6u <DaxvucC, CKasal cfan dirmidJi) 

5. Adapun jika ada orang-orang yang senang dengan ayat-ayat yang 
Musytabihat, maka hati-hatilah dari orang seperti ini sebagaimana Nabi 
kita il telah memperingatkannya, sabda Beliau it : c 

j«j*jjLb-tj t <UJl JjCS l cJUJjli t <d« iJUiJ U Oj*~j JjUJ l C-jIj lili ^ 


“Jihg enghgu medhat orang-orang yang mencari-cari haCyang syu6hat, mahg merehgCah 
orang-orang yang teCah cCisinggung oCeh JdCCah M. Mahg hati-hatiCah dCari merehg” 
(Muttafaqun ‘jdCaih) 

6. Sifat menjaga diri atau yang biasa disebut dengan Waro' adalah sifat 
yang mulia yang Rasulullah ii nasehatkan kepada para sahabatnya, 
misalnya nasehat Beliau M kepada Abu Huroiroh 4 * : 

jUJ U jjllU Uw^-lj j-itiJ' yCii I UuS jf j jjllJl *CAl jSnj Ujj jS”" SjTy* U' U 

UJLaJl c~,ji cJUcaSl V Ols cJUwaSl Jiij UXU UjjUr [>• jljsr j—U-'j U»j4 

“Wahai JL6u JCuroiroh, jacCiCah seorang yang waro’ niscaya enghau ahgn menjadi manusia 
yang paCing 6eri6acCah, jadiCah orang yang qona’ah (merasa cuhup), niscaya enghgu ahgn 
menjadi manusia yang paCing 6ersyuhur. CintaiCah manusia se6agaimana enghgu mencintai 
cCirimu sencCiri, niscaya enghgu ahgn menjacCi seorang Muhmin, 6er6uat 6aihfah hepacCa 
tetanggamu, niscaya enghgu menjacCi seorang LMusCim cCan secCihitCah tertawa, hgrena 
hanyah^ tertawa ahgn mematihgn hati”. (JC%, I6nu LMajah cCishahihhgn oCeh Imam JAC 
JAC6ani) 

7. Seseorang yang sering melakukan syubhat, maka sangat dikhawatirkan 
jatuh kedalam perbuatan haram, sebagaimana Rasulullah ii telah 
menggambarkan kepada kita bahwa ia mirip dengan penggembala ternak 
yang menggembalakan ternaknya didekat daerah larangan. Tentu ia akan 
kesulitan untuk mengontrol binatang ternaknya agar tidak masuk 

www.ikhwahmedia.worpress.com 


-Q 

CO 

5 


O 


o 

co 


co 

-C 

C 0 
c 
co 
co 
co 

CD 


CD 

CL 

~2 

8 

6 



kedalam wilayah yang diharamkan. Begitulah seorang Mukmin ia adalah 
penggembala bagi dirinya sendiri, sebagaimana sabda Nabi M bersabda : 

J J* J(*^"j ‘ J 

“Setiap kaCian acCaCaC penggem6aCa (pemimpin) dan aCan cCimintai pertanggungjawa6an 
terhacCapyang cCipimpinnya”. (Muttafaqun ‘Jl.Caih) 

Sehingga orang-orang yang dekat dengan wilayah yang haram, jika 
dirinya tidak dapat dikendalikan maka akan terjatuh kepada perbuatan 
yang haram. 

8 . Hadits ini dalil diperbolehkannya menggunakan qiyas, karena disini Nabi 
M menyamakan orang yang melakukan perbuatan syubhat seperti 
seorang penggembala ternak didekat daerah larangan. 

9. Hadits ini dalil bagi seorang Dai ketika berdakwah kepada manusia untuk 
memberikan contoh yang mudah dan gambaran yang mendekati 
pemahaman mereka. 

10. Hadits ini dalil bagi para penguasa untuk membuat peraturan yang 
membatasi kebebasan warganya, apabila hal itu dipandang untuk 
kemaslahatan umum. 

ll.Ini juga dalil bagi seseorang untuk tidak boleh masuk kedalam wilayah 
atau tanah seseorang yang dijaga sebelum mendapatkan ijin dari 
pemiliknya. 

12. Allah m memiliki area-area batasan yang tidak boleh dilanggar seorang 
hamba yaitu sesuatu yang diharamkannya. Dalam beberapa dalil dapat 
kita ketahui ketika Allah li mengharamkan sesuatu, maka Dia 
memerintahkan untuk tidak mendekatinya, karena khawatir orang yang 
mendekatinya dapat mudah terjerumus masuk kedalamnya. Misalnya 
firman-Nya H : 

«.iLj OIS”’ LjJl JJj 

“<Dan janganCah (gmu mendehgti zina; sesungguhnya zina itu acCaCah suatu per6uatan 
yang heji. Dan suatujaCanyang 6uruC^ ” (QS. JLClsraa ( 17 ): 32 

13. Hati adalah pusat kebaikan dan kejelekan seorang hamba, sehingga 
hatilah yang memerintahkan kepada anggota tubuhnya untuk berbuat 
baik atau berbuat jelek. Oleh karena itu Allah H hanya melihat hati 
seorang hamba, bukan fisik jasmaninya. Nabi it bersabda : 

jJyj^ J\ j^d J^J J\ J\ Jojj 'i *!}l 01 

“Sesungguhnya JlCCah ticCah^meCihat hgpacCa jasacCcCan ticCahjuga rupa CgCian, namun Oia 
hanya meCihat hati CgCian (H% CMusCim) 

www.ikhwahmedia.worpress.com 


CD 

CO 

c 

CD 

CO 

CD 

CD 


CD 

CL 

~2 

8 

7 



Bab 40 Menunaikan Pembagian Seperlima 
Harta Rampasan Perang Termasuk Keimanan 

Penjelasan : 

Imam Bukhori membuat judul bab ini berdasarkan jawaban Nabi M 
dalam hadits yang dibawakan disini (hadits no. 53) ketika Beliau M bertanya 
kepada utusan Abdu Qois tentang "Apa itu keimanan kepada Allah m 
semata? Kemudian Beliau M memberikan jawaban, diantara jawabannya 
adalah pembagian seperlima rampasan perang. 

Ghanimah (rampasan perang) adalah harta yang didapat melalui 
pertempuran dengan orang-orang Kafir, sebagaimana dalam surat Al 
An'Aam ayat 1, Allah m berfirman : ^ 

JaJU JUlOl Ji JtaJUl Je> JJbjJlL j ^ 

“Mere%i menanyahgn hepadamu tentang (pem6agian) harta rampasan perang. %ata6gnCak: 
"dCarta rampasan perang hepunyaan JLCCah dan CSgsuC’. ^ 

Pembagian Ghanimah adalah sebagaimana Firman Allah m : 

<1)1 J-JJ' jjJj jSLdniCj ^lsJlj ^yiJl tS&J Jj^jJJj fU oli Uj' 'jjJpIj 

Jdb i°^i> Ji* Js- iUlj I J&\ 'Jji OlSJiil \jXs- Js- Uj Jjb jJtUT jJuT ^ 

“%etakuiCah, sesungguhnya apa saja yang dapat Cgmu peroCeh se6agai rampasan perang, mahg ^ 
sesungguhnya seperCima untuh^ACCah, RgsuC, hgra6at RgsuC, anaC^anaC^ yatim, orang-orang 120 
mishjn dan i6nussa6iC, jihg Cgmu 6eriman hgpada JACCah dan hgpada apa yang hgmi turunCgn ■ c 
hgpada ham6a %ami (Muhammad) di hari Turqaan, yaitu di hari 6ertemunya dua pasuhgn. -c 
(DanMCah Maha %uasa atas segaCa sesuatu. ”. (QS. JtdAn/aaC(8): 41) 

Pembagian harta ghanimah yang terdapat dalam ayat ini adalah seperlima 00 

untuk Allah dan Rasulnya, kemudian dari seperlima ini diberikan kepada ^ 

Rasulullah M, kerabat Rasulullah M, anak-anak yatim, orang-orang miskin c/j 
dan Ibnu Sabil. Adapun empat perlima sisanya diberikan kepada orang- 
orang yang ikut berperang sebagaimana riwayat Abdullah bin Syaqiiq dari cd 
seseorang penduduk Bulqiin ia berkata : 

jdjy .JU (jjU^-l 4 *jj'j c : Jli ? ^~*!l Jjft U *!!' JjJj b ^ 
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Wahai (RasuCuCCah apayang engkau hgtahgn tentang ghanimah? !Na6i 0 menjau>a6: “untuh^ 
jACCah seperCimanya, dan empat perCimanya untuh^pasuhgn (yang 6erperang)”. (JPR. <Baihaqi 
cCaCam “Sunan” (no. 3849 ) “!Ma’rifatuCJLtsar” ( 4164 ) 

Sanadnya dishahihkan oleh Imam Ibnu Katsir dalam "Tafsir" sampai kepada 
Abdullah bin Syaqiiq. Namun masih ada isykal dalam hadits ini siapakah 
perowi Mubham (majhul) ini? Abdullah bin Syaqiiq merupakan perowi Tabi'1 
pertengahan yang tsiqoh. Jika rowi Mubham tersebut adalah sahabat, maka 
tidak diragukan lagi keshohihan hadits ini, karena majhulnya nama sahabat 
tidak bermasalah dalam ilmu hadits, karena mereka semuanya perowi yang 
adil. Dan jika kita perhatikan hadits ini maka perowi mubham tersebut 
adalah seorang sahabat, karena diceritakan oleh Abdullah bin Syaqiiq, ia 
langsung bertanya sendiri kepada Rasulullah M- 

Adapun harta rampasan yang tidak melalui pertempuran dinamakan 
dengan Fa'I, sebagaimana dalam Firman-Nya II : 

Js* 4,L«tij <UJi j ^Jj olSj lij JJ*- <y* ‘U J& Aill sl3l ro 

^udij igjSj Jjlijuj Jii t^jii jisf °ja aLi s.iif u (6) CJs» js' J* iijij ^ 

jSTgi Uj aj-biJ J yJ)\ ^S"\2\ Uj «.L^Ul Jj SJji Oj£j U J~~Jl j>\'j jr^lUUJlj 


(Jjl 01 JUl Ijijlj Ij^iili 


"®an <zp<z saja harta rampasan fai-i) yang cfi6erihgn JLCCah hgpada RasuCNya (dari harta 
6 encCa) merehg, mahg untuh^ mencCapathgn itu hgmu ticCah^ mengerahhgn seehgr hgdhapun cCan 
(ticCah, puCa) seehgr untapun, tetapi JLCCah yang mem6erihgn hehuasaan hgpacCa RasuCNya 
terhacCap apa saja yang (CihehencCahjNya. Oan JLCCah LMaha %uasa atas segaCa sesuatu. J 4 pa 
saja harta rampasan fai-i) yang cCi6erihgn JLCCah hepada RasuCNya (cCari harta 6encCa) yang 
6 erasaCcCari pencCucCuhhgta-hgta mahg acCaCah untuhJ 4 CCah, untuh^RgsuC, hgum hera6at, anaf 
anah^yatim, orang-orang mishin dan orang-orang yang (CaCam perjaCanan, supaya harta itu 
jangan 6erecCar cCi antara orang-orang hgya saja cCi antara hgmu. J 4 pa yang cCi6erihgn RgsuC 
hepacCamu, mahg terimaCah. Oan apa yang cCiCarangnya 6agimu, mahg tinggaChgnCah. Oan 
6 ertahxvaCah hepacCa JlCCah. Sesungguhnya JLCCah amat h§ras huhumannya”. (QS. JLCNasyr ( 59 ) 
6 - 7 :) 

Imam As-Sa'di dalam "Tafsir" nya menyebutkan pembagian harta Fa'I, yaitu 
terbagi menjadi 5 bagian : 

1. Untuk Rasulullah it yang disalurkan untuk kepentingan kaum Muslimin 
pada zaman ini. 
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2. Untuk kerabat Rasulullah it dari kalangan ahlu bait yaitu dari Bani Hasyim 
dan Bani Al Mutholib dibagi sama rata, baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan. 

3. Untuk anak-anak Yatim yang miskin dan Fakir. 

4. Untuk orang-orang Miskin. 

5. Untuk orang-orang asing pendatang yang sedang Safar. 

Berkata Imam Bukhori : 


Js- i j*)[ jo jJt3\ Jli -bw^J' jj QjJ- — 53 

ul ALp ‘JS j»J ‘ *** cJkili < J\j» J* iiJLS J-«r' Ji?- j»i' Jtai oy n jUi 

jl — ^JaJb Cp- jja » Jli . IjJli . « UijJl ya jl ^jiJ' yfi » Jl5 — <ulp dill — jJJJ' 'j?' 

CCjj i ^lji^Jl J> *i\ iiLiilj 0' ^ gkaU Sl LjS ‘ *IS' JjJj C 'jSta® • « Slj Jlj^ — UijJb 

y£- 0 jJLij . iC^dl J>Jjj t Ijs-I jj Jja Jj jju c JJai jJ>b bjj>3 c jjt« jbsiT °yfl JC\ IJA dJLiJJ 

oj£-j Jjb Ole)|l ba Ojjlbl » Jli . ojC-'j «JJb Otc)Ib ‘ £jjl jjatgij <. ^jjb j^li . 3 j jli^II 
slklj c 3*>C<sJ' ^lijj ‘ ^J' J'-CinJ Olj aJU' *ill aJ' Si 01 aibgJi » Jli . ^Ip' i! jJ>jj ^JJ' 'jSli . « 

jOlJIj sCOJlj j*ilidl jP ^jl Jp jJatgJj . « J-JJU' y» 'jSaai Olj c OlJaJj ^C^ej <. olSTjJl 

« jJTs-ljJ Ji 'j^JJj Ja jkl^-l » Jlij . jJjJl J^ Cjjj . cijiJlj 

JCadits no. 53 

“JCaMatsanaa JLd i6nuCJa’di ia berCata, abfi6aronaa Syu’6aCi dari JL6i 5 Camzah ia 6er6ata, 
ahu sedang duduhcduduh^ bersama l6nu JL66as 0, ia menempathgnhu di kasumya, CaCu 
berhgta : ‘tinggaCah 6ersamadu sampai a£u mem6eriCan bagian dari hartaku ’, CaCu ahu pun 
tinggaC 6ersamanya seCama 2 6uCan. LaCu 6eCiau 6erhgta : ‘sesungguhnya utusan JL6duC Qois 
hetika mendatangi dfa6i 0 ‘SeCiau 0 6ertanya kepada merehg: “dari (mana kgCian) dari suatu 
kgum atau dari utusan?”, merehg 6erhgta : ‘dari <Sg6ii’ah’. dCabi 0 6erhgta : “seCamat datang 
suatu hgum atau suatu utusan tanpa ada rasa segan dan penyesaCan”. LMerehg 6erhgta : 
‘wahai dgsuCuCCah kgmi tidah^ dapat menemui enghgu, hecuaCi pada 6uCan-6uCan dCarom, 
antara hgmi dengan enghgu ada suatu hgmpung dari suhu %afir LMudhor. (perintahhgnCah 
hepada hgmi suatu amaCan yang nanti hgmi ahgn sampaihgn hepada hgum hgmi yang dapat 
memasuhhgn hgmi h§ Jannah-CNya. LaCu merehg hertanya tentang minuman. %emudian CNabi 
0 memerintahhgn hepada merehg 4 perhgra dan meCarang merehg 4 perhgra juga, 
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memerintahkan hepada untuh^ 6eriman hepada JLCCah saja. Na6i M 6ersa6da : “tahukan hahian 
apahah itu Iman hepada JlCCah saja?”, merehp menajawa6 : ‘jlCCah dan JJasuC-JJya yang Ce6ih 
tahu’. JCa6i M menjeCashpn : “yaitu Syahadat 6ahwa didah^ada iCCahyang 6erhah,disem6ah 
hecuaCi jAdCah saja dan 6ahwa Muhammad adaCah utusan JLCCah, mendirihgn shoCat, 
menunaihgn zahat, puasa (Ramadhon dan mem6erihan harta rampasan perang se6esar 
seperCimanya. Uemudian JCa6i M meCarang mereha dari 4 perhara yaitu : “minuman h§ras JAd 
JCantam (yang ter6uat daripohon diin, gandum dan darah), JLd<Du6aa’ (ter6uat dari hupasan 
gandum yahni hetihg sudah mengering), J 4 n JCagiir (yang ter6uat dari hurma), JLC J\ 4 uzaqqot 
(ter6uat dari tum6uhan der) dan terhgdang deCiau 0 herhgta J 4 C J\iuqoyyar (ter6uat dari 
sejenis tum6uhan 6iCa hering dapat ter6ahgr dan digunahgn untuh^mengecet hgpat). %emudian 
Jda6i 0 6ersa6da: “JCapaChgnCah itu semua, hemudian sampaihgn hepada hgum hgCian”. 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Ali ibnul Ja'di Abul Hasan 
: Wafat 230 H di Baghdaad 
: Baghdaad 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan Imam 
Daruquthni. Imam Abu Zur'ah, Abu Hatim dan Imam 
Nasa'I menilainya Shoduq. Al Hafidz dalam "At Taqriib" 
menukil bahwa ia tertuduh Syiah. 

: Syu'bah adalah salah seorang gurunya, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


2. Syu'bah Ibnul Hajaaj biografinya pada hadits no. 10 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Hamzah Nashr bin Tmroon 
Wafat tahun 128 H di Sarkhos 
Khurosan 

Tabi'1 pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Abu Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu 
Hibban. 

Ibnu Abbas adalah salah seorang gurunya 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


4. Abdullah bin Abbas telah berlalu pada hadits no. 5 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 
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Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukan keutamaan sahabat yang rela mengadakan rihlah 
untuk meminta fatwa langsung kepada Nabi M- 

2. Kebiasan orang Arab adalah apabila memasuki bulan haram mereka tidak 
melakukan peperangan dan kebiasan mereka masih tetap dilestarikan 
oleh Islam, kecuali apabila orang-orang Kafir tersebut menghalangi 
dakwah di jalan Allah, maka diperbolehkan untuk memerangi mereka. 

Allah li berfirman : 

3' jp til <A^lmwJ'j <b j <UJl Jmwmi Js j jwJT <U3 JtJj <U3 /bii 3'j^&Jl j j Jt»11 CL>jJLmj 

01 Jp (♦■^j^LSj ^jJljJ Lij J-? J^siJlj I Jla JiAaI ^'j^Jj 

iikJjlj ®Jf-tj°lj iJIIJl ^ ^JUpI cJaJ* iiJUJjti jaj c-Ji Jp ^Jj °f*j 'jPliaili' 

OjiJl^- L$J j*Js jlijl cliwi' 

“Merehg 6ertanya kepadamu tentang 6erperang pada 6uCan JCaram. %ataCgnCah: ^ 
'tBerperang daCam 6uCan itu adaCah cCosa 6esar; tetapi menghaCangi (manusia) cCari jaCan — 
JAlCah, hafir hepacCa JLCCah, (menghaCangi masuh) ‘MasjidiCharam cCan mengusirpencCuduhnya 
cCari sehitamya, Ce6ih 6esar (dosanya) cCi sisi JLCCah. <Dan 6er6uat jitnah Ce6ih 6esar ^ 
(cCosanya) cCaripacCa mem6unuh. Merehg ticCah^ henti-hentinya memerangi hgmu sampai ^ 
mereha (cCapat) mengem6aCihan hgmu cCari agamamu (hypacCa hehajiran), seancCainya mereha 
sanggup. Barangsiapa yang murtacC cCi antara hamu cCari agamanya, CaCu cCia mati daCam ^ 
hehgjiran, mahg merehg ituCahyang sia-sia amaCannya cCi cCunia cCan cCi ahhirat, cCan merehg _c 
ituCah penghuni nerahg, merehg hehgC(Ci (CaCamnya ”. (QS. JLC<Baqoroh (2): 217) 

3. Pelaksanaan pemberian Ghanimah, diungkapkan oleh Rasulullah M m 

termasuk perkara keimanan dan disejajarkan dengan rukun Islam 
lainnya, karena barangsiapa yang mencuri harta rampasan perang yang ^ 
belum dibagi merupakan dosa besar walaupun nilainya tidak seberapa 
menurut pandangan manusia. Perhatikan kisah berikut, Abu Huroiroh 4b co 
berkata : c 

Jplij ^lb ^lJbr J & Laj aJ Ilp -jt-l-jj ‘bLp <5il |JJ' JjJ»j £Uj t£i'j5°' J\ ^ 

/ , » / ' co 

Jjj il^-j — j»JLij <uIp djj' aJJ\ J jL ij Ilp Igi ijJl UJjj lUi u-LjaJi ^ J Lj JJ — 

» —|*.L«<ij <ulp <0Jl — <UJl JjmJj Jli . 4 JJ 1 JJ~*|J Li «il^Jjl aJ IuaA UL aJcp" <U3 OliTj ^ ; ( 

^Milijl j*J jLp j*jU*Jl L»J&-I IjU <l!p iiuiJl 01 ojl> JUiL ^JUlj So 
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J jl>3 -j~£- f ji J. jJj y J'jrH jJrj s-^J ■ J-J3' Jli .« 

« jU J* 01^'J.i j' j^ J? J'j^ » — 4~l£ <*»' JJ' 


“(ketika jACCah M memberiCan (emenangan pacCa wabtu perang Kjiaibar), (gmi pergi (e 
Cembab dan waktu itu bersama tNabi # acCa seorang bamba yang cCipanggiC cCengan nama 
'MacCam. %etibg (gmi menuruni Cembab ia terbena Cemparan panab cCan meninggaC cCunia, 
sontab^ bgmi berbgta, ‘< 3 agus sebgCi ia mati syabicCya <SgsuCuCCab’ mabg SCabi M pun 
bersabcCa: “Sebgd-bgCi ticCab^ Oemi <Dzat yang jiwabg beracCa cd tangan-Nya sesunggubnya 
seCimut yang cCiambiCnya betibg perang %baibar menyebabbgn ia (CiCabap api. Ia mengambiC 
gbanimab yang beCum cCibagi. tMabg gemetarCab orang-orang pacCa wabtu itu, bemucCian 
cCatangCab seseorang yang membawa satu atau cCua taCi sancCaC cCan berbgta : ,( Wabai 
(RasuCuCCab, saya mencCapatbgnnya pacCa wabtu perang Kjiaibar’ Mabg tNabi M pun 
bersabcCa: “Ini satu atau cCua tad sancCaCcCari api nerabg”. (H%. Hubbari cCan MusCim) 

4. Semua minuman terbuat dari apapun jenisnya kalau memabukkan, maka ca 
hal tersebut diharamkan, sebagaimana sabda Nabi it : 

jf 'M -O 

to 

“Setiapyang memabubjjgn acCaCab cCibarambgn”. (Muttafaqun ‘jlCaih) ~ 
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OLc^l <u9 . (Sjj U i£y>\ J2Ji)U JUp^I 01 «.l^- U ub — ^7 

JJ^j JS* Ji ) ^U? JJl Jlij . ^jtailj SlTjJlj 3*iCflJlj $.jO?jllj 

^j^Jj » Jlij . « ' ^ ; ■ ■■ "’ >r .1 JaI J*- jJl 4AflJ ». U«^) 

« C0 

Bab 41 Bahwa Amalan-Amalan Tergantung Niat dan 
Tujuannya serta Setiap Orang Mendapatkan 
Sesuai dengan Yang Diniatkannya 


Masuk kedalamnya Iman, Wudhu, Sholat, Zakat, Haji, Puasa dan 
Hukum-Hukum lainya. Allah $g bertirman : 

“TgtahanCah: "Tiap-tiap orang 6er6uat menurut keacCaannya masing-masing”. (JiCIsraa ( 17 ): c 
84 ) | 

Yakni maksudnya menurut niatnya. _ 

Nabi M bersabda : jd 

“Jfaf6gf seseorang fepada CeCuarganya yang ia mengharapCgn (6aCasan cCari JACCah M) acCaCah ro 

shocCaqoh”. ~ 

Sabda M lainnya : 

“JCamun yang acCa JihacCcCan niat ” 

o 


o 

Penjelasan : m 

Perkara niat adalah termasuk keimanan, karena ia adalah amalan hati _c 
yang harus ditujukan hanya kepada Allah H. Adapun penjelasan tentang niat ~ 
telah disebutkan dalam Shohih Bukhori kitab Bid'ul Wahyu hadits no. 1. 


Berkata Imam Bukhori : 

«X^ua jt iAmAmJ j) ^«^sj dJJta Ij t)l5 <duw« j) <UJl \2)&- — 5^f 
l U J«j l » JlS — JJJl Jj~*>j L)l y*S yS jj^lSj 

i\'y>\ jl 1 l^LwdJ Jljli ASyiA CJtT yj l jyjjj Jli' 43‘ ^.jJjJ ^j^® SSj\S" 

« cJl 'yr\Jt U ^l 4Jj^i l JyjjJ 
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Hadits no. 54 

“dCaMatsanaa j 46 cfuCCafi 6in MasCamak ia 6erfata aC66aronaa ‘MaCiC^cCari JCahya 6in SaicC 
cCari MukammacC 6in l6rokim cCari ‘JLkjomak 6in Waqqoosk cCari Vmar4& 6aku>a ^RasuCuCCak 
M 6ersa6cfa : “JLmaC-amaC tergantung niatnya, setiap orang sesuai cCengan apa yang 
cCiniatkgnnya, mafg 6arangsiapa yang kijraknya Cepada JLCCak dan ^RgsuC-tNya, makg kijroknya 
CepacCa JdCCak cCan JJasuC-Nya cCan <Barangsiapa yang kijraknya Cepada dunia yang 
diinginkgnnya atau wanita yang akgn dinikgkinya, makg kijraknya kepada apa yang 
dikijrakkgn kepacCanya”. 


Penjelasan : 

Telah berlalu penjelasannya pada hadits no. 1 

Berkata Imam Bukhori : c 

co 

E 

Ibjj JJ 4JUl JLP cJtw Jli CjIj jj IsOS’ JlS aJuSi \OiJ0- Jli JtgJU jj — 55 — 

" " ” -Q 

A&Mp -lj I ^ '"* r j J^jJ' jjAjl lil Jl3 — 2 ^jil ^ 

« £ 

JCacCits no. 55 ~ 

“JCadcCatsanaa JCajjaaj 6in MinkaaCia 6erkgta, kacCdatsanaa Syu’6ak ia 6erkgta, akfi6aronii ^ 
‘JLctiy 6in dsaa6it ia 6erkgta, aku mencCengar ‘jJMuCCah 6in Ma^iid dari J 46 u MasudM dari 
Na6i M (Bedau 6ersa6da : “Jikg seorang Cakj-Cakj mem6eri nafkgk kepada kgCuarganya m 
mengkarap (pakaCa kgpada JACCak M) makg itu adaCak skodaqok ”. -c 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


CD 

JZ 

C 0 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Hajjaaj bin Minhaal 
: Wafat 216 H atau 217 H 

co 

: Bashroh co 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Hatim, Imam — 

Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hibban. c 

: Syu'bah adalah salah seorang gurunya, sebagaimana ^ 

ditulis oleh Imam Al Mizzi. - 
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2 . 


Syu'bah Ibnul Hajaaj biografinya pada hadits no. 10 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: 'Adiy bin Tsaabit 
: Wafat tahun 116 H 
: Khufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Nasa'I, Imam 
Al'ijli, Imam Daruquthni dan Imam Ibnu Hibban. Imam 
Abu Hatim berkata : "ia shoduq dan Imam di masjid 
Syi'ah. Imam Ibnu Ma'in juga menilainya, ia seorang 
syiah yang ringan. Begitu juga penilaian dari Imam 
Ahmad bahwa ia seorang Syiah. 

: Abdullah bin Yaziid adalah salah seorang gurunya 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Musa Abdullah bin Yazid 4= 

: Madinah 

: salah seorang sahabat yang hadir dalam perjanjian 
Hudaibiyyah. 

: Abdullah bin Mas'ud adalah salah seorang gurunya. 


-Q 

CD 




5. Abdullah bin Mas'ud telah berlalu pada hadits no. 32 i- 

o 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 

Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 3 

J m 

Berkata Imam Bukhori : -<= 


, ' ' ' ; ^ ^ ^ , c/i 

V' <d!l && J0 J3 (illl » Jli — j»J~>>j a-Ip <i»l — aJUi J jL >j 01 a'f &-1 dll j^lij c 

CD 

« J J J«^ ^ j* ‘ ^ 

CD 

Hadits no. 56 —, 

“ 5 Cadcfatsanaa JLC JCaCam 6in Naafi’ ia 6erkata, aC66aronaa Syu’ai6 cCari JLz-Zufiriy ia 0 
6 erCata, CacCcCatsanii ‘JLamir 6in Sa’acC cCari SaacC 6in JL6i Waqqoos6 6a6wa ia menga6arinya 
6 a6wa qsuCuCCa6 M 6ersa6cCa : “Sesunggu6nya 6amu sekgCi-kaCi ticCaC^ mem6eri6gn naf6g6 2 
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dengan nafCgC yang ctiharapkgn dengannya WajaH flCCah, metainCgn Cgmu atgn £6eriCgn 

pahaCa, sampai-sampai sesuap nafCghyang Cgmu 6eriCgn Cepada muCut istrimu”. 

Penielasan bioarafi perowi hadits : 

Perowi-perowinya semuanya telah berlalu 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukan bahwa amalan kebaikan seorang laki-laki kepada 
keluarganya juga disebut shodaqoh. 

2. Hadist ini juga menunjukan keutamaan niat, dimana kebiasan (adat) 
seseorang yakni memberi nafkah kepada keluarganya apabila hal 
tersebut dilandasi oleh niat untuk mengharapkan balasan dari Allah H, 
maka akan dianggap sebagai ibadah. 

3. Apa yang kita nafkahkan kepada keluarga kita, Allah M mengetahuinya 

dan akan membalasnya. Firman-Nya : £= 

# c . , , “ , ,0 , o i , 0 4 i.o> ' , , , ^o 

Uj y\j j^UUJlj ^UJlj JrujStilj jjJJljJLb ^iijl U Ji OjiaJ UU JJJjJUU E 

Ljp JUl Oi Jjr Jfi Ijjui? -Q 

“MereCg 6ertanya tentang apa yang merekg na/tghCgn. Jaxva6CaC: 'JLpa saja Carta yang 
Cgmu na/CgCCgn CendaCJaC cti6eriCgn Cgpacta i6u-6apaC^ Cgum Cgra6at, anaCganaC^yatim, ^ 
orang-orang misCjn dan orang-orang yang sedang daCam perjaCanan." d)an apa saja 
Ce6aiCgn yang Cgmu 6uat, matg sesungguCnya JLCCaC LMaCa LMengetaCuinya”. (QS. JLC q 
<B aqoroC (2): 215 ) 
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djj » — ^JLoj <lJIp 4iil — ^Jjl Jjfl ub — ^2 

( ^J^JJ ' j^J^ 'M ) 4Jj3j ( ^3 ) . « jJ$L>lPj JlULJJi 2LJ*ij 

Bab 42 Sabda Nabi M : "Agama adalah Nasehat, untuk 
Allah, Rasulnya, para pemimpin kaum Muslimin dan umat 
Islam secara umum", Dan Firman Allah m : {apabila 
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya} [QS. 
At Taubah (9) : 91] 


Penjelasan : 

c 

Sabda Nabi M diatas diriwayatkan dengan sanad yang bersambung ro 

oleh Imam Muslim dalam "Shahih" (no. 205) dan selainnya dari sahabat _ 

Tamiim Ad Daariy &>. _q 

Imam Ibnu Rajab menjelaskan makna hadits ini dalam kitabnya ro 

"Jaamiul Uluum wal Hikaam" dengan perkataannya : "Nabi M mengabarkan ~ 

bahwa agama ada/ah nasehat, maka hat ini menunjukkan bahwa nasehat mencakup ^ 
kemurnian Isiam, Iman dan Ihsan yang teiah disebutkan daiam hadits Jibrii, semuai hai — 
tersebut dinamakan agama semuanya. Karena nasehat untuk Aiiah berkonsekuensi © 
menegakkan perkara-perkara yang diwajibkan dengan sesempurna-sempurnanya, ini 
adaiah kedudukan Ihsan, tidakiah sempurna nasehat kepada Aiiah tanpa sikap Ihsan, ^ 
tidakiah hai ini tereaiisir tanpa kesempurnaan kecintaan yang wajib dan yang sunnah. 00 
Yang demikian juga berkonsekuensi kesungguhan daiam mendekatkan diri dengan 
ketaatan-ketaatan yang Nawaatii (tambahan/sunnah) dari satu sisi dan meninggaikan 
hai-hai yang haram dan makruh dari sisi iainnya. " 

Kemudian Imam Ibnu Rajab menukil ucapan Imam Al Khothobi co 

tentang makna nasehat secara bahasa yaitu : "Nasihat adaiah suatu kata yang c 

dianggap sebagai suatu kaiimat yaitu keinginan untuk memberikan kebaikan kepada ^ 
yang dinasehati. Nasehat secara bahasa berasai dari kata V "(kemurnian) dikatakan co 
"jika ia memurnikan (memisahkan) madu dari royai jeiiynya. aj 

Makna nasehat kepada Allah H adalah kebenaran keyakinan terhadap 
ke-Esa-an-Nya dan mengikhlaskan niat dalam ibadahnya. Nasihat kepada ® 

kitab adalah keimanan dan beramal dengannya. Nasehat kepada Rasulullah - 

it adalah membenarkan nubuwahnya, melakukan ketaatan terhadap apa 2 
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yang diperintahkannya dan yang dilarangnya. Nasihat kepada umumnya 
kaum Muslimin adalah memberi petunjuk kepada mereka yang membawa 
kemaslahatan untuk mereka. Demikian penjelasan Imam Al Khothobi yang 
dinukil oleh Imam Ibnu Rajab Hambali dalam kitab "Jaamiul Uluum". 

Adapun nasehat kepada pemimpin kaum Muslimin sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Ibnu Rajab adalah mencintai kebaikan, kelurusan dan 
keadilan mereka, mencintai umat bersatu dibawah panjinya dan membenci 
perpecahan umat. Menganggap ibadah ketaatan kepada mereka dalam 
kerangka ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla. Membenci orang-orang yang 
memiliki pemikiran untuk memberontak kepada mereka serta mencintai 
kekokohan mereka dalam kerangka taat kepada Allah Azza wa Jalla. 

Berkata Imam Bukhori : 


JlS aUI Xs- - 57 ro 

jiCj t alifjjl s-IsjIj c 3*>C<sJ' — j*JL*>j — Jj' J jJj 

* " " " " -Q 

Hadits no. 57 co 

“ 5 CadcCatsanaa MusadcCacC ia 6erCata, CacCcCatsanaa ‘YaAya dari IsmaiC ia 6erCata, CadcCatsanii * 2 _ 
Qois 6in JL6i JCaazim dari Jariir 6in Jt6cCuCCa6 ia 6erCata : ‘aCu 6er6aiat Cepada (RasuCuCCaC # ^ 
untuCjnenegaC^an sCoCat, menunaiCan zaCgt dan menaseCati setiap ‘MusCim ”, 


Penielasan bioqrafi perowi hadits : 

1. Musaddaad biogratinya pada hadits no. 13 

2. Yahya bin Sa'id Al Qohthoon biogratinya pada hadits no. 13 

3. Ismail bin Abi Khoolid pada hadits no. 10 


4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Abdillah Qois bin Abi Haazim 
Wafat tahun 90 H atau sebelumnya 
Khufah 

Tabi'I besar. Ditsiqohkan oleh Ibnu Ma'in. Imam Adz- 
Dzahabi berkata, 'para ulama bersepakat untuk 
menjadikan beliau sebagai hujjah, barangsiapa yang 
mengkritiknya maka ia telah menyakiti dirinya sendiri'. 
Jariir & adalah salah seorang gurunya sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


5. Nama 


: Abu 'Amr Jariir bin Abdullah 


o 
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Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Wafat tahun 51 H atau setelahnya di Qirqisiyaa 
Madinah 

salah seorang sahabat 

Nabi St pernah menggelar sorbannya untuknya dan 
memuliakannya. 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 
Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Berkata Imam Bukhori : 


^jj J jiyr Jli 43*)Lp 4 jIjP jjI UjA?- Jlfl OUaJI jjI \CjOp~ — 58 

jlijJlj t <0 wJj jJi) fl-i^-j 4l!l s.lfljl) JlSj 4 JP 4lJl ^13 4 «aJj ^jj fljvx«Jl Oli 

L#l J^ ■ J^*!' 4 j\S t IJfl«ljl JlS t 0*iM UjIS t Ji«»' jJSclj ajjCUlj c 

J^J ^laUlj J?j«ii . ^*>Cj^|I ^gip dl*jlj' cJ3 — (»-Ljj 4JIp <&l — ^Jjl C-Ul t JUj ^ 

Jjjj y&Cil C' ■ ^jii Ji iJLa t_jjj t 'JLa 4»uU3 . 

!Ha£ts no. 58 ^ 

“HadcCatsanaa JL 6 un Numaan ia 6 erkata, haddatsanaa JL 6 u ‘JLwaanah cCari ZiyaacC 6 in — 
‘JCaaqo 6 ia 6 erCata, aku mencCengar Jariir 6 in JL 6 cCuCCa 6 M 6 er 6 ata pacCa saat pemaCgman JLC o 
‘Mug6iiro6 6in Syu’6a6, ia 6ercCiri CaCu memuji-muji JLCC16 CemucCian 6 er 6 ata : ‘u>aji 6 6 agi 
CgCian mentau6icf6gn JLC616 saja dengan ticCaC^ mempeseCgtuCgn-SCya dengan seseuatu apapun, ^ 
CgCem cCan tenang 6 ingga pemimpin CgCian cCatang dan seCgrang pemimpin CgCian sucCa 6 
datang’. %emucCian 6 eCiau M 6 erCata : ‘mintaCgnCa 6 ampunan 6 uat pemimpin CaCian, Carena — 
ia menyuCgi untuC^ cCiampuni, CaCu 6 erCata ‘JLmmaa da ’cCu, sesunggu 6 nya aCu mendatangi co 
3 Ca 6 i 0 CaCu aCu 6 erCgta CepacCa deCiau M, ‘aCu aCan mem 6 aiatmu cCiatas IsCam, CaCu deCiau M 
mempersyaratCgn CepacCaCg untuC^memCeriCgn nase 6 at Cepada setiap MusCim, maCg aCg pun c 
6 er 6 aiat cCiatas persyaratan terse 6 ut, demi %i 66 masjicC ini, sesunggu 6 nya aCu teCa 6 ^ 

mem 6 eriCgn nase 6 at CgpacCa Cgdan’. %emucCian 6 eCiau M 6 eristig 6 far CaCu turun dari ro 

C 6 ut 6 a 6 nya’. <d 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abun Nu'maan Al Hakam bin Abdullah 
Bashroh 

Imam Bukhori berkata : 'haditsnya ma'ruf dan ia seorang 
yang menghapal (hadits)'. Imam Ibnu Hibban 
menilainya, ia seorang Hafidz, namun terkadang keliru. 
Imam Abu Hatim menilainya, ia seorang yang hafidz, 
namun ia majhul. Imam Ibnu 'Adiy menilainya, ia 
memiliki hadits-hadits yang mungkar yang tidak ada 
perowi lain yang me-mutaba'ahi-nya. 

Abu 'Awaanah adalah salah seorang gurunya 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu 'Awaanah Al Wadhooh bin Abdullah 

Wafat tahun 175 atau 176 H ^ 

Wasith £ 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnul Mubarok, Imam Ibnul — 
Qothoon, Imam Ibnu 'Adiy, Imam Ibnu Sa'ad, Imam 
Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. beliau disifati dengan ^ 
shohih kitabnya (dhobit kitab) oleh Imam Ibnu Mahdiy, — 
Imam Ahmad, Imam Abu Zur'ah dan Imam Abu Hatim. 

Ziyaad adalah salah seorang gurunya sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Al Mizzi. 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Abu Malik Ziyaad bin 'Ilaaqoh 

Wafat tahun 135 H 

Kufah 

Tabi'I pertengahan. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Nasa'1 dan Imam Al'ijli. Imam Abu Hatim 
menilainya Shoduq. Imam Al Azdiy mengatakan bahwa 
ia jelek madzhabnya, ia menyimpang dari Ahli bait Nabi 
M, atau dengan bahasa yang disampaikan oleh Al Hafidz 
Ibnu Hajar dalam "At Taqriib", ia tertuduh dengan firqoh 
Nashibi. 

Jariir adalah salah seorang gurunya sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Al Mizzi. 


4. Jariir bin Abdullah biografinya sebelumnya hadits no. 57 
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(Catatan : Semua biograti rowi dirujuk dari kitab tahdzibul kamal Al Mizzi dan 

Tahdzibut Tahdzib Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukan bahwa memberikan nasehat adalah bagian 
terpenting dalam agama ini, sehingga Rasulullah it pun memasukan hal 
ini dalam klausul bait kepada para sahabatnya, namun baiat disini khusus 
kepada Beliau M atau pemimpin kaum Muslimin (penguasa) bukan 
ditujukan kepada pemimpin kelompok atau personal-personal tertentu, 
karena hal ini tidak pernah dinukil dari sahabat, Tabi'in dan para Imam 
pemberi petunjuk. 

2. Saling memberikan nasehat adalah kunci keberhasilan seseorang dalam 
mengarungi kehidupan ini. Allah H bertirman : 

IjO>IjJj Jj^db IjO>IjJj obJCail IjiU^j Ijii*T jjJL! l Ul (2) OCJUl 0I (7) j^axllj 

(3) 

“<Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 6enar-6enar daCam kerugian, CecuaCi orang-orang 
yang 6eriman cCan mengerjaCgn amaC saCeh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
he6enaran cCan nasehat menasehati supaya menetapi Cesa6aran ”, (QS. JLCjLshr ( 103 ): 1 - 3 ) 

3. Adab-adab dalam memberikan nasehat adalah ikhlas kepada Allah M, 
nasehat yang ia berikan semata-mata agar orang lain mendapatkan 
kebaikan dan dengan bahasa yang santun dan hujjah yang terang. 

4. Terkadang nasehat terasa pahit untuk diucapkan, namun dengan diiringi 
harapan mendapatkan balasan dari Allah ii kemudian memberikan 
kebaikan kepada saudaranya, maka ia pun harus menempuhnya. Nabi M 
bersabda : 

ly> 01 1 jJj j£Jl Ji 

“%atahgn yang 6enar, waCaupun itu pahit”. (H%, I6nu 3 Ci 66 an, <Baihaqi cCaCam Syu’a6uC 
Iman, JLCSCahim cCan seCainnya, cCishahihhgn oCeh Imam l6nu SCi66an, Imam JLCSCahim cCan 
Imam JLCjLC6ani) 

5. Nasehat kepada penguasa hendaknya dilakukan dengan cara-cara yang 
lembut sebagaimana Allah H telah menceritakan kisah Nabi Musa s® dan 
Nabi Harun i untuk memberikan nasehat kepada Fir'aun. Allah M 
bertirman : 

j' jS”"*!*» liJ lij3 liI ji3 (4^3) Aj\ Ojpji ^l Uiil 

“DergiCah hgmu 6ercCua (epacCa <Fir'aun, sesungguhnya cCia teCah meCampaui 6atas; mahg 
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6 erbicaraCah Camu berdua Cepadanya dengan Cgta-bgta yang Cemab Cembut, mucCah- 
mudahan ia ingat atau taCgit (QS. Thaahaa (20): 43-44) 
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